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MOTTO

-

il G o i g Ve

Karena sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan. Sesungguhnya
sesudah kesulitan itu ada kemudahan. Maka apabila kamu telah selesai (dari
sesuatu urusan), kerjakanlah dengan sungguh-sungguh (urusan) yang lain.

(QS. Al Insyirah: 6-7) *.

Pelajarilah Ilmu, mempelajarinya karena Allah adalah Khasanah, menuntutnya
adalah Ibadah, mempelajarinya adalah Tasbis, mencarinya adalah Jihad,
mengajarkannya kepada orang yang tidak mengetahui adalah Shadagah,
menyerahkan kepada ahlinya adalah Tagarrub. llmu adalah teman dalam

kesendirian dan sahabt dalam kesunyian. (Muadz bin Jabal radhiyaallahu’anhu) 2.

! Depag RI, 2007. Al-Qur’an Terjemahan, Semarang: CV Toha Putra. Hal. 1063
Ummulats” weblog, 2012. Moslem healthy, tips, informations and food

khazanah.republika.co.id » Khazanah » Dunia Islam
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RINGKASAN

Pengembangan Perangkat Pembelajaran Berbasis Strategi REACT
(Relating, Experiencing, Applying, Cooperating dan Transfering) Pada materi
Aritmatika Sosial Untuk Meningkatkan Kemampuan Berfikir Kreatif pada
siswa SMP Kelas VII; Risa Aries Diana MR, 150220101021; 2017; 182
halaman; Program Studi Pascasarjana Pendidikan Matematika Jurusan Pendidikan
MIPA Fakultas Keguruan dan limu Pendidikan Universitas Jember.

Peningkatan mutu pendidikan untuk kualitas sumber daya manusia yang
baik dan bermutu. Untuk itu perlu dilakukan pembaruan secara berkelanjutan
dalam bidang pendidikan demi terwujudnya generasi penerus yang terdidik dan
memiliki akhlak mulia. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui peoses
dan hasil pengembangan perangkat pembelajaran Berbasis Strategi REACT Pada
materi Aritmatika Sosial Untuk Meningkatkan Kemampuan Berfikir Kreatif pada
siswa SMP Kelas VII. Jenis penelitian ini termasuk penelitian pengembangan
menggunakan model 4-D yaitu tahap pendefinisian (define), tahap perencanaan
(design), tahap pengembangan (develop), tahap penyebaran (disseminate). Dalam
penelitian ini perangkat yang dikembangkan rencana pelaksanaan pembelajaran
(RPP), lembar kerja siswa (LKS), dan tes hasil belajar (THB). Proses
pengembangan perangkat ini menggunakan model Thiagarajan yang dikenal
dengan 4-D.

Berdasarkan hasil analisis validasi RPP oleh dosen dan guru diperoleh rata-
rata 4,5 dengan kriteria prototipe RPP valid dan nilai rata-rata 89,77 dengan
kriteria sangat baik. Berdasarkan hasil analisis validasi LKS oleh dosen dan guru
diperoleh rata-rata 4,8 dengan kriteria prototipe RPP valid dan nilai rata-rata
94,66 dengan kriteria sangat baik. Berdasarkan hasil analisis validasi THB oleh
dosen dan guru diperoleh rata-rata 4,8 dengan kriteria prototipe RPP valid dan
nilai rata-rata 96,33 dengan kriteria sangat baik.

Berdasarkan perangkat pembelajaran yang dikembangkan memenuhi
katagori Praktis, penilaian pengamatan aktivitas guru dan aktivitas siswa pada

pertemuan pertama 85% dan 84,65% dengan katagori baik, pada pertemuan kedua
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87% dan 86,30% dengan katagori baik, pada pertemuan 88% dan 87,30% dengan
katagori baik, dan pada pertemuan keempat aktivitas guru 92% dengan katagori
sangat baik dan aktifitas siswa 89,95% dengan kategori baik. Hal ini menunjukan
bahwa perangkat pembelajaran dapat dikatakan praktis karena presentase aktivitas
siswa dan aktifitas guru mencapai > 80% dan siswa aktif dalam mengikuti
kegiatan pembelajaran berbasis Strategi REACT.

Hasil penilaian THB 1 tuntas 88,24% tidak tuntas 11,76%, THB 2 tuntas
94,12% tidak tuntas 5,88% dan THB 3 tuntas 85,29% tidak tuntas 14,71% dengan
rata-rata tuntas 88,24% tidak tuntas 11,76%, dari jumlah siswa yang memperoleh
nilai lebih dari atau sama dengan 72, artinya siswa tersebut telah memenuhi
Kriterian Kelulusan Minimal (KKM) yang ditetapkan oleh sekolah yakni 72.

Siswa yang berkategori kemampuan berfikir sangat kreatif yang memenuhi
5 komponen berfikir kreatif, yaitu : mampu berfikir lancar (fluency), mampu
berfikir luwes (flexibility), mampu berfikir original (originality), mampu berfikir
memperinci (elaboration) dan mampu menilai (evaluation). Siswa Yyang
berkategori kemampuan berfikir cukup kreatif yang memenuhi tiga dari 5
komponen berfikir kreatif, siswa yang berkategori kemampuan berfikir kurang
kreatif yang tidak memenuhi 5 komponen berfikir kreatif.

Berdasarkan penelitian di SMP Negeri 13 Jember yang subjeknya berjumlah
34 siswa yang terdiri atas 16 siswa laki-laki dan 18 siswa perempuan diperoleh
siswa yang mampu berfikir sangat kreatif berjumlah 8 orang, siswa yang mampu
berfikir cukup kreatif berjumlah 23 orang sedangkan siswa yang mampu berfikir
kurang kreatif berjumlah 3 orang. Sehingga pada proses sebelumnya kemudian
menggunakan pembelajaran berbasis strategi REACT, siswa berfikir lebih kreatif
dan pembelajaran lebih efektif.

Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa perangkat
pembelajaran berbasis Strategi REACT (Relating, Experiencing, Applying,
Cooperating dan Transfering) untuk meningkatkan siswa berfikir kreatif yang
dikembangkan memiliki kualitas valid, praktis, efektif, menarik dalam
memotivasi siswa untuk lebih bersemangat dalam melaksanakan kegiatan

pembelajaran.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Metematika merupakan ilmu universal yang mendasari perkembangan
teknologi modern, mempunyai peran penting dalam berbagai disiplin ilmu dan
memajukan daya pikir manusia. Ruseffendi (dalam septiani, 2010:1) mangatakan
bahwa, “Matematika bukan hanya alat bantu untuk matematika itu sendiri, tetapi
banyak konsep-konsepnya yang sangat diperlukan oleh ilmu lainnya, seperti
kimia, fisika, biologi, teknik dan farmasi” melihat begitu pentingnya matematika
tidak mengherankan jika matematika dipelajari secara luas dan mendasar sejak
jenjang pendidikan sekolah dasar.

Tujuan pembelajaran matematika di jenjang pendidikan dasar dan
pendidikan menengah adalah untuk mempersiapkan siswa agar sanggup
menghadapi perubahan keadaan di dalam kehidupan dan di dunia yang selalu
berkembang melalui latihan bertindak atas dasar pemikiran secara logis, rasional,
kritis, kreatif, cermat, jujur, efisien, dan efektif (Puskur, 2002). Di samping itu,
siswa diharapkan dapat menggunakan matematika dan pola pikir matematika
dalam kehidupan sehari-hari dan dalam mempelajari berbagai ilmu pengetahuan
yang penekanannya pada penataan nalar dan pembentukan sikap siswa serta
keterampilan dalam penerapan matematika.

Sikap aktif dan kreatif sangat diperlukan dalam pembelajaran matematika,
agar dalam proses pembelajaran sangat bermakna dan siswa aktif menemukan
sendiri dan menerapkan apa yang telah diterima. Selain itu dalam pembelajaran
guru hanya menggunakan metode ceramah, sehingga siswa cepat bosan dan
kurang aktif dalam proses pembelajaran. Menurut Fortuna ( 2014) menyatakan
salah satu faktor internal yang mempengaruhi hasil belajar adalah keaktifan siswa
dalam belajar. Dengan demikian dalam proses pembelajaran diharapkan siswa
lebih aktif dan kreatif, hal ini untuk mendukung keberhasilan proses

pembelajaran.


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Namun, sampai saat ini masih banyak keluhan, baik dari orang tua siswa
maupun pakar pendidikan matematika, tentang rendahnya kemampuan siswa
dalam aplikasi matematika, khususnya penerapan di dalam kehidupan sehari-hari.
Sebagai contoh, masalah yang berkaitan dengan kegiatan perdagangan jual beli,
misalnya seorang pedagang membeli 1 ton pupuk urea seharga Rp 5.500.000,-.
Berapa harga jual tiap kg pupuk urea jika pedagang memperoleh laba 30%?
Banyak siswa kelas VII SMP yang mengalami kesulitan untuk menjawab
pertanyaan tersebut.

Berdasarkan pemaparan di atas, seharusnya segera dilakukan perbaikan atas
pembelajaran matematika, khususnya yang terkait dengan kemampuan siswa
dalam aplikasi matematika atau keguanaan matematika dalam kehidupan sehari-
hari. Sumarno (Marthen, 2010:13) berpendapat bahwa sudah saatnya pandangan
pembelajaran di Indonesia dirubah, dari guru sebagai pengajar berubah menjadi
pendidik, fasilitator, motivator dan manajer pembelajaran. Sehingga siswa dapat
menemukan sendiri dan mempunyai pengalaman tersendiri dalam proses
pembelajaran. Eksperimen ysng dilakukan Yuniawati (2011) menunjukkan
peningkatan representasi matematik siswa yang mendapat pembelajaran dengan
menggunakan strategi REACT lebih baik daripada siswa yang mengikuti
pembelajaran dengan model konvensional.

Kurikulum yang diterapkan saat ini pada masing-masing sekolah adalah
kurikulum 2013, yang mana kurikulum merupakan salah satu bentuk tindakan
pemerintah dalam memperbaiki sistem pendidikan sosial guna meningkatkan
Sumber Daya Manusia (SDM) yang mampu bersaing secara global dan bisa
menyesuaikan diri dengan kemajuan tehnologi di abad ini. Berkaitan dengan hal
tersebut, pemerintah berharap dengan perubahan kurikulum dapat menghasilkan
lulusan yang mampu bersaing tingkat nasional maupun internasional. Hal ini
mengacu pada tujuan pemerintah untuk meningkatkan sumber daya manusia yang
ada sehingga memiliki keterampilan dalam mengikuti perkembangan dan
persaingan di era globalisasi. Sehingga dengan mengembangkan perangkat

pembelajaran berbasis strategi REACT (Relating, Experiencing, Applying,

87


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

88

Cooperating dan Transfering) untuk meningkatkan kemampuan siswa berfikir
kreatif.

Pembelajaran kontekstual yang telah diperkenalkan oleh Center of
Occupational Research and Development (CORD), Amerika Serikat
menyampaikan lima strategi bagi pendidik dalam rangka penerapan pembelajaran
kontekstual, yang disingkat dengan strategi pembelajaran REACT
(Crawford:2001). Salah satu model pembelajaran yang dapat mengatasi
permasalahan yang ada adalah model Relating, Experiencing,
Applying, Cooperating, Transferring (REACT) Crawford (dalam  Rohati,
2011).

Model pembelajaran REACT ini  merupakan salah satu model yang
menerapkan pembelajaran konstektual yang dikaitkan dengan masalah- masalah
yang ada dalam kehidupan sehari- hari, sehingga siswa dapat mengalami dan
merasakan langsung dalam kehidupan. Pengalaman langsung inilah yang
kemudian digabungkan dengan pengalaman vyang telah lalu sehingga
menghasilkan konsep-konsep baru yang realistik dan relevan. Kemudian siswa
akan bekerja sama dengan temanya dalam menerapkan konsep-konsep baru yang
telah didapatkan.

Sounders (Komalasari, 2011:8) menyatakan bahwa strategi REACT adalah
pembelajaran kontekstual yang difokuskan pada komponen-komponen (1)
Relating, belajar dalam konteks pengalaman hidup; (2) Experiencing, belajar
dalam konteks pencarian dan penemuan; (3) Applying, belajar ketika pengetahuan
diperkenalkan dalam konteks penggunaannya; (4) Cooperating, belajar melalui
konteks komunikasi interpersonal dan saling berbagi; serta (5) Transfering,
belajar penggunaan pengetahuan dalam suatu konteks atau situasi baru.
Mengingat strategi REACT merupakan sebuah strategi pembelajaran maka
diperlukan suatu metode untuk mengimplementasikan Strategi REACT tersebut.
Sebagai sarana mengimplementasikan strategi pembelajaran agar siap untuk
digunakan.

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi memberikan perubahan

yang signifikan terhadap perkembangan proses pembelajaran. Perkembangan ilmu
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pengetahuan dan teknologi yang mendorong berbagai pembaharuan proses
pembelajaran dan merupakan salah satu untuk meningkatkan kualitas pendidikan.
Maka diperlukan berbagai terobosan, baik dalam pengembangan kurikulum,
inovasi pembelajaran, serta pemenuhan sarana dan prasarana pendidikan. Guru
diharapkan untuk membuat pembelajaran menjadi lebih inovatif yang mendorong
siswa belajar secara optimal baik di dalam belajar mandiri maupun di dalam
pembelajaran di kelas.

Dalam hal ini, tugas guru matematika sangat strategis, ia dituntut untuk
dapat merancang pembelajaran matematika sedemikian rupa sehingga dapat
membantu siswa dalam mengembangkan sikap dan kemampuan intelektualnya,
sehingga produk dari pembelajaran matematika tampak pada pola pikir yang
sistematis, kritis, kreatif, disiplin diri, dan pribadi yang konsisten.

Nuris (2016:2) dalam prosidingnya mengemukakan bahwa kemampuan
berfikir kreatif merupakan kemampuan seseorang untuk menghasilkan sebuah ide
atau cara dalam menyelesaikan permasalahan atau menghasilkan suatu produk.
Kemampuan ini sangat diperlukan khususnya dalam mengkontruksi teorema. Hal
ini karena dalam mengkontruksi suatu teorema dalam matematika harus melalui
sebuah penelitian. Sebuah teorema diturunkan langsung dari sebuah definisi,
postulat, atau dari teorema-teorema yang lain. Kemampuan berfikir kreatif siswa
dapat menunjang proses mengkontruksi teorema tersebut.

Menurut Heri Kuswanto (2016:2), kemampuan berpikir kreatif siswa dalam
proses pembelajaran dapat dilihat dari berbagai aspek diantaranya munculnya
pertanyaan untuk peninggian harapan dan antisipasi; menggali informasi yang
ada; menguraikan secara hati-hati dan sistematik terhadap informasi yang tersaji;
menyiapkan secara fisik terhadap informasi yang dipresentasikan; memperdalam
kesadaran tentang masalah, kesulitan dan kesenjangan informasi; mendorong
sifat-sifat atau kecenderungan pribadi kreatif; dan mempertinggi kepedulian dan
hasrat ingin tahu. Dalam proses pembelajaran matematika berpikir kreatif sangat
diperlukan untuk dapat mengembangkan kreatifitas siswa dalam menyelesaikan

masalah matematika.
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Dalam penelitian ini materi yang digunakan adalah aritmatika sosial, karena
materi aritmatika sosial banyak berhubungan langsung dengan permasalahan
dalam kehidupan sehari-hari. Aritmatika Sosial merupakan salah satu pondasi
utama yang sering digunakan dalam menyelesaikan beragam permasalahan
matematika yang berhubungan dengan Operasi bilangan bulat, bentuk prosentase
dsb. Semakin kuat pemahaman siswa terhadap konsep Aritmatika Sosial akan
semakin kuat juga pemahamanya, siswa dalam mempelajari konsep Operasi
Bilangan Bulat. Aritmatika Sosial banyak sekali digunakan dalam perhitungan
bidang matematika yang lain. Misalnya menghitung operasi bilangan bulat,
bilangan pecahan dan bentuk persen . Pada materi Aritmatika sosial siswa dituntut
untuk lebih kreatif dalam menyelesaikan soal soal dan permasalahan dalam
kehidupan sehari hari, sehingga materi tersebut salah satu materi prasyarat untuk
memahami materi berikutnya. Aritmetika sosial merupakan salah satu mata
pelajaran matematika yang memiliki peran penting dalam kehidupan sehari-hari.
Masyarakat biasa menerapkan dalam perdagangan dan perbankan. Namun
kenyataan yang terjadi walaupun pokok bahasan tersebut sudah akrab dalam
kehidupan siswa tetapi masih banyak siswa yang kurang memahami pokok
bahasan tersebut. Sebagai contoh siswa sering sekali tidak bisa menentukan harga
pembelian suatu barang jika harga penjualan dan presentase keuntungan
diketahui.

Pokok bahasan Aritmetika sosial dipilih karena dua alasan. Pertama
berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan peserta didik dan hasil diskusi
dengan teman guru SMP N 13 Jember diperoleh bahwa pokok bahasan Aritmetika
sosial masih merupakan pokok bahasan yang sulit bagi siswa, terutama untuk
pokok bahasan menentukan persentase bruto, netto, tara, pajak, bunga tunggal.
Kelima pokok bahasan ini sering dijumpai siswa dalam kehidupan sehari-hari.
sehingga siswa cenderung bersikap negatif terhadap matematika Kkhususnya
aritmatika sosial, dengan demikian diperlukan kemampuan berpikir logis
matematika dan sikap positif siswa terhadap matematika ditingkatkan.

Beberapa penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran melalui strategi

REACT dapat memahamkan siswa pada materi luas jajar genjang dan trapesium
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(Sabri, 2005:140). Hasil penelitian Devi Hindraini (2005:194) menyebutkan
bahwa pembelajaran dengan strategi REACT dapat memahamkan siswa pada
konsep keliling dan luas daerah persegi dan persegi panjang. Center of
Occupational Research and Development (CORD) menawarkan bahwa dalam
penerapan pembelajaran kontekstual digunakan lima strategi bagi guru, yang
disingkat dengan REACT (Nurhadi, dkk, 2004:23) strategi ini meliputi Relating
(mengaitkan), Experiencing (mengalami), Applying (menerapkan), Cooperating
(bekerja sama ), dan Transferring (mentransfer). Dalam penelitian (Uji Rosanti,
2016: 1-2) yang berjudul menumbuhkan kemampuan berfikir kreatif siswa kelas
VII SMP melalui lembar kegiatan siswa dengan pendekatan saintifik pokok
bahasan teorema pitagoras. Dengan demikian berfikir kreatif sangat dibutuhkan
dalam proses pembelajaran matematika.

Pada penelitian pengembangan ini yang berjudul Pengembangan perangkat
pembelajaran yang berbasis Strategi REACT pada Pokok bahasan Aritmatika
Sosial dapat meningkatkan kemampuan berfikir kreatif Siswa SMP Negeri 13
Jember, dengan mengembangkan perangkat pembelajaran yang berbasis strategi
REACT dibuat lebih menarik agar siswa dapat mengaitkan dengan materi lain
atau dalam kehidupan sehari-hari (Relating), Siswa menemukan konsep sendiri,
pengalaman (Experiencing), siswa dapat menerapkan dalam kehidupan sehari-hari
(Applying), siswa dapat bekerja sama (Cooperating) dan dapat mentransfer
kemampuan yang dimiliki (transfering). Perlu dilakukan pengembangan
komponen yang dapat membantu guru dalam proses pembelajaran dan memberi
suatu pengalaman pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan peserta didik
dalam lingkunganya dan lebih bermakna. Sehingga peneliti tertarik untuk
mengadakan penelitian dengan judul **Pengembangan Perangkat Pembelajaran
berbasis Strategi REACT (Relating, Experiencing, Applying, Cooperating dan
Transfering) pada Pokok Bahasan Aritmatika Sosial dapat Meningkatkan
Kemampuan berfikir kreatif Siswa SMP Negeri 13 Jember Kelas VII”.
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1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang diuraikan diatas, masalah yang menjadi

fokus penelitian ini adalah :

1.2.1 Bagaimanakah proses pengembangan perangkat pembelajaran berbasis
Strategi REACT (Relating, Experiencing, Applying, Cooperating dan
Transfering) pada pokok bahasan Aritmatika Sosial yang dapat
meningkatkan kemampuan berfikir kreatif siswa SMP Kelas VI1?

1.2.2 Bagaimanakah hasil Pengembangan Perangkat Pembelajaran Berbasis
Strategi REACT (Relating, Experiencing, Applying, Cooperating dan
Transfering) pada pokok bahasan Aritmatika Sosial yang dapat
meningkatkan kemampuan berfikir kreatif siswa SMP Kelas VI11?

1.2.3 Bagaimanakah cara meningkatkan kemampuan berfikir kreatif siswa SMP
Kelas VII pada pokok bahasan Aritmatika Sosial berbasis Strategi REACT
(Relating, Experiencing, Applying, Cooperating dan Transfering)?

1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan latar belakang yang diuraikan di atas, tujuan pada penelitian ini
dapat dinyatakan sebagai berikut :

1) Untuk mengetahui proses Pengembangan Perangkat Pembelajaran Berbasis
Strategi REACT (Relating, Experiencing, Applying, Cooperating dan
Transfering) pada pokok bahasan Aritmatika Sosial dapat meningkatkan
kemampuan berfikir kreatif siswa SMP Kelas VII;

2) Untuk mengetahui hasil Pengembangan Perangkat Pembelajaran Berbasis
Strategi REACT (Relating, Experiencing, Applying, Cooperating dan
Transfering) pada pokok bahasan Aritmatika Sosial dapat meningkatkan
kemampuan berfikir kreatif siswa SMP Kelas VII;

3) Untuk mengetahui cara meningkatkan kemampuan berfikir kreatif siswa SMP
Kelas VII pada pokok bahasan Aritmatika Sosial berbasis Strategi REACT
(Relating, Experiencing, Applying, Cooperating dan Transfering).
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1.4 Manfaat Penelitian

Mengacu pada rumusan masalah, Pentingnya Pengembangan Perangkat

Pembelajaran Berbasis Strategi REACT pada pokok bahasan Aritmatika Sosial

dapat meningkatkan kemampuan berfikir kreatif siswa SMP Kelas VII adalah

sebagai berikut :

1)

2)

3)

4)

Bagi Penulis

Sebagai guru matematika, penulis memperoleh ilmu, pengalaman dan dapat
digunakan sebagai rencana pembelajaran dalam mengembangkan Perangkat
Pembelajaran Berbasis Strategi REACT pada pokok bahasan Aritmatika
Sosial dapat meningkatkan kemampuan berfikir kreatif siswa SMP Kelas VII.
Bagi Guru Matematika

Guru matematika memperoleh bahan referensi untuk merancang
Pengembangan Perangkat Pembelajaran Berbasis Strategi REACT pada
pokok bahasan Aritmatika Sosial dapat meningkatkan kemampuan berfikir
kreatif siswa SMP Kelas VII. Melalui pengembangan perangkat pembelajaran
ini, guru matematika mendapat wawasan tentang bagaimana menyajikan
materi matematika yang bermakna dan mengembangkan pembelajaran
matematika yang bermakna.

Bagi Siswa

Siswa mempelajari matematika dengan paradigma yang berbeda. Siswa dapat
melihat hubungan secara keseluruhan dalam materi, Lembar Kerja Siswa
(LKS) dan perangkat pembelajaran yang lebih inovatif untuk meningkatkan
kemampuan yang kreatif.

Bagi Dunia Pendidikan Matematika

Produk Pengembangan Perangkat Pembelajaran Berbasis Strategi REACT
pada pokok bahasan Aritmatika Sosial dapat meningkatkan kemampuan
berfikir kreatif siswa SMP Kelas VII ini diharapkan dapat menyumbangkan
ide pembelajaran matematika yang bermanfaat untuk memajukan dunia

pendidikan matematika.
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BAB I1
KAJIAN PUSTAKA

2.1 Matematika dan Pembelajaran Matematika

Sebagian menganggap bahwa matematika tidak lebih dari sekedar berhitung
menggunakan angka-angka dan berkutat dengan rumus-rumus. Namun, sebagian
orang yang gemar matematika dan menyukainya, matematika bukanlah sekedar
berhitung atau berkutat dengan rumus-rumus dan angka-angka.

Erman Suherman (2003:16-18) berpendapat bahwa Istilah mathematics
(Inggris), mathematic (Jerman) atau mathematick wiskunde (Belanda) berasal dari
perkataan lain mathematica, yang mulanya diambil dari perkataan yunani,
mathematike yang berarti relating to learning. Perkataan itu mempunyai akar kata
mathema yang berarti pengetahuan atau ilmu (knowledge, science). Perkataan
mathematike berhubungan sangat erat dengan sebuah kata lainnya yang serupa,
yaitu mathematein yang mengandung arti belajar (berpikir).  Matematika
terbentuk sebagai hasil pemikiran manusia yang berhubungan dengan ide, proses,
dan penalaran matematika yang terdiri dari empat wawasan yang luas yaitu :
Aritmatika Aljabar Geometrika dan Analisis. Selain itu matematika adalah
ratunya ilmu, maksudnya bahwa matematika itu tidak bergantung pada bidang
studi lain. Sehingga matematika sangat berhubungan dengan ilmu ilmu yang lain
dan dalam permasalahan kehidupan sehari-hari.

Belajar merupakan proses yang dilakukan seseorang untuk mendapatkan
perubahan tingkah laku sebagai hasil interaksi dengan lingkungannya
(Sugihartono, 2007:741). Senada dengan pendapat tersebut, belajar menurut
Sadirman (2011:21) adalah berubah, dalam hal ini yang dimaksudkan belajar
berarti usaha mengubah tingkah laku. Jadi belajar akan membawa suatu
perubahan pada individu-individu yang belajar. Wina Sanjaya (2009: 107)
berpendapat bahwa belajar adalah proses berpikir, belajar berpikir yaitu
menekankan pada proses mencari dan menemukan pengetahuan melalui interaksi
antar individu dengan lingkungannya. Belajar menurut Klien dalam Conny

(2008:4) adalah proses pengalaman yang menghasilkan perubahan perilaku yang
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relatif permanen dan yang tidak dapat dijelaskan dengan kedewasaan, atau
tendensi alamiah. Artinya memang belajar tidak terjadi karena proses kematangan
dari dalam saja melainkan juga karena pengalaman yang perolehanya bersifat
eksistensial.

Menurut Gagne dalam Dimyati dalam Mudjiono (2009:10), belajar
merupakan kegiatan yang kompleks. Hasil belajar berupa kapabilitas. Setelah
belajar memiliki keterampilan, pengetahuan, sikap, dan nilai. Timbulnya
kapabilitas tersebut dari stimulasi yang berasal dari lingkungan dan proses
kognitif yang dilakukan oleh guru. Sehingga belajar menurut Gagne adalah
seperangkat proses kognitif yang mengubah sifat stimulasi lingkungan melewati
pengolahan informasi, menjadi kapabilitas baru. Tiga komponen belajar adalah
Kondisi eksternal, Kondisi internal dan Hasil belajar.

Dari berbagai definisi tersebut dapat disimpulkan bahwa belajar merupakan
suatu proses memperoleh pengetahuan dan pengalaman dalam wujud perubahan
tingkah laku dan kebiasaan yang relatif permanen atau menetap karena adanya
interaksi individu dengan lingkungan dan dunia nyata. Melalui proses belajar
seseorang akan memiliki pengetahuan, keterampilan, dan sikap lebih baik.

Itulah alasan penting mengapa matematika perlu diajarkan di setiap jenjang
sekolah. Mengingat begitu luasnya materi matematika, maka perlu dipilih materi-
materi matematika tertentu yang akan diajarkan di jenjang sekolah. Materi
matematika yang dipilih itu kemudian disebut matematika sekolah.

Matematika sekolah adalah unsur-unsur atau bagian-bagian dari matematika
yang dipilih berdasarkan atau berorientasi kepada kepentingan pendidikan dan
perkembangan IPTEK dengan demikian menurut Soedajadi (1999:37) matematika
sekolah tidak sama dengan matematika sebagai ilmu dalam hal penyajiannya, pola
pikirnya, keterbatasan semestanya, dan tingkat keabstrakannya. Untuk
mempermudah penyampaiannya, penyaj ian butir-butir matematika harus
disesuaikan dengan perkiraan perkembangan intelektual siswa, misalnya dengan
menurunkan tingkat keabstrakannya, atau dalam batas-batas tertentu

menggunakan pola pikir induktif, khususnya untuk siswa di sekolah tingkat
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rendah, mengingat mereka belum dapat berpikir secara abstrak dan menggunakan
pola pikir deduktif.

Dalam permendiknas 103 Pembelajaran adalah proses interaksi antar peserta
didik antara peserta didik dengan tenaga pendidik dan sumber belajar pada suatu
lingkungan belajar. Pembelajaran merupakan suatu proses pengembangan potensi
dan pembangunan karakter setiap peserta didik sebagai hasil dari sinergi antara
pendidikan yang berlangsung di sekolah, keluarga dan masyarakat. Proses tersebut
memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk mengembangkan potensi
mereka menjadi kemampuan yang semakin lama semakin meningkat dalam sikap
(spiritual dan sosial), pengetahuan, dan keterampilan yang diperlukan dirinya
untuk hidup dan untuk bermasyarakat, berbangsa, serta berkontribusi pada
kesejahteraan hidup umat manusia. Pembelajaran matematika hendaknya
dirancang sedemikian rupa sehingga tidak hanya dimaksudkan untuk mencapai
tujuan dalam ranah kognitif, tetapi juga untuk mencapai tujuan dalam ranah
afektif dan psikomotor. Selama ini, pembelajaran matematika di sekolah lebih
mengutamakan pencapaian tujuan pendidikan matematika yang bersifat material,
tetapi kurang memperhatikan pencapaian tujuan pendidikan matematika yang
bersifat formal. Yakni untuk menata nalar siswa dan membentuk kepribadiannya.
Hal ini dapat dipahami, mengingat tidak sedikit guru yang melaksanakan
pembelajaran semata-mata untuk menyampaikan materi pelajaran atau transfer
pengetahuan. Menurut Bishop (2000), masih sedikit guru yang mengetahui
bagaimana pengaruh pembelajaran yang telah dilaksanakan dan bagaimana
merancang pembelajaran matematika sehingga dapat mengembangkan nilai- nilai
matematika pada siswa. Bahkan pada umumnya guru kurang mengetahui adanya
nilai-nilai matematika.

Menurut Bishop (2000), values in mathematics education is the deep
affective qualities which education fosters through the school subject of
mathematics. Nilai-nilai dalam pendidikan matematika merupakan komponen
penting dalam pembelajaran matematika di kelas. Nilai-nilai itu dapat
dibelajarkan kepada siswa baik secara implisit maupun eksplisit dalam

pembelajaran matematika di kelas. Misalnya, melalui rangkaian langkah-langkah
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pemecahan masalah dalam matematika, siswa dilatih untuk bersikap Kritis,
cermat, runtut, analitis, rasional, dan efisien. Dalam pembelajaran matematika
yang dikembangkan guru selama ini, tujuan pendidikan matematika yang bersifat
formal, yaitu untuk membentuk nalar dan kepribadian siswa, diharapkan dapat
tercapai dengan sendirinya. Melalui pembelajaran matematika, diharapkan siswa
secara otomatis dapat tertata nalarnya, dapat berpikir kritis, kreatif, logis, cermat,

analitis, runtut, sistematis, dan konsisten dalam bersikap.

2.2 Pandangan Konstruktivis lahir dari gagasan Piaget dan Vygotksy.
Keduanya menekankan bahwa perubahan kognitif hanya terjadi jika
konsepsi-konsepsi yang telah dipahami sebelumnya diolah mulai proses
ketidakseimbangan untuk memahami informasi baru. Piaget dan Vygotksy juga
menekankan adanya hakikat sosial dari belajar, dan keduanya menyarankan
penggunaan kelompok belajar yang anggotanya terdiri dari siswa dengan
kemampuan yang beragam untuk mengupayakan perubahan konseptual. Jadi
dalam pandangan konstruktivis "belajar" pada dasarnya merupakan proses
mengasimilasi dan menghubungkan pengalaman atau bahan yang dipelajari
dengan pengertian yang sudah dimiliki seseorang sehingga pengertiannya dapat
dikembangkan (Suparno, 1997:61). Siswa membangun pengetahuan di dalam
benaknya sendiri, sedangkan guru membantu proses tersebut dengan mengajar
yang membentuk informasi menjadi sangat bermakna, memberi kesempatan
kepada siswa menemukan atau menerapkan sendiri ide-ide, dan mengajak siswa
secara sadar menggunakan strategi-strategi mereka sendiri untuk belajar (Nur &
Wikandari, 2000:2). Berdasarkan pendapat di atas maka strategi REACT sangat
sesuai dengan pandangan konstruktivis, yang mengatakan bahwa pembelajaran
matematika pada dasarnya membantu siswa untuk membangun konsep-
konsep/prinsip-prinsip matematika dengan kemampuannya sendiri melalui
internalisasi, sehingga konsep-konsep itu terbangun kembali (Nickson dalam
Hudojo, 1998:6). Dalam strategi REACT siswa diharapkan dapat merelasikan
sendiri dari apa yang sdh dipelajari, dan menemukan sendiri serta membangun

konsep sendiri, menyelesaikan sendiri, dan bekerjasama dalam menyelesaikan
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permasalahan yang merupakan hakekat sosial dan mampu menerapkan sendiri.
Jadi Strategi REACT sesuai dengan pandangan konstruktivis.

2.3 Perangkat Pembelajaran

Perangkat pembelajaran merupukan hal yang harus disiapkan oleh guru
sebelum melaksanakan pembelajaran. Dalam KBBI (2007: 17), perangkat adalah
alat atau perlengkapan. sedangkan pembelajaran adalah proses atau cara
menjadikan orang belajar. Menurut Zuhdan, dkk (2011:16) perangkat
pembelajaran adalah alat atau perlengkapan untuk melaksanakan proses yang
memungkinkan pendidik dan peserta didik melakukan kegiatan pembelajaran.

Perangkat pembelajaran adalah sekumpulan sumber pembelajaran yang
memungkinkan guru dan siswa melakukan kegiatan pembelajaran. Perangkat
pembelajaran memiliki peranan penting dalam proses pembelajaran. Tanpa
tersedianya perangkat pembelajaran, proses pembelajaran tidak berjalan dengan
lancar dan tidak efektif, hal ini disebabkan karena tidak tercapainya tujuan
pembelajaran yang direncanakan. Perangkat pembelajaran merupakan sekumpulan
sumber belajar yang memungkinkan guru dan siswa untuk melakukan kegiatan
pembelajaran. Perangkat pembelajaran matematika penting untuk mencapai tujuan
pembelajaran matematika. Selain itu, perangkat perangkat pembelajaran yang
dapat memberikan kemudahan bagi siswa untuk belajar. Menurut Slavin (dalam
Hobri, 2010:32) bahwa agar pembelajaran dapat terlaksana dengan baik, jika
siswa diberi kegiatan yang berisi pertanyaan atau petunjuk yang direncanakan
untuk dikerjakan.

Perangkat pembelajaran menjadi pegangan bagi guru dalam melaksanakan
pembelajaran baik di kelas, laboratorium atau di luar kelas. Dalam Permendikbud
No. 65 Tahun 2013 tentang Standar Proses Pendidikan Dasar dan Menengah
disebutkan bahwa penyusunan perangkat pembelajaran merupakan bagian dari
perencanaan pembelajaran. Perencanaan pembelajaran dirancang dalam bentuk
silabus dan RPP yang mengacu pada standar isi. Selain itu, dalam perencanaan
pembelajaran juga dilakukan penyiapan media dan sumber belajar, perangkat

penilaian, dan skenario pembelajaran.
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Dalam penelitian ini, perangkat pembelajaran yang dikembangkan antara
lain Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), Lembar Kerja Siswa (LKS), dan
Tes Hasil Belajar (THB) dan berbagai perangkat yang mendukung dalam proses

pembuatan perangkat pembelajaran, antara lain:

2.3.1 Buku

Buku sebagai rangkaian dari perangkat pembelajaran tentunya memberikan
manfaat bagi guru dan siswa. Depdiknas (2008:12) menjelaskan bahwa "Buku
adalah bahan tertulis yang menyajikan ilmu pengetahuan buah pikiran dari
pengarangnya”.

Lebih lanjut dijelaskan dari sumber yang sama (Depdiknas, 2008:12),
bahwa: Buku sebagai bahan tertulis merupakan buku yang berisi suatu ilmu
pengetahuan hasil analisis terhadap kurikulum dalam bentuk tertulis. Sedangkan
Buku yang baik adalah bukun yang ditulis dengan menggunakan bahasa yang baik
dan mudah dimengerti, disajikan secara menarik dilengkapi dengan gambar dan
keterangan-keterangannya, isi buku juga menggambarkan sesuatu yang sesuai
dengan ide penulisnya.

Beberapa batasan buku di atas menjelaskan bahwa buku sebagai salah satu
bahan ajar jenis bahan cetak merupakan buku yang substansinya adalah
pengetahuan, yang disusun berdasarkan analisis kurikulum, disusun untuk
memudahkan guru dalam pembelajaran dan siswa belajar mencapai kompetensi
yang ditetapkan kurikulum, dengan memperhatikan kebahasaan, kemenarikan,
dan mencerminkan ide penulisnya. Buku yang memudahkan belajar siswa disebut
buku siswa, dan buku yang memudahkan guru dalam melaksanakan pembelajaran
disebut sebagai buku panduan guru/pendidik, masing-masing memiliki struktur

dan komponen yang khas.

2.3.2 Instrumen Penilaian

Instrumen Penilaian Penilaian bertujuan untuk mengumpulkan informasi
tentang kemajuan belajar peserta didik. Dalam Permendikbud No. 81A Tahun
2013 tentang Implementasi Kurikulum Pedoman Umum Pembelajaran dijelaskan
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bahwa penilaian dalam setiap mata pelajaran meliputi kompetnsi pengetahuan,
kompetensi keterampilan dan kompetensi sikap.

Penilaian dilakukan berdasarkan indikator-indikator pencapaian hasil belajar
dari masing-masing domain tersebut. Ada beberapa teknik dan instrumen
penilaian yang digunakan untuk mengumpulkan informasi tentang kemajuan
peserta didik baik berupa tes maupun non-tes antara lain tes tertulis, penilaian
unjuk kerja, penilaian sikap, penilaian hasil karya, penilaian portofolio dan

penilaian diri

2.3.3 Kalender Pendidikan

Kalender pendidikan biasanya memuat tanggal-tanggal yang sudah
direncakan untuk waktu pembelajaran, baik tanggal ujian tengah semester, tanggal
ujian akhir semester maupun hari libur semester. Kalender pendidikan ini juga
dapat menjadi panutan untuk memulai maupun mengakhiri pembelajaran dalam

satu semester.

2.3.4 Silabus

Silabus adalah rencana pembelajaran pada suatu kelompok mata pelajaran
dengan tema tertentu, yang mencakup standar kompetensi, kompetensi dasar,
materi pembelajaran, indikator, penilaian, alokasi waktu, dan sumber belajar yang
dikembangkan oleh setiap satuan pendidikan. Silabus bisa dikembangkan sendiri
sesuai kearifan lokal daerah masing-masing. Silabus digunakan untuk menyebut
suatu produk pengembangan kurikulum berupa penjabaran lebih lanjut dari
standar kompetensi dan kemampuan dasar yang ingin dicapai, dan pokok-pokok
serta uraian yang ingin dicapai dan dipelajari siswa dalam mencapai standar
kompetensi dan kompetensi dasar. Silabus merupakan seperangkat rencana serta
pengaturan pelaksanaan pembelajaran dan penilaian yang disusun secara
sistematis memuat komponen-komponen yang saling berkaitan untuk mencapai
penguasaan kompetensi dasar.

Pada umumnya suatu silabus paling sedikit harus mencakup unsur-unsur:

a) Tujuan mata pelajaran yang akan diajarkan,
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b) Sasaran-sasaran mata pelajaran,

¢) Keterampilan yang diperlukan agar dapat menguasai mata pelajaran tersebut
dengan baik,

d) Urutan topik-topik yang diajarkan,

e) Aktifitas dan sumber-sumber belajar pendukung keberhasilan pengajaran,

f) Berbagai teknik evaluasi yang digunakan.

2.3.5 Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

Rencana pelaksanaan pembelajaran yaitu panduan langkah-langkah yang
akan dilakukan oleh guru dalam kegiatan pembelajaran yang disusun dalam
skenario kegiatan. Rencana pelaksanaan pembelajaran disusun untuk setiap
pertemuan yang terdiri dari tiga rencana pembelajaran, yang masing-masing
dirancang untuk pertemuan selama 90 menit atau 135 menit (Trianto, 2007).

Adapun komponen rencana pembelajaran adalah: (1) standar kompetensi
dan kompetensi dasar, dalam hal ini kita harus memilih dari kurikulum; (2) pokok
bahasan; (3) indikator; (4) model pembelajaran, dipilih sesuai penekanan
kompetensi dan materi; (5) skenario pembelajaran, berisi urutan aktivitas
pembelajaran siswa dan mencerminkan pilihan model Pembelajaran, yang
meliputi kegiatan awal, kegiatan inti, dan kegiatan akhir; (6) media pembelajaran,
dipilih dan di urutkan sesuai skenario pembelajaran; (7) sumber pembelajaran;
dan (8) penilaian hasil belajar.

Berdasarkan permendiknas 103 dalam mekanismenya sebagai berikut :

1. Perencanaan

Tahap pertama dalam pembelajaran yaitu perencanaan pembelajaran yang
diwujudkan dengan kegiatan penyusunan rencana pelaksanaan pembelajaran
(RPP).

a. Hakikat RPP

RPP merupakan rencana pembelajaran yang dikembangkan secara rinci
mengacu pada silabus, buku teks pelajaran, dan buku panduan guru. RPP
mencakup: (1) identitas sekolah/madrasah, mata pelajaran, dan kelas/semester; (2)

alokasi waktu; (3) Kl, KD, indikator pencapaian kompetensi; (4) materi
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pembelajaran; (5) kegiatan pembelajaran; (6) penilaian; dan (7) media/alat, bahan,
dan sumber belajar. Setiap guru di setiap satuan pendidikan berkewajiban
menyusun RPP untuk kelas di mana guru tersebut mengajar (guru kelas) di SD/MI
dan untuk guru mata pelaj aran yang diampunya untuk guru SMP/MTs,
SMA/MA, dan SMK/MAK. Pengembangan RPP dilakukan sebelum awal
semester atau awal tahun pelajaran dimulai, namun perlu diperbaharui sebelum
pembelajaran dilaksanakan. Pengembangan RPP dapat dilakukan oleh guru secara
mandiri daniatau berkelompok di sekolah/madrasah dikoordinasi, difasilitasi, dan
disupervisi oleh kepala sekolahlmadrasah. Pengembangan RPP dapat juga
dilakukan oleh guru secara berkelompok antarsekolah atau antarwilayah
dikoordinasi, difasilitasi, dan disupervisi oleh dinas pendidikan atau kantor

kementerian agama setempat.

b. Prinsip Penyusunan RPP

1) Setiap RPP harus secara utuh memuat kompetensi dasar sikap spiritual (KD
dari KI-1 ), sosial (KD dari KI-2), pengetahuan (KD dari KI-3), dan
keterampilan (KD dari KI-4).

2) Satu RPP dapat dilaksanakan dalam satu kali pertemuan atau lebih.

3) Memperhatikan perbedaan individu peserta didik RPP disusun dengan
memperhatikan perbedaan kemampuan awal, tingkat intelektual, minat,
motivasi belajar, bakat, potensi, kemampuan sosial, emosi, gava belajar,
kebutuhan khusus, kecepatan belajar, latar belakang budaya, norma, nilai,
dan/atau lingkungan peserta didik.

4) Berpusat pada peserta didik Proses pembelajaran dirancang dengan berpusat
pada peserta didik untuk mendbrong motivasi, minat, kreativitas, inisiatif,
inspirasi, kemandirian, dan semangat belajar, menggunakan pendekatan
saintifik meliputi mengamati, menanya, mengumpulkan informasi,
menalar/mengasosiasi, dan mengomunikasikan.

5) Berbasis konteks Proses pembelajaran yang menjadikan lingkungan

sekitarnya sebagai sumber belajar.
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6) Berorientasi kekinian Pembelajaran yang berorientasi pada pengembangan
ilmu pengetahuan dan teknologi, dan nilai-nilai kehidupan masa kini.

7) Mengembangkan kemandirian belajar Pembelajaran yang memfasilitasi
peserta didik untuk belajar secara mandiri.

8) Memberikan umpan balik dan tindak lanjut pembelajaran RPP memuat
rancangan program pemberian umpan balik positif, penguatan, pengayaan,
dan remedi.

9) Memiliki keterkaitan dan  keterpaduan antar kompetensi dan/atau antar
muatan RPP disusun dengan memperhatikan keterkaitan dan keterpaduan
antara KIl, KD, indikator pencapaian kompetensi, materi pembelajaran,
kegiatan pembelajaran, penilaian, dan sumber belajar dalam satu keutuhan
pengalaman belajar. RPP disusun dengan mengakomodasikan pembelajaran
tematik, keterpaduan lintas mata pelajaran, lintas aspek belajar, dan
keragaman budaya.

10) Memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi RPP disusun dengan
mempertimbangkan penerapan teknologi informasi dan komunikasi secara
terintegrasi, sistematis, dan efektif sesuai dengan situasi dan kondisi.

11) Komponen dan Sistematika RPP Komponen-komponen RPP secara
operasional diwujudkan dalam bentuk format berikut ini.

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP)

Sekolah A W AT A

Mata pelajaran P, . ¥ ORI 4

Kelas/Semester AT R o W ISR 4 AP

Alokasi Waktu  errreserssressrenenreeernenessinnsaame T rerria e

a. Kompetensi Inti (KI)

b. Kompetensi Dasar

1. KD pada KI-I
2. KD pada KI-2
3. KD pada KI-3
4. KD pada KlI-4
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c. Indikator Pencapaian Kompetensi*)
1. Indikator KD pada KI-1
2. Indikator KD pada KI-2
3. Indikator KD pada KI-3
4. Indikator KD pada KI-4
d. Materi Pembelajaran (dapat berasal dari buku teks pelajaran dan buku panduan
guru, sumber belajar lain berupa muatan lokal, materi kekinian, konteks
pembelajaran dari lingkungan sekitar yang dikelompokkan menjadi materi
untuk pembelajaran reguler, pengayaan, dan remedial)
e. Kegiatan Pembelajaran
1. Pertemuan Pertama: (...JP)
i. Kegiatan Pendahuluan
Ii. Kegiatan Inti **)
1. Mengamati
2. Menanya
3. Mengumpulkan Informasi/mencoba
4. Menalar/mengasosiasi
5. Mengomunikasikan
iii. Kegiatan Penutup
2. Pertemuan Kedua: (...JP)
I. Kegiatan Pendahuluan
ii. Kegiatan Inti **)
1 Mengamati
2. Menanya
3. Mengumpulkan informasi/mencoba
4. Menalar/mengasosiasi
5. Mengomunikasikan
f. Kegiatan Penutup
3. Pertemuan seterusnya.
g. Penilaian Pembelajaran Remidial dan Pengayaan

1. Teknik penilaian
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2. Instrumen penilaian
I. Pertemuan Pertama
ii. Pertemuan Kedua
iii. Pertemuan seterusnya
Iv. Pembelajaran Remedial dan Pengayaan
v. Pembelajaran remidial dilakukan segera setelah kegiatan penilaian
h. Media alat, Bahan, dan Sumber Belajar
1. Media / alat
2. Bahan
3. Sumber Belajar
*) Pada setiap KD dikembangkan indikator atau penanda. Indikator untuk KD
yang diturunkan dari KI-1 dan KI-2 dirumuskan dalam bentuk perilaku
umum yang bermuatan nilai dan sikap yang gejalanya dapat diamati
sebagai dampak Pengiring dari KD pada KI-3 dan KI-4 indikator untuk
KD vyang diturunkan dari KI-3 dan KI-4 dirumuskan dalam bentuk
perilaku spesifik yang dapat diamati danterukur.
**) Pada kegiatan inti, kelima pengalaman belajar tidak harus muncul
seluruhnya dalam satu pertemuan tetapi dapat dilanjutkan pada pertemuan
berikutnya, tergantung cakupan muatan pembelajaran. Setiap langkah

pembelajaran dapat digunakan berbagai metode dan teknik pembelajaran.

c. Langkah Penyusunan RPP

e Pengkajian silabus meliputi: (1) KI dan KD; (2) materi pembelajaran; (3)
proses pembelajaran; (4) penilaian pembelajaran; (5) alokasi waktu; dan (6)
sumber belajar;

e Perumusan indikator pencapaian KD pada KI-1, KI-2, KI-3, dan KI-4;

e Materi Pembelajaran dapat berasal dari buku teks pelajaran dan buku
panduan guru, sumber belajar lain berupa muatan lokal, materi kekinian,
konteks Pembelajaran dari Ilingkungan sekitar yang dikelompokkan

menjadi materi untuk pembelajaran reguler, pengayaan, dan remedial;
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Penjabaran Kegiatan Pembelajaran yang ada pada silabus dalam bentuk
yang lebih operasional berupa pendekatan saintifik disesuaikan dengan
kondisi peserta didik dan satuan pendidikan temasuk penggunaan media,
alat, bahan, dan sumber belajar;

Penentuan alokasi waktu untuk setiap pertemuan berdasarkan alokasi waktu
Pada silabus selanjutnya dibagi kedalam kegiatan pendahuluan inti dan
penutup;

Pengembangan penilaian pembelajaran dengan cara menentukan lingkup,
teknik, dan instrumen penilaian, serta membuat pedoman penskoran;
Menentukan strategi pembelajaran remedial segera setelah dilakukan
penilaian;

Menentukan Media, Alat, Bahan dan Sumber Belajar disesuaikan dengan

yang telah ditetapkan dalam langkah penjabaran proses pembelajaran.

d. Pelaksanaan

Tahap pelaksanaan pembelajaran meliputi:

Kegiatan pendahuluan

Dalam kegiatan pendahuluan, guru:

» mengondisikan suasana belajar yang menyenangkan;

» mendiskusikan kompetensi yang sudah dipelajari dan dikembangkan
sebelumnya berkaitan dengan kompetensi yang akan dipelajari dan
dikembangkan;

» menyampaikan kompetensi yang akan dicapai dan manfaatnya dalam
kehidupan sehari-hari

» menyampaikan garis besar cakupan materi dan kegiatan yang akan
dilakukan; dan

» menyampaikan lingkup dan teknik penilaian yang akan digunakan.

ii. Kegiatan Inti

Kegiatan inti merupakan proses pembelajaran untuk mencapai

kompetensi, yang dilakukan secara interaktif, inspiratif, menyenangkan,
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Menantang, memotivasi peserta didik untuk berpartisipasi, aktif, serta
memberikan ruang vang cukup bagi prakarsa, kreativitas, dan kemandirian
sesuai dengan bakat, minat dan perkembangan fisik serta psikologis peserta
didik.

Kegiatan inti menggunakan pendekatan saintifik yang disesuaikan
dengan karakteristik mata pelajaran dan peserta didik. Guru memfasilitasi
peserta didik untuk melakukan proses mengamati, menanya, mengumpulkan
Informasi/mencoba menalar/mengasioasi dan mengomunasikan.

Dalam setiap kethatan guru harus memperhatikan perkembangan sikap
peserta didik pada kompetensi dasar dari KI- 1 dan KI-2 antara lain
mensyukuri karunia Tuhan, jujur, teliti. kerja sama, toleransi, disiplin, taat
aturan, menghargai pendapat orang lain yana tercantum dalam silabus dan
RPP.

iii. Kegiatan Penutup

Kegiatan penutup terdiri atas:

» Kegiatan guru bersama peserta didik yaitu: (a) membuat
Rangkuman/simpulan pelajaran; (b) melakukan refleksi terhadap
kegiatan yang sudah dilaksanakan; dan (c) memberikan umpan balik
terhadap proses dan hasil pembelajaran;

» Kegiatan guru yaitu: (a) melakukan penilaian; (b) merencanakan kegiatan
tindak lanjut dalam bentuk pembelajaran remedi, program pengayaan,
layanan konseling dan/atau memberikan tugas baik tugas individual
maupun kelompok sesuai dengan hasil belajar peserta didik; dan (c)

menyampaikan Rencana pembelajaran pada pertemuan berikutnya.

2. Daya Dukung

Proses pembelajaran memerlukan daya dukung berupa ketersediaan sarana
dan prasarana pembelajaran. Sarana yang meliputi perabot, peralatan pendidikan,
media pendidikan, buku dan sumber belajar lainnya, bahan habis pakai, serta

perlengkapan lain yang diperlukan untuk menunjang proses pembelajaran yang
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Teratur dan berkelanjutan prasarana yang meliputi lahan ruang kelas ruang
pimpinan satuan pendidikan, ruang pendidik, ruang tata usaha, ruang
perpustakaan, ruang laboratorium, ruang bengkel kerja, ruang unit produksi, ruang
kantin, instalasi daya dan jasa, tempat berolahraga, tempat beribadah, tempat
bermain, tempat berkreasi, dan ruang/tempat lain yang diperlukan untuk
menunjang proses pembelajaran yang teratur dan berkelanjutan.

a) Pihak Yang Terlibat

Pihak-pihak yang terlibat dalam pembelajaran antara lain:

1. Peserta didik;

2. Pendidik (guru mata pelajaran, guru kelas, dan guru pembina kegiatan
Ekstrakurikuler);

3. Tenaga kependidikan meliputi pengelola satuan pendidikan, penilik,
pamong belajar, pengawas, peneliti, pengembang, pustakawan, laboran, dan
teknisi sumber belajar;

4. Pimpinan satuan pendidikan (kepala sekolah, wakil kepala sekolah, wali
kelas);

5. Dinas pendidikan atau kantor kementerian agama provinsi dan kabupaten

kota sesuai dengan kewenangannya.

b) PENUTUP
Pedoman ini disusun sebagai acuan bagi guru untuk mengembangkan RPP

dan mengimplementasikannya dalam proses pembelajaran

Rencana pelaksanaan pembelajaran yang dimaksud dalam penelitian ini
adalah rencana pelaksanaan yang berorientasi pembelajaran matematika berbasis
strategi REACT (Relating, Experiencing, Appliying, Cooperating dan
transferring) pada pokok bahasan aritmatika sosial untuk meningkatkan
kemampuan siswa berfikir kreatif siswa SMP kelas VII yang menjadi pedoman
bagi guru dalam proses belajar mengajar.

Menurut Trianto (2010 : 108), secara umum dalam mengembangkan RPP

harus berpedoman pada prinsip pengembangkan RPP, yaitu sebagai berikut :
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1. Kompetensi yang direncanakan dalam Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
(RPP) harus jelas, konkrit, dan mudah dipahami;

2. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) harus sederhana dan fleksibel;

3. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang dikembangkan sifatnya
menyeluruh, utuh, dan jelas penyampaiannya;

4. Harus koordinasi dengan komponen dengan komponen-komponen program
sekolah, agar tidak mengganggu jam pelajaran yang lain.

Penyusunan RPP dalam penelitian ini dimaksudkan untuk memberikan
kemudahan kepada guru tentang bagaimana siswa diajar dan bagaimana siswa
belajar dengan menggunakan pembelajaran berbasis strategi REACT. RPP
tersebut terdiri dari bagian pendahuluan, bagian inti dan penutup yang didalamnya
memuat langkah-langkah pembelajaran berbasis strategi REACT. Dalam RPP ini
juga dituliskan informasi-informasi penting lain yang terkait dengan pembelajaran
tersebut yaitu standart kompetensi, kompetensi dasar, indikator, strategi
pembelajaran, media dan sarana/prasarana.

Indikator RPP terdiri dari format, bahasa dan isi,

1. Format

Indikator format yang harus diperhatikan dalam penyusunan RPP adalah
sebagai berikut:

a. Bagian-bagiannya dapatdiidentifikasi dengan jelas

Bagian-bagian RPP terdiri dari alokasi waktu pembelajaran, standart
kompetensi, kompetensi dasar, indikator, materi pembelajaran, materi prasyarat,
strategi pembelajaran, media dan sarana/prasarana, kegiatan pembelajaran, dan
penilaian dikelompokkan dengan jelas
b. Pengaturan ruang/tata letak

Tata letak RPP diawali dengan pendahuluan, standar kompetensi, kompetensi
dasar, materi pembelajaran. Kemudian pada kegiatan pembelajaran diberi tabel
untuk menguraikan langkah-langkah kegiatan pembelajaran yang dikaitkan
dengan alokasi waktu dan keterangan penerapan langkah-langkah kegiatan
pembelajaran dengan pendekatan realistik

c¢. Jenis dan ukuran huruf yang sesuai dengan standar
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Bahasa

Indikator bahasa yang harus diperhatikan dalam penyusunan RPP dalah

sebagai berikut:

a.

Kebenaran tata bahasa, artinya bahasa yang digunakan dalam RPP sesuai
dengan tata bahasa indonesia yang benar

Kesederhanaan struktur kalimat

Kejelasan petunjuk atau arahan

Sifat komunikatif bahasa yang digunakan

Isi

Indikator isi RPP adalah sebagai berikut:
Kebenaran materi/isi, artinya tujuan dirumuskan dengan benar, pemilihan
metode dilakukan dengan benar dan langkah-langkah kegiatan pembelajaran
disajikan dengan benar
Dikelompokkan dalam bagian-bagian yang logis
Kesesuaian dengan kurikulum, misalnya perumusan tujuandan topik
pembelajaran sesuai dengan kurikulum matematika yang berlaku
Kesesuaian dengan pembelajaran matematika dengan pendekatan realistik,
misalnya konsep/prosedur atau prinsip yang akan dikonstruk siswa dinyatakan
dengan tegaspada langkah-langkah kegiatan, orientasi pembelajaran berpusat
pada siswa dan guru sebagai fasilitator pembelajaran
Metode penyajian, artinya metode penyajian tepat untuk mencapaitujuan
pembelajaran
Kelayakan kelengkapan belajar
Kesesuaian alokasi waktu yang digunakan pada setiap langkah kegiatan

pembelajaran
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2.3.6 Lembar Kerja Siswa (LKS)

LKS merupakan perangkat pembelajaran sebagai sarana pendukung
pelaksanaan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). LKS berupa lembaran-
lembaran kertas yang berupa informasi maupun soal-soal yang harus dijawab oleh
siswa. Di dalam proses pembelajaran matematika, LKS dapat digunakan untuk
membantu siswa dalam menemukan dan membangun pemahaman konsep, prinsip
maupun aplikasi konsep (Muawana, 2007:14). Sedangkan Masjkur dalam
Prabowo (2006:16) menjelaskan beberapa fungsi LKS, diantaranya untuk 1)
mengarahkan pengalaman belajar peserta didik, 2) menata bahan pelajaran agar
sesuai dengan pengalaman belajar peserta didik, 3) mengarahkan aktivitas belajar
siswa dan 4) memantapkan pengalaman belajar peserta didik. Sedangkan
komponen LKS diantaranya:

a. Judul LKS

b. Nama mata pelajaran, pokok bahasan dan semester
c. Petunjuk penggunaan

d. Kompetensi dasar vang akan dicapai

Indikator

3

f. Informasi sebagai pendukung siswa dalam melakukan aktivitasnya
menggunakan LKS
g. Tugas-tugas, pertanyaan dan langkah kerja terstruktur
h. Soal evaluasi dan kunci jawaban
Indikator-indikator dalam LKS mencakup format, bahasa, dan isi.
1. format
Indikator format yang harus diperhatikan dalam penyusunan LKS adalah:
a. Semua bagiannya dapat diidentifikasikan dengan jelas,

Bagian-bagian dalam LKS diidentifikasi dengan baik antara lain indikator,
masalah kontekstual, kegiatan kerja individu/kelompok, dan tempat kosong untuk
menulis jawaban pertanyaan-pertanyaan dalam LKS juga teridentifikasi,

b. Sistem penomoran urutan kerja cukup jelas,

c. Pengaturan ruang/tata letak
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Tata letak dalam LKS berupa pengaturan tentang besar kecilnya tempat

kosong atau titik-titik yang harus disediakan sebagai tempat untuk menuliskan apa

yang diketahui, apa yang ditanyakan, dan penyelesaian masalah,

d

e

T @

a o

&

Jenis dan ukuran huruf yang sesuai

Kesesuaian ukuran fisik buku dengan siswa

Bahasa

Indikator bahasa yang harus diperhatikan dalam menyususn LKS adalah:
Kebenaran tatabahasa, artinya sesuai dengan tata bahasa indonesia yang benar
Kesesuaian kalimat dengan tingkat perkembangan siswa
Mendorong minat untuk bekerja
Kesederhanaan struktur kalimat
Kalimat soal tidak mengandung arti ganda
Kejelasan petunjuk atau arahan, artinya petunjuk atau arahan yang
memperjelas suruhan yang ada LKS adalah jelas
Sifat komunikatif bahasa yang digunakan, artinya bahsa yang digunakan dalam

LKS menimbulkan komunikasi yang akrab dengan siswa.

Isi

Indikator isi LKS adalah:
Kebenaran materi/isi, artinya penyajian petunjuk atau arahan yang
memperjelas yang termuat pada LKS dan pengalokasian tempat kosong
sebagai tempat penyelesaian adalah benar
Merupakan materi yang esensial, artinya tugas-tugas yang harus dilakukan
siswa merupakan tugas penting, mendasar, dan tepat diselesaikan melalui
proses pembelajaran
Dikelompokkan dalam bagian-bagian yang logis
Kesesuaian dengan pembelajaran matematika dengan pendekatan realistik,
misalnya konsep/prosedur tidak disediakan melainkan akan ditemukan siswa
Peranannya untuk mendorong siswa dalam menemukan konsep/prosedur atau

prinsip dengancaramereka sendiri


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

113

f. Kelayakan kelangkapan belajar, misalnya ada alat peraga yang membantu

dalam pengerjaan LKS.

2.3.7 THB (Tes Hasil Belajar)

Soal tes adalah sebuah pertanyaan atau permasalahan yang dijadikan sebagai
alat atau prosedur untuk mengetahui atau mengukur sesuatu dalam suasana,
dengan cara dan aturan aturan yang sudah ditentukan, alasan dan bentuk lain yang
sejenis sesuai dengan tuntutan pertanyaan dengan menggunakan kata-kata dan
bahasa sendiri.

Dari segi bentuk soal dan kemungkinan jawabannya tes dibagi menjadi 2
bagian, yaitu :

a) Tes Essay (Uraian)

Tes Essay adalah tes yang disusun dalam bentuk pertanyaan terstruktur dan
siswa menyusun, mengorganisasikan sendiri jawaban tiap pertanyaan itu dengan
bahasa sendiri. Tes essay ini sangat bermanfaat untuk mengembangkan
kemampuan dalam menjelaskan dan mengungkapkan suatu pendapat dalam
bahasa sendiri.

Berdasarkan tingkat kebebasan jawaban yang dimungkinkan dalam tes bentuk
uraian, butir-butir soal dalam ini dapat dibedakan atas butir-butir soal yang
menuntut jawaban bebas. Butir-butir soal dengan jawaban teriat cenderung akan
membatasi, baik isi maupun bentuk jawaban, sedangkan butir soal dengan
jawaban bebas cenderung tidak membatasi, baik isi maupun jawaban, (Subino,
1987:2). Tes uraian merupakan tes yang tertua, namun bentuk ini masih
digunakan secara luas di Amerika Serikat hingga kini, bahkan merupakan bentuk
soal yang juga masih digunakan secara luas di bagian-bagian dunia lainnya
(Gronlund, 1977).

Tes uraian ini dapat mengarahkan siswa dalam menjawab soal uraian dengan
proses berfikir yang kreatif, sistematis dan tidak menuntut kemungkinan siswa
dapat mengerjakan dengan cara-cara yang berbeda, maka hal inilah yang dapat

membentuk siswa untuk berfikir kreatif.
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Tes uraian memiliki beberapa kelebihan dibandingakn dengan tes obyektif,
yaitu :

1) Memungkinkan para testi menjawab soal secara bebas sepenuhnya;

2) Merupakan tes yang terbaik dalam mengukur kemampuan menjelaskan,
membandingkan, = merangkum,  membedakan, = menggambarkan  dan
mengevaluasi;

3) Merupakan tes yang terbaik untuk mengukur ketrampilan mengemukakan
pendapat dengan tulisan;

4) Memberikan kesempatan bagi siswa untuk meningkatkan kemampuan menulis,
mengorganisasikan ide serta berfikir secara kritis dan kreatif;

5) Dapat mengajarkan pada siswa mempelajari secara luas tentang sebagian besar
konsep dan menggeneralisasikan. Bila dibandingkan dengan bentuk tes yang
lain tes uraian relatif lebih mudah membuatnya;

6) Secara praktis siswa tidak mungkin menebak jawaban yang benar.

b) Tes Obyektif

Menurut Subino (1987:4) perbedaan yang khas bentuk soal objektif dibanding
dengan soal essai adalah tugas peserta tes (testee) dalam merespon tes. Pada tes
objektif, tugas testi adalah memanipulasi data yang telah ada dalam butir soal. Hal
ini berbeda dengan soal essai dimana testi harus menciptakan dan mencari sendiri
unsur-unsur yang dibutuhkan untuk menjawab soal. obyektif adalah tes yang
disusun sedemikian rupa dan telah disediakan alternatif jawabannya. Tes ini
terdiri atas berbagai macam bentuk:
1) Tes Betul — Salah (True False)
2) Tes Pilihan Ganda (Multiple choice)
3) Tes Menjodohkan (Matching)
4) Tes Analisis Hubungan (Relationship Analysis)

Pada prinsipnya, bentuk tes obyektif di atas mempunyai kelemahan dan
kebaikannya, akan tetapi biasanya bentuk obyektif dapat menteskan semua bahan

yang telah diajarkan, karena ruang lingkup bentuk tes tersebut sangat sempit.
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Soal tes menuntut kemampuan siswa untuk menggeneralisasikan gagasannya
melalui bahasa tulisan. Sedangkan soal obyektif banyak digunakan dalam menilai
hasil belajar disekolah-sekolah. Hal ini disebabkan karena luasnya bahan
pelajaran yang dapat dicapai dalam test dan judahnya menilai jawaban test. Soal
obyektif ini dikatagorikan selalu menghasilkan nilai yang sama meskipun yang
menilai guru yang berbeda atau guru yang sama pada waktu yang berbeda. Hal ini
sebagaimana yang diungkapkan Gronlund (1985:36) menyatakan bahwa
....objective test items can be used to measure a variety of knowledge out come...
the most generally useful is the multple shoice items..but other items types also
have a place. Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa item-item tes objektif
dapat digunakan untuk mengukur berbagai hasil belajar yang berupa pengetahuan.
Umumnya yang paling berguna adalah item bentuk pilihan jamak, sementara itu,
tipe item objektif yang lainnya punya peras tersendiri.

Bentuk soal yang digunakan dalam penelitian ini adalah soal uraian karena
soal uraian (Tes Essay) yang bertujuan untuk mengetahui kemampuan kreatif
siswa dalam proses mengerjakan soal uraian sistematika dan cara siswa
menyelesaikan permaslahan soal.

Indikator tes hasil belajar mencakup bahasa dan isi:

1. Bahasa
a. Apakah soal menggunakan bahasa yang sesuai dengan kaidah bahasa
indonesia?
b. Apakah kalimat soal mengandung arti ganda?
c. Apakah rumusan kalimat soal komutatif, menggunakan bahas yang
sederhana/familier bagi siswa, dan mudah dipahami?
2. lsi
a. Apakah soal sudah sesuai dengan kompetensi dasar?
b. Apakah maksud soal dirumuskan dengan singkat dan jelas?
Indikator-indikator perangkat pembelajaran tersebut di atas selain dijadikan
acuan dalam penyusunan perangkat pembelajaran, juga dijadikan acuan untuk

pemilihan instrumen lembar validasi perangkat pembelajaran tersebut masing-
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masing lembar validasi LKS, lembar validasi RPP, dan lembar validasi tes hasil
belajar.

2.4 REACT (Relating, Experiencing, Applying, Collaboration and

Transfering)

2.4.1 Strategi REACT

Strategi-strategi pembelajaran yang digunakan oleh sebagian guru yang
mungkin telah digunakan dengan cukup baik pada masa lalu belum tentu cukup
baik untuk digunakan pada masa sekarang. Guru perlu mengubah strategi-strategi
pembelajaran untuk mencapai hasil yang lebih baik, dan tempat untuk
memulainya adalah dalarn kelas. Crawford (2001:1) menjelaskan bahwa kelas
merupakan tempat yang paling efektif untuk perubahan, dan inti perubahan untuk
mencapai hasil yang lebih baik adalah strategi pembelajaran itu sendiri.

Strategi REACT mengaitkan proses belajar siswa dengan kehidupan sehari-
hari dan mendorong siswa aktif dalam mengkonstruksi sendiri pengetahuannya.
Hal ini menyebabkan siswa termotivasi dalam belajar, konsep-konsep yang
dipelajari akan menjadi lebih bermakna dan lebih menyenangkan. Strategi
REACT ini merupakan rangkaian kegiatan siswa dalam mengaitkan materi dalam
kehidupan sehari-hari, mengalami, menerapkan, kerjasama, dan mentransfer
pengetahuan yang telah diperoleh untuk memecahkan permasalahan dalam
kehidupan.

Di dalam pembelajaran dengan strategi REACT ada lima strategi yang harus
digunakan selama proses belajar vyaitu (1) Relating (mengaitkan), (2)
Experiencing  (mengalami), (3) Applying (menerapkan), Cooperating
(bekerjasama), dan (5) Transferring (mentransfer). Kelima strategi ini dapat
dijelaskan sebagai berikut:

1. Relating (Mengaitkan)

Crawford (2001:3) menyatakan, “relating (mengaitkan ) merupakan strategi
pembelajaran kontekstual yang paling kuat, sekaligus inti konstruktivis,
(Crawford,2001:3). Dalam pelajaran siswa Melihat dan memperhatikan keadaan

lingkungan dan peristiwa dalam kehidupan sehari-hari, kemudian dikaitkan ke
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dalam informasi baru atau persoalan yang akan dipecahkan, jadi mengaitkan
adalah belajar dalam konteks pengalaman kehidupan nyata seseorang atau
pengetahuan yang ada sebelumnya. Guru dikatakan menggunakan strategi
Relating, ketika siswa mengaitkan konsep baru dengan Sesuatu yang benar-benar
sudah tidak asing lagi bagi siswa. Hal ini dapat dimaknai dengan mengaitkan apa
yang telah diketahui oleh siswa dengan informasi yang baru.

Dalam memulai pembelajaran, guru yang menggunakan strategi Relating
Harus selalu mengawali dengan mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang dapat
dijawab oleh hampir semua siswa dari pengalaman hidupnya di luar kelas. Jadi
pertanyaan yang diajukan selalu dalam fenomena-fenomena yang menarik dan
sudah tidak asing lagi bagi siswa, bukan menyampaikan sesuatu yang abstrak atau
fenomena yang berada di luar jangkauan persepsi, pemahaman, dan pengetahuan
para siswa (American Association for the Advancement of Science, dalam
Crawford, 2001:4).

Ada tiga sumber utama untuk mengetahui pengetahuan dan keyakinan yang
di miliki siswa sebelumnya (Crawford, 2001:5) yaitu:

(a) Pengalaman, yaitu pengalaman guru sendiri dengan siswa yang latar belakang
serupa atau dari pengalaman kolektif guru dan para koleganya.

(b) Peneliti, yaitu bukti yang didokumentasikan tentang gagasan-gagasan yang di
pegang siswa secara umum.

(c) Penyelidikan, yaitu suatu bentuk pertanyaan-pertanyaan atau tugas-tugas yang
Dirancang secara cermat yang mengungkapkan pengetahuan dan keyakinan

siswa sebelumnya.

2. Experiencing (Mengalami)

Menurut Crawford (2001:5) mengaitkan informasi baru dengan berbagai
pengalaman atau pengetahuan sebelumnya. Pengalaman yang di maksud di sini
adalah pengalaman siswa selama belajar. Guru dapat membantu siswa menyusun
pengetahuan baru dengan berbagai pengalaman yang tersusun rapi dan terus

menerus yang terjadi dalam kelas.
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Dalam mempelajari suatu konsep, sisw-a mempunyai pengalaman terutama
langkah-langkah dalam mempelajari konsep tersebut. Hal ini diperoleh pada saat
siswa mengerjakan lembar kegiatan siswa (LKS), latihan penugasan, dan kegiatan
lain yang melibatkan keaktifan siswa dalam belajar, sehingga dengan mengalami
siswa akan lebih mudah memahami suatu konsep. Dalam belajar siswa ditekankan
dalam konteks penggalian (Exploration), penemuan (Discovery), dan penciptaan
(Invention). Relating dan Experiencing merupakan dua strategi untuk
meningkatkan Kemampuan siswa dalam mempelajari berbagai konsep baru tetapi
mengetahui kapan dan bagaimana caranya mengintegrasikan strategi-strategi
dalam pembelajaran tidaklah sederhana (Crawford, 2001:6).

Di sini guru memerlukan penelitian, kolaborasi, dan materi-materi
pembelajaran yang sangat baik untuk mengetahui kapan saatnya mengaktifkan
pengalaman-pengalaman dan pengetahuan yang dimiliki sebelumnya, sehingga

dapat membantu menyusun pengetahuan baru bagi siswa.

3. APPLYING (Menerapkan)

Pembelajaran yang dilakukan dengan menerapkan adalah belajar untuk
menerapkan konsep-konsep ketika melaksanakan aktivitas pemecahan soal-soal,
baik melalui LKS, latihan penugasan, maupun kegiatan lain yang melibatkan
keaktifan siswa dalam belajar. Untuk lebih memotivasi dalam memahami konsep-
konsep, guru dapat memberikan latihan-latihan yang realistik, relevan, dan
menunjukkan manfaat (utilitas) dalam suatu bidang kehidupan (Crawford,2001:9).

Crawford (2001:10) menyatakan agar proses pembelajaran dapat memotivasi
siswa siswa dalam mempelajari konsep-konsep serta pemahaman yang lebih
mendalam merekomendasikan sebagai berikut:

a. Fokuskan pada aspek aktifitas pembelajaran yang bermakna.

b. Rancanglah tugas-tugas untuk sesuatu vana baru, variasi, keragaman dan
menarik.

c. Rancanglah tugas-tugas yang menantang, tetapi masuk akal dalam kaitannya

Dengan kemampuan siswa.
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Applying merupakan strategi dalam konteks yang mengembanglan makna
lebih dalam, yakni alasan untuk belajar. Strategi ini dapat membina sikap bahwa-

saya perlu atau ingin mempelajari ini (Crawford, 2001:11).

4. Cooperating (Bekerjasama)

Belajar dengan bekerjasama, saling tukar pendapat (sharing), merespon, dan
berkomunikasi dengan pembelajar lainnya akan sangat membantu siswa dalam
Mempelajari suatu konsep (Crawford 2001:11). Hal ini sesuai dengan pendapat
Slavin (1995:5) bahwa dalam belajar kooperatif siswa belajar bersama, saling
menyumbang pikiran dan bertanggung-jawab terhadap pencapaian hasil belajar
secara individu maupun kelompok. Selanjutnya Davidson dan Kroll (1991:262)
mendefinisikan belajar kooperatif adalah kegiatan yang berlangsung dalam
lingkungan belajar sehingga siswa dalam kelompok kecil saling berbagi ide-ide
dan bekerja secara kolaboratif untuk menyelesaikan tugas akademik.

Untuk menghindari adanya siswa yang tidak berprestasi dalam aktivitas
kelompok, menolak tanggung jawab atas pekerjaan kelompok, dan kelompok
bergantung pada bimbingan guru, maka David Johnson dan Roget Johnson (dalam
Crawford, 2001:12) memberikan beberapa petunjuk. Petunjuk tersebut untuk
menghindari kondisi negatif dan menciptakan lingkungan belajar yang dapat
memahamkan konsep yang lebih mendalam. Adapun petunjuk tersebut adalah
sebagai berikut:

1. Menyusun saling ketergantungan positif dalam kelompok belajar siswa
Kesalingtergantungan positif berarti bahwa masing-masing siswa merasa
bahwa dia tidak dapat sukses jika para anggota kelompok semuanya tidak
sukses. Dengan demikian siswa akan merasa bahwa dirinya merupakan bagian
dari kelompok dan juga mempunyai andil suksesnya kelompok.

2. Meminta siswa berinteraksi dalam men_velesaikan tugas-tugas dan
memastikan bahwa interaksi-interaksi tersebut berkaitan dengan tugas.
Interaksi mencakup Pemberian bantuan dan dorongan dari siswa ke siswa
penjelasan gagasan gagasan dan berbagai strategi pemecahan soal dan

pembahasan terhadap gagasan-gagasan lain yang berkaitan dengan tugas.
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3. Membuat semua siswa berakuntabilitas (bertane.eune-jawab) secara individu
untuk menyelesaikan tugas-tugas dan bukan membiarkan mereka terlalu
mengandalkan pekerjaan siswa lainnya.

4. Menyuruh para siswa belajar menggunakan kemampuan interpersonal dan
kemampuan kelompok kecil. Hal ini seorang siswa dituntut untuk belajar
bagaimana berinteraksi dengan siswa lain dalam kelompoknya, dan bagaimana
siswa bersikap sebagai anggota kelompok dan menyampaikan ide dalam
kelompok akan menuntut kemampuan khusus.

5. Memastikan semua kelompok belajar membahas seberapa efektif kelompok
berfungsi. Proses kelompok terjadi jika anggota kelompok mendiskusikan
bagaimana mereka akan mencapai tujuan dengan baik dan membuat hubungan
kerja yang baik.

Dalam bekerjasama siswa harus dikondisikan dalam pembelajaran
berkelompok, Hobri (2009:11) mengemukakan ada 3 hal dalam pembentukan
kelompok yang harus diperhatikan untuk menciptakan momen awal pembelajaran

yang aktif, antara lain:

a. Pembentukan tim (Kelompok).

Membantu siswa mengenal satu sama lain dan menciptakan motivasi
bekerjasama dan adanya saling ketergantungan. Dalam pembentukan kelompok
ini guru dituntut dapat memodifikasi kelompok dengan baik sesuai tujuan yang
diharapkan jika tujuan utamanya untuk peningkatan kemampuan maka faktor
perbedaan kemampuan siswa harus diperhatikan, begitu pula jika tujuan masalah
ras, wama kulit dan sebagainya. Dikelas hendaknya diciptakan dengan kondisi

untuk membuka ide-ide baru dan aktivitas baru.

b. On The Spot Assessment.

Belajar tentang sikap, pengetahuan, dan pengalaman siswa. Perlu dipilih
model pembelajaran yang ak-tif yang sesuai dengan norma atau nilai-nilai yang
dimiliki siswa misalnya perbedaan gender budaya daerah setempat dan

sebagainya.
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c. Immediate learning involvement

Membuat minat awal pada mata pelajaran. Dapat dilakukan dengan
membuat relevansi antar dunia nyata dengan mata pelajaran atau topik yang
sedang dipelajari.

Dari pandangan di atas, sesungguhnya pembelajaran kooperatif
menempatkan berbagai tuntutan baru pada guru. Guru harus membentuk
kelompok-kelompok yang efektif, memberikan tugas-tugas yang sesuai, menjadi
pengamat yang jeli selama aktivitas kelompok, mendiagnosis berbagai persoalan
dengan cepat, dan menyediakan informasi atau petunjuk yang diperlukan untuk
menjaga semua kelompok terus maju (Crawford 2001:12). Dengan adanya
kelompok yang efektif kerjasama akan terbentuk dan kerjasama akan lebih efektif
dan komunikatif dan kelompok tersebut saling mengisi dan memotivasi sehingga

apa yang menjadi tujuan pembelajaran kooperatif tercapai.

5. Transfering (Mentransfer)

Mentranfer adalah strategi pembelajaran yang didefinisikan sebagai
penggunaan pengetahuan yang telah dimilikinya dalam konteks baru atau situasi
baru (Crawford, 2001:14). Dalam hal ini pembelajaran diarahkan untuk
menganalisis dan memecahkan sesuatu permasalahan dalam kehidupan sehari-hari
di lingkungan dengan menerapkan pengetahuan yang telah dimilikinya.

Dalam pembelajaran ini Guru dituntut merancang tugas-tugas untuk
mencapai sesuatu yang baru dan beraneka ragam, sehingga tujuan-tujuan minat,
motivasi, Kketerlibatan dan penguasaan siswa terhadap matematika dapat
meningkat (Crawford, 2001:14). Selain hal di atas, guru nampaknya memiliki
kemampuan alamiah untuk memperkenalkan gagasan-gagasan baru yang dapat

memberikan motivasi dengan memancing rasa penasaran atau emosi siswa. Oleh
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karena itu, guru secara efektif menggunakan latihan-latihan untuk memancing
rasa penasaran dan emosi sebagai motivator dalam mentransfer gagasan-gagasan
matematika dari suatu konteks ke konteks lain (Crawford, 2001:15). Dengan
demikian rasa bermakna yang timbul dalam pembelajaran dengan strategi ini

dapat melibatkan emosi siswa.

2.4.2 Kelebihan dan Kekurangan Pembelajaran dengan Strategi REACT
Menurut Crawford (2001:2) REACT merupakan strategi pembelajaran
konteks yang didasarkan pada penelitian tentang bagaimana siswa belajar untuk
meningkatkan pemahaman, menerapkan dan menyelesaikan permasalahan. Dari
penjelasan tersebut maka dalam pembelajaran matematika dengan strategi

REACT memiliki kelebihan dan kekurangan yang dapat di jelaskan sebagai

berikut:

1. Kelebihan Strategi REACT

a. Memperdalam pemahaman siswa dalam pembelajaran dengan strategi REACT,
siswa bukan hanya menerima informasi yang disampaikan oleh guru,
melainkan melakukan aktivitas mengerjakan LKS, sehingga bisa mengaitkan
dan mengalami sendiri prosesnya.

b. Mengembangkan sikap menghargai diri siswa dan orang lain. Karena dalam
pembelajaran dengan strategi REACT melibatkan siswa secara aktif
berinteraktif dengan siswa lainnya, melakukan aktivitas dan menemukan
rumusnya sendiri, maka siswa memiliki percaya diri sekaligus menghargai
orang lain.

c. Mengembangkan sikap kebersamaan dan rasa saling memiliki. Belajar dengan
kerjasama akan melahirkan komunikasi sesama siswa dalam aktifitas dan
tanggung jawab, sehingga dapat menciptakan sikap kebersamaan dan rasa
memiliki.

d. Mengembangkan keterampilan untuk masa depan. Strategi REACT melibatkan
siswa dalam proses pemecahan masalah. Pada kenyataan siswa akan
dihadapkan dalam masalah-masalah ketika hidup di masyarakat. Dengan

terbiasa memecahkan masalah diharapkan siswa dapat mengembangkan
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kemampuan memecahkan masalah di masa depan. REACT juga melibatkan
siswa dalam kelompok belajar yang dapat mengembangkan sikap saling
menghormati, menghargai, dan kemampuan menegosiasikan ide. Semua aspek
ini sangat penting untuk kehidupan masa depan.

. Memudahkan siswa mengetahui kegunaan materi dalam kehidupan sehari-hari.
Strategi REACT menekankan proses pembelajaran dalam konteks. Pemecahan
masalah dalam pembelajaran selalu mengaitkan pengalaman siswa dalam
kehidupan sehari-hari. Pada saat pembelajaran siswa juga dihadapkan pada
soal-soal aplikasi dan transfer. Sehingga, siswa akan mengetahui secara
langsung pentingnya materi dan kegunaannva dalam kehidupan sehari-hari.

. Membuat belajar secara inklusif, strategi REACT melibatkan siswa dalam
proses pemecahan masalah melalui aktivitas mengalami selain itu dihadapkan
pada proses aplikasi dan proses transfer konsep yang juga merupakan aktivitas
pemecahan masalah. Dalam pemecahan masalah ini, siswa akan menggunakan

berbagai pengetahuan, sehingga proses belajar berlangsung secara inklusif

. Kekurangan strategi REACT

. Membutuhkan waktu yang lama untuk siswa dan guru pembelajaran dengan
strategi REACT membutuhkan waktu yang lama bagi siswa dalam melakukan
aktivitas pembelajaran, sehingga sulit mencapai target kurikulum. Untuk
mengatasi hal tersebut perlu pengaturan waktu seefektif mungkin dalam
merencanakan pembelajaran.

. Membutuhkan kemampuan khusus guru sehingga tidak semua guru dapat
melakukan atau menggunakan strategi REACT. Penerapan strategi REACT
membutuhkan keterampilan khusus bagi guru keterampilan khusus ini meliputi
keterampilan mengaitkan materi dengan konteks sehari-hari, menyiapkan
materi yang realistik, mengelola kelas dalam bentuk belajar secara kooperatif,
mengatur waktu, dan membimbing serta mengarahkan diskusi siswa.
Keterampilan ini sangat diperlukan untuk kelancaran penerapan strategi
REACT.
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c. Menuntut sifat tertentu siswa, misalnya suka bekerja keras dan bekerjasama.
Strategi REACT menekankan pada nelajar siswa aktif guru hanya sebagai
motivator dan fasilitator. Siswa harus bekerja keras memecahkan masalah
dalam kegiatan experiencing dan mau bekerjasama dalam kelompok. Jika sifat
suka bekerja keras dan bekerjasama tidak ada pada diri siswa, maka strategi
REACT tidak akan berjalan dengan baik.

2.5 Kemampuan Berpikir Kreatif
2.5.1 Pengertian kemampuan berpikir kreatif

Tujuan pembelajaran matematika menurut kurikulum standar kompetensi
Depdiknas, 2004:2) anatara lain sebagai berikut: mengembangkan aktivitas kreatif
yang melibatkan imajinasi, intuisi, dan penemuan dengan meng.embangkan
pemikiran divergen, orisinil, rasa ingin tahu, membuat prediksi dan dugaan serta
mencoba-coba dan mengembangkan kemampuan pemecahan masalah.

Berpikir kreatif merupakan salah satu cara yang dianjurkan. Dengan cara itu
seseorang akan mampu melihat persoalan dari banyak perspektif. Seorang pemikir
kreatif akan menghasilkan lebih banyak alternatif untuk memecahkan suatu
masalah. Menurut J.0 Coleman dan C.L Hammen (Dalam Rini, 2006) berpikir
kreatif merupakan cara berpikir yang menghasilkan sesuatu yang baru dalam
konsep, pengertian, penemuan, karya seni. Sedangkan D.W McKinon (dalam
Rini, 2006) menyatakan selain menghasilkan sesuatu yang baru, seseorang baru
bisa dikatakan berpikir secara kreatif apabila memenuhi dua persyaratan yaitu: 1)
Sesuatu yang dihasilkannya harus dapat memecahkan persoalan secara realistis. 2)
Hasil pemikirannya harus merupakan upaya untuk mempertahankan sesuatu
pengertian atau pengetahuannya yang murni.

Persyaratan pertama dapat digunakan/ diterapkan misalnya untuk mengatasi
masalah-masalah yang diakibatkan oleh tingginya biaya untuk menempuh
pendidikan di perguruan tinggi saat ini. Memang gagasan itu baru, namun melihat
kondisi ekonomi di Indonesia, maka penyelesaian tersebut tidak realistis, karena
untuk membebaskan biaya pendidikan di jenjang sekolah dasar saja masih belum

terealisasi sehingga sekarang.
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Dalam kasus ini menteri tersebut belum dapat dikatakan berpikir kreatif,
sedangkan persyaratan kedua dapat diterapkan seorang matematikawan mampu
menemukan sebuah rumus untuk mencari suatu solusi dari suatu permasalahan
yang belum terpikirkan oleh ilmuwan lainnya. Matematikawan tersebut dapat
disebut kreatif kalau temuan itu bukan mencuri karya atau gagasan orang lain.
Selain itu, untuk bisa berpikir secara kreatif, si pemikir sebaiknya berpikir
analogis. Jadi proses berpikirnya dengan cara menganalogkan sesuatu dengan hal
lain yang sudah dipahami. Di samping berpikir secara analogis, untuk berpikir
secara kreatif, sipemikir juga harus mengoptimalkan imajinasinya untuk mereka-
reka berbagai hubungan dalam suatu masalah. Dengan ketajaman imajinasi,
seseorang yang berpikir kreatif dapat melihat hubungan yang mungkin tidak
terlihat oleh orang Misalkan: Pythagoras menemukan hubungan antara sisi miring
pada segitiga siku-siku sebagai jumlah kuadrat dari panjang sisi-sisi lainnya.

Berpikir kreatif menurut Johnson (dalam Nur, 2008) adalah "sebuah
kebiasaan dari pikiran yang dilatih dengan memperhatikan intuisi, menghidupkan
imajinasi, mengungkapkan kemungkinan-kemungkinan baru, membuka sudut
pandang yang menakjubkan, dan membangkitkan ide-ide yang tidak terduga"
Nasution (2007:6) menyatakan bahwa" berpikir kreatif adalah berpikir secara
divergen, yakni berpikir untuk memberikan bermacam kemungkinan jawaban
berdasarkan informasi yang diberikan dengan penekanan pada kuantitas,
keragaman, originalitas jawaban. Cara berpikir divergen adalah pola berpikir
seseorang yang telah didominasi oleh berfungsinya belahan otak kanan,
menyangkut pemikiran sekitar atau yang menyimpang dari pusat persoalan”

Munandar (dalam Nur, 2008) juga berpendapat bahwa berpikir kreatif sama
halnya dengan berpikir divergen, yakni" kemampuan berdasarkan data atau
informasi yang tersedia untuk menemukan banyak kemungkinan jawaban terdapat
satu masalah, di mana penekanannya adalah kuantitas, ketepatgunaan, dan
keragaman jawaban". Penciptaan suasana belajar yang kondusif dapat membantu
untuk mengembangkan kreativitas belajar secara optimal.

Berdasarkan pendapat para ahli di atas dapat disimpulkan bahwa berpikir

kreatif pada siswa adalah sama halnya dengan berpikir divergen yaitu berpikir
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terbuka, luas, dan mengembangkan secara optimal sehingga mampu menghasilkan
gagasan-gagasan atau ide-ide baru atau pemecahan (solusi) baru terhadap
permasalahan yang dialami siswa selama proses belajamya berlangsung.

Berhasil kreatif menghasilkan produk dalam bentuk kreativitas yang menjadi
salah satu potensi yang di miliki anak yang perlu dikembangkan sejak usia
Melalui proses pembelajaran dengan kegiatan yang memberikan kesempatan
untuk memperoleh pengetahuan melalui pengalaman menemukan, mengenali dan
memecahkan masalah dengan menggunakan berbagai cara dapat merangsang dan
memupuk kreativitas anak sebagai hasil dari berpikir kreatif sesuai dengan potensi
ana dimilikinya untuk pengembangan diri sejak usia dini. Hal ini sejalan denaan
pendapat yang dikemukakan oleh Mulyasa (2006:164) bahwa “proses
pembelajaran pada hakikatnnya untuk mengembangkan aktivitas dan kreativitas
peserta didik, melalui berbagai interaksi dan pengalaman belajar" dengan
demikian, siswa-siswa di bangku SMP pun berhak untuk mengalami proses

pembelajaran yang mampu mendorong daya kreatifitasnya.

2.5.2 Ciri-ciri kreativitas

Menurut William (dalam Margono 2000: 29) mengidentifikasi ciri-ciri
kreativitas yang menjadi produk dari berpikir kreatif sebagai berikut,
a. Kemampuan berpikir lancar (fluency)

Kemampuan berpikir lancar tampak pada pribadi seseorang Yyang
mencetuskan banyak gagasan memberi banyak atau saran untuk melakukan
berbagai hal, serta selalu memikirkan lebih sati jawaban atas suatu keadaan atau
pertanyaan yang membutuhkan penyelesaian, perilaku siswa yang memiliki
kemampuan berpikir lancar, meliputi: (1) mengajukan banyak pertanyaan, (2)
menjawab dengan sejumlah jawaban, (3) mempunyai banyak gagasan mengenai
suatu masalah, (4) lancar mengungkapkan gagasan-gagasannya, (5) bekerja lebih
tepat dan melakukan lebih banyak dari pada anak-anak lain, dan(6) dapat dengan

cepat melihat kesalahan atau kekurangan pada suatu objek atau situasi.
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b. Kemampuan berpikir luwes atau fleksibel (flexibility)

Kemampuan berpikir fleksibel tampak pribadi seseorang yang mampu
menghasilkan gagasan, jawaban, atau pertanyaan yang bervariasi, dapat melihat
suatu masalah dari sudut pandang yang berbeda-beda, dan mampu mengubah cara
pendekatan atau cara pemikiran. Siswa yang memiliki kemampuan berpikir
fleksibel pada umumnya berperilaku meliputi : (1) memberikan aneka ragam
penggunaan yang tidak lazim terhadap suatu objek (2) meberikan macam-macam
penafsiran (interpretasi) terhadap suatu gambar, cerita, atau masalah. (3)
menerapkan suatu konsep atau asas dengan cara yang berbeda-beda, (4) memberi
pertimbangan terhadap situasi, yang berbeda dari yang diberikan orang lain, (5)
selalu mempunyai posisi yang berbeda atau bertentangan dari mayoritas kelompok
dalam membahas atau mendiskusikan suatu situasi, (6) jika diberikan Sesuatu
masalah biasanya memikirkan macam-macam cara yang berbeda-beda untuk
menyelesaikannya, (7) menggolongkan hal-hal menurut pembagian (kategori)

yang berbeda-beda, serta (8) mampu mengubah arah berpikir secara spontan.

¢. Kemampuan berpikir orisinal (originality)

Kemampuan berfikir orisinil melekat pada pribadi seseorang yang mampu
melahirkan ungkapan yang baru dan unik, mampu memikirkan cara yang tidak
lazim untuk mengungkapkan diri, mampu membuat kombinasi-kombinasi yang
tidak lazim dari bagian-bagian atau unsur-unsur. Perilaku siswa yang terampil
berpikir orisinil, meliputi: (1) memikirkan masalah—masalah atau hal-hal yang
tidak pernah terpikirkan oleh orang lain, (2) mempertanyakan cara-cara yang lama
berusaha memikirkan cara-cara yang baru, (3) memilih asimetri dalam
menggambar atau membuat desain (4) memiliki cara berfikir lain dari yang lain,
(5) mencari pendekatan yang baru dari yang stereotip, (6) setelah membaca atau
mendengar gagasan-gagasan, bekerja untuk menemukan penyelesaian yang baru,

serta (7) lebih senang mensintesis dari pada menganalisa situasi.

d. Kemampuan memperinci (elaboration)
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Kemampuan memperinci merupakan kemampuan yang melekat pada pribadi
seseorang yang mampu memperkaya dan mengembangkan suatu gagasan atau
produk serta mampu menambahkan atau memperinci detail-detail dari suatu
obyek, gagasan, atau situasi sehingga menjadi lebih menarik. Adapun siswa yang
terampil memperinci berperilaku sebagai berikut: (1) mencari arti yang lebih
mendalam terhadap jawaban atau pemecahan masalah dengan melakukan
langkah-langkah yang terperinci, (2) mengembangkan atau memperkaya gagasan
orang lain, (3) mencoba atau menguji detil-detil untuk melihat arah yang akan
ditempuh, (4) mempunyai rasa keindahan yang kuat sehingga tidak puas dengan
penampilan yang kosong atau sederhana serta (5) menambahkan garis-garis
warna-warni dan detail-detil (bagian-bagian) terhadap gambarnya sendiri atau

gambar orang lain.

e. Kemampuan menilai (evaluation)

Kemampuan menilai artinya kemampuan yang dimiliki oleh seseorang yang
mampu menentukan patokan sendiri dan menentukan apakah suatu pertanyaan
benar, suatu rencana sehat, atau suatu tindakan bijaksana, mampu mengambil
keputusan terhadap situasi terbuka, serta orang tersebut tidak hanya mencetuskan
gagasan, tetapi juga melaksanakannya. Siswa yang terampil menilai memiliki
perilaku meliputi: (1) memberikan pertimbangan atas dasar sudut pandangannya
sendiri, (2) menentukan pendapat sendiri mengenai suatu hal, (3) menganalisis
masalah atau penyelesaian secara kritis dengan selalu menanyakan “mengapa?”’
(4) mempunyai alasan (reasonable) yang dapat dipertanggungjawabkan untuk
mencapai Sesuatu, (5) merancang suatu rencana kerja dari gagasan-gagasan yang
tercetus, (6) pada waktu tertentu tidak menghasilkan gagasan-gagasan tetapi
menjadi peneliti atau penilai yang kritis, serta (7) menentukan pendapat dan

bertahan terhadapnya.

2.6 Kaitan strategi REACT dengan Kemampuan Berpikir Kreatif
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Cooperating memberi kesempatan untuk mengubah pendekatan atau
pemikiran yang merupakan salah satu defenisi dari berpikir luwes (flexible) dan
berpikir lancar (Fluency) yang ditunjukkan dengan tindakan yang berupa
kelancaran mengungkapkan gagasan-gagasannya selama proses kerja sama.

Menerapkan suatu konsep atau asas dengan cara yang berbeda-beda salah
satu perilaku siswa yang dapat dilakukan melalui proses mengaitkan, menerapkan,
mentransfer ini menunjukan dengan melakukan proses relating applying, dan
transfering siswa akan terbiasa untuk berpikir luwes.

a. Relating (Mengaitkan)

1) Mencetuskan banyak gagasan, jawaban, penyelesaian rnasalah, atau
pertanyaan. (defenisi berpikir lancar).

2) Dapat melihat suatu masalah dari sudut pandang yang berbeda-beda. (defenisi
berpikir luwes).

3) Mampu membuat kombinasi-kombinasi yang tidak lazim dari bagian-bagian
atau unsur-unsur. (defenisi berpikir orisinal).

4) Mempunyai alasan (rasionale) yang dapat dipertanggungjawabkan untuk
mencapai suatu keputusan. (perilaku siswa pada kemampuan menilai )

5) Memberi pertimbangan atas dasar sudut pandangnya sendiri. (perilaku siswa
pada kemampuan menilai).

6) Mencoba atau menguji detil-detil untuk melihat arah yang akan ditempuh.

(perilaku siswa pada kemampuan memperinci).

b. Experiencing (Mengalami)

1) Menerapkan suatu konsep atau asas dengan cara yang berbeda-beda (perilaku
siswa pada berpikir luwes)

2) Setelah mendengar atau membaca gagasan-gagasan, bekerja untuk menemukan
penyelesaian yang baru. (perilaku siswa pada berpikir orisinal).

3) Mencoba atau menguji detil-detil untuk melihat arah yang akan ditempuh.
(perilaku siswa pada kemampuan memperinci).

4) Tidak hanya mencetuskan gagasan, tetapi juga melaksanakannya. (definisi

kemampuan menilai)
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c. Applying (menerapkan)

1) Lancar mengungkapkan gagasan-gagasannya. (perilaku siswa dalam berpikir
lancar).

2) Menghasilkan gagasan, jawaban, atau pertanyaan yang bervariasi. (defenisi
berpikir luwes).

3) Menerapkan suatu konsep atau asas dengan cara yang berbeda-beda. (perilaku
siswa pada berpikir luwes)

4) Menggolongkan hal-hal menurut pembagian (kategori) yang berbeda-beda.
(perilaku siswa pada berpikir luwes).

5) Mampu membuat kombinasi-kombinasi yang tidak lazim dari bagian-bagian

atau unsur-unsur. (defenisi berpikir orisinal).

d. Cooperating (bekerjasama)

1) Dalam membahas/mendiskusikan suatu situasi selalu mempunyai posisi yang
berbeda atau bertentangan dari mayoritas kelompok (perilaku siswa pada
berpikir luwes).

2) Mampu mengambil keputusan terhadap situasi yang terbuka. (defenisi
kemampuan menilai).

3) Menentukan pendapat dan bertahan terhadapnya. (perilaku siswa dalam

kemampuan menilai).

e. Transferring (mentransfer)

1) Lancar mengungkapkan gagasan-gagasannya. (perilaku dalam berpikir lancar).

2) Menghasilkan gagasan, jawaban, atau pertanyaan yang bervariasi. (defenisi
berpikir luwes).

3) Mampu melahirkan ungkapan yang baru dan unik. (defenisi berpikir orisinal).

4) Mempertanyakan cara-cara yang lama dan berusaha memikirkan cara-cara
yang baru. (perilaku siswa dalam berpikir orisinal).

5) Setelah mendengar atau membaca gagasan-gagasan, bekerja untuk menemukan

penyelesaian yang baru. (perilaku siswa dalam berpikir orisinal).
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6) Mampu memperkaya dan mengembangkan suatu gagasan atau produk.

(defenisi kemampuan memperinci).

2.7 Aritmatika Sosial

Salah satu pokok bahasan dalam mata pelajaran matematika kelas VII SMP
IMTs di antaranya adalah Aritmatika Sosial. Pada pokok bahasan ini, siswa
dituntut dapat menggabungkan dan menerapkan materi geometri yakni luas daerah
segitiga, luas daerah persegi, dan perhitungan kuadrat dan akar kuadrat suatu
bilangan. Pada pokok bahasan ini, banyak di antara siswa mengalami kesulitan
dalam memahami dan menyelesaikan soal-soalnya. Cakupan materi yang luas dari
suatu pokok bahasan dan beban materi mata pelajaran yang cukup banyak menjadi
penyebab keadaan tersebut. Banyaknya jenis mata pelajaran yang dibebankan
kurikulum madrasah/sekolah dan kurangnya alat peraga yang berhubungan
dengan mata pelajaran matematika juga ikut mempengaruhi siswa dalam
menguasai materi pelajarannya. Pokok bahasan Aritmatika Sosial merupakan
materi yang berhubungan dengan kegiatan perekonomian sehari-hari. Pokok
bahasan Aritmatika Sosial ini meliputi beberapa materi antara lain istilah-istilah
dalam perdagangan meliputi harga pembelian, harga penjualan, untung, rugi,
persentase untung, persentase rugi, diskon/ rabat, pajak, bruto, tara, dan neto serta
istilah perbankan yaitu suku bunga tunggal.

Irianto dalam Indah Widyaningrum (2015:247) mendefinisikan aritmatika
sosial yaitu bagian dari ilmu matematika yang membahas tentang perhitungan
keuangan dan perdagangan dalam kehidupan sehari hari beserta aspek sosialnya.
Aritmatika sosial berkaitan dengan materi jual beli yaitu diskon, untung dan rugi
serta segala sesuatu yang berhubungan dengan perdagangan.

Diskon atau rabat atau potongan harga merupakan pengurangan harga dari
harga normal dalam suatu periode tertentu. Jadi pembeli hanya membayar harga
barang yang dibeli dengan sejumlah diskon yang diberikan. Diskon menjadi salah
satu alat promosi pada proses pemasaran barang (Ma’ruf, 2005:70). Rewoldt,
Scoott, dan warshaw (1987:51) mendefinisikan diskon sebagai potongan harga

yang menarik untuk memancing para pembeli agar membeli dalam kuantitas yang
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lenih besar. Oleh karena itu dapat diketahui bahwa diskon merupakan potongan
harga yang digunakan perusahaan untuk promosi dalam waktu tertentu untuk
menarik pembeli.

Laba atau keuntungan atau profit di dalam perdagangan merupakan
penambahan nilai dari harga normal. Beberapa perusahaan bahkan bisa
memanipulasi laba. Tindakan ini berfungsi agar manajer yang melakukan
manipulasi mendapat penilaian positif dari perusahaan (jensen, 1976). Tentu hal
ini menjadi sangat penting untuk memperoleh laba yang maksimal. Secra
sederhana dalam perdagangan untung merupakan selisih positif harga penjualan
dan harga pembelian.

Didik Gunawan (2014:46) mendefinisikan tentang rugi atau Loss yaitu
jumlah pengeluaran atau biaya yang lenih besar dibandingkan dengan pendapatan
yang diterima, dalm asuransi dapat pula diartikan sebagai besarnya pembayaran
yang harus diberikan penanggung terhadap tertanggung. Secara sederhana dalam
rugi atau Loss dalam perdagangan merupakan pengurangan nilai dari harga
normal. Rugi merupakan resiko bagi pedagang. Jika pedagang dalam kondisi terus
menerus maka bisa diprediksi pedagang tersebut akan bangkrut. Dalam
perdagangan Rugi merupakan selisih negatif harga penjualan dan harga
pembelian.

Komisi dalam perdagangan merupakan tambahan pendapatan yang diberikan
owner kepada karyawan. Komisi diberikan kepada pemilik barang atau jasa
kepada karyawannya dengan tujuan untuk meningkatkan kinerja karyawan
tersebut. Bruto merupakan massa suatu barang termasuk pengemasnya. Netto
merupakan massa atau suatu barangnya saja tidak termasuk pengemas. Tara

merupakan massa pengemas suatu barang.

2.8 Pembelajaran Pada Materi Arimatika Sosial dengan Strategi REACT
Kegiatan sebelum pembelajaran adalah pembentukan kelompok yang setiap
kelompok beranggotakan 5 orang siswa yang mana kelompok yang terbentuk

bersifat heterogen. Penggunaan setting kelompok dimaksud dengan berkelompok
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siswa dapat bekerja sama dalam menyelesaikan tugas yang diberikan guru
(cooperating).

Pada awal kegiatan pembelajaran, guru menjelaskan topik yang akan
dipelajari, tujuan pembelajaran, pentingnya materi Aritmatika Sosial kaitannya
dengan kehidupan sehari-hari, mengingatkan materi prasyarat, dan aktivitas siswa
(relating). Selanjutnya guru memfasilitasi siswa dengan lembar kerja siswa (LKS)
dan berbagai alat peraga yang dibutuhkan (experiencing dan cooperating).

Setelah bekerja sama dan menemukan konsep Materi, siswa dihadapkan pada
soal-soal aplikasi, berupa soal yang realistik dan relevan (applying). Terakhir
siswa diberikan pemecahan masalah berupa mentransfer konsep Aritmatika Sosial
pada konteks baru (transferring).

Berikut penerapan masing-masing komponen strategi REACT pada
pembelajaran pada materi Aritmatika Sosial.

a. Relating (mengaitkan).

Mengaitkan yaitu siswa mengaitkan konsep Aritmatika Sosial dengan konsep
tekhnik berhitung dan penguasaan luas bidang datar persegi dan luas segitiga atau
mengaitkan pentingnya konsep Aritmatika Sosial dalam konteks kehidupan
sehari-hari. Contoh, konsep Aritmatika Sosial sering yang digunakan dalam
kehidupan sehari-hari, Sebuah tangga sepanjang 6,3 m didirikan atau disandarkan
pada permukaan sebuah tembok, tinggi tembok 6 m. Berapa jarak kaki tangga ke
tembok?

b. Experiencing (mengalami).

Melalui serangkaian kegiatan yang sudah dirancang oleh guru siswa secara
langsung mengalami proses menemukan konsep Aritmatika Sosial dan
menemukan rumus untung dan rugi serta persen untung dan persen rugi

Aritmatika Sosial dengan cara lain.

c. Applying (menerapkan).
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Menerapkan yaitu siswa menggunakan langsung konsep Aritmatika Sosial
untuk menyelesaikan soal-soal yang diberikan guru yang berkaitan dengan konsep
Aritmatika Sosial. Dengan menggunakan konsep aritmatika sosial, siswa

diberikan soal untuk mendapatkan jawaban dari apa yang ditanyakan.

d. Cooperating (bekerja sama).

Bekerja sama yaitu siswa dibentuk dalam kelompok-kelompok untuk
menyelesaikan berbagai latihan soal Aritmatika Sosial atau aktivitas terus-
menerus dalam hal belajar dalam konteks sharing, merespon, berbagi ide dan
berkomunikasi dengan siswa lainnya. Dengan kegiatan menyimak penjelasan
siswa lainnya dalam kelompok, siswa mengevaluasi dan merumuskan kembali
pemahaman mereka sendiri tentang materi Aritmatika Sosial. Keberhasilan dalam
menyelesaikan sebuah tugas tergantung pada keaktifan semua anggota kelompok

yaitu: komunikasi, pengamatan, saran, diskusi, analisis, dan refleksi.

e. Transferryng (Mentransfer).
Mentransfer yaitu siswa menggunakan konsep Aritmatika Sosial dalam
konteks atau situasi baru. Contoh, Diketahui pembelian dan penjualan sebuah

barang, tentukan berapa persen kerugian atau keuntungan barang tersebut?.

2.9 Taksonomi Bloom

Pada tahun 1956 Benyamin Bloorn menyampaikan gagasannya yang berupa
taksonomi tujuan pendidikan dengan menyajikannya dalam bentuk hierarki.
Tujuan penyajian ke dalam bentuk sistem klasifikasi hierarki ini dimaksudkan
untuk mengkategorikan hasil perubahan kognisi pada diri siswa sebagai hasil
sebuah pembelajaran. Bloom dalam taksonominya, yang selanjutnya disebut
taksonomi Bloom, hanya memasukkan perubahan-perubahan mental yang dapat
diukur dan diamati. Perubahan-perubahan yang dimaksud di atas antara lain
adalah berkaitan dengan pemecahan masalah, testing, pengamatan. Melalui
pengarnatannya, Bloom menyediakan rujukan yang dapat digunakan oleh guru

(matematika) untuk menformulasikan tujuan-tujuan pembelajaran, memilih


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

135

metode mengajar, dan pendesainan tes serta aktivitas belajar siswa (tim MKPBM,
2001:187). Taksonomi Bloom yang di maksud terdiri atas:
1. Pengetahuan (Knowledge), selanjutnya disebut CI

Pengetahuan menekankan pada proses mental dalam mengingat dan
mengungkapkan kembali informasi-informasi yang telah siswa peroleh secara
tepat sesuai dengan apa yang telah mereka peroleh sebelumnya. informasi-
informasi yang dimaksud di sini berkaitan dengan simbol-simbol matematika,

terminologi dan peristilahan, fakta-fakta, kemampuan dan prinsip-prinsip.

2. Pemahaman (Comprehension), selanjutnya disebut C2

Pemahaman adalah tingkat yang paling rendah dalam aspek kognisi yang
berhubungan dengan penguasaan atau mengerti tentang sesuatu. Dalam tingkatan
ini siswa diharapkan mampu memahami ide-ide matematika bila mereka dapat
menggunakan kaidah-kaidah yang relevan tanpa perlu menghubungkan dengan

ide-ide lain dengan segala implikasinya.

3. Penerapan (Applying), selanjutnya disebut C3
Penerapan adalah kemampuan kognisi yang mengharapkan siswa mampu
mendemontrasikan pemahaman mereka berkenaan dengan sebuah abstraksi

matematika melalui penggunaannya secara tepat.

4. Analisis (Analysis), selanjutnya disebut C4

Analisis adalah kemampuan untuk memilah sebuah struktur informasi ke
dalam komponen-komponermya sedemikinn sehingga hierarki dan keterkaitan
antar ide dalam informasi tersebut menjadi jelas. Bloom mengidentifikasi tiga
jenis yaitu: (i) analisis elemen atau bagian; (ii) analisis hubungan; dan (iii) analisis

prinsip-prinsip pengorganisasian.

5. Sintesis (Synthesis), selanjutnya disebut C5


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

136

Sintesis adalah kemampuan untuk mengkombinasikan elemen-elemen untuk
membentuk sebuah struktur yang unik atau sistem. Dalam matematika, sintesis
melibatkan pengkombinasian dan pengorganisasian konsep-konsep dan prinsip-
prinsip matematika untuk mengkreasikannya menjadi struktur matematika yang
lain dan berbeda dari sebelumnya. Salah satu contohnya adalah menformulasikan

teorema-teorema matematika dan mengembangkan struktur-struktur matematika.

6. Evaluasi (Evaluation), selanjutnya disebut C6

Evaluasi adalah kegiatan membuat penilaian (judgment) berkenaan dengan
nilai sebuah ide, kreasi, cara atau metode. Evaluasi adalah tipe tertinggi diantara
ranah-ranah kognitif yang lain, karena ia melibatkan ranah-ranah lain, mulai dari
pengetahuan, pemahaman, penerapan, analisis hingga sintesis. Evaluasi dapat
memandu seseorang untuk mendapat pengetahuan baru, pemahaman yang lebih
baik, peneiapan barn, dan cara barn yang unik dalam analisis atau sintesis,
misalnya. Bloom membagi kegiatan evaluasi ke dalam dua tipe, yaitu: (i)
penilaian pada bukti atau struktur internal, seperti akurasi, logika, dan konsistensi,
dan (ii) penilaian pada bukti atau stmktur eksternal, seperti teorema-teorema

matematika dan sistemnya.

2.10 Kajian Penelitian Yang Relevan
Penelitian yang relevan dengan penelitian ini adalah :

1) Peneclitian yang dilakukan oleh Yuniwati (2011) yang berjudul “Penerapan
Pembelajaran Matematika Dengan Strategi REACT Untuk meningkatkan
Kemampuan Koneksi dan Representasi Matematika Siswa Sekolah Dasar”
(Studi Kuasi Eksperimen di kelas V di Sekolah Dasar Kota Cimahi). Hasil
penelitian ini bahwa belajar matematika siswa dituntut memahami koneksi
antara konsep matematik dan antar matematik dan bidang studi lainnya. Jika
siswa sudah mampu melakukan koneksi antara beberapa konsep matematika,
maka siswa akan memahami setiap materi matematika dengan lebih mendalam

dan baik. Menurut Yuniwati, bahwa peningkatan representasi matematik siswa
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yang mendapat pembelajaran dengan menggunakan strategi REACT lebih baik
daripada siswa yang mengikuti pembelajaran dengan model konvensional.

2) Penelitian yang dilakukan Marthen, Tapilouw (2010) yang berjudul
“Pembelajaran Melalui Pendekatan REACT Untuk Meningkatkan Kemampuan
Matematis SMP*“. Metoda yang dipakai dalam penelitian ini adalah quasi
eksperimental dan sampel penelitian ini adalah tiga sekolah menegah pertama
di kota Bandung yang masing-masing tergolong dalam tingkatan rendah,
menegah dan atas. Penelitian ini dilaksanakan terhadap dua kelas V111 di setiap
sekolahnya, yang dipilih melalui pemilihan acak. Kesimpulan dari penelitian
ini adalah, kemampuan matematika , penalaran dan komunikasi dari kelas
REACT lebih baik dari kelas konvensional yang berada pada sekolah SMP
tingkat atas.

3) Penelitian yang dilakukan oleh Pradani.M.Y, Mimiep S. M, dan Anwar. Yang
berjudul “Pembelajaran Melalui Strategi REACT Berbantu Cabri 3D Untuk
meningkatkan Hasil Belajar Materi Dimensi 3 (Jarak) Siswa Kelas X Semester
Genap SMA Negeri 10 Malang”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
pembelajaran yang diterapkan dapat meningkatkan hasil belajar siswa secara
perlahan. Pada siklus I, hasil belajar siswa meningkat sebesar 17,2% dari nilai
awal siswa, dengan ketuntasan klasikal meningkat dari 21,1% menjadi 42,7%
yaitu meningkat dari taraf “Sangat Rendah” menjadi “Rendah”. Sedangkan
pada siklus 11, hasil belajar siswa meningkat sebesar 28% dari nilai awal siswa,
dengan ketuntasan klasikal meningkat dari 21,1% menjadi 78,8% , yaitu
meningkat dari taraf “Sangat Rendah” menjadi “Baik”.

4) Penelitian yang dilakukan oleh Rohati (2011) yang berjudul “ Pengembangan
Bahan Ajar Materi Bangun Ruang Dengan Menggunakan Model Relating,
Experiencing, Applying, Cooperating, Transferring (REACT) Di Sekolah
Menengah Pertama”. Hasil penelitian ini dilihat dari hasil pekerjaan siswa pada
lembar kerja siswa diperoleh nilai 78, 2 dan hasil belajar dari soal tes
diperoleh nilai rata-rata siswa mencapai 71,51 dikategorikan memiliki hasil
belajar yang baik. Hasil observasi menunjukkan bahwa rata-rata siswa aktif

mengikuti proses pembelajaran dengan strategi REACT. Hal ini terlihat dari
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nilai rata-rata aktivitas siswa yang diamati oleh 2 orang observer selama proses
pembelajaran yang menggunakan bahan ajar yang dikembangkan dengan
strategi REACT vyaitu sebesar 64,71 atau berada dalam kategori aktif. Artinya
pembelajaran yang menggunakan bahan ajar yang dikembangkan dengan
strategi REACT dinyatakan efektif proses pelaksanaannya sesuai dengan
rencana.

5) Penelitian yang dilakukan oleh Michael L. Crawford (2001) yang berjudul
“Teaching Contextually Research, Rationale, and Techniques for Improving
Student Motivation and Achievement in Mathematics and Science”. Hasil dari
penelitian ini adalah Guru matematika dan sains yang baik adalah memiliki
kemampuan untuk memotivasi siswa mereka dan melibatkan mereka secara
aktif dalam proses pembelajaran. Guru-guru ini mengembangkan pemahaman
siswa tentang konsep dasar tidak hanya menghafal fakta, definisi, dan prosedur
sebagai prioritas pertama. Banyak strategi yang digunakan oleh para guru dan
telah ditunjukkan oleh peneliti ilmu pengetahuan dan pembelajaran kognitif
agar menggunakan metode yang baik untuk membantu siswa dalam
membangun dan menggunakan pengetahuan dalam matematika dan sains.
Hasil Penelitian ini menjelaskan lima dari strategi ini, yang disebut strategi
pengajaran kontekstual:

e Relating adalah belajar dalam konteks pengalaman hidup seseorang atau
pengetahuan yang sudah ada atau sebelumnya;

e Experiencing adalah belajar dengan melakukan, atau melalui eksplorasi,
dan penemuan;

o Applying adalah belajar dengan memahami konsep untuk menerapkannya;

e Cooperating adalah belajar dalam konteks kerjasama, memberikan
tanggapan dan berkomunikasi dengan peserta didik lainnya;

e Transferring adalah menggunakan pengetahuan yang dimiliki dalam
konteks baru atau situasi baru yang belum pernah dipelajari di kelas,
contohnya menyelesaikan permasalahan yang terkain dengan kehidupan

sehari-hari.
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6) Penelitian yang dilakukan oleh Aulia Hikmah Durotulaila (2014) yang berjudul
“Pengaruh Model Pembelajaran React (Relating, Experiencing, Applying,
Cooperating, Transfering) Dengan Metode Eksperimen Dan Penyelesaian
Masalah Terhadap Prestasi Belajar Ditinjau Dari Kemampuan Analisis Siswa”.
Penelitian menggunakan metode eksperimen semu dengan rancangan
penelitian desain faktorial 2x2. Populasi dalam penelitian adalah siswa kelas
XI IPA SMA Negeri 8 Surakarta tahun pelajaran 2013/2014. Hasil Penelitian
menunjukan bahwa: (1) terdapat pengaruh penggunaan model REACT dengan
metode eksperimen dan penyelesaian masalah terhadap prestasi kognitif,
namun tidak berpengaruh terhadap prestasi afektif dan psikomotor. Prestasi
belajar kognitif siswa dengan metode penyelesaian masalah (67,45) lebih baik
daripada metode eksperimen (60,91), (2) terdapat pengaruh kemampuan
analisis terhadap prestasi kognitif, namun tidak berpengaruh signifikan
terhadap prestasi afektif dan psikomotor. Prestasi kognitif siswa kemampuan
analisis tinggi lebih baik daripada siswa kemampuan analisis rendah, (3) tidak
terdapat interaksi antara penerapan model REACT metode eksperimen dan
penyelesaian masalah dengan kemampuan analisis terhadap prestasi belajar.

7) Penelitian yang dilakukan oleh Runtyani Irjayanti Putri (2015) yang berjudul
“Keefektifan strategi REACT ditinjau dari prestasi belajar, kemampuan
penyelesaian masalah, koneksi matematis, self-efficacy siswa SMA Negeri 4
Magelang”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (a) strategi pembelajaran
REACT efektif pada pembelajaran turunan fungsi ditinjau dari prestasi
belajar matematika, kemampuan penyelesaian masalah matematis,
kemampuan koneksi matematis, dan Self efficacy siswa SMA Negeri 4
Magelang, dan (b) strategi pembelajaran REACT lebih efektif daripada
pembelajaran konvensional pada pembelajaran turunan fungsi ditinjau dari
aspek prestasi belajar matematika, kemampuan penyelesaian masalah
matematis, kemampuan koneksi matematis, dan Self efficacy siswa SMA

Negeri 4 Magelang.
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BAB |11
METODE PENELITIAN

3.1. Jenis Penelitian.

Jenis penelitian ini merupakan penelitian pengembangan (Development
Research) yaitu pengembangan perangkat pembelajaran materi Aritmatika Sosial
dengan strategi berbasis REACT untuk meningkatkan kemampuan berfikir kreatif
siswa Yyang berorientasi pada pengembangan produk, dimana proses
pengembangannya dideskripsikan seteliti mungkin kemudian dievaluasi.
Pengembangan perangkat pembelajaran ini difokuskan pada penyusunan
perangkat pembelajaran yang dapat menciptakan komunitas pembelajaran dengan
tuj uan untuk memprogam hasil belajar siswa secara lebih merata pada materi
Aritmatika Sosialyang memenuhi kriteria valid, praktis, dan efektif.

Pengembangan perangkat pembelajaran dalam penelitian ini mengikuti
prosedur pengembangan yang disarnpaikan oleh Plomp (2010) memberikan
tahapan dalam mendesain suatu perangkat pembelajaran yang dibagi ke dalam
tiga fase, yaitu : 1) preliminery research, 2) prototyping stage, dan 3) assesment
phase.

Menurut Borg & Gall (1983:772), bahwa prosedur penelitian dan
pengembangan pada dasarnya terdiri dari dua tujuan utama, yaitu: (1)
pengembangan produk, (2) menguji efektivitas produk dalam mencapai tujuan.
Produk yang akan dikembangkan dan diuji efektivitasnya dalam penelitian ini
adalah perangkat pernbelajaran matematika dengan Creative Problem Solving dan
instrumen penelitian. Perangkat pembelajaran yang dikembangkan meliputi S
ilabus, Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), Lembar Kerja Siswa (LKS),
sedangkan instrumen yang dikembangkan adalah tes hasil belajar, lembar

pengamatan aktivitas siswa, dan lembar pengamatan keterampilan siswa.

3.2 Desain Rancangan Penelitian
Dalam penelitian ini desain penelitian yang digunakan adalah berdasarkan

pada model Thiagarajan, Semmel dan Semmel. Model Thiagarajan (dalam Hobri,
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2010:12), keempat tahap tersebut adalah tahap pendefinisian (Define), tahap
perancangan (Design), tahap pengembangan (Develop), dan tahap penyebaran
(Disseminate). Uraian keempat tahap beserta komponen-komponen Model 4-D

Thiagarajan sebagai berikut :

3.2.1 Tahap Pendefinisian (Define)

Tujuan tahap pendefinisian adalah menetapkan dan mendefinisikan
kebutuhan-kebutuhan pembelajaran dengan menganalisis tujuan dan batasan
materi. Tahap pendefinisian terdiri dari lima langkah pokok yaitu analisis awal-
akhir, analisis siswa.

Kegiatan analisis awal akhir dilakukan untuk menetapkan masalah dasar
yang diperlukan dalam pengembangan bahan pembelajaran. Pada tahap ini
dilakukan telaah terhadap kurikulum matematika berdasarkan Kurikulum 2013,
berbagai teori belajar yang relevan dan tantangan dan tuntutan masa depan,
sehingga diperoleh deskripsi pola pembelajaran yang dianggap paling sesuai.
Dengan kata lain analisis awal sampai akhir ini merupakan kunci utama dalam
memutuskan untuk melakukan pengembangan materi pembelajaran baru tetapi
menggunakan materi yang ada pada kurikulum SMP yang dikembangkan, dengan
pengembangan perangkat berbasis strategi REACT untuk meeningkatkan
kemampuan kreatif siswa. Metode yang digunakan pada tahap ini adalah metode
observasi.

Pada tahap ini dilakukan telaah atau studi literatur terhadap kurikulum 2013
terhadap pelajaran matematika, pengembangan perangkat berbasis strategi
REACT (Relating, Experiencing, Applying, Cooperating dan Transfering) untuk
meningkatkan kemampuan kreatif siswa pada materi Aritmatika Sosial. Tahap
pendefinisian terdiri dari lima langkah pokok yakni sebagai berikut:

a. Analisis awal akhir (front-end analisys)
Kegiatan Analisis awal-akhir dilakukan untuk menetapkan maslah dasar
yang diperlukan dalam pengembangan bahan pembelajaran. Pada tahap ini

dilakukan telaah terhadap kurikulum Matematika, berbagai teori belajar yang


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

142

relevan dan tantangan dan tuntutan masa depan, sehingga diperoleh deskripsi pola

pembelajaran yang dianggap paling sesuai.

b. Analisis Siswa (Learner Analysis)

Kegiatan analisis siswa marupakan telaah tentang karakteristik siswa yang
sesuai dengan rancangan dan pengembangan bahan pembelajaran. Analisis siswa
dilakukan dengan mencari subjek penelitian yang dapat mewakili kemampuan
kognitif tinggi, sedang, dan rendah serta dari latar belakang ekonomi yang
bervariasi. Karakteristik ini meliputi latar belakang pengetahuan, perkembangan
kognitif siswa dan pengalaman siswa baik kelompok maupun sebagai individu.

Metode yang dilakukan pada tahap ini adalah wawancara dan observasi.

c. Analisis Konsep (Concept Analysis)
Kegiatan analisis konsep ditujukan untuk mengidentifikasi, merinci, dan
menyususn secara sistematis konsep-konsep yang relevan yang akan diajarkan

berdasarkan analisis awal-akhir.

d. Analisis Tugas (Task Analysis)

Kegiatan analisis tugas merupakan pengidentifikasian keterampilan-
keterampilan utama yang diperlukan dalam pembelajaran yang sesuai dengan
kurikulum. Kegiatan ini ditunjukan untuk mengidentifikasi keterampilan
akademis utama yang akan dikembangkan dalam pembelajaran. Pada penelitian
ini tahapan analisis tugas dilakukan analisis pada materi Aritmatika Sosialyang

telah didapat pada analisis konsep.

e. Spesifikasi Tujuan Pembelajaran (Specifying instructional objectives)
Spesifikasi tujuan pembelajaran ditujukan untuk mengkonversi tujuan dari
analisis tugas dan analisis konsep menjadi tujuan khusus, yang dinyatakan dengan
tingkah laku. Perincian tujuan pembelajaran khusus tersebut merupakan dalam
penyusunan tes hasil belajar dan rancangan perangkat pembelajaran. Spesifikasi

tujuan pembelajaran adalah perencanaan pengembangan perangkat berbasis
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strategi REACT (Relating, Experiencing, Applying, Cooperating dan Transfering)
dengan pengembanganya untuk meningkatkan berfikir kreatif siswa.

3.2.2 Tahap Perancangan ( Design)

Tahap perencanaan merupakan kelanjutan dari tahap pendefinisian. Tujuan
tahap ini adalah merancang perangkat pembelajaran, sehingga prototipe (contoh
perangkat pembelajaran) Tahap ini dimulai setelah ditetapkan tujuan

pembelajaran khusus. Tahap perencanaan terdiri dari 4 pokok yaitu:

a. Penyusunan Tes (Criterion Test Contruction)

Dasar dari penyusunan test adalah analisis tugas dan analisis konsep yang
dijabarkan dalam spesifikasi tujuan pembelajaran. Tes yang dimaksud adalah tes
hasil belajar pokok bahasan Aritmatika Sosial. Untuk merancang tes hasil belajar
siswa dibuat kisi-kisi soal dan acuan penskoran.

Penskoran yang digunakan adalah penelitian acuan patokan (PAP) dengan
alasan PAP berorientasi pada tingkat kemampuan siswa terhadap materi yang

diteskan sehingga skor yang diperoleh mencermintakn persentase kemampuannya.

b. Pemilihan Media (media selection)

Pemilihan media adalah kegiatan pemilihan media dilakukan untuk
menentukan media yang tepat dalam penyajian materi selama pembelajaran.
Proses pemilihan media disesuaikan dengan hasil serta karakteristik siswa.

Media yang dipilih pada penelitian ini berupa LKS dan buku siswa.

c. Pemilihan Format (format selection)

Pemilihan format dalam pengembangan perangkat pembelajaran mencakup
pemilihan format untuk merancang isi, pemilihan strategi pemilihan dan sumber
belajar. Penelitian ini memfokuskan pada pengembangan perangkat pembelajaran
untuk materi Aritmatika Sosial. Oleh karena itu, dengan berbasis strategi REACT

dipilih sebagai format pembelajaran.
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d. Perancangan Awal (initial design)

Rancangan awal yang dimaksud adalah rancangan seluruh kegiatan yang
harus dilakukan sebelum uji coba dilaksanakan. Adapun rancangan awal
perangkat pembelajaran yang akan melibatkan aktivitas siswa dan guru adalah
RPP, LKS, buku siswa, buku tes hasil belajar dan instrumen penelitian lembar
observasi siswa, lembar observasi pengelolaan pembelajaran, angket respon dan
lembar validasi perangkat pembelajaran. Hasil rancangan perangkat berupa RPP

dan LKS ditulis pada tahap ini dinamakan draft 1.

3.2.3 Tahap Pengembangan (Develop)

Tujuan dari tahap pengembangan ini adalah untuk menghasilkan draft
perangkat pembelajaran yang telah direvisi berdasarkan masukan para ahli dan
data yang diperoleh dari uji coha Kegiatan pada tahap ini adalah penilian para ahli
dan uji coba lapangan.

a. Penilaian para ahli (expert appraisal)

Penilaian para ahli meliputi validasi isi (content validity) yang mencakup
semua perangkat pembelajaran yang telah dikembangkan pada tahap perancangan
(design). Hasil validitas para ahli digunakan sebagai dasar melakukan revisi dan
penyernpurnaan perangkat pembelajaran. Secara umurn validitas mencakup:

1) Isi perangkat pembelajaran, apakah isi perangkat pembelajaran sesuai dengan
materi pelajaran dan tujuan yang akan diukur.
2) Bahasa
« apakah kalimat pada perangkat pembelajaran menggunakan bahasa
Indonesia yang baik dan benar
% Apakah kalimat pada perangkat pembelajaran tidak menimbulkan

penafsiran ganda.
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3) Uji Coba Lapangan
Uji coba lapangan dilakukan untuk memperoleh masukan langsung dari
lapangan terhadap perangkat pembelajaran yang telah disusun. Dalam uji coba
dicatat semua respon, reaksi dan komentar guru, siswa dan para pengamat.
Dalam penelitian ini, uji coba dilakukan pengamatan selama proses

pembelajaran.

3.2.4 Tahap Penyebaran (Disseminate)

Tahap ini merupakan tahap penggunaan perangkat pembelajaran yang telah
dikembangkan pada skala yang lebih luas. Tujuan dari tahap ini adalah untuk
menguji efektivitas penggunaan perangkat pembelajaran dalam kegiatan belajar
mengajar. Model pengembangan perangkat pembelajaran menurut Thiagarajan,

semmel dan semmel dilihat pada gambar 3.1 berikut :
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Gambar 3,1
Diagram alir rancangan penelitian pengembangan modifikasi Model 4D.
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Prosedur pengumpulan data yang diperoleh dalam penelitian ini berupa Prosedur
pengumpulan data yang diperoleh dalam penelitian ini berupa pengamatan

(observasi) aktivitas pembelajaran, wawancara, serta tes hasil belajar siswa.

3.3 Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 13 Jember JI. Rembangan No 9

Patrang Jember kelas VII (Tujuh), dengan subjek penelitian adalah seluruh siswa

kelas VII SMP Negeri 13 Jember.

Pertimbangan SMP Negeri 13 Jember tersebut sebagai tempat penelitian
didasarkan pada hal- hal berikut :

1. Sebagian besar Siswa kelas VII SMP Negeri 13 Jember memiliki ketertarikan
yang masih rendah terhadap pembelajaran matematika serta lemahnya
kemampuan dasar menghitung;

2. Para guru matematika pada umumnya belum mengembangkan LKS secara
maksimal;

3. Kemampuan peserta didik dikelas VII SMP Negeri 13 Jember masih heterogen
dan sebagai persiapan untuk melaksanakan kurikulum 2013 yang akan
dilaksanakan pada tahun ajaran 2017/2018, karena dalam pembelajaran
berbasis strategi REACT juga ada unsur Saintifik;

4. Peneliti sebagai guru pengajar matematika di SMP Negeri 13 Jember dengan
bekerja bersama tim guru matematika.

Waktu Penelitian pada semester genap tahun ajaran 2016/2017 dan
dilaksanakan sejak bulan Mei 2017 sampai dengan Juli 2017 mulai tahap

wawancara sampai Tes Hasil Akhir.

3.4 Populasi, Sampel dan Prosedur Pengambilan Sampel
3.4.1 Populasi
Populasi pada penelitian ini adalah siswa pada SMP Negeri 13 Jember di

Jalan Rembangan No.9 Jember.
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3.4.2 Sampel

Sampel pada penelitian ini adalah siswa kelas VII Semester Genap tahun
ajaran 2016/2017, kemudian dipilih satu kelas yaitu kelas VIl C sebagai perlakuan
(eksperimen) yang pembelajarannya dan perangkat pembelajarannya dengan
berbasis strategi REACT (Relating, Experiencing, Applying, Cooperating dan
Transferring). Siswa kelas kontrol (VII C) yang berjumlah 34 siswa dengan 16
siswa laki-laki dan 18 siswa perempuan dan kelas eksperimen (VII A) berjumlah
36 siswa dengan 24 siswa laki-laki dan 12 siswa perempuan dan kelas VII B
berjumlah 36 siswa dengan 21 siswa laki-laki dan 15 siswa perempuan , seluruh
siswa mengikuti kegiatan penelitian menggunakan perangkat pembelajaran

berbasis strategi REACT yang dikembangkan.

3.4.3 Prosedur Pengambilan Sampel

Prosedur Pengambilan Sampel hingga dipilih kelas VII C sebagai kelas
kontrol, peserta didik kelas VII C tersebut mempunyai latar belakang kemampuan
heterogen berdasarkan informasi dari guru mata pelajaran tentang prestasi
akademik siswa maupun aktivitas sehari-hari peserta didik.

peserta didik sebagai sampel dilibatkan sebagai subjek yaitu untuk
mendapatkan data uji kepraktisan dengan Kkarakteristik kemampuan belajar
matematika merata, serta data uji keefektifan perangkat pembelajaran yang
dikembangkan, meliputi skor tes hasil belajar dan tes wawancara dengan mengisi
angket sebagai hasil pengerjaan peserta didik serta respon peserta didik setelah
mengikuti kegiatan pembelajaran tersebut. Sementara guru dilibatkan sebagai
subjek vyaitu untuk mendapatkan data kepraktisan penggunaan perangkat
pembelajaran melalui lembar pengamatan pelaksanaan pembelajaran yang
dilakukan oleh dua pengamat.

3.5 Jenis Data
Terdapat dua jenis data yang diperlukan dalam penelitian pengembangan

ini, yaitu data kualitatif dan data kuantitatif.
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1) Data Kualitatif
Data kualitatif meliputi data hasil rancangan perangkat pembelajaran,
instrumen penilaian perangkat pembelajaran, validasi instrumen penilian
perangkat pembelajaran dan analisis data validasi perangkat pembelajaran.
2) Data Kuantitatif
Data kuantitatif yang diperoleh dari data angket penilaian perangkat
pembelajaran (RPP dan LKS) oleh ahli media, ahli materi dan juga guru
matematika. Angket respon oleh guru dan peserta didik terhadap pembelajaran

matematika pada saat pelaksanaan maupun pada saat proses

3.6 Sumber Data
Sumber data dalam penelitian ini adalah :

1) Dosen Jurusan Kependidikan Matematika FKIP Universitas Jember

Dosen Jurusan Kependidikan Matematika FKIP Universitas Jember
berperan sebagai validator | dalam penelitian ini. Dalam hal ini, validator
memberi penilaian terhadap lembar penilaian perangkat pebelajaran berkaitan
dengan aspek kevalidan, seetta memberikan masukan, saran, dan kritik terhadap
perangkat pembelajaran sebelum diujicobakan.
2) Dosen Jurusan Matematika FMIPA Universitas Jember

Dosen Jurusan Matematika FMIPA Universitas Jember berperan sebagai
validator 1l dalam penelitian ini. Dalam hal ini, validator memberi penilaian
terhadap lembar penilaian perangkat pembelajaran berkaitan dengan aspek
kevalidan, serta memberikan masukan, saran, dan kritik terhadap perangkat
pembelajaran sebelum diujicobakan.
3) Siswa SMP Kelas VII

Siswa SMP Kelas VII dalam penelitian ini berperan sebagai pengguna
media pembelajaran LKS yang dikembangkan dalam tahap implementasi , dan
mengerjakan tes hasil belajar, serta mengisi angket respon siswa terhadap
pembelajaran yang telah digunakan. Hal ini berkaitan dengan kualitas kepraktisan

dan keefektifan perangkat pembelajaran setelah diujicobakan.


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

150

4) Guru Matematika SMP Negeri 13 Jember

Guru Matematika SMP Negeri 13 Jember dalam penelitian ini berperan
sebagai validator guna memberi penilaian terhadap perangkat pembelajaran
berkaitan dengan kualitas kevalidan, seta memberikan masukan saran dan kritik
terhadap perangkat pembelajaran sebelum diujicobakan.
5) Guru Matematika Kelas VII

Guru Matematika Kelas VII dalam penelitian ini berperan sebagai guru
model juga berperan sebagai observer yang melakukan pengamatan berdasarkan
lembar observasi dengan jujur serta mendeskripsikan secara umum terhadap
pengamatan yang dilakukan terhadap perangkat pembelajaran guna memberikan
masukan saran dan kritik terhadap perangkat pembelajaran sebelum diujicobakan
dan pada saat proses pelaksanaan.

Pada aspek yang dinilai, instrumen, serta responden pada penelitian
ditampilkan pada tabel 3.1 berikut :

Tabel 3.1 Aspek yang dinilai, instrumen dan Responden

Aspek Yang Dinilai Instrumen Responden
Kevalidan perangkat dan Lembar validasi Ahli dan praktisi
instrumen
Kepraktisan perangkat Lembar observasi Observer

aktivitas guru

Keefektifan perangkat Lembar Observasi Observer
aktivitas peserta didik
Lembar Observasi Observer

aktivitas guru

Angket respon peserta Subyek Uji Coba
didik

3.7 Definisi Operasional Variabel
Dengan memperhatikan Jenis Penelitian yang digunakan sebagai panduan

kegiatan pembelajaran dan pengukuran, untuk menghindari pemahaman atau
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penafsiran yang berbeda-beda terhadap istilah-istilah dalam penelitian ini, maka
dikemukakan definisi operasional variabel sebagai berikut:

3.7.1 Perangkat Pembelajaran
Perangkat pembelajaran adalah perlengkapan kegiatan pembelajaran yang
disusun secara sistematis yang digunakan oleh siswa maupun guru dalam proses

pembelajaran.

3.7.2 Pengembangan Perangkat Pembelajaran

Pengembangan perangkat pembelajaran adalah suatu proses sistematis
dalam pencapaian tujuan secara efektif dan efisien, melalui tahap-tahap analisis
situasi, pengembangan rancangan perangkat pembelajaran, penulisan perangkat
pembelajaran, serta penilaian perangkat pembelajaran.

3.7.3 Strategi REACT (Relating, Experiencing, Applying, Cooperating dan

Transfering)

Strategi REACT (Relating, Experiencing, Applying, Cooperating dan
Transfering) adalah suatu strategi pembelajaran dengan pendekatan kontekstual
yang meliputi tahap-tahap:

a. Relating (mengaitkan) vyaitu proses membangun pengetahuan melalui
pengaitan antara materi yang sudah lebih dulu dipahami dengan materi yang
akan dipelajari atau pengaitan antara materi yang akan dipelajari dengan
contoh-contoh yang terdapat dalam kehidupan sehari-hari.

b. Experiencing (mengalami) vyaitu proses dimana siswa membangun
pengetahuan berdasarkan pengalaman-pengalaman atau proses mengalami
sendiri.

c. Applying (menerapkan) yaitu proses dimana siswa membangun pengetahuan
melalui mencari penyelesaian soal-soal pertidaksamaan dengan menggunakan

konsep pertidaksamaan.
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d. Cooperating (bekerja sama) yaitu proses dimana siswa membangun
pengetahuan melalui kegiatan saling berbagi pendapat, memberi komentar,
menyanggah, menguatkan pendapat terhadap suatu permasalahan yang
dihadapi sehingga didapatkan suatu kesimpulan yang merupakan hasil
kesepakatan bersama.

e. Transferring (mentransfer) yaitu proses dimana siswa membangun
pengetahuan melalui menyelesaikan suatu permasalahan yang berhubungan
dengan konsep pertidaksamaan dalam berbagai konteks lain misalnya:

ekonomi, matematika sosial, fisika.

3.7.4 Materi Aritmatika Sosial

Materi Aritmatika Sosial adalah materi matematika kelas VII (Tujuh)
Semester Genap yang meliputi konsep konsep dalam materi Aritmatika Sosial.
Aritmatika Sosial dan konsepnya yang meliputi (1) Harga Jual beli, Untung dan
Rugi, (2) % Untung dan % Rugi, (3) Rabat (Diskon), Bruto, Tara dan Netto, (4)
Tabungan, Koperasi Dan Pajak yang sesuai dengan Standar Kompetensi dan
Kompetensi Dasar Matematika SMP/MTs yang dikeluarkan oleh Badan Standar
Nasional Pendidikan (BSNP) yang penggunaannya telah ditetapkan oleh

Peraturan Menteri No. 22 tahun 2006 yang dituangkan dalam buku siswa.

3.7.5 Berpikir

Berfikir merupakan aktivitas mental menggunakan kemampuan kognitif
(inteligensi) dengan penuh kesadaran untuk memperoleh suatu jawaban terhadap
suatu tujuan. Tujuan itu dapat berupa pemahaman, pengambilan keputusan,

perencanaan, pemecahan masalah, penilaian, tindakan dan sebagainya.

3.7.6 Berpikir kreatif

Berpikir kreatif mempunyai ciri: lancar dalam mengungkapkan gagasan-
gagasannya (fluency), memberikan gagasan yang bervariasi (flexibility),
memberikan gagasan-gagasan baru (orisinality), memperinci detail-detail suatu

objek atau gagasan atau situasi sehingga menjadi lebih menarik (elaboration), dan
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menyampaikan alasan yang dapat dipertanggungjawabkan untuk mencapai suatu

keputusan (evaluation).

a. Kemampuan berpikir kreatif siswa meliputi Kelancaran, Keluwesan,
Kebaruan dan keterincian.

b. Kemampuan berpikir kreatif diukur menggunakan skor yang diperoleh siswa
pada saat menyelesaikan permasalahan yang berkaitan dengan proses berpikir
kreatif.

c. Kemampuan berpikir kreatif dikatakan meningkat ini apabila kemampuan
berpikir kreatif siswa menjadi lebih baik. Misalnya dari kategori tidak baik

menjadi kategori kurang baik atau di atasnya, dari kategori kurang baik
menjadi kategori cukup baik atau di atasnya, dan seterusnya.

3.7.7 Perangkat Pembelajaran Berbasis Strategi REACT

Pada pokok bahasan Aritmatika Sosial adalah perlengkapan kegiatan
pembelajaran yang disusun berdasarkan karakteristik prinsip Pembelajaran
Berbasis Strategi REACT.

3.8 Desain Penelitian

Desain penelitian dalam hal ini merupakan suatu prosedur penelitian yaitu
rumusan langkah-langkah sistematis yang digunakan sebagai pedoman dalam
melaksanakan penelitian (Rahman, dalam Indriyana, 2013:25).

Penelitian ini  merupakan penelitian pengembangan (Development
Research). Dalam hal ini peneliti mengembangkan perangkat pembelajaran yang
mengacu pada model pengembangan plomp yang terbagi menjadi 5 fase yaitu (1)
fase investigasi awal, (2) fase perancangan, (3) fase realisasi, (4) fase tes, evaluasi,
dan revisi, dan (5) fase implementasi (Hobri, 2010:17).

a. Fase Investigasi Awal (Prelindnaly Investigation)
Kegiatan yang dilakukan pada fase ini terfokus pada pengumpulan dan
analisis informasi, mendefinisikan masalah dan merencanakan kegiatan

selanjutnya. Kegiatan pada tahap ini adalah :
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b. Fase Desain (Design)

Kegiatan pada fase ini lebih terfokus pada hasil yang telah didapatkan pada
fase investigasi awal, kemudian dirancang solusinya. Hasilnya berupa dokumen
disain. Desain meliputi suatu proses sistematik dimana masalah yang lengkap dari
fase sebelumnya dibagi atas bagian-bagian masalah dan diterapkan bagian-bagian

solusinya. Selanjutnya dihubungkan menjadi suatu struktur yang lengkap.

c. Fase Realisasi/Kontruksi (Realization/Contruction)

Fase ini merupakan salah satu fase produksi disamping fase desain. Dalam
fase ini dibuat fase tehnik pelaksanaan keputusan, tetapi fungsi keputusan tidak
dibuat. Pada fase ini, dihasilkan produk pengembangan berdasarkan desain yang
telah dirancang. Produknva adalah buku model, perangkat pembelajaran (RPP,
buku siswa, LKS dan Buku Guru) serta instmmen penelitian.

d. Fase Tes, Evaluasi dan Revisi (Test. Evaluation, and Revision)

Pada Fase ini dipertimbangkan kualitas solusi yan2 telah dikembangkan dan
dibuat keputusan yang berkelanjutan didasarkan pada hasil pertimbangan.

Evaluasi merupakan proses mengumpulkan, memproses dan menganalisis
informasi secara sistematis untuk menilai solusi yang telah dibuat. Dapat
dikatakan bahwa fase evaluasi ini menentukan apakah spesifikasi desain telah
terpenuhi atau tidak. Selanjutnya direvisi, kemudian kembali kepada kegiatan
merancang, dan seterusnya. Siklus yang terjadi ini merupakan siklus umpan balik

danberhenti setelah memperoleh solusi yang diinginkan.

e. Fase Implementasi (Implementation)

Pada fase ini solusi yang dihasilkan didasarkan pada hasil evaluai. Solusi ini
dihasilkan diharapkan memenuhi masalah yang dihadapi. Dengan demikian,
solusi disain ini dapat diimplementasikan atau dapat diterapkan dalam situasi yang
memungkinkan masalah tersebut secara aktual terjadi. Kelima tahap yang telah

disajikan di atas disajikan dalam bentuk skema pada gambar 3.2 berikut :
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Gambar 3.2 : Fase Implementasi

Perangkat pembelajaran yang akan dikembangkan dalam penelitian ini
adalah Pengembangan Perangkat pembelajaran dengan berbasis strategi REACT
(Relating, Experiencing, Applying, Cooperating dan Transfering) untuk
meningkatkan kemampuan siswa berfikir kreatif pada Aritmatika Sosial yang
berbrientasi pada pengembangan produk. Produk yang dikembangkan berupa
Silabus, Rencana Perangkat pembelajaran strategi REACT (Relating,
Experiencing, Applying, Cooperating dan Transfering) yang dikembangkan
berupa Silabus, Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), Lembar Kerja Siswa
(LKS), Tes Hasil Belajar (THB) kemudian divalidasi oleh 3 orang ahli yaitu ahli

pendidikan matematika, ahli evaluasi pembelajaran, dan ahli strategi pembelajaran
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antara lain Dosen Matematika, Dosen Pendidikan Matematika dan Guru
Matematika.

Perangkat pembelajaran dinilai menggunakan lembar penilaian perangkat
pembelajaran dengan kriteria penilain terdiri dari skor 1, skor 2, skor 3, skor 4 dan
skor 5. Penilaian dilakukan untuk mendapatkan kritik dan saran yang akan
digunakan dalam melakukan revisi perangkat pembelajaran berdasarkan catatan
validataor yang ditinjau dari 3 karakteristik yaitu content, konstruk dan bahasa.
Perangkat pembelajaran yang sudah dinyatakan valid kemudian akan di lakukan
uji coba untuk mendapatkan tingkat kepraktisan penerapan perangkat
pembelajaran.

Instrumen pengumpul data meliputi lembar validasi perangkat
pembelajaran, lembar angket motivasi siswa, lembar angket respon siswa terhadap
penerapan perangkat pembelajaran, dan lembar angket respon guru terhadap
perangkat.

3.9 Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian adalah suatu alat bantu yang dipilih oleh peneliti dalam
kegiatan mengumpulkan data agar penelitian berjalan sistematis (Suharsimi
Arikunto : 2006 : 160).

Untuk mengukur kevalidan, kepraktisan_ dan kefektifan model maka
disusun dan dikembangkan instrumen penelitian . instrumen yang dapat
dipergunakan adalah (1) lembar validasi, (2) lembar observasi. (3) kuesioner
respon siswa dan guru terhadap komponen dan kegiatan pembelajaran, dan (4) tes
hasil belajar. (Hobri:33)

3.9.1 Lembar validasi

Lembar validitas ini dibuat untuk mengukur kevalidan buku model,
perangkat pembelajaran, dan seluruh instrumen model dari segi isi dan
kontruksinya berpatokan pada rasional toritik yang kuat, dan kontensi secara
intemal antar komponen-komponen model (Hobri, 35). Beberapa lembar validasi

yang digunakan antara lain :
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a) Lembar Validasi Rencana Pembelajaran

Data yang dikumpulkan dengan lembar validasi ini adalah data tentang
kevalidan rencana pembelajaran. Lembar val idasi rencana pembelajaran terdiri
dari empat komponen, yakni tujuan pengukuran, petimjuk aspek-aspek vang
dinilai, dan hasil penilaian. Penilaian kevalidan rencana pembelajaran yang
dikembangkan ditinjau dari 6 aspek, yaitu (1) rumusan kompetensi dasar dan
indikator, (2) isi yang disajikan, (3) penggunaan bahasa, (4) alokasi waktu, (5)
pendekatam, metode, dan tekhnik pembelajaran, (6) kegiatan penutup. Kriteria
untuk menyatakan bahwa rencana pembelajaran yang dikembangkan adalah valid
terdiri atas 5 (lima) derajat skala penilaian yaitu, tidak valid (nilai 1), kurang valid
(nilai 2), cukup valid (nilai 3), valid (nilai 4), sangat valid (nilai 5).

Teknik yang dilakukan untuk mengumpulkan data tenyang kevalidan
rencana pembelajaran adalah dengan memberikan rencana pembelajaran (RP)
yang sedang dikembangkan beserta lembar validasinya kepada validator.
Valoidator diminta untuk memberikan penilaian terhadap RP yang dikembangkan
dengan cara menuliskan penilaian atas aspek yang ada dengan memberikan tanda

cek (V) pada kolom yang sesuai.

b) Lembar Validasi LKS (Lembar kegiatan siswa)

Data yang dikumpulkan dengan lembar validasi ini adalah data tentang
kevalidan lembar kegiatan siswa (LKS). Lembar validasi lembar kegiatan siswa
(LKS) terdiri dari empat komponen, yakni tujuan pengukuran. petunjuk, aspek-
aspek yang dinilai, dan hasil penilaian. Penilaian kevalidan lembar kegiatan siswa
(LKS) yang dikembangkan ditinjau dari 4 aspek, yaitu (1) organisasi sub konsep
(uraian pendahuluan, isi, karak-teristik masalah, penutup), (21 representasi dan
pemecahan masalah yang diajukan, (3) aktifitas pernbeiajaran, (4) kegiatan
penutup. Kriteria untuk menyatakan bahwa lembar kegiatan siswa (LKS) yang
dikembangkan adalah valid terdiri atas 5 (lima) derajat skala penilaian yaitu, tidak
valid (nilai 1), kurang valid (nilai 2), cukup valid (nilai 3), valid (nilai 4), sangat

valid (nilai 5). Tehnik yang dilakukan untuk mengumpulkan data tentang
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kevalidan lembar kegiatan siswa (LKS) adalah dengan memberikan lembar
kegiatan siswa (LKS) yang sedang dikembangkan beserta lembar validasinya
kepada validator. Validator diminta untuk memberikan penilain terhadap lembar
kegiatan siswa (LKS) yang dikembangkjan dengan cara menuliskan penilaian atas

aspek yang ada dengan memberikan tanda cek (V) pada kolom yang sesuai.

¢) Lembar Validasi Test Hasil Belajar.

Data yang dikumpulkan dengan lembar validasi ini adalah data tentang
kevalidan tes hasil belajar (THB). Lembar validasi tes hasil belajar (THB) terdiri
dari empat komponen, yakni tujuan pengukuran, petunjuk, aspek-aspek yang
dinilai, dan hasil penilaian. Penilaian kevalidan tes hasil belajar (THB) yang
dikembangkan ditinjau dari 3 aspek, yaitu (1) materi, (2) kontruksi, (3)
penggunaan bahasa. Hasil penilaian terhadap tes belajar yang dikembangkan
adalah valid dan tidak valid.

Tehnik yang dilakukan untuk mengumpulkan data tentang kevalidan tes
hasil belajar (THB) adalah dengan memberikan Kisi-kisi tes hasil belajar (THB)
yang sedang dikembangkan beserta lembar validasinya kepada pakar dan praktisi.
Validator diminta untuk memberikan penilain terhadap tes hasil belajar (THB)
yang dikembangkjan dengan cara menuliskan penilaian atas aspek yang ada

dengan memberikan tanda cek (V) pada kolom yang sesuai.

3.9.2 Instrumen untuk mengukur  Persepsi Pakar/Ahli terhadap
keterlaksanaan dan keefektifan Model.

Instrumen untuk mengukur persepsi ahli terhadap keterlaksanaan model
meliputi 3 komponen model yaitu (1) sintaks, (2) sistem sosial: dan (3) prinsip
reaksi. Ahli diminta untuk memberikan penilaian berdasarkan persepsi dan
pengalamannya tentang mungkin tidaknya modl dilakukan dalam pembelajaran.
Penilaian terdiri dari 5 (lima) derajat skala penilaian yaitu, sangat tidak
memungkinkan (nilai 1); tidak memungkinkan (nilai 2); cukup memungkinkan

(nilai 3); memungkinkan (nilai 4) dan sangat memungkinkan (nilai 5).
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Instrumen untuk mengukur persepsi ahli terhadap keefektifan model
meliputi 4 komponen model yaitu (1) hasil belajar, (2) aktivitas siswa dan guru,
dan (3) kemampuan guru mengelola pembelajaran, dan (4) respon siswa terhadap
pembelajaran. Ahli diminta untuk memberikan penilaiannya berdasarkan persepsi
dan pengalamannya tinggi rendahnya model dalam mencapai 4 target tersebut.
Penilaian terdiri atas 5 (lima) derajat skala penilaian yaitu, rendah sekali (nilai 1),

rendah (nilai 2), cukup (nilai 3), tinggi (nilai 4), dan tinggi sekali (nilai 5).

3.9.3 Lembar Observasi
Adapun lembar observasi pada penelitian ini ada 2 macam yaitu :

a) Lembar Observasi Keterlaksanaan Model

Lembar observasi ini digunakan sebagai pedoman mengamati
keterlaksanaan model dalam pelaksanaan pembelajaran di kelas. Aspek
keterlaksanaan ( kepraktisan ) diukur dari keterlaksanaan penerapan 3 komponen
model yaitu :

1. Sintaks
2. Sistem sosial
3. Prinsip reaksi.

Pengamatan dilakukan selama pembelajaran berlangsung. Penilaian
terhadap keterlaksanaan penerapan sintaks, sistem sosial , prinsip reaksi terdiri
dari 5 (' lima) derajat skala penilaian yaitu :

. Rendah sekali ( nilai 1)

2. Rendah (nilai 2)

3. Cukup (nilai 3)
4
5

[EEN

. Tinggi (nilai 4)
. Dan tinggi sekali (nilai 5)
Dalam observasi keterlaksanaan model melibatkan 2 orang pengamat.
Berdasarkan data hasil pengamatan oleh dua pengamat ditentukan ada beberapa
frekuensi indikator keterlaksanaan yang cocok dan tidak cocok. Selanjutnya data

dimasukkan dalam tabel frekuensi dan digunakan untuk mencari presentase
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reabilitas lembar pengamatan. Untuk menentukan persentase reliabilitas instrumen
digunakan konsep percentage of agreements oleh Grinnel (1988: 160) dengan
ketentuan : agreement jika selisih penilaian 2 orang pengamat sama dengan O atau
1. Hal ini dilakukan dengan asumsi bahwa toleransi penilaian antar pengamat
maksimal 1, karena selisih 1 masih berada kategori penilaian yang relatif sama.
Dengan demikian, agreement untuk kombinasi (5,5), (5,4), (4,4), (4,3), (3,3),
(3,2), (2,2), (2,1), dan (1,1). Sementara yang termasuk disagreement adalah
kombinasi dari (5,3), (5,2), (5,1), (4,2), (4,1), dan (3,1).

Rumus untuk percentage of agreement adalah :

Agreements (A)
Disagreements (D)+ Agreements (A

Percentase of agreements (R) = 5 X 100%

Keterangan :

Agreement (A) adalah frekuensi kecocokan antara data dua pengamat
Disgreements (D) adalah frekuensi yang tidak cocok antara data dua pengamat R
adalah koefisien ( derajat) reliabilitas instrumen (Grinnell,1988: 160). Menurut

Borich (1990), instrumen ini memenubhi kriteria reliabilitas apabila R >75%.

b) Lembar Observasi Aktivitas Siswa dan Guru

Lembar Observasi aktivitas siswa dan guru dalam pembelajaran digunakan
sebagai pedoman mengamati aktifitas siswa dan guru untuk batas-batas waktu
vana telah ditetapkan selama pemhelaja.ran berlangsung.

Aktifitas siswa diklasifikasi menjadi dua bagian yaitu aktifitas aktif dan
pasif.
1. Aktifiktas Aktif

Aktifiktas Aktif yaitu yang termasuk dengan kegiatan belajar mengajar
meliputi:
a. Menulis yang relevan dengan kegiatan belajar mengajar, meliputi

¢+ Menulis penjelasan guru

¢+ Menyelsaikan masalah secara bebas
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% Mengerjakan LKS
b. Berdiskusi dan bertanya antar siswa
c. Berdiskusi dan bertanya antar siswa dengan guru
% Menanggapi pertanyaan guru
++ Bertanya pada guru
d. Membaca : apabila siswa sedang membaca buku siswa, LKS maupun seumber

belajaran yang lain.

2. Aktifitas Pasif

Apabila siswa mendengar penjelasan gury, mendengar penjelasan temannya,
dan melakukan sesuatu hal yang tidak relevan dengan pembelajaran (mengganggu
teman keluar kelas)

Aktifitas guru adalah terdiri dari 2 macam, yaitu aktivitas verbal dan
nonverbal antara guru drngan siswa, siswa dengan guru.

Pengamatan dilakukan dengan menuliskan nomor indikator siswa yang
paling dominan setiap lima menit, sesuai dengan indikator siswa yang telah
ditentukan. Pengamatan dilakukan oleh 2 orang pengamat. Agar lebih fokus dan
teliti, setiap pengamat menentukan 3 siswa secara acak untuk diamati bagaimana
aktivitasnya selama kegiatan belajar mengajar berlangsung. Instrumen ini
digunakan untuk mendapatkan data mengenai pendapat/respon siswa terhadap

penggunaan perangkat pembelajaran Aritmatika Sosial

¢) Lembar Observasi Kemampuan Guru dalam Mengelola Model

Instrumen pengamatan pengelolaan pembelajaran digunakan untuk
mengukur kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran. Instrumen ini
dikembangkan berdasarkan tahapan-tahapan sintaks model. Ketrampilan guru
dalam menerapkan skenario kegiatan pembelajaran sesuai dengan sintaks model
yang diuraikan secra operasional dalam rencana pembelajaran. Sumber data guru
mengelola pembelajaran dengan menerapkan model ini berpedoman pada
perangkat-perangkat yang disediakan dalam pelaksanaan pembelajaran di kelas

oleh satu orang guru mitra yang harus dilatih (dibimbing oleh peneliti berikutnya)
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Pengamatan dilakukan selama kegiatan pembelajaran berlangsung.
Pengamat menuliskan kategori kemampuan dengan menggunakan tanda cek (V)
pada kolom nilai yang sesuai. Kemampuan guru mengelola pembelajaran ditinjau
dari 4 aspek yaitu (1) penerapan sintaks pembelajaran, (2) pengelolaan waktu, (3)
kegiatan menutup pembelajaran (4) pengamatan suasana kelas.

Penilaian untuk setiap katgori kemampuan guru dalam mengelola
pembelajaran dengan model terdiri atas 5 (lima) derajat skala penilaian yaitu,
tidak baik (nilai 1) kurang baik (nilai 2); cukup baik (nilai 3); baik (nilai 4) dan
sangat baik (nilai 5). Jika data disajikan dalam interval maka kriteria tingkat

kemampuan guru mengelola pembelajaran adalah

a. 1<TKG<2 tidak baik
b. 2<TKG<3 kurang baik
c. 3<TKG<4 cukup baik
d. 4<TKG<5 baik

e. TKG=5 sangat baik

Keterangan : TKG adalah tingkat kemampuan guru

Sebelum instrumen ini digunakann terlebih dahulu diujicobakan.
Berdasarkan hasil ujicoba ditentukan persentase reliabilitas instrumen
denganmenggunakan percentage of agreements oleh Grinnel (1998:160), yaitu
seperti cara penentuan reliabilitas instrumen keterlaksanaan pembelajaran dan

kriterianya.

3.9.4 Angket Respon Siswa dan Guru Terhadap Komponen dan Kegiatan

pembelajaran

Instrumen ini digunakan untuk memperoleh data mengenai pendapat atau
komentar siswa terhadap komponen dan kegiatan pembelajaran yang meliputi
materi pelaiaran, lembar kegiatan siswa, buku siswa, cara belaiar, dan cara guru
mengajar. Disamping itu, dengan menggunakan instrumen ini ingin diketahui juga
tentang minat siswa untuk mengikuti pembelajaran. Sedangkan untuk keperluan
revisi bukti siswa, pada instrumen ini disediakan tempat bagi siswa untuk

memberikan komentar terhadap buku siswa mengenai keterbacaan bahasa dan
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penampilan buku. Respon siswa terhadap kegiatan pembelajaran diukur dengan

menggunakan kuesioner.

3.9.5 Tes Hasil Belajar

Untuk lembar THB (Tes Hasil Belajar) digunakan untuk memperoleh data
hasil belajar siswa selama proses pembelajaran berlangsung. Ada 4 komponen
yang perlu diperhatikan dalam melaksanakan dan menganalisis hasil belajar,

yaitu: penskoran, sensitivitas, dan validitas.

a) Penskoran

Penskoran atau pengukuran skor tes siswa dimaksudkan untuk mengukur
penguasaan siswa terhadap materi pembelajaran yang mewakili ranah
kemampuan. Ranah kemampuan yang diukur adalah ranah kemampuan kognitif.
Pemberian skor dengan menggunakan skala bebas tergantung besarnya bobot butir
soal. Hal ini seperti diungkapkan oleh Arikunto ( 1986: 45) bahwa, dalam
penentuan skor tertinggi untuk tes uraian bebas menggunakan skala tidak tetap
dan angka tertinggi dari skala yang digunakan tidak selalu sama. Pemberian skor
total setiap butir tergantung banyaknya langkah kesukaran dalam penyelesaiain

soal tersebut. Untuk keperluan penskoran disusun pedoman penskoran.

b) Sensitivitas

Untuk menentukan ukuran keektifan item berdasarkan hasil pembelajaran,
guru harus memberikan tes yang sama sebelum dan sesudah pembelajaran. Item-
item yang efektif akan dijawab benar oleh sejumlah besar siswa sesudah
pembelajaran daripada sebelum pembelajaran (Purwanto, 1984: 133). Ukuran
sensitivitas suatu butir pada dasarnya merupakan ukuran berapa baik butir itu
membedakan antara siswa yang telah menerima pembelajaran dan yang belum.

Untuk melighitung sensivitas butir soal digunakan rumus sebagai berikut.
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_ MUy — XL Uy
N (Skor Maksimal — Skor Minimal
(Ground, 1982:200)

S

Butir tes dikatakan baik apabila sensivitas butir (S) berada di antara 0 dan 1.
Kriteria yang digunakan menyatakan bahwa, suatu butir tes dikatakan peka
terhadap pembelajaran apabila S > 0,30 (Aiken,1997:69).

c¢) Validitas

Suatu alat dikatakan valid ( absah atau sahi ) apabila alat tersebut mampu
mengukur apa yang hendak diukur (Suherman, 1994: 129). Sedangkan Sudjana
(1992: 12) mengemukakan bahwa validitas berkenaan dengan ketepatan alat
penilaian terhadap konsep yang dinilai , sehingga betul-betul menilai apa yang
seharusnya dinilai.

Menurut Suke Silverius (1991: 52), soal yang akan disusun harus mampu
mengukur pencapaian TKP (kompetensi dasar dan kriteria Kkinerja) yang
ditetapkan. Berarti, soal yang akan disajikan hendaknya didasarkan atas TKP
(kriteria kinerja). Selanjutnya dikatakan TKP (kriteria kinerja) dan indikator
mempunyai perumusan persis sarna, perbedaartnya TKP (kompetensi dasar)
diarahkan pada kegiatan belajar mengajar tetapi indikator diarahkan pada
penulisan soal.

Salah satu cara untuk mengetahui validitas tes adalah dengan membuat tabel
spesifikasi yang memasangkan setiap butir soal dengan aspek dalam TKP (kriteria
kinerja) atau indikator. Setelah soal disusun, dilakukan telaah butir soal secara
kualitatif yang bertujuan untuk menguji mutu butir soal dari segi kesesuaian
materi, konstruksi, dan bahasa. Hal ini berkaitan erat dengan validasi isi.

Secara kuantitatif seyogyanya memenuhi validalitas item reliabilitas,
sensitivitas, sensitivitas, berdasarkan hasil uji coba dilapangan. Arikunto (1993:
66) mengemukakan, sebuah tes dikatakan memiliki validitas jika hasilnya sesuai
dengan kriterium, dalam arti memiliki kesejajaran antara hasil tes tersebut dengan
kriterium. Untuk mengetahui apakah suatu alat ukur mempunyai validitas secara

empirik adalah dengan mengkorelasikan skor yang diperoleh pada masing-masing
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butir dengan skor total. Apabila skor semua pertanyaan yang disusun berdasarkan
konsep berkorelasi positif dengan skor total, maka dapat dikatakan bahwa alat
ukur itu mempunyai validitas yang baik. Validitas semacam ini disebut validitas
butir tes.

Dengan kata lain, sebuah item memiliki validitas yang tinggi apabila skor
pada itern rnempunyai kesejajaran yang tinggi dengan skor total. Kesejajaran ini
dapat diartikan dengan korelasi, sehingga untyk mengetahui validitas item dapat

digunakan rumus korelasi product moment sebagai berikut.

nz?:l xiyi_(z;l—l xi)(2?=1xi)
J(rsm X2, x0%) (n 2 V- (SR o))
( Sudjana, 1996:369)

r =

Dengan ., adalah koefisien validitas tes

X adalah skor butir ( item)

Y adalah skor total

N adalah banyak responden yang mengikuti tes

Untuk rnengadakan interpretasi mengenai besarnya koefisien korelasi
adalah sebagai berikut :
> Jika 0, 80 <, < 1, 00 maka validitas sangat tinggi
> Jika 0, 60 <7, < 0, 80 maka validitas tinggi
> Jika 0, 40 <1,, <0, 60 maka validitas cukup
> Jika 0, 20 <7, <0, 40 maka validitas rendah

> lJika 0, 00 <7, <0, 20 maka validitas sangat rendah

3.10 Tekhnik Analisa Data

Data yang diperoleh dianalisis dan diarahkan untuk menjawab pertanyaan
apakah model pembeljaran matematika, perangkat pembelajaran dan instrumen
yang sedang dikembangkan sudah memenuhi kriteria kevalidan, kepraktisan, dan
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keefektifan atau belum. Data yang diperoleh dari para pakar dan praktisi dianalisis
diarahkan untuk menjawab, apakah model, perangkat pembelajaran dan instrumen
yang sedang dikembangkan sudah memenuhi Kriteria kevalidan ditinjau dari
kekuatan landasan toritis dan kekonsistenan secara internal di antara komponen-
komponen model, (Hobri, 2010:51).

Ketidakvalidan model pembelajaran dapat berdampak secara langsung pada
ketidakvalidan perangkat pembelajaran dan instrumen. Hal itu dikarenakan model
pembelajaran, perangkat pembelajaran dan instrumen penelitian dikembangkan
secara serentak. Sedangkan data hasil uji coba di lapangan (di kelas) digunakan
untuk menjawab apakah model, perangkat pembelajaran dan instrumen penelitian
yang sedang dikembangkan sudah memenuhi kriteria kepraktisan dan keefektifan
atau belum. Data penelitian dianalisis menggunakan analisis statistik deskriptif,

data penelitian dapat dianalisis sebagai berikut.

3.10.1 Analisis Data Hasil Uji Coba Kelayakan Lembar Validasi

Seluruh instrumen terlebih dahulu harus diuji kelayakannya atau divalidasi
olen pakar dan praktisi, sebelum dipergunakan untuk mengukur kevalidan,
kepraktisan, keefektifan model. Kelayakan setiap instrumen ditinjau dari 5 apek
yaitu (1) petunjuk penggunaan instrumen, (2) materi, (isi dan tujuan) (3)
kontruksi, (4) bahasa dan (5) penilaian secara umum (hasil). Validator
memberikan ceklist (\) pada kolomnya (valid) atau tidak (tidak valid). Pemberian
2 pilihan (option) ini dimaksudkan untuk memberikan ketegasan kepada validator
tentang kualitas lembar val idasi. Lembar validasi dapat dipergunakan apabila
validator menyatakan bahwa kelima aspek layak digunakan (LD) atau Layak
digunakan dengan perbaikan (LPD). Jika kriteria yang diberikan oleh validator

berbeda maka yang dipergunakan adalah penilaian yang lebih rendah.

3.10.2 Analisis Data Hasil VValidasi Model dan Perangkat Pembelajaran
Berdasarkan data hasil penilaian kevalidan model perangkat pembelajaran
dari beberapa ahli yang kompeten dalam bidang pengembangan model

pembelajaran matematika, serta para praktisi (guru matematika) ditentukan rata-
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rata nilai indikator yang diberikan masingOmasing validator. Berdasarkan rata-

rata nilai indikator ditemukan rerata nilai untuk setiap aspek. Nilai rata-rata total

aspek yang dinilai ditentukan berdasrakan rata-rata untuk setiap aspek penilaian.

Kegiatan penentuan nilai rataO-rata total aspek penilaian kevalidan model dan

perangkat pembelajaran mengikuti langkah-langkah berikut :

a.

Melakukan rekapitulasi data penilaian kevalidan model ke dalam tabel yang
meliputi : aspek (A;), indikator (I;), dan nilai ;i untuk masing-masing validator.
Menentukan rata-rata nilai hasil validasi dari semua validator untuk setiap

. XisiVii
indikator dengan rumus [; =——

—— dengan Vj; adalah data nilai validator ke-]

terhadap indikator ke-i, n adalah banyaknya validator. Hasil yang diperoleh
kemudian ditulis pada kolom dalam tabel yang sesuai.
Menentukan rerata nilai untuk setiap aspek dengan rumus A4; % dengan A

adalah rerata nilai untuk aspek ke-i, I;; adalah rerata untuk aspek ke-j, m adalah
banyaknya indikator dalam aspek ke-i. Hasil yang diperoleh kemudian ditulis
pada kolom dalam tabel yang sesuai.

Menentukan nilai V, untuk rerata total dari rerata nilai untuk semua aspek

n
i1 A oaq
dengan rumus V, % dengan V, adalah adalah nilai rerata untuk semua aspek

A adalah rerata nilai rata-rata total ini dirujuk pada interval

penentuan tingkat kevalidan model dan perangkat pembelajaran sebagai

berikut.

1) 1<Va<2 tidak valid
2) 2<Va<3 kurang valid
3) 3<Va<4 cukup valid
4) 4<Va<5 valid
5 Va=5 sangat valid
Keterangan : Va adalah nilai penentuan tingkat kevalidan model

Kriteria menyatakan yang baik, jika minimal tingkat validitas yang dicapai

adalah tingkat valid. Jika tingkat pencapaian validitas dibawah valid maka perlu

dilakukan revisi berdasarkan masukan (koreksi) derajat validitas yang baik.
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a) Hasil pengamatan aktifitas siswa dan guru untuk setiap kategori aktifitas dalam
satu kali pertemuan ditentukan frekuensinya dan dicari rata-rata frekuensi dari
dua orang pengamat. Selanjutnya ditentukan frekuensi rata-rata dari rata-rata
frekuensi untuk 8 kali pertemuan.

b) Mencari persentase frekuensi setiap indikator dengan cara membagi besarnya
frekuensi dengan jumlah frekuensi untuk semua indikator. Kemudian hasil
pembagian dikalikan dengan 100% Selanjutnya dicari rata- rata persentase
waktu untuk 8 kali pertemuan dan dimasukan dalam kolom rata-rata presentase
yang telah disediakan. (Hobri:59).

Selanjutnya presentase waktu untuk setiap indikator dirujuk terhadap

Kriteria pencapaian waktu ideal aktivitas siswa dan guru sebagai berikut.

Kriteria pencapaian persentase waktu ideal aktifitas guru dalam
pembelajaran

a) Waktu ideal yang digunakan guru untuk melakukan kategori aktivitas
menjelaskan dan memberi informasi adalah 25% dari waktu yang tersedia
untuk setiap pertemuan. Sehingga batas toleransi pencapaian persentase waktu
ideal aktivitas guru untuk kategori aktivitas tersebut ditetapkan antara 20 %
sampai 30 % ( 20% < PWI < 30%)

b) Waktu ideal yang digunakan guru untuk melakukan indikator mengamati
kegiatan siswa, memotivasi, memberi petunjuk, membimbing kegiatan siswa
adalah 75% dari waktu yang ditentukan untuk setiap pertemuan. Sehingga
batas toleransi pencapaian persentase waktu ideal aktifitas guru untuk kategori
aktifitas tersebut ditetapkan antara 70% sampai 80% (70% < PWI < 80%)

¢) Waktu ideal yang digunakan guru untuk melakukan perlakuan yang tidak
relevan dengan pembelajaran adalah 0% dari waktu yang tersedia untuk setiap
pertemuan. Sehingga batas toleransi pencapaian persentase waktu ideal
aktifitas guru untuk kategori aktifitas tersebut ditetapkan antara 0% sampai 5%
(0% < PWI < 5%)

d) Aktifitas guru dikatakan ideal apabila dua dari kriteria batas toleransi
pencapaian persentase waktu ideal yang digunakan pada a,b,c diatas dipenuhi

dengan catatan kriteria batas toleransi b harus dipenuhi.
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Kriteria pencapaian persentase waktu ideal aktifitas siswa dalam
pembelajara

a) Waktu ideal yang digunakan siswa untuk melakukan kategori aktifitas
mendengarkan/memperhatikan penjelasan guru adalah 25% dari waktu yang
tersedia pada setiap pertemuan. Sehingga batas toleransi pencapaian persentase
waktu ideal aktifitas siswa untuk kategori aktifitas tersebut ditetapkan antara
90% sarnpai 30% (90% < PWI <30%)

b) Waktu ideal yang digunakan siswa untuk melakukan kategori aktifitas
membaca (buku siswa, LKS, sumber lain) adalah 15% dari waktu yang tersedia
pada setiap pertemuan. Sehingga batas toleransi pencapaian persentase waktu
ideal aktifitas siswa untuk kategori aktifitas tersebut ditetapkan antara 10%
sampai 20% (10% < PWI <20%)

¢) Waktu ideal yang digunakan siswa untuk melakukan kategori aktifitas menulis
penjelasan guru, mencatat dari buku, atau dari teman, menyelesaikan masalah
pada LKS, merangkum hasil kerja kelompok adalah 30% dari waktu yang
tersedia pada setiap pertemuan. Sehingga batas toleransi pencapaian persentase
waktu ideal aktifitas tersebut ditetapkan antara 20% sampai 35% (25% < PWI
<35%)

d) Waktu ideal yang digunakan siswa untuk melakukan indikator
berdiskusi/bertanya antara siswa dengan guru, antara siswa dengan temannya
adalah 30% dari waktu yang tersedia pada setiap pertemuan. Sehingga batas
toleransi pencapaianwaktu ideal aktivitas siswa untuk indikato berdiskusi dan
bertanya ditetapkan antara 25% sampai 35% (25% < PWI <35%)

e) Waktu ideal yang digunakan siswa untuk melakukan dengan pembelajaran
adalah 0% dari waktu yang tersedia pada setiap pertemuan. Sehingga batas
toleransi pencapaian waktu ideal aktivitas siswa untuk indikator tersebut
ditetapkan antara 0% sampai 5% (0% < PWI < 5%)

f) Aktivitas siswa dikatakan ideal, apabila tiga dari lima kriteria batas toleransi
pencapaian waktu ideal yang digunakan pada a, b, ¢, d dan e diatas dipenuhi.

Secara lengkap Kkriteria penentuan ketercapaian persentase waktu ideal

aktivitas siswa dan guru disajikan dalam tabel 3.2 berikut ini :
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Tabel 3.2 : Kriteria penentuan ketercapaian persentase waktu ideal aktivitas
siswa dan guru

Waktu Interval toleransi

No Aspek Kategori Kriteria
Ideal PWI
I Aktivitas Guru
3 Dua dari a,b,c
a. Menjelaskan 25% _ _
informasi harus dipenuhi
b. Mengamati kegiatan
siswa, memotivasi, 75%
memberi petunjuk, § A 70% < PWI= 5%
membimbing kegiatan
siswa
C. Pe;rlakuan yang tidak 0% 0% < PWI < 30%
relevan

11 Aktivitas Siswa

Tiga dari
a. Q:Iiir;(:]enga_rlian/memperh 25% O 0% a,b,c,d,e
guru,te'?ﬁgﬂ]e 2l WT - Y dipenuhi dan c,d
harus dipenuhi
b. Mebaca buku, LKS 15% 10% < PWI<20%

¢. Mencatat penjelasan
guru, mencatat dari buku
atau teman, 30%  25%<PWI<35%
menyelesaikan masalah
pada LKS, merangkum
pekerjaan kelompok

d. Berdikusi atau bertanya
antara siswa dan guru,
antara siswa dan 30%  25%<PWI<35%
temanya saat
bekerjasama
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e. Melakukan sesuatu yang
tidak relevan dengan 0% 0% < PWI<5%

pembelajaran

Data hasil observasi dianalisis dengan mendiskripsikan aktifitas siswa dan
guru selama Kkegiatan pembelajaran berlangsung. Untuk mencari rata-rata
frekuensi dan rata-rata presentase waktu yang digunakan siswa dan guru
melakukan aktivitas selama kegiatan pembelajaran ditentukan melalui langkah-
langkah berikut:

a. Hasil pengamatan aktifitas siswa dan guru untuk setiap kategori aktifitas dalam
satu kali pertemuan ditentukan frekuensinya dan dicari rata-rata frekuensi dari
dua orang pengamat. Selanjutnya ditentukan frekuensi rata-rata dari rata-rata
frekuensi untuk 8 kali pertemuan.

b. Mencari persentase frekuensi setiap indikator dengan cara membagi besarnya
frekuensi dengan jumlah frekuensi untuk semua indikator. Kemudian hasil
pembagian dikalikan dengan 100%. Selanjutnya dicari rata-rata persentase
waktu untuk 8 kali pertemuan dan dimasukan dalam kolom rata-rata presentase
yang telah disediakan. (Hobri:59).

P=£_Il[:][]':'u
N
P =Presentase Keaktifan Siswa dan Guru
A =Jumlah skor yang diperoleh siswa

N = Jumlah skor seluruhnya

3.10.3 Analisis Data Respon Siswa Terhadap Proses Pembelajaran

Respon siswa terhadap komponen pembelajaran dikelompokkan dalam
kategori senang, tidak senang, baru, tidak baru, minat siswa untuk mengikuti
proses pembelajaran berikutnya yang menggunakan pendekaran REACT
(Relating, Eksperiencing, Apliying, Cooperating dan Transferring) yang
dikelompokan dalam kategori setuju dan tidak setuju, pendapat siswa mengenai
keterbacaan dan penampilan buku siswa dan LKS yang dikelopokkan dalam

kategori ya dan tidak.
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Analisis data respon siswa terhadap proses digunakan analisis presentase.
Respon siswa dikategorikan positif apabila presentase yang diperoleh lebih dari
80% dari rata-rata presentase setiap indikator berada dalam kategori senang, baru
setuju, dan ya. Hasil analisis data respon siswa digunakan sebagai bahan masukan

untuk merevisi perangkat pembelajaran.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Dalam bab ini akan diuraikan tentang bagaimana proses dan hasil
pengembangan perangkat pembelajaran dengan Berbasis Strategi REACT
(Relating, Experiencing, Applying, Cooperating dan Transfering) untuk
meningkatkan kemampuan berfikir kreatif siswa pada materi aritmatika sosial.

Penelitian ini menghasilkan produk perangkat pembelajaran dalam bidang
pendidikan yaitu Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), Lembar Kerja Siswa
(LKS) dan Tes Hasil Belajar (THB) disertai juga dengan penyajian data uji coba
lapangan serta revisi produk. Penyajian data uji coba berisi data-data analisis
kevalidan, kepraktisan, dan keefektifan perangkat pembelajaran. Sedangkan revisi
produk berisi hasil perbaikan produk pengembangan berdasarkan saran dan
masukan dari validator dan hasil analisis uji coba lapangan.

4.1.Proses Pengembangan Perangkat Pembelajaran Matematika dengan
Strategi REACT (Relating, Experiencing, Applying, Cooperating dan
Transfering) ) untuk meningkatkan kemampuan berfikir kreatif siswa
pada materi aritmatika sosial
Proses pengembangan perangkat pembelajaran matematika materi
persamaan linier satu variabel berbasis realistic mathematic education local
wisdom kelas VII SMP ini mengacu pada model 4-D. Pengembangan model
Thiagarajan (dalam Hobri, 2010), yaitu tahap pendefinisian (define), tahap
perencanaan (design), tahap pengembangan (develop), dan tahap penyebaran
(disseminate). Perangkat pembelajaran yang berhasil dilakukan antara lain:
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), Lembar Kerja Siswa (LKS), dan Tes
Hasil Belajar (THB). Proses pengembangan perangkat yang dilakukan adalah
validasi dan uji kepraktisan serta keefektifan perangkat pembelajaran yang
dikembangkan secara rinci tahapan proses pengembangan perangkat pembelajaran

dijelaskan sebagai berikut.
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4.1.1. Deskripsi Hasil Tahap Pendefinisian (Define)

Pada tahap Pendefinisian (Define) ini merupakan tahap awal yang berisi
kegiatan menganalisis, tujuan tahap pendefinisian adalah menetapkan dan
mendefinisikan kebutuhan-kebutuhan pembelajaran dengan menganalisis tujuan
dan batasan materi. Tahap pendefinisian terdiri dari lima langkah pokok yaitu
analisis awal-akhir (front-end-analiysis), analisis siswa (learner analysis), analisis
konsep (consept analysis), analisis tugas (task analysis), dan spesifikasi tujuan
pembelajaran (specifying instructional objectives). Hasil analisis pada tahap ini

diuraikan sebagai berikut:

1) Analisis Awal-Akhir (Front-end analiysis)

Pada tahap ini vyaitu tahapan analisis awal-akhir dilakukan untuk
menetapkan masalah dasar yang diperlukan dalam pengembangan perangkat
pembelajaran matematika, sehingga dapat dibuat alternatif perangkat
pembelajaran yang sesuai. Kajian yang dilakukan beberapa diantaranya yaitu
kurikulum Sekolah Menengah Pertama (SMP) dan berbagai teori belajar. Kajian
yang dilakukan antara lain:

a) ldentifikasi Kurikulum yang digunakan di SMP Negeri 13 Jember

Dalam melaksanakan identifikasi kurikulum peneliti mengacu kepada
kebijakan Permendikbud Nomer 58 Tahun 2014 tentang kurikulum 2013 Sekolah
Menengah Pertama/Madrasah Tsanawiyah. Hasil analisis identifikasi kurikulum
berdasarkan hasil wawancara serta diskusi bersama kepala sekolah dan guru
matematika di SMP Negeri 13 Jember (teman sejawat), pihak sekolah perlu
melatih siswa dalam proses pembelajaran untuk menggunakan kurikulum 2013.
Sehingga produk yang dibuat dengan menggunakan kirikulum 2013. Dari
pengalaman beberapa tahun di SMP 13 Jember masih banyak siswa yang belum
memahami pelajaran matematika. Hal itu terlihat dari hasil ulangan siswa sebelum
diberikan uji coba, nilainya dibawah kriteria ketuntasan minimal (KKM). Selain
itu, pembelajaran yang kami lakukan di sekolah masih menggunakan metode

pembelajaran konvensional yang kurang melibatkan kinerja siswa dan aktivitas
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siswa secara aktif dalam kegiatan belajar, sedangkan pembelajaran pada

kurikulum 2013 antara lain:

1. Pembelajaran berpusat pada siswa

2. Pembelajaran membentuk student’s self concept

3. Pembelajaran mendorong terjadinya peningkatan kemampuan kreatifitas siswa
karena siswa berlatih dan menemukan sendiri konsep materi.

4. Pembelajaran meningkatkan motivasi belajar siswa dan motivasi belajar guru

5. Pembelajaran mendorong siswa lebih trampil dan kreatif dalam menemukan

konsep materi

b) Identifikasi administrasi pembelajaran

Identifikasi administrasi pembelajaran dilakukan melalui observasi langsung
di lapangan dan wawancara dan diskusi bersama teman guru matematika beserta
kurikulum SMP Negeri 13 Jember.

Pada kurikulum sudah memiliki panduan kurikulum 2013 dan kami pernah
mengikuti kegiatan diklat sosialisasi kurikulum 2013 pada tahun sebelumnya.
Namun dalam pelaksanaan kami belum mampu mengembangkan perangkat
pembelajaran yang dapat mengoptimalkan kemampuan yang dimiliki siswa.
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran tidak membuat sendiri akan tetapi dipero;leh
dari hasil MGMP (Musyawarah Guru Mata Pelajaran) yang seringkali tidak sesuai
untuk digunakan dan diterapkn di sekolah masing-masing. Lembar Kerja Siswa
(LKS) yang digunakan siswa bukan hasil pengembangan dari guru, melainkan
berasal dari produk yang dibeli dari pihak penerbit. LKS yang digunakan kurang
mengoptimalkan keterlibatan siswa secara aktif, karena proses penemuan konsep
yang diberikan tidak membentuk peserta didik untuk menemukan sendiri konsep
dan tidak membuat siswa kreatif salah satunya pada materi aritmatika sosial.

¢) ldentifikasi Proses Pembelajaran
Berdasarkan hasil pengamatan melalui observasi, wawancara serta diskusi
dengan beberapa teman guru matematika di SMP Negeri 13 Jember masih banyak

siswa yang sulit memahami dan menyelesaikan permasalahan dalam pembelajaran
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matematika. Hal ini yang kami rasakan pada proses pembelajaran, siswa masih
menyelesaikan permasalahan seperti apa yang diajarkan guru. Berdasarkan teori
konstruktivistik menurut Piaget dan Vigotsky menekankan bahwa perubahan
kognitif hanya terjadi jika konsepsi-konsepsi yang telah dipahami sebelumnya
diolah mulai proses ketidakseimbangan untuk memahami informsi baru. Dan
keduanya menekankan adanya hakekat sosial dan belajar dengan menyarankan
adanya kelompok belajar dalam hal ini ada kerjasama dalam proses pembelajaran
dengan menghubungkan pengalaman masing masing anggota kelompok. Selama
ini proses pembelajaran jarang pada saat siswa mengerjakan permasalahan
matematika cenderung individual jarang mengerjakan secara berkelompok.

Dalam proses pembelajaran matematika terutama pada materi aritmatika
sosial selama ini kami memberikan konsep materi langsung ke siswa tanpa
mengajak siswa untuk menemukan konsep sendiri dan pembelajaran cenderung
kurang kreatif yaitu pemberian materi yang diberikan hanya berupa pengertian
pengertian atau langsung memberikan konsep. Padahal dalam proses penemuan
konsep siswa perlu tahu yaitu proses menemuakan(experiencing) dan bagaimana
penerapan konsep itu sendiri (Applying) juga kegunaan materi aritmatika sosial
dalam kehidupan sehari hari (Transferring).

Kurangnya alat peraga dan media pembelajaran yang mendukung siswa
dalam menemukan dan mengilustrasikan konsep konsep aritmatika sosial

sehingga proses pembelajaran bersifat konkrit.

d) Identifikasi Hasil Belajar Siswa

Kegiatan yang dilakukan pada identifikasi hasil belajar siswa adalah
mengamati nilai ulangan akhir semester gasal siswa kelas VII C di SMP Negeri
13 Jember pada tahun 2016/2017. Masih banyak dijumpai nilai UAS siswa kelas
VIl C pada pelajaran matematika dibawah Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM).
KKM pada mata pelajaran matematika yang ditetapkan oleh guru matematika
adalah 72.
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2) Analisis Siswa (Learner Analysis)

Analisis siswa ini dilakukan untuk memperoleh data mengenai karakteristik
dan mengidentifikasi perkembangan kognitif siswa kelas VII SMP Negeri 13
Jember. Menurut teori perkembangan piaget dan vigotsky pembelajaran
matematika pada dasarnya membantu siswa untuk membangun konsep-konsep
atau prinsip-prinsip matematika dengan kemampuan sendiri melalui internalisasi,
sehingga konsep-konsep itu terbangun. Selain itu, siswa harus terlibat langsung
pada proses pembelajaran. Secara umum siswa kelas VIl berumur 12 — 13 tahun,
anak pada tahap ini sudah mampu mebentuk hipotesis dan memungkinkan anak
untuk membangun konsep sendiri.

Metode yang digunakan dalam menganalisis siswa adalah observasi dan
wawancara untuk mendapatkan informasi yang diperoleh dari guru matematika.
Berdasarkan informasi dari beberapa teman guru, diketahui bahwa siswa kelas
VIIC, VII A dan VII B SMP Negeri 13 Jember mempunyai kemampuan akademik
yang heterogen, setiap peserta didik mempunyai kemampuan, prilaku dan karakter
yang berbeda-beda dan hasil analisis tersebut dijadikan dasar pembuatan
kelompok di kelas.

Berdasarkan hasil wawancara dan pengamatan melalui observasi di
lapangan dapat diketahui pula bahwa proses pembelajaran sudah berjalan dengan
baik, namun masih terdapat beberapa pesesrta didik tidak serius ketika
pembelajaran berlangsung, ramai dan kurang semangat dalam mengikuti
pembelajaran dan ketika mengalami kesulitan dalam materi pembelajaran siswa
tidak berani bertanya, sedangkan ketika pembelajaran sudah selesai siswa dituntut
mampu menyimpulkan dan memaknai pembelajaran matematika. Hal tersebut
dikarenakan siswa kurang tertarik terhadap pembelajaran yang digunakan guru
dengan metode konvensional yang hanya berpusat pada penyampaian materi
kepada peserta didik. Selain itu siswa hanya menghafal dan mencatat rumus tanpa
tahu dari mana rumus tersebut berasal. Oleh karena itu, peserta didik perlu
diberikan variasi proses belajar mengajar agar peserta didik tertarik, salah satunya
melalui sharing pengetahuan atau tanya jawab. Tanya jawab melalui teman sebaya

akan lebih efektif dan komunikatif, tanya jawab tersebut tersebut dapat dilakukan
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dalam diskusi kelompok. Berdasarkan analisis tersebut, perangkat pembelajaran
Berbasis Strategi REACT (Relating, Experiencing, Applying, Cooperating dan
Transfering) untuk meningkatkan kemampuan berfikir kreatif siswa pada materi
aritmatika sosial dibuat dengan pembelajaran 4-5 siswa perkelompok. Dengan
pembelajaran  kelompok diharapkan siswa mampu bekerjasama dalam
meningkatkan kemampuan kreatifitas dan dapat menemukan sendiri cara baru

maupun konsep baru tentang materi dalam proses pembelajaran.

3) Analisis Konsep (Concept Analysis)

Pada langkah ini peneliti melakukan analisis pada konsep-konsep yang akan
diajarkan pada proses pembelajaran. Analisis konsep ini bertujuan untuk
mengidentifikasi, merinci, dan menyusun secara sistematis konsep-konsep pokok
yang akan dipelajari peserta didik pada materi Aritmatika Sosial. Berdasarkan
kegiatan analisis awal-akhir dan analisis peserta didik maka kompetensi inti dan
kompetensi dasar yang akan digunakan dalam pengembangan perangkat
pembelajaran sesuai dengan kompetensi inti dan kompetensi dasar kurikulum
2013 untuk mata pelajaran matematika kelas VII. Berdasarkan kurikulum 2013
untuk semester ganjil, maka diperoleh materi Aritmatika Sosial. Adapun materi
aritmatika sosial dengan materi prasyarat siswa harus paham konsep bilangan
pecahan operasi maupun penerapan bilangan pecahan dan bentuk persen.

Berdasarkan buku kurikulum 2013 urutan materi aritmatika sosial ,
memahami keuntungan dan kerugian, menentukan bunga tunggal, bruto, netto dan
tara serta tugas mengerjakan proyek

Materi Aritmatika sosial diawali dengan menentukan harga satuan barang
dan mengingat kembali satuan satuan berat dan jumlah suatu barang contoh dalam

1 gross berapa buah dsb yang merupakan apersepsi proses pembelajaran.
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Peta konsep pokok bahasan aritmatika sosial disajikan pada gambar 4.1
berikut.

ewmean | wemean | [ g, |
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Gambar 4.1 Peta Konsep Pokok Bahasan Aritmatika Sosial

4) Analisis Tugas (Task Analysis)

Pada langkah ini peneliti melakukan analisis terhadap tugas-tugas berupa
kompetensi yang akan dikembangakan dalam proses pembelajaran. Analisis tugas
merupakan kegiatan mengidentifikasi tugas-tugas yang bisa digunakan untuk
mengajarkan konsep-konsep yang telah ditentukan. Kegiatan ini ditujukan untuk
mengidentifikasi keterampilan-keterampilan yang dimiliki oleh siswa yang akan
dikembangkan dalam proses pembelajaran. Berdasarkan analisis siswa dan
analisis konsep aritmatika sosial, maka tugas-tugas yang dilakukan siswa selama
proses pembelajan yaitu sebagai berikut:

Menentukan harga satuan barang

Menentukan keuntungan dan kerugian serta prosentasenya
Menentukan Bruto, Netto maupun tara

Menentukan Potongan harga atau diskon

Besar bunga bank

o g w b E

Persentase pajak
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Dengan LKS yang diperoleh,

LKS1:

Kompetensi dasar : Menganalisis Aritmatika Sosial (penjualan,pembelian,
potongan, keuntungan, kerugian, bunga tunggal, persentase, bruto, netto

Indikator pencapaian kompetensi :

- Menemukan konsep dan menentukan nilai suatu barang

- Menemukan konsep dan menentukan harga pembelian, harga penjualan, laba

dan prosentase

LKS 2:

Kompetensi dasar : Menganalisis Aritmatika Sosial (penjualan,pembelian,
potongan, keuntungan, kerugian, bunga tunggal, persentase, bruto, netto dan tara)
Indikator pencapaian kompetensi :

- Menemukan konsep dan menentukan diskon, persentase diskon, bruto, netto

dan tara.

LKS 3:

Kompetensi dasar : Menganalisis Aritmatika Sosial (penjualan,pembelian,
potongan, keuntungan, kerugian, bunga tunggal, persentase, bruto, netto

Indikator pencapaian kompetensi :

- Menentukan Bruto, Netto dan Tara

LKS4:

Kompetensi dasar : Menganalisis Aritmatika Sosial (penjualan,pembelian,
potongan, keuntungan, kerugian, bunga tunggal, persentase, bruto, netto

Indikator pencapaian kompetensi :

- Menentukan Pajak, Bunga Tunggal dan Prosentasenya

5) Spesifikasi Tujuan Pembelajaran (Specifying Instructional objectives)
Pada tahap ini peneliti melakukan perumusan berdasarkan analisis awal-

akhir, analisis siswa, analisis konsep, dan analisis tugas pada materi aritmatika
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sosial menjadi tujuan pencapaian hasil belajar. Adapun perincian dari tujuan
pembelajaran tersebut adalah sebagai berikut:

1. Siswa dapat menunjukkan sikap kerjasama dan menghargai pendapat orang
lain dalam kelompok

Siswa dapat mengkomunikasikan hasil kerja kelompok

Siswa dapat menunjukkan sikap kreatif dan trampil dalam menemukan konsep

Siswa dapat menyelesaikan permasalahan dengan benar dan baik

o M D

Siswa dapat menyelesaikan permasalahan yang berkaitan dengan aritmatika

sosial

6. Siswa dapat menghubungkan konsep aritmatika sosial dalam kehidupan sehari-
hari

7. Siswa dapat mengalami sendiri dalam menemukan konsep —konsep aritmatika
sosial.

8. Siswa dapat menerapkan konsep konsep aritmatika sosial

9. Siswa dapat mengetahui kegunaan dan manfaat aritmatika sosial dalam

kehidupan sehari-hari

4.1.2. Deskripsi Hasil Tahap Perencanaan (Design)

Tahap perencanaan (Design) ini adalah bertujuan untuk merancang
perangkat pembelajaran sehingga dihasilkan desaign awal (prototipe) perangkat
pembelajaran. Tahap ini dimulai setelah ditetapkan tujuan pembelajaran. Tahap
perencanaan ini terdiri atas empat tahap, yaitu penyusunan tes (criterion test
contruction), pemilihan media (media selection), pemilihan format (format
selection), dan perancangan awal pembelajaran (initial design). Hasil kegiatan

tahap perencanaan untuk masing-masing fase diuraikan sebagai berikut.

1) Penyusunan tes (criterion test contruction)

Penyusunan test yang digunakan sesuai dengan pembelajaran berbasis
Strategi REACT (Relating, Experiencing, Applying, Cooperating dan
Transfering), dan dasar dari penyususnan test adalah analisis tugas dan analisis

konsep yang dijabarkan dalam spesifikasi tujuan pembelajaran. Tes yang
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dimaksud adalah tes hasil belajar pada pokok bahasan aritmatika sosial. Untuk
merancang Tes Hasil Belajar siswa dibuat kisi-kisi soal dan acuan pensekoran
siswa SMP Negeri 13 Jember Kelas VII C. Tes yang digunakan untuk
mendukung pembelajaran Strategi REACT (Relating, Experiencing, Applying,
Cooperating dan Transfering). Tes tersebut diberikan kepada siswa untuk
mengukur kemampuan siswa dalam memahami maupun menerapkan materi yang

disampaikan.

2) Pemilihan media (media selection)

Pemilihan media yang digunakan sesuai dengan pembelajaran berbasis
Strategi REACT (Relating, Experiencing, Applying, Cooperating dan
Transfering), prosesnya meliputi penyesuaian antara analisis tugas, analisis
konsep, dan analisis siswa serta karakteristik siswa dan sarana yang tersedia di
sekolah SMP Negeri 13 Jember Kelas VII C. Media yang digunakan untuk
mendukung pembelajaran berbasis Strategi REACT (Relating, Experiencing,
Applying, Cooperating dan Transfering) ini antara lain yaitu rencana pelaksanaan
pembelajaran (RPP), lembar kerja siswa (LKS) dan buku siswa dari kemendikbud
dan referensi lainnya. Juga pada proses pembelajaran guru berusaha untuk
menggunakan contoh media yang berkaitan dengan materi aritmatika sosial.
Penerapan materi aritmatika sosial dalam kehidupan sehari hari, contoh dengan
melaksanakan praktek jual beli atau transaksi jual beli. Mengenai pembelian dan
penjualan serta prosentasenya, diskon dan persen diskon, nilai pajak dsb.
Sehingga dengan media tersebut diberikan kepada siswa dengan harapan siswa
dapat memanfaatkan media yang disediakan dan lebih trampil dan kreatif dalam
menemukan cara maupun konsep. Dengan menemukan cara sendiri, akan

membentuk siswa untuk berfikir kreatif.

3) Pemilihan format (format selection)
Pemilihan format dalam pengembangan perangkat pembelajaran rencana
pelaksanaan pembelajaran (RPP), lembar kerja siswa (LKS), dan tes hasil belajar

(THB) dibagi menjadi dua, yaitu format bentuk dan format isi, format bentuk
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mencakup pemilihan format untuk merancang tampilan fisik perangkat
pembelajaran, sedangkan format isi mencakup isi pada perangkat pembelajaran.

Pada saat merancang RPP, peneliti memilih format yang disesuaikan dengan
kurikulum 2013, meliputi identitas, kompetensi imti, kompetensi dasar, indikator
pencapaian kompetensi, tujuan pembelajaran, materi pembelajaran, metode dan
pendekatan pembelajaran, media alat, penilaian hasil belajar, dan sumber belajar,
langkah langkah kegiatan pembelajaran. Kegiatan pembelajaran terdiri dari
Pendahuluan , kegiatan inti dan penutup. Pada penelitian ini dihasilkan RPP 1,
RPP 2, RPP 3 dan RPP 4.

Format pengembangan LKS, peneliti berpedoman pada kriteria
pengembangan perangkat yang dijelaskan dalam Bab Il dan Bab Il dan
disesuaikan dengan pembelajaran berbasis Strategi REACT (Relating,
Experiencing, Applying, Cooperating dan Transfering). Sedangkan untuk
pengaturan format, gaya dan model penulisan, penulis mengembangkannya
sendiri. Di dalam Lembar Kerja Siswa tercantum judul LKS, nama anggota
kelompok, petunjuk pengerjaan, aspek yang dinilai. Dalam isi LKS memuat b
permasalahan yang berkaitan dengan kegiatan dalam kehidupan sehari hari yang
berkaitan dengan aritmatika sosial (Transferring), langkah langkah proses
penemuan konsep, sehingga peserta didik menemukan sendiri konsep konsep
dalam aritmatika sosial (Experiencing). Dalam menyelesaikan permasalahan
permasalahan peserta didik dapat dijadikan pengalaman tersendiri (Applying).
Pada proses pembelajaran peserta didik diharapkan dapat menjalin komunikasi
yang baik dan kerjasama yang baik dalam menemukan konsep dan menyelesaikan
permasalahan, menghargai pendapat orang lain (Cooperating). Sehingga dapat
mengaitkan materi dan konsep yang diterima dalam kehidupan sehari hari
(Relating). Pada penelitian ini dihasilkan LKS 1, LKS 2, LKS 3 dan LKS 4.

Format pengembangan THB (Tes hasil belajar), peneliti berpedoman pada
kriteria pengembangan yang dijelaskan di bab Il dan disesuaikan dengan
pembelajaran berbasis Strategi REACT (Relating, Experiencing, Applying,

Cooperating dan Transfering). Sedangkan untuk pengaturan format, gaya dan
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model penulisan, penulis mengembangkannya sendiri. Pada penelitian ini
dihasilkan 3 kali Tes Hasil Belajar, THB 1, THB 2 dan THB 3.

4) Rancangan awal (initial design)

Pada langkah perencanaan awal, peneliti membuat rancangan awal yang
berisi rancangan seluruh kegiatan yang harus dilakukan sebelum melaksanakan uji
coba. Perangkat yang dirancang antara lain rencana pelaksanaan pembelajaran
(RPP), lembar kerja siswa (LKS), dan tes hasil belajar (THB). Hasil tahap ini
berupa rancangan perangkat pembelajaran yang dinamakan draft 1, berikut uraian
singkat mengenai rancangan awal perangkat pembelajaran yang meliputi RPP dan
LKS.

a) Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) disusun sebagai petunjuk guru
dalam melaksanakan pembelajaran di dalam kelas. Rancana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP) dibuat berdasarkan pendekatan Strategi REACT (Relating,
Experiencing, Applying, Cooperating dan Transfering). RPP yang dikembangkan
meliputi:

a. ldentitas mata pelajaran
b. Kompetensi inti

Kompetensi dasar

o o

Indikator pencapaian kompetensi
Tujuan pembelajaran
Materi pembelajaran

Pendekatan pembelajaran

o Q —+H~ o

Kegiatan pembelajaran (Pendahuluan, kegiatan inti dan penutup)
I. Sumber pembelajaran
J. Penilaian hasil belajar
Indikator pada Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) ini merupakan
indikator yang digunakan sebagai acuan untuk menentukan tujuan pembelajaran.

Pada kegiatan pembelajaran RPP, terdapat kegiatan dimana guru membimbing
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siswa menyelesaikan permasalahan matematika berbasis Strategi REACT
(Relating, Experiencing, Applying, Cooperating dan Transfering) pada materi
aritmatika sosial siswa kelas VII semester genap. Pada penelitian ini
mengembangkan empat RPP untuk empat pertemuan dengan alokasi waktu 2 x 40
menit setiap pertemuan. Halaman depan, langkah-langkah serta penutup RPP
disajikan pada gambar 4.2 berikut.

(CANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
er)

EGERI 13 JEMBER

N
Keurtungan e apabila b bl poutl scdurghan )
erugin crodi apubila shs berodel scpatll 4

3. Pemen

‘ 3 [ Menutup pembelajaran dengan | Menjawab salam.
| mengucapkan terimakasih dan

| stam

Gambar 4.2 Format RPP Pertemuan Pertama
b) Lembar Kerja Siswa (LKS)

Dasar pembuatan Lembar Kerja Siswa (LKS) ini mengacu pada indikator-
indikator pembelajaran yang akan dicapai serta kegiatan-kegiatan pembelajaran
matematika berbasis Strategi REACT (Relating, Experiencing, Applying,
Cooperating dan Transfering). Lembar Kerja Siswa (LKS) yang dikembangkan

dalam penelitian ini memuat kegiatan pembelajaran berbasis Strategi REACT
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(Relating, Experiencing, Applying, Cooperating dan Transfering) yang
mempunyai unsur-unsur menghubungkan/mengaitkan, mengalami, menerapkan,
bekerjasama dan mentransfer pemahaman dan kemampuan yang dimiliki.

Lembar Kerja Siswa dibagi menjadi empat, yaitu Lembar Kerja Siswa I,
Lembar Kerja Siswa Il, Lembar Kerja Siswa Il dan Lembar Kerja Siswa 1V
dengan materi sesuai Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) untuk masing-
masing Lembar Kerja Siswa. Langkah langkah pembelajaran pada LKS
disesuaikan dengan langkah-langkah proses pembelajaran yang sudah
dilaksanakan di RPP. Proses pembuatan Lembar Kerja Siswa (LKS)
memperhatikan format, isi, dan bahasa. Format dalam Lembar Kerja Siswa
dilengkapi tempat kosong yang digunakan siswa untuk menyelesaikan
permasalahan-permasalahan yang terdapat dalam LKS.

Bentuk dan format LKS untuk Cover dan petunjuk umum disajikan pada

gambar 4.3 berikut.

-
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Gambar 4.3 Format LKS 1 cover depan dan petunjuk umum

¢) Tes Hasil Belajar (THB)
Dasar pembuatan Lembar Kerja Siswa (THB) ini mengacu pada indikator—

indikator pembelajaran yang akan dicapai serta kegiatan-kegiatan pembelajaran
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Applying,

(THB) yang dikembangkan

dalam penelitian ini memuat kegiatan pembelajaran berbasis Strategi REACT

(Relating, Experiencing, Applying, Cooperating dan Transfering) . Tes Hasil
Belajar (THB) dibagi menjadi tiga, yaitu Tes Hasil Belajar (THB) I, Tes Hasil
Belajar (THB) Il, dan Tes Hasil Belajar (THB) 1l sesuai materi persamaan linier

satu variabel berbasis Strategi REACT (Relating, Experiencing, Applying,

Cooperating dan Transfering). Bentuk dan Fkkormat RPP disajikan pada gambar

berikut. Bentuk dan format THB disajikan pada gambar 4.4 berikut.
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Gambar 4.4 Format dan Isi THB (Tes hasil belajar)
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5) Penyusunan Tes

Pada langkah ini peneliti menyusun tes yang akan digunakan sebagai alat
ukur untuk mengetahui pencapaian kemampuan siswa dalam proses pembelajaran.
Dalam penelitian ini peneliti tidak menyusun tes awal, hanya menyusun tes akhir
yang akan diberikan kepada siswa untuk mengetahui hasil belajar siswa dengan
menggunakan perangkat pembelajaran yang telah dikembangkan. Soal tes dibuat
terlebih dahulu yang disesuaikan dengan Kkisi-kisi soal dan mengacu pada
indikator pembuatan soal dan pembuatan pedoman penskoran. Dasar dari
penyusunan tes adalah analisis tugas dan anlisis konsep yang dirumuskan dalam
spesifikasi tujuan pembelajaran.

4.1.3. Deskripsi Hasil Tahap Pengembangan (Develop)

Tujuan tahap pengembangan adalah untuk menghasilkan Draft 2 perangkat
pembelajaran yang telah direvisi berdasarkan masukan para ahli dan data yang
diperoleh dari uji coba. Kegiatan pada tahap ini adalah penilaian (validasi) para
ahli diikuti dengan revisi, uji keterbacaan diikuti revisi dan uji coba lapangan di
SMP Negeri 13 Jember. Hasil kegiatan tahap pengembangan ini dijelaskan
sebagai berikut:

a) Penilaian para ahli (validator)

Penilaian para ahli (validator) digunakan sebagai dasar melakukan revisi
dan penyempurnaan perangkat pembelajaran yang dikembangkan. Sebagai
pedoman penilaian kevalidan perangkat pembelajaran oleh validator digunakan
lembar validasi. Penyusunan lembar validasi didasarkan pada indikator kualitas
perangkat pembelajaran. Selain itu, lembar validasi disusun dengan teknik
penskoran skala lima, sehingga lembar ini juga dilengkapi dengan komponen
penskoran indikator disetiap skalanya. Instrumen tersebut menghimpun data
mengenai nilai validasi dan saran-saran perbaikan perangkat pembelajaran oleh

validator. Kegiatan penilaian kevalidan dilakukan oleh tiga orang validator, yaitu:
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1. Validator pertama yaitu Arika Indah Kristiana, M.Si. selaku dosen matematika
di program studi pendidikan matematika Fakultas Keguruan dan Illmu
Pendidikan (FKIP) Universitas Jember.

2. Validator kedua yaitu Kusbudiono, M.Si. selaku dosen di program studi
matematika Fakultas Matematika Dan Illmu Pengetahuan Alam (FMIPA)
Universitas Jember.

3. Validator ketiga yaitu Achmad Djauhari, S.Pd selaku guru bidang studi
matematika di SMP Negeri 1 Jember dan Guru SMP Negeri 13 Jember serta
pengurus MGMP Matematika Kabupaten Jember.

Validasi dilakukan pada perangkat pembelajaran meliputi rencana
pelaksanaan pembelajaran (RPP), lembar kerja siswa (LKS), dan tes hasil belajar
(THB). Seperti yang dijelaskan sebelumnya, bahwa sebelum digunakan dalam
kegiatan pembelajaran hendaknya perangkat pembelajaran telah mampu
mempunyai status valid dan praktis. ldealnya seorang pengembang perangkat
perlu melakukan pemeriksaan ulang kepada para ahli (validator) ketepatan isi,
materi pembelajaran, kesesuaian dengan tujuan pembelajaran, desaign fisik dan
lain-lain hingga dinilai baik oleh validator. Tujuan diadakannya kegiatan validasi
pada penelitian ini adalah untuk mendapatkan keterangan atau status valid atau
sangat valid serta praktis dari para ahli. Sedangkan penilaian praktis adalah untuk
mengetahui apakah perangkat pembelajaran yang dibuat telah dapat digunakan
dilapangan dengan sedikit atau tanpa revisi. Jika perangkat pembelajaran belum
valid, maka validasi akan terus dilakukan hingga didapatkan perangkat
pembelajaran yang valid.

Pada umumnya validator menyatakan RPP,LKS, dan THB baik dan dapat
digunakan dengan sedikit revisi. Pada tahap ini, setelah dilakukan penilaian dan
revisi perangkat hingga berkriteria valid maka dihasilkan draft 2 perangkat
pembelajaran matematika (RPP, LKS, dan THB) dengan menggunakan proses
pembelajaran berbasis Strategi REACT (Relating, Experiencing, Applying,
Cooperating dan Transfering) draft 2 tersebut merupakan perangkat yang sudah

siap diujicobakan kepada SMP Negeri 13 Jember.
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Dibawah ini akan diuraikan masing-masing perangkat pembelajaran tersebut

serta saran-saran pada kegiatan validasi dan revisi berdasarkan masukan validator

pada tabel 4.1 berikut.

Perangkat

No Validator - Saran
Pembelajaran
Sesuaikan dengan format Kur 2013
Rencana Penggunaan kalimat diperbaiki
Pelaksanaan Alat penilaian dan format penilaian
Pembelajaran harus ada
(RPP) Tata tulis harus sesuai dengan aturan tata
tulis
Penampilan kurang menarik
Disisipi gambar-gambar yang menarik
Lembar Kerja Materi diperjelas
1 Validator1  Siswa(LKS)  Strategi Pembelajaran REACT belum

tampak

Penggunaan bahasa yang kurang jelas

Perlu dijelaskan langkah-langkah proses
pembelajaran dengan stragegi REACT
(Relating,  Experiencing,  Applying,
Cooperating dan Transfering)

Tes Hasil Belajar

gambarnya disesuaikan dengan
permasalahan, contoh soal cerita tentang

(THB) pajak, pilih gambar yang sesuai dengan
isi soal
Rencana penggunaan tanda  baca  harus

Pelaksanaan
Pembelajaran
(RPP)

diperhatikan

Pada kegiatan pembelajaran REACT
harus ditampilkan

Lembar Kerja

penggunaan tanda koma,titik,seru harus
disesuaikan

Tunjukkan dalam isi LKS manakah

2 \jllidator 2 Siswa (LKS) permasalahan yang menuntut siswa
untuk kreatif
penggunaan kalimat yang kurang tepat
Penggunaan kalimat yang kurang tepat
Tes Hasil Belajar  Soal yang mengacu pada REACT
(THB) (Relating,  Experiencing,  Applying,
Cooperating dan Transfering)
Rencana Tata tulis kurang rapi
3 vValidator 3 Pelaksanaan Format sesuai dengan kurikulum 2013

Pembelajaran
(RPP)

Pemilihan KI indikator

materi

yang tepat,
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Perangkat

No  Validator Pembelajaran

Saran

Tenhik penilaian sesuaikan dengan K 13
(Penilaian Spiritual, Ketrampilan, Sikap
dan pengetahuan (akademik)

Gambar-gambar yang menarik

Untuk LKS Kurikulum 2013,
Lembar Kerja saintifiknya juga harus ada, yang
Siswa (LKS) berbasis REACT

Soal yang terkait dengan permasalahan
dalam kehidupan sehari-hari

Petunjuk mengerjakan soal harus jelas

e s B o Usahakan jenis soal yang HOTS

THB
( ) Soal yang kontekstual

Tabel 4.1 Saran revisi perangkat pembelajaran oleh validator

a) Hasil Uji Keterbacaan

Tujuan dilakukannya uji keterbacaan digunakan untuk mengetahui apakah
kalimat yang ada pada Lembar Kerja Siswa (LKS) dapat dimengerti oleh siswa
sehingga untuk memudahkan siswa dalam memahami perangkat pembelajaran
terutama LKS. Uji keterbacaan diberikan kepada siswa kelas VII SMP Negeri 13
Jember. Uji keterbacaan dilakukan 3 kali, pertemuan pertama uji keterbacaan
mengenai keuntungan dan kerugian, pertemuan kedua uji keterbacaan persentase
untung dan persentase kerugian, dan pertemuan ketiga adalah uji keterbacaan
materi netto, tara dan bruto. Hasil uji keterbacaan dijadikan dasar perbaikan

perangkat pembelajaran yang dinamakan draft 3.

b) Hasil Uji Coba Lapangan

Perangkat pembelajaran yang telah divalidasi dan direvisi (draft 2), di
ujicobakan pada subjek penelitian, yaitu siswa kelas VII C (kelas kontrol)
semester genap SMP Negeri 13 Jember. Proses Uji coba dilakukan sebanyak
beberpa pertemuan. Jadwal pelaksanaan uji coba perangkat pembelajaran yang
telah dilakukan pada tabel 4.2 berikut.
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No Hari/Tanggal Waktu Kegiatan

1 Selasa, 16 Mei 2017 07.00-08.20 Pelaksanaan Pembelajaran |
2  Kamis, 18 Mei 2017 09.20-10.40 Pelaksanaan Pembelajaran Il
3  Selasa, 23 Mei 2017 07.00-08.20 Pelaksanaan Pembelajaran I11
4 Kamis, 25 Mei 2017 08.20-09.40 Pelaksanaan Pembelajaran IV

Tabel 4.2 Jadwal Pelaksanaan Uji Coba Lapangan

Kegiatan belajar mengajar berbasis Strategi REACT (Relating,
Experiencing, Applying, Cooperating dan Transfering) ditemani dua orang
observer untuk mengamati aktivitas siswa dan aktivitas guru. Guru model atau
guru yang melaksanakan uji coba ini adalah guru matematika SMP Negeri 13
Jember. Kegiatan penilaian kepraktisan dilakukan oleh 2 observer, yaitu Observer
1 Nuryati, M.Pd. selaku wakil kepala sekolah dan guru Bimbingan Konseling
(BK), Observer 2 yaitu Nurul Isabella, S.Pd. selaku guru model, yang merupakan
tim guru matematika kelas VII. Sebelum dilaksanakan uji coba, peneliti terlebih
dahulu memberi penjelasan bagaimana cara melakukan pengamatan dan penilaian
selama pembelajaran berlangsung. Pengamatan dan penialaian ini mengacu pada
indikator-indikator yang telah diamati.

Pelaksanaan uji coba dilaksanakan empat kali pembelajaran. Pada
pembelajaran pertama sampai pertemuan keempat secara umum adalah sama.
Kegiatan pembelajaran yang dilakukan setiap pertemuan antara lain:

1. Guru mengawali pembelajaran dengan mengucap salam dan selamat pagi
dengan semangat dan memberikan motivasi kepada siswa;

2. Guru meminta peserta didik untuk berdo’a bersama sama yang dipimpin oleh
guru dengan pengeras suara dari kantor kemudian melanjutkan menyanyikan
lagu Indonesia Raya bersama sama;

3. Guru meminta perwakilan siswa untuk menyampaikan motivasi dan tujuan
pembelajaran. Pertemuan pertama sampai pertemuan keempat tujuan
pembelajaran yang disampaikan sama yaitu tentang aritmatika sosial;

4. Guru membagi siswa dalam 9 kelompok yang masing-masing kelompok terdiri

dari 4 orang siswa untuk mengerjakan LKS;
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5. Guru membagikan LKS kepada tiap kelompok dan memberi petunjuk serta
arahan kepada siswa untuk berdiskusi dengan kelompoknya masing-masing
untuk menyelesaikan permasalahan yang ada di LKS;

6. Guru memantau kinerja setiap kelompok dengan memperhatikan dan
mendorong semua siswa untuk terlibat diskusi, serta membimbing kelompok
yang mengalami Kkesulitan dengan cara memberikan pernyataan arahan
sehingga siswa tersebut berhasil memecahkan masalah;

7. Guru memberikan kesempatan kepada perwakilan kelompok untuk
mempresentasikan dan membandingkan hasil penyelesaian masalah dalam
LKS dengan kelompok lain;

8. Guru memberikan pertanyaan kepada siswa (refleksi) kemudian mengarahkan
siswa untuk memberikan kesimpulan dan mengakhiri kegiatan belajar
mengajar dengan berdo’a.

Proses pelaksanaan uji lapangan dijelaskan sebagai berikut

1) Pertemuan ke-1

Pembelajaran pertemuan pertama dilaksanakan pada hari Selasa tanggal 16
Mei 2017 pukul 07.00 — 08.20 WIB. Materi pada pertemuan pertama adalah nilai
suatu barang, harga pembelian, harga penjualan, laba dan prosentase melalui
diskusi kelompok. Pada kegiatan pembelajaran ini terdiri dari 3 tahap, yaitu
pendahuluan, kegiatan inti dan penutup. Pembelajaran dilakukan dengan
menerapkan strategi REACT (Relating, Experiencing, Applying, Cooperating dan
Transfering). Sebelum memulai pembelajaran, guru membimbing siswa Guru
meminta peserta didik untuk berdo’a bersama sama yang dipimpin oleh guru
dengan pengeras suara dari kantor kemudian melanjutkan menyanyikan lagu
Indonesia Raya bersama sama, kemudian mengecek kehadiran siswa dalam kelas.
Dalam kegiatan pendahuluan guru menyampaikan tujuan pembelajaran, serta
manfaat mempelajari materi nilai suatu barang, harga pembelian, harga penjualan,
laba dan prosentase dan memberikan apersepsi dan tetap memberikan motivasi

kepada siswa.
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Guru meminta siswa untuk membentuk kelompok yang terdiri atas 4 orang
siswa. Setelah siswa duduk berkelompok, guru membagiakan Lembar Kerja
Siswa | masing-masing kelompok. Kegiatan berikutnya adalah siswa diberikan
penjelasan mengenai tahapan pembelajaran, agar siswa mengerti tahapan kegiatan
pembelajaran sehingga diharapkan tercipta suasana pembelajaran yang kondusif
dan pembelajaran sesuai dengan alokasi waktu yang ditetapkan.

Pada kegiatan ini guru menampilkan kegiatan berbelanja di pasar yaitu

kegiatan jual beli kemudian pada LKS ditampilkan gambar dan permasalahan

yaitu untuk menentukan nilai suatu barang yang disajikan pada gambar 4.5
berikut.
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Gambar 4.5 Gambar Kegiatan di pasar dan contoh permasalahan dalam

kehidupan sehari-hari.

Pada tahap ini siswa menentukan berapa nilai suatu barang yang merupakan tahap
mengalami (eksperiencing) yaitu siswa mengalami sendiri dalam menentukan
nilai suatu barang, hal ini banyak kita jumpai dalam kehidupan sehari-hari, contoh
berapa uang yang harus kita bayar dengan jumlah barang yang kita beli dan harga
satuan barang.

Setelah menyelesaikan permasalahan tersebut, siswa menyimpulkan nilai

suatu barang yang disajikan pagda gambar 4.6 berikut:
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Gambar 4.6 Gambar proses berfikir siswa dalam
mengalami (Eksperiencing) konsep harga satuan barang.
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Hasil yang ditampilkan dua kelompok dan kesimpulan yang diperoleh

hampir mendekati. Sehingga kesimpulan yang dihasilkan sesuai harapan guru.

Dilanjutkan materi berikutnya yaitu harga pembelian, harga penjualan, untung dan

rugi.

Pada tahap ini guru memberikan simulasi permainan, dalam prosesnya

diharapkan untuk membentuk siswa berfikir kreatif. Kemudian dilanjutkan untuk

mengisi tabel yang berisi harga pembelian, harga penjualan dan yang dialami

(untung/rugi) serta dengan memberikan alasan. Tahap menemukan konsep

disajikan pada gambar 4.7 berikut.
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Gambar 4.7 Gambar proses siswa dalam menemukan konsep pembelian,
penjualan dan prosentasenya
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Setelah mengisi tabel diharapkan siswa dapat menemukan dan
menyimpulkan pada ayo mengalami (Experiencing), bagaimana seseorang
mengalami kerugian dan keuntungan dengan menuliskan pendapat pada kolom
yang disediakan dan untuk kesimpulan akhir diambil dari 2 kelompok.

Pada tahap berikutnya Siswa dilatih untuk menyelesaikan permasalahan
yaitu pada tahap menerapkan (Applying) sendiri dalam menyelesaikan
permasalahan. Pada saat kerjasama siswa diharapkan dapat berkolaborasi atau
bekerjasama (Cooperating). Pada taham berikutnya adalah Transferring salah satu
menyelesaikan permasalahan dengan soal yng sdh disiapkan di LKS yaitu materi
yang sudah disiapkan. Pada tahap transferring disajikan pada gambar 4.8 berikut.
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diketahui dengan jawaban yang runtut, | prosentasenya dengan diberi alasan dari
jelas dan sistematis jawaban yang diberikan

Gambar 4.8 Gambar Tahap Transfering

Hasil di atas adalah hasil salah satu kelompok yang dalam pekerjaanya
proses berfikirnya sangat kreatif yaitu mengerjakan secara lancar (fluency) dari
dalam proses menjawab dari diketahui, ditanya dan dijawab secara sistematis
dengan merinci (elaboration) serta memberikan alasan dari jawaban yang

diberikan dengan luwes fleksibel (flexibility) kemudian pada proses diketahui
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dengan menghubungkan materi awal yaitu menentukan nilai suatu barang. Jadi

jawaban yang diberikan sesuai dengan harapan guru.

2) Pertemuan ke-2

Pembelajaran pertemuan pertama dilaksanakan pada hari Selasa tanggal 18
Mei 2017 pukul 09.20 — 10.40 WIB. Materi pada pertemuan kedua adalah konsep
dan menentukan diskon, persentase diskon melalui diskusi kelompok. Pada
kegiatan pembelajaran ini terdiri dari 3 tahap, yaitu pendahuluan, kegiatan inti dan
penutup. Pembelajaran dilakukan dengan menerapkan strategi REACT (Relating,
Experiencing, Applying, Cooperating dan Transfering). Sebelum memulai
pembelajaran , guru membimbing siswa Guru meminta peserta didik untuk
berdo’a bersama -sama yang dipimpin oleh guru dengan pengeras suara dari
kantor kemudian melanjutkan menyanyikan lagu Indonesia Raya bersama sama,
kemudian mengecek kehadiran siswa dalam kelas. Dalam kegiatan pendahuluan
guru menyampaikan tujuan pembelajaran, serta manfaat mempelajari materi
konsep dan menentukan diskon, persentase diskon dan memberikan apersepsi
menyelesaikan pecahan dalam bentuk persen yang disajikan pada gambar 4.9
berikut.
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Gambar 4.9 Tujuan pembelajaran dan tahap apersepsi
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Pada gambar di atas guru meminta siswa untuk membentuk kelompok yang
terdiri atas 4 orang siswa. Setelah siswa duduk berkelompok, guru membagiakan
Lembar Kerja Siswa Il (dua) masing-masing kelompok.

Kegiatan berikutnya adalah siswa diajak untuk mempelajari persen untung
dan persen rugi dengan membahas PR pertemuan sebelumnya yang merupakan
pre test untuk LKS ke 2 yang disajikan pada gambar 4.10 berikut.
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Gambar 4.10 Langkah awal pada LKS 2 menemukan konsep persen laba

Pada kegiatan berikutnya yaitu Hasil yang ditampilkan dua kelompok dan
kesimpulan yang diperoleh hampir mendekati dengan yang diharapkan guru.
Sehingga kesimpulan yang dihasilkan sesuai harapan guru. Pada saap mencari
berpa diskonnya ini adalah proses mengalami (Applying). Pada tahap berikutnya
Siswa dilatih untuk menyelesaikan permasalahan yaitu gambar gambar barang
dengan persentase diskon, kemudian berapa harga barang tersebut, pada tahap
Mengalami (Applying) sendiri dalam menyelesaikan permasalahan. Pada saat
kerjasama atau diskusi kelompok diharapkan dapat berkolaborasi atau
bekerjasama (Cooperating). Pada taham berikutnya adalah Mentransfer
(Transfering) salah satu menyelesaikan permasalahan dengan soal yng sdh
disiapkan di LKS yaitu materi yang sudah disiapkan.

diberikan penjelasan mengenai tahapan pembelajaran, agar siswa mengerti
tahapan kegiatan pembelajaran sehingga diharapkan tercipta suasana
pembelajaran yang kondusif dan pembelajaran sesuai dengan alokasi waktu yang
ditetapkan.
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3) Pertemuan ke-3

Pembelajaran pertemuan ketiga dilaksanakan pada hari Selasa tanggal 23
Mei 2017 pukul 07.00 — 08.20 WIB. Materi pada pertemuan pertama adalah
konsep bruto, netto dan tara melalui diskusi kelompok. Pada kegiatan
pembelajaran ini terdiri dari 3 tahap, yaitu pendahuluan, kegiatan inti dan
penutup. Pembelajaran dilakukan dengan menerapkan strategi REACT (Relating,
Experiencing, Applying, Cooperating dan Transfering). Sebelum memulai
pembelajaran, guru membimbing peserta didik dan meminta untuk berdo’a
bersama sama yang dipimpin oleh guru dengan pengeras suara dari kantor
kemudian melanjutkan menyanyikan lagu Indonesia Raya bersama sama,
kemudian mengecek kehadiran siswa dalam kelas. Dalam kegiatan pendahuluan
guru menyampaikan tujuan pembelajaran, serta manfaat mempelajari materi
bruto, netto dan tara dan memberikan apersepsi

Guru meminta siswa untuk membentuk kelompok yang terdiri atas 4 orang
siswa. Setelah siswa duduk berkelompok, guru membagiakan Lembar Kerja
Siswa Il (tiga) masing-masing kelompok. Kegiatan berikutnya adalah siswa
diberikan penjelasan mengenai tahapan pembelajaran, agar siswa mengerti
tahapan kegiatan pembelajaran sehingga diharapkan tercipta suasana
pembelajaran yang kondusif dan pembelajaran sesuai dengan alokasi waktu yang
ditetapkan.

Pada kegiatan ini materi yang akan dipelajari adalah Bruto, Netto dan Tara,
kemudian guru menampilkan apakah bruto, netto maupun tara serta contoh dalam
kehidupan sehari hari yaitu dengan menunjukkan bungkusan snack, kemudian
diminta untuk mengamati bungkusnya dan dicari berapakan nettonya. Pada tahap
selanjutnya siswa berdikusi, dan menyampaikan hasil diskusinya mengenai Bruto,

Netto maupun Tara, yang disajikan pada gambar 4.11 berikut :
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Gambar 4.11 Langkah LKS 3 menemukan konsep Bruto, Netto dan Tara

Setelah mengamati kemudian menuliskan berapa netto, bruto maupun
taranya. Hasil diskusi ditampilkan dua kelompok dengan memberikan kesimpulan
konsep apakah bruto, netto dan tara pada tahap ini dalam rangka menemukan
konsep (experiencing) dan kesimpulan yang dihasilkan sesuai harapan guru.
Setelah berdiskusi diharapkan siswa dapat menemukan dan menyimpulkan pada
ayo menemukan (experiencing), apa bruto, netto dan tara yang dituliskan pada
kolom yang disediakan dan untuk kesimpulan akhir diambil dari 2 kelompok.
Pada saat kerjasama siswa diharapkan dapat berkolaborasi atau bekerjasama
(Cooperating). Dilanjutkan dengan memberikan contoh permasalahan dalam
kehidupan sehari hari yaitu contoh kegiatan pak blankon yang dalam tahap ini
adalah mengalami dalam menyelesaikan masalah (Applying) yang akan disajikan
pada gambar 4.12 berikut.
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Gambar 4.12 Langkah LKS 3 menemukan konsep Bruto, Netto dan Tara
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Pada tahap ini guru memberikan kesempatan pada kelompok untuk bersama
sama menyelesakan, dalam prosesnya diharapkan membentuk siswa berfikir
kreatif dan sistimatis. Kemudian memberi kesempatan kepada kelompok untuk
menyampaikan hasil diskusinya. Pada tahap berikutnya adalah Transferring salah
satu menyelesaikan permasalahan dengan soal yng sdh disiapkan di LKS yaitu

materi yang sudah disiapkan disajikan pada gambar 4.13 berikut :
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Gambar 4.13 Langkah LKS 3 Tahap Transfering

4) Pertemuan ke-4
Pembelajaran pertemuan keempat dilaksanakan pada hari Kamis tanggal 25

Mei 2017 pukul 09.20 — 10.40 WIB. Materi pada pertemuan keempat adalah
pajak, bunga tunggal dan prosentasenya melalui diskusi kelompok. Pada kegiatan
pembelajaran ini terdiri dari 3 tahap, yaitu pendahuluan, kegiatan inti dan
penutup. Pembelajaran dilakukan dengan menerapkan strategi REACT (Relating,
Experiencing, Applying, Cooperating dan Transfering). Sebelum memulai
pembelajaran , guru membuka pembelajaran dengan salam kemudian Guru
mengecek kehadiran peserta didik dalam kelas. Dalam kegiatan pendahuluan guru
menyampaikan tujuan pembelajaran, serta manfaat mempelajari materi pajak,
bunga tunggal dan prosentasenya dan memberikan apersepsi mengenai pajak dan
prosentasenya. Kegiatan berikutnya adalah siswa diberikan penjelasan mengenai
tahapan pembelajaran, agar siswa mengerti tahapan kegiatan pembelajaran
sehingga diharapkan tercipta suasana pembelajaran yang kondusif  dan

pembelajaran sesuai dengan alokasi waktu yang ditetapkan.
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Kemudian guru meminta siswa untuk membentuk kelompok yang terdiri
atas 4 orang siswa. Setelah siswa duduk berkelompok, guru membagiakan Lembar
Kerja Siswa 4 kepada masing-masing kelompok yang disajikan pada gambar 4.14

berikut:
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Gambar 4.14 Langkah awal LKS 4 Pembagian kelompok dan apersepsi

Pada kegiatan ini guru memberikan permasalahan pendapatan pak lutfi
karyawan swasta dan gambaran pajak negara kita dari pendapatan daerah. Setelah
mengamati kemudian menentukan harga barang pak lutfi setelah dikenai pajak
dan diharapkan masing masing kelompok dapat bekerjasama dengan baik. Setelah
menyelesaikan permasalahan tersebut, diberikan kesempatan dengan ditampilkan
dua kelompok dengan memberikan kesimpulan konsep apakah besar pajak dalam
proses menemukan (experiencing) apakah besar pajak dan prosestasenya, yang

disajikan pada gambar 4.15 berikut:
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Gambar 4.15: Langkah menemukan (experiencing) besar pajak dan
prosentasenya
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Kemudian dilanjutkan dengan menyelsaikan permasalahan Aomi mengenai
bunga tunggal. Pada tahap ini guru memberikan kesempatan pada kelompok untuk
bersama sama menyelesakan, dalam prosesnya diharapkan untuk membentuk

siswa berfikir kreatif dan sistimatis, yang disajikan pada gambar 4.16 berikut :
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Gambar 4.16 : Langkah menemukan (experiencing) besar pajak dan
prosentasenya

Kemudian memberi kesempatan kepada kelompok untuk menyampaikan
hasil diskusinya. Setelah berdiskusi diharapkan siswa dapat menemukan dan
menyimpulkan pada ayo menemukan (Experiencing), apa bunga tunggal yang
dituliskan pada kolom yang disediakan dan untuk kesimpulan akhir diambil dari 2
kelompok. Pada tahap berikutnya Siswa dilatih untuk menyelesaikan
permasalahan tentang bunga tunggal, soal tentang pajak yaitu pada tahap
Mengalami (Applying) sendiri dalam menyelesaikan permasalahan yang disajikan

pada gambar 4.17 berikut:
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Gambar 4.17 : Langkah menyelesaikan permasalahan, tahap mengalami
(applying) besar pajak dan prosentasenya
Pada saat kerjasama siswa diharapkan dapat berkolaborasi atau bekerjasama
(Cooperating) dengan baik. Pada tahap berikutnya adalah mentranfer
(Transferring) salah satu menyelesaikan permasalahan dengan soal yng sdh
disiapkan di LKS vyaitu tugas pekerjaan rumah dengan materi yang sudah

disiapkan di buku siswa.

4.1.4. Deskripsi Hasil Tahap Penyebaran (Disseminate)

Tahap penyebaran merupakan tahap akhir dari pengembangan perangkat
pembelajaran yaitu pengemasan perangkat pembelajaran berbasis Strategi REACT
(Relating, Experiencing, Applying, Cooperating dan Transfering) yang siap untuk
disebarkan dan dipakai oleh guru dan siswa angkatan yang berbeda atau lembaga
yang berbeda pula. Perangkat disebarkan dalam bentuk hardcopy dan dilakukan
dengan cara memberikan ke masing masing kelompok, kepada guru model dan
teman sejawat, atau guru matematika yang lain. Tahap ini dilakukan dengan :

1. Memberikan kepada lembaga tempat uji coba, kelas kontrol (VII C) dan kelas
kelas eksperimen (VII A dan VII B) perangkat pembelajaran
2. Menyerahkan kepada perpustakaan SMP Negeri 13 Jember

Kemudian mencoba untuk mendiskusikan kepada teman teman Musyawarah
Guru Mata Pelajaran (MGMP), jadi dalam hal ini perangkat akan digunakan dan
dimanfaatkan di sekolah lain dengan harapan siap menerima masukan dan kritikan

dalam rangka untuk mengembangkan media pembelajaran yang sesuai harapan.

4.2. Hasil Pengembangan Perangkat Pembelajaran Materi Aritmatika
Sosial berbasis Strategi REACT (Relating, Experiencing, Applying,
Cooperating dan Transfering)

Setelah menjalani proses pengembangan perangkat pembelajaran model 4-

D, diperoleh data sementara sebagai berikut : data tentang kevalidan perangkat

pembelajaran, data tentang kepraktisan perangkat pembelajaran, data tentang

aktivitas siswa, data tentang keterlaksanaan sintaks pembelajaran, data tentang
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respon siswa, data tentang hasil belajar siswa. Data sementara ini kemudian
dianalisis untuk mengetahui apakah perangkat pembelajaran yang dikembangkan
termasuk dalam kriteria valid, praktis, dan efektif. Berikut rincian tentang analisis
data hasil pengembangan berbasis Strategi REACT (Relating, Experiencing,
Applying, Cooperating dan Transfering) unutuk meningkatkan kemampuan
berfikir kreatif.

4.2.1. Hasil Validasi Perangkat Pembelajaran

Proses validasi dilakukan dengan menyerahkan perangkat pembelajaran,
instrumen penilaian dan lembar validasi kepada validator. Hasil analisa data
kevalidan dibagi menjadi dua, yaitu hasil analisa data kevalidan perangkat
pembelajaran berupa hasil validasi RPP dan hasil validasi LKS, dan hasil analisa
instrumen penelitian berupa hasil validasi THB, hasil validasi angket respon
siswa, hasil validasi observasi aktifitas guru, dan hasil validasi observasi aktifitas
siswa.

Penilaian validasi ini dilakukan pada semua perangkat pembelajaran yang
dikembangkan pada tahap perencanaan (draft 1). Setelah dilakukan analisis pada
lembar hasil validasi oleh tiga ahli, maka hasil validasi instrumen yang diperoleh
adalah berupa koefisien validasi instrumen beserta interpretasinya.

Validator yang dipilih terdiri dari tiga orang ahli pendidikan matematika
dengan kualifikasi yang sudah ditentukan. Selain memberikan penilaian, validator

juga memberikan komentar dan saran perbaikan produk yang dikembangkan.

1) Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

Revisi Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) Berikut ini adalah hasil
perbaikan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) berdasarkan saran dari
validator dalam tabel dibawah ini.

Validator 3 memberi saran untuk penulisan RPP sesuaikan dengan
kurikulum 2013 yaitu kompetensi inti (KI) dan kompetensi dasar (KD). Validator

2 memberi saran , untuk format penilaian RPP sesuaikan dengan format penilaian
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K13 yaitu penilaian aspek spiritual, aspek sikap, aspek kognitif atau pengetahuan
dan aspek ketrampilan.

Tabel 4.3 Revisi Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

NO SEBELUM REVISI SESUDAH REVISI

1 Urutan Identitas pada RPP dan Urutan Identitas pada RPP sudah
Kesalahan pengetikan pada diubah dan pembetulan pengetikan
Kompetensi Inti pada Kompetensi Inti

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

(Rep)

Sekolah SMP NEGER! 13 JEMBER

cesuai dengan yang dipelajar di sekolah dan sumber i yang sama
dalam sudut paadangfieor

| S

2. Lembar instrumen penilaian tidak  Lembar instrumen penilaian sesuai
sesuai dengan K.13 (Penilaian dengan K.13 sesuai dengan K.13
spiritua;, sikap , ketrampilan dan (Penilaian spiritua;, sikap ,

pengetahuan) ketrampilan dan pengetahuan)
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i
1. Instrumen Penilaian Kompeteasi Sikap Lumpira Tekaik Penlios
11 Penilaian Sikap Sprital
a Tehnik Penilaian Obsenvast

& Penilsian Kompetensi Sikap Melati Observasi

b Bentek wnstrument  lembar observast
e Penilaian Sikap Kegiatan Diskusi © K ist
| Lmbar Pengamatan Perkembangan Sik T — N
M kan dan Periaka |
i Matematika

Aspek yang dinilai Wakta Penilaian
B el | K dahal
KelauSemester: VIl2 3

& Tostramen ket obscrvan (Innpuean)

Topik/Sublopik : Aritmatika Sosial/ memahami keuntungan dan kerugian 2 Ponlaisn Sckap sosial

Indikator Pencapainn Kompetensi

a Tohaik Pomidaian Pesilaan antar cman
| b Bonth indrumen  lombar observast
L1 T
I 1 Jiteqoifon © Kis-hin
S -

i : ‘ﬂr’;’)“ N Aspek yang dinital | wakts Pestren |
| By sl pemusalahan yang dian ——
[z S o | s 1| Ko ol e ersaahn g dshan | Ko s |

e ko e 3| Norangging jomah dlam morycloilan g | Keyiean

ot ey pomasloton yong it o
1:22, Berani menyampaikan pendapst dan hasil diskesi Lepada toman pods. | Bl b el dine | Kew
saat diskusi

T strumen - lembar cbwervas (gtsn)
|

13 Moo Pongetabasn
s Tehnk Peoilaan Testolis
» Ursian

~

34 oy T Wt i |
1 | P [

| Keponan i |
:'j:‘ J T owtramen ex Urnan (i)
3 14 Penstuian Kcrmmpilan
4 T Tehmk Nt bt
b Dok st Chesk ot
I © Kb leambar obecryas (lamperan).

o Aspek yang dinital
= 1| Memprescntasikan hasi ke kelompo

= Menwmpkan prodo. vang dibasilian
T Tostranen  Nembar obscrvas (Iampiran)

‘Waktu Penilaian: Pertemuan Ke-1
Rubrik Penilsisn:

3. Pengetikan materi kurang rapi, Pengetikan materi jelas dan rapi

kurang jelas dan disesuaikan Serta dilengkapi materi yang

dengan indikator materi pada RPP. sesuai dengan indikator materi

pada RPP
merupakan aturan dari penulisan |

C. Prinsip

Rata kanan dan rata kiri yang

1. Nilai suatu barang merupakan nilai yang ada peda barang yang hiasa
digambarkan dengan uang atau dapa ita sebut schagai harga barang

\ruliskan bruto odalgh 350 gram, Ini berarti bahwa berat snack 2. Harga pembelian diperolch dari harga suatu barang yang dibeli

denganpembungkusnya  adalah 350 gram Istilah  Tara diartikan

schogaisclslh antora bruto denganneto. Misal diketahui  pada  bungus
soack tertuliskan  bruto tertuliskan 350 gram,  sedangkan

neloys adalah 300 gram. Ini  berarti bahwa taranyaadalah S0
gam Aau sccom sedechana  berat pembungkus dari  snack

lencbut tanpa isinyn Tiga pemisslan  di ot dimaksudkan
agar kalian mudsh dalam memahami  makna istilah bruto, neto, dan

. Klianbisa mengaplikasikan  untuk bendabenda lain  yang
sesusi

2 Pegseiase Neto dan Tarn

Misal diketohui Neto=N, Tara = 7, dan Bruto =

Persentase Neto=3N, Persentase Tam = %T /, 4‘

o / flka
[ bomiam oo dopet toemsian /|
[ sen=2x10m 7 |

Pereiase TARA dpat dirumeian

W=Erioon

i it S o . o
bl ol deoguhern i bt Do b b
b st plamii yong I gt
V. Melode Pembeljoran

1, Metodspenbeigfamn sonitk

2 Pendomanpunbeln - Stig! REACT (e, Sxperimcivg

Aorbire Coopwratg o Trntirvg)
VA Medla dan Bahan

LKS dan ko Sisw

3. Harga penjualan diperoleh dari harga suatu barang yang dijual
4 Laba adalah sclisih horga penjuslan dengan harga pembelian, dengan
demikian Laba ~ Harga Penjualan ~Harga Pembelian

Persentase Laba = Laba Harga Pembelian~100%

$. Persentase Keuntungan

Persenase  keustungan  digunakan  unluk  mengetahui  persentase

Misal

PU = Persentase keuntungan

MB = Harga beli (moda)

HJ = Harga Jual (total pemasukan)

Persentase kerugian daput ditcotukan dengan namus

HI=HB
i X 100%

=

6. Persentase kerugian

Persentase kerugian digunakan untuk mengetahui persentase kerugian dari
suatu penjustan terhadap modal yang dikcluarkan.
Misal

PR = Persentase kenugian

HB = Harga beli (modal)

'HJ = Harga Jual (total pemasukan)

Persentase kerugian dapat ditentukan dengan rumus

HB—H)

PR= e 100%

4. Lembar istrumen penilaian kurang  Lembar penilaian sudah meliputi 4

sesuai dengan K.13 aspek (Pengetahuan, Ketrampilan,

Spiritual dan sikap)
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Penilaian Antar Siswa

Topik: Perpangkatan dan

Bentuk Akar Nama Penilai
Nama Teman Yang
Dinilai
Tanggal Penilaian
Kelas

|
| Setelah mempelajari hal-hal yang terkait dengan himpunan, Anda dapat melakukan

| penilaian dengan cara memberikan tanda V pada kolom yang tersedis sesusi dengan
| hasil refleksi dan penilaian terhadap kemampuan dir sendiri
|

B
| Pemyaiaan ] 3 2 1

| | Bersyukur
{2 Rasa ingin ahu

“T Berani menyampaikan peodapa |

‘ 4= sangat baik 3 =Baik 2 = cukup | = kurang

|

“‘ Ly [ Menutup pembelajaran dengan | Menjawab salam, T -
‘ mengucapkan terimakasih dan ‘

e |

| | Menjawab |

[Fumian i

]

Tes
‘Tes Tulis dan Observasi

Instrumen Penilaian LKS

Mengetahui
Kepala SMP Negei 13,
u Mata el
s Mobam MM,
1P 19661113 100903 1 G Risn Aries Diann MR, S.Pd.
NIP 10760724 200801 201
oo "

Hasil Validasi Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

Penilaian validator terhadap RPP meliputi beberapa aspek, aspek tersebut

antara lain format RPP, bahasa yang digunakan dalam RPP, dan isi ynag

disajikan. Hasil penilaian secara singkat mengenai kevalidan RPP oleh para ahli

(validator) disajikan dalam tabel dibawah ini.
Tabel 4.4 Rekapitulasi Hasil Validasi RPP

Nilai dari

NO ASPEK INDIKATOR RPP Va}'\(/jij.‘;or i A Va
Vil V2 V3

Memiliki keterkaitan dan
keterpaduan antar kompetensi 4 5 5 4,6
Kl dan KD

1 Formag Kesesuaian pembagian materi 4 5 43 4,5
dengan KD dan Indikator '
Berorientasi Kekinian 5 4 5 4,6
Dirumuskan secara jelas,
spesifik dan operasioanl 5 4 4 4,3
sehingga dapat diukur

2 Tujuan Dirumuskan sesuai dengan 4,6

tingkat perkembangan
kemampuan siswa.

Berpusat pada pesrta didik
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Berbasis Kontekstual

o1

4,6

Memberikan umpan balik dan
tindak lanjut pembelajaran

SN

4,3

209

Materi
prasyarat

Berisi pengetahuan yang telah
dimiliki siswa sebelumnya

4,3

Materi tersebut memang
diperlukan untuk kelancaran
proses pembelajaran

4,66

4,5

Materi
pelajaran:

Sesuai dengan urutan
konsep/materi.

4,6

Kesesuaian materi dan
indikator

4,33

Tugas mendukung
konsep/materi

4,33

L

Sesuai dengan perkembangan
berpikir siswa

4,66

Sesuai dengan materi sajian
pada buku siswa dan LKS dan
buku petunjuk yang
digunakan guru.

4,66

4,5
4.5

2)

Kegiatan
pembelaja
ran

Kegiatan guru dan siswa
dirumuskan secara jelas dan
operasional, sehingga mudah
dilaksanakan oleh guru dalam
proses pembelajaran di kelas.

4,33

Memuat alokasi waktu yang
cukup untuk setiap kegiatan.

4,66

Kesesuaian langkah-langkah
pembelajaran dengan langkah-
langkah pembelajaran dengan
stategi REACT:

4,66

Memberikan orientasi kepada
siswa untuk menghubungkan
konsep yang diterima dalam
aspek tertentu (Relating)

4,66

Memberi kesempatan kepada
siswa untuk melakukan sendiri
dalam proses pengalaman
dalam menyelesaikan masalah
yang diberikan (Experiencing)

4,33

Memberikan kesempatan
kepada siswa untuk
menerapkan dari konsep yang
diterima pada proses
pembelajaran (Applying)

4,3

4,5
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Memberikan kesempatan
kepada siswa untuk melakukan
diskusi dan bekerjasama
(Cooperating)

Memberi kesempatan kepada
siswa dapat mentransfer dari
pengalaman pangalaman yang
diperoleh pada proses
pembelajaran (Transferring)

Pada kegiatan pembelajaran
apakah sudah mengacu pada
peningkatan kemampuan
berfikir kreatif

Menggunakan bahasa yang
komunikatif dan sesuai dengan
taraf berpikir guru.

5 4,6
5 4,6
5 4,3
5 5

Bahasa
3) dan b. Menggunakan bahasa 4 4.6 4.6
tulisan: Indonesia yang baik dan benar.
c. Menggunakan istilah-istilah
yang mudah dipahami siswa 4 4,3
dan guru.
~a. Kesesuaian pembagian alokasi 5 43
2) Alokasi waktu setiap kegiatan 43
waktu: b. Rincian waktu untuk setiap 4 43
tahap pembelajaran ’
a. Dapat digunakan sebagai
pedoman bagi guru dalam 4 4.3
Manfaat/ pembelajaran.
8.  kegunaan b. Dapat merubah kebiasaan 4,3
RPP: pembelajaran yang terpusat 4 43

pada guru menjadi terpusat
pada siswa.

Berdasarkan tabel di atas, maka diperoleh rata-rata keseluruhan skor validasi

RPP 4,5 berdasarkan kriteria kevalidan, prototipe RPP memenuhi kriteria valid.

Nilai rata rata dari ketiga validator, pada tabel 4.5 sebagai berikut :
Tabel 4.5 Rekapitulasi Nilai Rata-rata RPP

No Validator Nilai Rata-rata

1. Validator 1 88,66

2. Validator 2 91,33

3. Validator 3 89,33
Jumlah 269,32
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Rata-rata 89,77

Dari nilai rata-rata yang diperoleh di atas nilai RPP dari ketiga validator

adalah sangat baik.

2) Lembar Kerja Siswa (LKS)
Revisi Lembar Kerja Siswa (LKS)

Berikut adalah revisi lembar kerja siswa berdasarkan saran dari para ahli
(validator) pada tabel di bawah ini.

Validator 1 memberi saran agar penampilan LKS lebih menarik diberi bingkai dan
penampilan LKS diharapkan rapi yaitu untuk gambar contoh ada di dalam tabel
agar penampilan lebih rapi. Validator 3 memberi saran untuk penulisan urutan
Kelas Kelompok dan nama agar diurutkan dan untuk format kurikulum 2013 tidak
lagi menggunakan standart kompetensi, tetapi kompetensi inti dan kompetensi
dasar.. Validator 2 memberi saran untuk contoh permasalahan diberi contoh dalam
kehidupan sehari-hari ahar lebih kontestual dan penulisan “kami” pada diskusi
kelompok diharapkan lebih jelas yaitu kelompok 1 dan kelompok 2.

Tabel 4.6 Revisi Lembar Kerja Siswa (LKS)

NO SEBELUM REVISI SESUDAH REVISI
Diberi bingkai dan gambar Dengan bingkai dan gambar
yang menarik yang menarik

;m&#nmmmmannm:

o i

o ¥

o ¥

W& &

W& W&

8 -8

* *

*

*

3

W&

%

*

W&

w*

TERTRRRRRW]NR

BRI
A
Penulisan urutan nama kelas Penulisan Urutan Kelas,
kurang tepat kelompok dan nama anggota

kelompok tepat
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NO SEBELUM REVISI SESUDAH REVISI
OO = kK
& ] *
* # s *
i #* 2 *
i i % 1%
w® £ 2 & % - W
& ?E_._,,._ ¥ * &
W% sty SR SR L * *®
Jik e My i ® ®
® e xt R e =
: 3 Mencwraban sl g sokrban : * A m‘_l”— - btz :
i =R *
* X . SR @ i
* * & e e 8 i&
‘ £ Peoe & * [T L R *®
P B L A =T *®
§ smmmmite ok, B : @‘ : :
- i i i
i i w®
* W% &
* & *
i W%
ik

|

Format belum sesuai dengan  Format sesuai dengan kurikulum

kurikulum 2013 2013
TR R T * ik
* * * ®
B3 * * &
® ® * &
% S 2
: ‘ &.__._.-/‘.‘\ : : :
§ o emocae—— B : *
R (e xo * * ®
o s e e ®

& w® * ®
& & W
i * * *
w* *® w 3
o 5 * *

* ®
-+ 5 ® i
*® * * i
* * *® o
* = * i -+
: s : i s
*® QN ® - "
ﬁﬁ*“*‘n'*‘****m B 58 3 R R

Contoh soal kurang menarik ~ Contoh soal dari permasalahan
sehari hari yaitu suasana

transaksi jual beli di pasar
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NO SEBELUM REVISI SESUDAH REVISI

HIOEGRKOR OGO RKG

W

Ayo Coba Kalian Perhatikan Gambar Berikut!

irg is pembanacin)

;‘li*’lii#fi#fiﬁﬁiﬁiﬁ#ﬁﬁ#
W TR RPN

PR RS
Penggunaan tata bahasa Penggunaan tata bahasa jelas
kurang jelas
*‘*ﬁﬁﬁ*Mﬂ##ﬁ*#ﬂ; OGSO

F
D .
FERFER R R RTEWRTRIWRIWRRR

N B
S [ —
| pernah berkentt bervasha
& | o orang yung barhants
(S et

‘oenarane

Dot it it st bt antand

‘ii*iiii*ifii#f*#ffff?#
WP IEWRTEW T RPERIETIWIIWWR

*
®
&
&
*
&
&
*
| &
o
.
|
*
*x
*x
0
+ 3

Tabel 4.7 Rekapitulasi Hasil Validasi Lembar Kerja Siswa (LKS)

Nilai dari

NO ASPEK INDIKATOR LKS Va;{?i?;or li Al Va

V1l V2 V3

a. Kejelasan petunjuk atau arahan

pengerjaan . 2 e >

1 Format b. Penyajian LKS dller_lgkapl dengan 5 5 5 5 48
gambar yang menarik ’
c. Pengaturan tata letak jelas dan rapi 5 5 5 5
d. Jenis dan ukuran huruf 4 5 4 43
a. Kebenaran konsep 5) 5 4 46
Isi LKS b. Kebenaran penggunaan istilah dan 4 5 5 46
2 symbol 4,8
c. Mengembangkan  siswa  untuk 5 4 5 46 48

berfikir kreatif
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RPP yang berbasis pembelajaran 4 5 5 46
REACT
e. Memuat latthan  soal  yang
menunjang pencapaian kompetensi 5 5 5 5
dasar
a. Menggunakan bahasa yang
komunikatif dan terstruktur dengan
kalimat yang sederhana sesuai 5 4 5 46
dengan  taraf  Dberfikir  dan
Bahasa kemampuan membaca siswa.
dan b. Menggunakan bahasa Indonesia
3 Tulisan yang baik dan benar y % 5 46 46
C. Menggur)akan _|st_|lah-|st|Iah yang 5 4 43
mudah dipahami siswa
d. Menggunakan petunjuk yang jelas,
sehingga tidak menimbulkan 5 5 5 5
penafsiran ganda
AU a. Dapat digunakan sebagai pedoman
4. /Keguna badisi Y 5 4 5 456
agi siswa dalam pembelajaran
an LKS 46
b. Dapat merubah kebiasaan :
pembelajaran yang terpusat kepada 4 5 5 46

guru menjadi terpusat kepada siswa

Berdasarkan tabel diatas, maka diperoleh rata-rata keseluruhan skor validasi

LKS 4,8 berdasarkan kriteria kevalidan, prototipe LKS memenuhi kriteria valid.

Nilai rata rata LKS (Lembar Kerja Siswa) dari ketiga validator, pada tabel

4.8 sebagali berikut :

Tabel 4.8 Rekapitulasi Nilai Rata-rata LKS

No Validator Nilai Rata-rata
1. Validator 1 92
2. Validator 2 96
3. Validator 3 96
Jumlah 284
Rata-rata 94,66

Dari nilai rata-rata yang diperoleh di atas nilai LKS (Lembar Kerja Siswa)

dari ketiga validator adalah sangat baik.

3) Tes Hasil Belajar (THB)
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Revisi Tes Hasil Belajar (THB), Berikut adalah revisi tes hasil belajar
(THB) berdasarkan saran dari para ahli (validator) pada tabel di bawah ini.
Validator 3 memberi saran untuk soal dipilihkan soal yang HOTS dan vaidator 2
menyarankan agar tampilan menarik diharapkan diberi gambar yang ada
hubungannya dengan soal yang diberikan.

Tabel 4.9 Revisi Tes Hasil Belajar (THB)

NO SEBELUM REVISI SESUDAH REVISI
1. Pada THB 1 Diberi variasi Gambar sdh ada dan soal
soal dianjurkan yang HOTS diubah yang HOTS
RGBSR -
* st BRI
® § * *
' 3 TES HASIL BELAJAR (THB) | 3 § s *®
e * e i
vt S~ ey Y.
O B g U Y
* s 4= yang dideri P Yamin? ) * * 2. Scorang pedugang mesbeb 50 bash dari dongen barga 2p J *
* A :‘:Toun-lw——mmwncmmwkrh‘ * * . #
* 1100, :::‘;:--wm--wr:mm\u Prrp——r ﬁ * *
: s oo R : & %
e ki B e e &
%x . prre & e e b
B e B B i
* .»—::mw-m: .‘Wiw-bnmm--ﬂbc * * b lk:w-uhh—wtﬂ“h Jika 10 fier s misyek tamab serfoal *
* TN o B s B
* SELAMAT MENGERIAKAY | * * minyak tmabays? (Expriencing) *
* & B e mesekmten I
% B g fETreeame- B
* 4 * gy R 50030 ks 4 sy RpIOOO.0 Kot vemk ey K
* w I i sl
: - W :
PR e R 2ttt R 3 TR O3 R8T TR TR TR TR Y
3. Pada THB 2 Soal diganti Pada THB 2 Soal No 1 dan
Nomer 5 diganti
bttt SU S ST ST ST ot ot ot 3T SR TRURTRTRTATAT 3T AT

W

2 TOKO "SEMANGAT merupakan toko yoi sepe
MTB (scpeds gunmg) D toko tersebet, Konsumen discdiskan 2 piliban

yai
& Koasumen dapat membeli fulfbike (sadsh dulam bentak scpeds MTB)
dengan kissran harga scbesar Rp3 S00.000,00 5d Rp 12.500.000,00
dengan diskon scbesar $%.
b Konsumen dapat meambeli perkakas seped MTS kemdian meeskitays
scsuai selern. Berikut dafts incian dan barga perkskas sepeda MTB di
TOKO“SEMANGAT"

p6.000000,00 dengan bungs 1% partatun. Hrungh bunga wng Po
Oleman sotalws, (Trausfering)
& b

FEPEIEIEIEIETEIEIEVEW I IR I TE IR

FRERRRRFWWRIERFRRWRRRRR

FEW T T T TR IR TR IEIIITRIWINW
FERFWW I,

R RGO

Tabel 4.10 Rekapitulasi Hasil Validasi Tes Hasil Belajar (THB)
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NO ASPEK

INDIKATOR THB

Nilai dari
validator

(Vij)

V1l V2 V3

Ai

Va

1 Format

o

Kejelasan petunjuk mengerjakan
pada THB (Tes Hasil Belajar)

5

5

4

4,6

4,6

2 Materi

Rumusan butir tes sesuai dengan
indikator ketercapaian kompetensi
dasar yang telah ditetapkan dalam
rencana pelaksanaan
pembelajaran.

ol

4,6

Batasan jawaban atau ruang
lingkup yang diuji jelas, yaitu
uraian singkat dan jawaban
tentang aritmatika sosial

Isi materi tes yang ditanyakan
sesuai dengan materi
pembelajaran aritmatika sosial
yang telah ditetapkan dalam
rencana pelaksanaan
pembelajaran

4,6

Tingkat kesulitan soal sesuai
dengan kemampuan kognitif
siswa.

4,6

4,8

3.  Konstruksi

a. Rumusan pertanyaan jelas dan

efektif.

Bahasa
4, Dan
Tulisan

Menggunakan bahasa yang sesuai
dengan kaidah Bahasa Indonesia
yang baik dan benar.

b. Kalimat soal tidak menimbulkan

penafsiran ganda.

¢. Rumusan kalimat soal

komunikatif, menggunakan
bahasa yang sederhana, mudah
dimengerti dan menggunakan
kata-kata yang dikenal siswa.

4,6

4,8

48

Berdasarkan tabel diatas, maka diperoleh rata-rata keseluruhan skor validasi

THB 4,8 berdasarkan kriteria kevalidan, prototipe THB memenuhi Kriteria valid.

Nilai rata rata THB (Tes Hasil Belajar) dari ketiga validator, pada tabel 4.11

sebagai berikut :

Tabel 4.11 Rekapitulasi Nilai Rata-rata THB
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No Validator Nilai Rata-rata
1. Validator 1 97
2. Validator 2 96
3. Validator 3 96
Jumlah 289
Rata-rata 96,33

Dari nilai rata-rata yang diperoleh di atas nilai THB (Tes Hasil Belajar) dari

ketiga validator adalah sangat baik.

4) Rekapitulasi Hasil Uji Kevalidan RPP, LKS dan THB

Penilaian ahli dilakukan pada semua perangkat pembelajaran yang
dikembangkan pada tahap perancangan (draft 1). Setelah dilakukan analisis pada
lembar hasil validasi oleh tiga ahli, maka hasil validasi instrumen yang diperoleh
adalah berupa koefisien validasi instrument v, beserta interprestasinya. Analisis
validasi terdapat pada lampiran. Berikut hasil validasi dan interpretasi yang

tunjukkan dalam tabel 4.12 dibawah ini:

Tabel 4.12 Koefisien Validasi dan Interpretasinya

\ Koefisien !
No Perangkat Pembelajaran validasi (Va) Interpretasi
Rencana Pelaksanaan .
1 Pembelajaran (RPP) =0 Valid
2 Lembar Kerja Siswa (LKS) 4,8 Valid
3  Tes Hasil Belajar (THB) 4,8 Valid

Berikut hasil nilai rata-rata dan interpretasi yang tunjukkan dalam tabel 4.13
dibawabh ini:
Tabel 4.13 Nilai Rata-rata dan Predikatnya

No Perangkat Pembelajaran Nllar;gata- Interpretasi
Rencana Pelaksanaan

1  Pembelajaran (RPP) 89,77 Sangat Baik

2  Lembar Kerja Siswa (LKS) 94,66 Sangat Baik

3  Tes Hasil Belajar (THB) 96,33 Sangat Baik
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Dari tabel diatas menunjukkan perangkat pembelajaran yang terdiri dari

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), Lembar Kerja Siswa (LKS), dan Tes

Hasil Belajar (THB) memiliki koefisien yang tinggi, sehingga perangkat

pembelajaran dapat dikatakan valid.

5) Lembar Observasi Aktifitas Siswa

Rekap lembar validasi lembar observasi aktifitas Siswa pada tabel 4.14

berikut:
tabel 4.14 Validasi Lembar Observasi Aktifitas Siswa
Nilai dari
NO  ASPEK INDIKATOR Vaz'\c,ji?;or li A Va
V1l V2 V3

1 Format Petunjuk_ pengisian _Iembar 5 5 5 5 &5
observasi aktivitas siswa jelas
Kejelasan pembagian materi 5 5 5 b
Sistem penomeran jelas 5 5 5 5
Kesesuaian ~ kalimat  dengan
. : 4 4 4 4
tingkat perkembangan siswa
Kalimat dalam lembar observasi
sesuai dengan kaidah bahasa 5 5 5 b

5 Bahasa indonesia yang baik dan benar 46
Kalimat komunikatif sehingga 5 5 5 5
mudah dipahami oleh observer
Kesesuaian ~ kalimat  dengan
. 4 4 4 4
tingkat perkembangannya
Mendorong minat untuk bekerja 5 5) 5 5
Kebenaran isi materi 5 4 5 46

i - 4,7

I\/Ia(ra]nugsj:rf;(izr materi atau tugas 5 5 4 46

3 Isi yang
Dikelompokkan dalam bagian 4 5 4 43
bagian yang logis
Aktivitas siswa yang akan diamati
) ) 5 4 5 46
dinyatakan dengan jelas
Kesesuaian dengan model
pembelajaran pendekatan berbasis 5 5 5 5 46

Berbasis Strategi REACT pada
pokok bahasan Aritmatika Sosial
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untuk meningkatkan kemampuan
berfikir kreatif siswa.

Kelayakan kelengkapan belajar

4,6

Peranan untuk mendorong siswa
dalam memahani dan menemukan
konsep dengan cara mereka sendiri

Kalimat tidak menimbulkan
penafsiran ganda

Kemunculan aktivitas siswa dapat
diamati

Kemunculan aktivitas siswa dapat
dicatat dengan mudah

butir-butir ~ pernyataan  dalam
aktivitas siswa telah mencakup
semua  aktivitas yang akan
dilakukan

pernyataan-pernyataan dalam
lembar observasi aktivitas siswa
tidak overlap

4,3

Berdasarkan tabel diatas, maka diperoleh rata-rata keseluruhan skor validasi

Lembar Observasi aktifitas siswa 4,7 berdasarkan kriteria kevalidan, prototipe

Lembar Observasi aktifitas siswa memenuhi kriteria valid.

6) Lembar Observasi Aktifitas Guru
Rekap lembar validasi lembar observasi aktifitas Siswa pada tabel 4.15

sebagai berikut:

tabel 4.15 Validasi Lembar Observasi Aktifitas Guru

Nilai dari
NO  ASPEK INDIKATOR Vaz'\‘;i‘j.‘;or i A Va
V1l V2 V3
Petunjuk pengisian lembar
A . 5 5
observasi aktivitas guru jelas
Kalimat dalam lembar observasi
1. Format sesuai dengan kaidah bahasa 5 5 46
indonesia yang baik dan benar
Lembar observasi memiliki 4 4

komponen lengkap
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Lembar Observasi aktivitas guru

memuat pernyataan yg dirumuskan 4 4,3
secara jelas dan spesifik
Setiap pernyatan yang dirumuskan
! 5 5
dapat diukur
Pernyataan menunjukkan aktivitas
guru dalam menerapkan
pembelajaran pendekatan Berbasis
Strategi REACT pada pokok 5 4,6
bahasan Aritmatika Sosial untuk
meningkatkan kemampuan berfikir
kreatif siswa .
Pernyataan menunjukkan aktivitas
guru dalam memberikan
kesempatan siswa untuk berdiskusi 4 4
2. Isi dan melakukan refleksi terhadap
materi pembelajaran
Aktivitas guru yang akan diamati
. : 5 5
dinyatakan dengan jelas
Urutan observasi sesuai dengan
5 5 46
RPP yang tersusun
Kemunculan aktivitas guru dapat
. . 5 5
diamati
Kemunculan aktivitas guru dapat 5 46 4,6
dicatat dengan mudah :
Butir-butir ~ pernyataan  dalam
aktivitas guru telah mencakup
L 4 4
semua  aktivitas yang akan
dilakukan
Pernyataan dalam lembar observasi
b : 5 4,3
aktivitas guru jelas
Kalimat komunikatif  sehingga 5 5
mudah dipahami oleh observer
Kalimat tidak menimbulkan
. 5 5
penafsiran ganda
Kemunculan aktivitas guru dapat
. . 5 5
diamati
Bahasa  Kemunculan aktivitas guru dapat 5 5
3. Dan dicatat dengan mudah 4.8
Kalimat Butir-butir ~ pernyataan  dalam
aktivitas guru telah mencakup
. 4
semua  aktivitas yang akan 4
dilakukan
Pernyataan-pernyataan dalam
lembar observasi aktivitas guru 5 5

jelas
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Berdasarkan tabel diatas, maka diperoleh rata-rata keseluruhan skor validasi
Lembar Observasi aktifitas guru 4,6 berdasarkan kriteria kevalidan, prototipe

Lembar Observasi aktifitas guru memenuhi kriteria valid.

4.2.2. Analisis Hasil Uji Keterbacaan

Analisis uji keterbacaan LKS dan THB yang dilakukan bertujuan agar
peneliti dapat memperbaiki kata atau kalimat yang kurang dimengerti siswa. Hasil
uji keterbacaan ini tidak ada kata atau kalimat yang perlu direvisi, hal ini terbukti
dari pemahaman siswa saat mengerjakan LKS dan THB. Pada saat uji coba
keterbacaan, tidak ada siswa yang kesulitan memahami permasalahan yang ada di
LKS dan THB.

4.2.3. Analisis Data Kepraktisan Perangkat Pembelajaran

Kepraktisan perangkat pembelajaran matematika yang dikembangkan dapat
diketahui dengan menganalisis aktivitas guru dalam pembelajaran. Kemampuan
guru mengelola pembelajaran yang dianalisis dari data yang diperoleh pada
lembar observasi aktivitas guru. Guru yang menggunakan perangkat pembelajaran
ini adalah guru matematika SMP Negeri 13 Jember dan diharapkan juga
digunakan guru matematika di seluruh jember melalui forum MGMP dan tentunya
dengan perbaikan perbaikan. Analisis hasil penilaian kemampuan guru mengelola
pembelajaran dapat dilihat pada lampiran. Perangkat pembelajaran dinilai praktis
(dapat diterapkan) apabila tingkat pencapaian aktivitas guru dalam pembelajaran

mencapai kategori cukup baik yang ditunjukkan pada gambar 4.18 berikut,
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Diagram Persentase Aktivitas Guru

100%

95%

90% M Pertemuan 1
(]

Pertemuan 2

85% - Pertemuan 3

B Pertemuan 4

80% - -

75% -

Pertemuan 1 Pertemuan 2 Pertemuan 3 Pertemuan 4

Gambar 4.18 : diagram presentase aktivitas guru SMP Negeri 13 Jember
dalam penelitian.

Berdasarkan diagram diatas telah diketahui bahwa presetase aktivitas guru
pada pertemuan pertama menunjukkan nilai yang sangat baik yaitu 85%. Pada
pertemuan pertama guru membimbing siswa dalam proses pendahuluan yang
dimulai dengan berdo’a yang masuk dalam penilaian spiritual dilanjutkan
mengecek kehadiran siswa dan memberikan apersepsi terhadap materi yang akah
disampakan. Pada saat melaksanakan kegiatan pembelajaran dengan
menyampaikan tujuan pembelajaran, memotivasi siswa untuk menemukan konsep
(expriencing), meminta siswa untuk merelasikan materi yang akan diajarkan
dalam kehidupan sehari hari (Relating) dengan mengamati objek pembelajaran,
memotivasi siswa untuk mengajukan pertanyaan tentang permasalahan yang
terdapat dalam LKS dengan mencoba untuk menyelesaikan sendiri (applying),
meminta siswa untuk memahami permasalahan yang terdapat dalam LKS,
mengajak siswa untuk dapat bekerjasama (Cooperating) dan meminta siswa untuk
menjelaskan permasalahan yang terdapat dalam LKS, meminta siswa untuk
menyelesaikan  permasalahan yang terdapat dalam LKS, meminta siswa untuk
dapat mengaplikasikan pembelajaran yang diterima dalam kehidupan sehari-hari
(Transfering) dengan menyelesaikan  permasalahan yang terdapat dalam LKS

serta meminta siswa untuk menyimpulkan permasalahan dari keseluruha materi.
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Pada pertemuan pertama ini presentase aktivitas guru mencapai 87% guru
melaksanakan pembelajaran dengan baik.

Pada pertemuan kedua presentase aktivitas guru naik yaitu 87% guru
melaksanakan pembelajaran dengan baik, tetap melaksanakan sesuai dengan
rencana pembelajaran yang ada dengan berusaha memotovasi siswa agar tetap
bersemangat. Pada pertemuan kedua ini guru pertama memberikan motivasi agar
siswa lebih bersemangat dalam mengikuti pembelajaran kemudian melaksanakan
kegiatan pembelajaran mengaitkan dengan materi sebelumnya (Relating) dan
menyampaikan tujuan pembelajaran, memotivasi siswa untuk menemukan konsep
materi dalam kegiatan pembelajaran (Experiencing), meminta siswa untuk
mengamati objek pembelajaran, memotivasi siswa untuk mengajukan pertanyaan
tentang permasalahan yang terdapat dalam LKS dengan memberikan rasa percaya
diri dalam menyampaikan pendapat yang merupakan pengalaman (Applying), dan
meminta siswa untuk menemukan sebuah konsep (Experiencing) dan meminta
siswa untuk memahami permasalahan yang terdapat dalam LKS, meminta siswa
untuk menjelaskan permasalahan yang terdapat dalam LKS, meminta siswa untuk
dapat bekerjasama dalam menyelesaikan permasalahan yang terdapat dalam LKS
(Cooperating), meminta siswa untuk mengaplikasikan dalam proses
pembelajarannya dalam  kehidupan sehari-hari  (Transferring) dengan
menyelesaikan  permasalahan yang terdapat dalam LKS serta meminta siswa
untuk menyimpulkan permasalahan dari keseluruha materi.

Presentase aktivitas guru pada pertemuan ketiga naik dari pada pertemuan
kedua yakni 88% dengan kategori baik. Pada pertemuan ketiga ini guru tetap
memberikan motivasi dan lebih semangat lagi dalam mengikuti pembelajaran
dengan memberikan manfaat materi yang akan dipelajari dalam kehidupan sehari-
hari (Relating) Dilanjutkan melaksanakan kegiatan inti yaitu dengan
menyampaikan tujuan pembelajaran, memotivasi siswa untuk menemukan konsep
materi (Experiencing), meminta siswa untuk mengamati objek pembelajaran,
memotivasi siswa untuk mengajukan pertanyaan tentang permasalahan yang
terdapat dalam LKS dengan berusaha menyelesaikan sendiri agar siswa

mempunyai pengalaman tersendiri (Applying), meminta siswa untuk memahami


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

224

permasalahan yang terdapat dalam LKS, meminta siswa untuk menjelaskan
permasalahan yang terdapat dalam LKS, meminta siswa untuk dapat
menyelesaikan permasalahan yang terdapat dalam LKS, meminta siswa untuk
mengaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari (Transfering) dalam hal ini
bagaimana menghitung prosenta pajak dsb dengan menyelesaikan permasalahan
yang terdapat dalam LKS, mengharapkan siswa menemukan konsep sendiri serta
meminta siswa untuk menyimpulkan permasalahan dari keseluruha materi.
Presentase aktivitas guru pada pertemuan keempat naik dari pada pertemuan
pertama, kedua dan ketiga, yakni 92% dengan kategori sangat baik. Dengan
modal semangat pada pertemuan pertama, kedua dan ketiga sehingga pada
pertemuan keempat ini guru semakin semangat dalam memotivasi siswa dengan
mengaitkan atau merelasikan (Relating) dengan materi sebelumnya, kegiatan
pembelajaran ini diawali dengan berdo’a sebagai penanaman karakter keimanan
dan ketaqwaan dilanjutkan menyanyikan lagu Indonesia Raya untuk membentuk
rasa cinta tanah air dilanjutkan dengan apersepsi yaitu dengan mengaitkan dengan
materi sebelumnya (Relating). Pada tahap berikutnya melaksanakan kegiatan inti
yaitu menyampaikan tujuan pembelajaran, memotivasi dan mengajak siswa untuk
menemukan konsep materi pembelajaran (Experiencing), meminta siswa untuk
mengamati objek pembelajaran, memotivasi siswa untuk mengajukan pertanyaan
tentang permasalahan yang terdapat dalam LKS, meminta siswa untuk memahami
permasalahan yang terdapat dalam LKS, meminta siswa untuk menjelaskan
permasalahan yang terdapat dalam LKS, meminta siswa untuk menyelesaikan
permasalahan yang terdapat dalam LKS dengan menyelesaikan sendiri dan
didiskusikan dengan kelompok (Applying), meminta siswa untuk menerapkan
materi pembelajaran dalam kehidupan sehari-hari yaitu dengan menyelesaikan
permasalahan yang terdapat dalam LKS (Applying) serta meminta siswa untuk
menyimpulkan permasalahan dari keseluruha materi. Memberikan kesempatan
kepada peserta didik untuk mentransfer pemahaman yang dimiliki serta
ketrampilan menyelesaikan permalasalahan dalam kehidupan sehari-hari

(transfering).
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Berdasarkan kemampuan guru mengelola pembelajaran pada keempat
pertemuan, dapat dikatakan bahwa guru tersebut bisa mengelola pembelajaran
dengan baik. Oleh karena itu, perangkat pembelajaran matematika berbasis
strategi REACT (Relating, Experiencing, Applying, Cooperating dan
Transferring) untuk meningkatkan siswa berfikir kreatif ini, memenuhi Kriteria

kepraktisan pembelajaran berdasarkan aktivitas guru dikelas.

4.2.4. Analisis Data Keefektifan Perangkat Pembelajaran

Analisis data keefektifan perangkat dibagi menjadi 3 bagian, yaitu
berdasarkan hasil tes hasil belajar (THB), hasil analisis aktifitas siswa dan hasil
respon siswa. Analisis data keefektifan perangkat dijelaskan sebagai berikut.
a) Hasil Analisis Aktifitas Siswa

Pengamatan terhadap aktivitas siswa dilakukan oleh dua orang observer.
Analisis hasil pengamatan aktivitas siswa dapat dilihat pada lampiran. Gambar
4.19 berikut adalah diagram presentase aktivitas siswa saat mengikuti

pembelajaran.

Diagram Persentase Aktivitas Siswa
100.00%
95.00%
90.00%
M Pertemuan 1
85.00% Pertemuan 2
Pertemuan 3
80.00% - M Pertemuan 4
75.00% -
Pertemuan Pertemuan Pertemuan Pertemuan
1 2 3 4

Gambar 4.19 diagram presentase aktivitas siswa
Dari diagram di atas diperoleh bahwa pada pertemuan pertama presentase
aktivitas siswa mencapai 84,65%, pada pertemuan kedua 86,30%, presentase
aktivitas siswa pada pertemuan ketiga mencapai 87,30%, dan pada pertemuan
keempat presentase siswa mencapai 89,95%. Pada pertemuan pertama sampai

dengan pertemuan keempat, siswa melaksanakan aktivitas memperhatikan dan
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mendengarkan penjelasan guru, aktif bertanya aktif menyampaikan pendapat dan
merelasikan dengan materi sebelumnya atau merelasikan dalam kehidupan sehari-
hari (Relating) dan memahami permasalahan yang terdapat pada LKS,
menemukan konsep (Experiencing), menjelaskan permasalahan yang ada di LKS,
menyelesaikan sendiri atau secara kelompok (Applying), aktif bekerjasama dalam
proses diskusi (Cooperating) menyimpulkan materi yang diperoleh dengan baik,
dan mencoba untuk mengaplikasikan dalam kehidupan sehari hari (Transferring)

dan dalam menyelesaikan permasalahan yang ada di LKS.

b) Hasil Analisis Penilaian THB Secara Individu
Tes hasil belajar dilakasanakan setelah proses pembelajaran pada pertemuan
1 sd keempat selesai, jadwal pelaksanaan tes hasil pembelajaran (THB) yang telah
dijadwalkan pada tabel 4.16 berikut.
Tabel 4.16 Jadwal pelaksanaan THB

No Hari/Tanggal Waktu Kegiatan
1 Sabtu, 27 Mei 2017 07.00-08.20 THB 1
2 Senin, 29 Mei 2017 07.00-08.20 THB 2
3 Selasa, 30 Mei 2017 07.00-08.20 THB 3

Pada THB 1 sd ke 3, dari data hasil belajar siswa selama pembelajaran
berbasis Strategi REACT (Relating, Experiencing, Applying, Cooperating dan
Transfering) untuk meningkatkan kemampuan berfikir kreatif siswa diperoleh
melalui tes hasil belajar yang dilaksanakan setelah siswa memperoleh materi
tentang aritmatika sosial. Hasil tes yang diperoleh siswa secara singkat disajikan
pada tabel 4.17 berikut ini:

Tabel 4.17 Data Tes Hasil Belajar Siswa

THB 1 THB 2 THB 3 Rata-Rata

No — Uraian Jml Persen Jml Persen Jml Persen Jml Persen

Siswa
1 vyang 30 8824% 32 9412% 29 8529% 30 88,24%
tuntas



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

2

Siswa
yang tidak 4  11,76%
tuntas

2 5

,88% 5

14,71%

227

4  11,76%

c) Hasil Analisis Respon Siswa

Lembar angket respon siswa diisi oleh siswa sebanyak 34 orang terdiri dari

16 siswa laki-laki dan 18 siswa perempuan. Hasil respon siswa dapat dilihat pada

lampiran. Perangkat pembelajaran dinilai efektif jika banyaknya siswa yang

memberi respon positif > 80% dari jumlah subjek yang diuji coba. Dari hasil
analisis siswa pada THB 1 88,24%, THB 2 94,12% , THB 3 85,29% dengan rata-

rata siswa yang tuntas 88,24% yang memberi respon positif, sehingga dapat di

simpulkan secara umum siswa telah memberikan respon positif terhadap

pembelajaran. Dari hasil analisis aktivitas siswa, hasil THB, dan hasil analisis

respon siswa diperoleh bahwa perangkat pembelajaran yang dikembangkan dapat

dinyatakan efektif. Rekapitulasi respon siswa ditunjukkan pada tabel 4.18 berikut.

Tabel 4.18 : Rekapitulasi respon siswa

Jumlah Persentase
No Aspek yang dinilai Jawaban Jawaban
Siswa Siswa
Bagaimana perasaan anda Tidak Senang UKL
terhadap SIS Senang (%) SN
(%)
a. Pembelajaran dengan
pendekatan strategi REACT £ L AL 25
b. I\/_Iatg_rl pelajaran yang 33 1 97.05 25
disajikan
c. Lembar Kerja Siswa (LKS) 34 0 100 0
d. Tes Hasil Belajar (THB) 32 2 94,12 5,88
e. Suasana belajar di kelas 33 1 97,05 2,5
f. Cara guru mengajar dengan
pendekatan strategi REACT 32 2 94,12 5,88
g. Penampilan guru 33 1 97,05 2,5
h. Intonas_l guru dalam 39 9 9412 5,88
mengajar
Jumlah 262 10 770,56 19,26
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Rata-Rata

32,75

1,25

96,32

2,41

Bagaimana pendapat anda
tentang

Setuju

Tidak
Setuju

Setuju

Tidak
Setuju

a. Pembelajaran dengan
pendekatan yang berbasis
Strategi REACT (Relating,
Experiencing, Applying,
Cooperating dan
Transfering)

33

97,05

2,5

b. Materi pelajaran yang
disajikan

33

97,05

2,5

Tes Hasil Belajar (THB)

32

94,12

5,88

Lembar Kerja Siswa (LKS)

33

97,05

2,5

Suasana belajar di kelas

33

R[N -

97,05

2,5

o jalo

Cara guru mengajar dengan
pendekatan berbasis
Strategi REACT (Relating,
Experiencing, Applying,
Cooperating dan
Transfering)

33

97,05

2,5

g. Penampilan guru

S8

97,05

2,5

Jumlah

230

676,42

20,88

Rata-Rata

32,86

1,85

96,63

2,98

No

Aspek yang dinilai

Ya

Tidak

Ya

Tidak

Apakah pembelajaran dengan
menggunakan pendekatan
Strategi REACT (Relating,
Experiencing, Applying,
Cooperating dan Transfering)
dapat meningkatkan  minat
anda untuk mengikuti
pembelajaran matematika?

28

82,35

17,65

Apakah pembelajaran dengan
menggunakan pendekatan
berbasis Strategi REACT
dapat meningkatkan berfikir
kreatif anda untuk mengikuti
pembelajaran matematika?

31

97,05

2,5

Apakah pembelajaran dengan
menggunakan pendekatan
berbasis Strategi REACT
dapat meningkatkan motivasi
anda untuk mengikuti
pembelajaran matematika?

33

97,05

2,5
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Jumlah 92 10 276,45 22,65
Rata-Rata 30,67 3,33 92,15 7,55
. Tidak . Tidak
No. Berminat Berminat Berminat .
Apakah anda berminat
6 menglku_tl ke_glatan 34 0 100 0
- pembelajaran selanjutnya
seperti yang telah anda ikuti?
Jumlah 34 0 100 0
Rata-Rata 34,00 0 100 0
Apakah anda dapat memahami Tidak
7 dengan jelas bahasa yang Jelas Jelas Jelas Tidak Jelas
"~ digunakan dalam
a. Lembar Kerja Siswa (LKS) 31 3 97,05 2,5
b. Tes Hasil Belajar (THB) 30 4 88,24 11,76
Jumlah 61 7 185,29 14,26
Rata-Rata 30,5 3,5 92,65 7,13
Apakah andq dapat mengerti _ Tidak _ Tidak
8 maksud setiap soal yang Mengerti M . Mengerti M .
© disajikan? engerti engerti
a. Lembar Kerja Siswa (LKS) 32 2 94,12 5,88
b. Tes Hasil Belajar (THB) 31 2 94,28 5,72
Jumlah 63 4 188,56 11,6
Rata-Rata 31,50 2 94,28 58
Apakah anda tertarik dengan : .
penampilan (tulisan, isi, dan Tertarik T'dak. Tertarik T'dak
9. gambar) pada Tertarik Tertarik
a. Lembar Kerja Siswa (LKS) 33 1 97,14 2,86
b. Tes Hasil Belajar (THB) 32 2 94,12 5,88
Jumlah 65 3 188,56 8,74
Rata-Rata 32,50 1,5 94,28 4,37

Secara keseluruhan prosentase rata-rata respon positif siswa adalah

mencapai 96,32% menjawab “senang”, 96,63 menjawab “setuju”, 92,15%

pengaruh pembelajaran dengan strategi REACT menjawab “iya”,100% menjawab

“berminat”,92,65 menjawab “jelas”, 94,28 menjawab “mengerti”’, dan 94,28

menjawab “tertarik”. Sedangkan prosentase rata-rata respon

negatif 2,41%

menjawab “tidak senang”, 2,98 “tidak setuju”, pengaruh pembelajaran dengan

strategi REACT 7,55% menjawab “tidak”, 0% “tidak berminat”, 7,13% menjawab
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“tidak jelas”, 6,21% menjawab “tidak mengerti”, dan 5,71% menjawab “tidak
tertarik”. Hal tersebut mengidentifikasikan rata-rata siswa menyukai proses
pembelajaran, perangkat pembelajaran dan cara guru menyampaikan materi
pembelajaran.
4.3. Perangkat Pembelajaran Berbasis Strategi REACT dapat
Meningkatkan Kemampuan Berfikir Kreatif Siswa
4.3.1 Analisa Hasil Kelas Kontrol Pembelajaran Berbasis Strategi REACT
Setelah dilakukan validasi oleh dosen ahli dan guru, perangkat pembelajaran
selanjutnya diujicobakan kepada 34 siswa kelas VII C SMP Negeri 13 Jember.
REACT

Experiencing, Applying, Cooperating dan Transfering) dapat memfasilitasi siswa

Adanya perangkat pembelajaran berbasis  Strategi (Relating,
dalam meningkatkan kemampuan berfikir kreatif siswa. Perangkat pembelajaran
dirancang untuk empat kali pertemuan. Kegiatan pembelajaran diorganisasikan
menjadi kegiatan pendahuluan, kegiatan inti, dan kegiatan penutup.

Dibawah ini hasil pembelajaran berbasis strategi REACT di kelas uji coba
(kelas VIIC) pada tabel 4.19 berikut.

Tabel 4.19 :Hasil Kemampuan Berfikir Kreatif di Kelas Kontrol Kelas 7C

SMP Negeri 13 Jember Semester ganjil 2016/2017

NO NAMA L/P 1 I2NDIK§TOI‘?1 5 TOTAL % KUALIFIKASI
1 Achmad An Nazar L 5 4 3 4 4 20 80 Cukup Kreatif
2 Adinda Triana P P 5 4 4 4 3 20 80 Cukup Kreatif
3 Aisa Lutfiana P 5 3 5 4 4 21 84 Cukup Kreatif
4 Andi Sebastian L 5 3 3 4 4 19 76 Kurang Kreatif
5 Besar Harta Puji S L 5 8 4 4 5 21 84 Cukup Kreatif
6 Budi Yulianto L 4 4 3 4 5 20 80 Cukup Kreatif
7 Cantika Davina N P 5 4 5 4 3 21 84 Cukup Kreatif
8 Dafa Caesar H L 5 4 3 4 5 21 84 Cukup Kreatif
9 Devi Triana S P 3 4 5 3 4 19 76 Kurang Kreatif

10 EkaPutri F P 5 4 3 4 5 21 84 Cukup Kreatif
11 Ellan Surya S P 5 5 4 3 3 20 80 Cukup Kreatif
12 Ellen Arisuryana P 4 2 3 5 5 19 76 Kurang Kreatif
13 Evanda Annisa N.I P 4 3 5 5 4 21 84 Cukup Kreatif
14 Febriyan Alim A L 5 4 3 4 4 20 80 Cukup Kreatif
15 Feri Ferdianto L 5 4 3 4 5 21 84 Cukup Kreatif
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16 Hikmah Auli F P 5 3 3 4 5 20 80 Cukup Kreatif
17 Hofidotur Rofiah P 5 1 4 5 5 20 80 Cukup Kreatif
18 KevinASW L 5 5 4 4 5 23 92 Sangat Kreatif
19 Khofifah P 5 3 3 4 5 20 80 Cukup Kreatif
20 Linda P 5 4 5 4 3 21 84 Cukup Kreatif
21 M. Adam L 5 5 3 4 2 19 76 Kurang Kreatif
22 M.RendyGTB L 4 3 3 4 5 19 76 Kurang Kreatif
23 Mia Dian Puspita P 5 5 4 4 5 23 92 Sangat Kreatif
24 Moh. Krisna L 5 4 1 5 5 20 80 Cukup Kreatif
25 M Firmansyah K L 5 4 3 4 4 20 80 Cukup Kreatif
26 Pratama Dimas B L 4 5 5 3 4 21 84 Cukup Kreatif
27 Putri Aulia P 5 4 5 4 5 23 92 Sangat Kreatif
28 Risal Asantu Doni L 4 4 4 5 4 21 84 Cukup Kreatif
29 Siti Aisah P 5 5 4 4 5 23 92 Sangat Kreatif
30 Syaharani P 5 5 3 4 4 21 84 Cukup Kreatif
31 ViraDwi A P 5 5 3 3 4 20 80 Cukup Kreatif
32 Yugo Septian L 5 5 4 5 4 23 92 Sangat Kreatif
33 Yuniar Rizgi A P 5 5 5 3 3 21 84 Cukup Kreatif
34 M Sulton Hamdani L 5 4 2 3 5 19 76 Kurang Kreatif
JUMLAH 162 134 124 136 145 701 2804
PROSENTASE 095 0,79 0,73 0,8 0,85 4,12353 16,4941
KUALIFIKASI SB CB CB B B SB SB
Ket :
Sangat Baik : SB
Baik :B
Cukup Baik :CB
Kurang Baik  : KB
Hasil pengembangan pembelajaran berbasis strategi REACT  yang

dikembangkan di kelas kontrol (kelas VII C) dari 34 siswa dengan 16 siswa

perempuan dan 18 siswa laki-laki, diperoleh 5 siswa berfikir sangat kreatif, 23

siswa berfikir cukup kreatif dan 6 siswa berfikir kurang kreatif.

Dari hasil tes di atas diketahui bahwa kemampuan analisis siswa sudah

cukup baik dalam proses mengerjakan permasalahan soal dengan langkah langkah

yang cukup prosedural, sebagian besar siswa telah mampu menganalisis informasi

yang masuk dan membagi atau menstrukturkan informasi ke dalam bagian yang

lebih kecil untuk mengenali pola atau hubungannya dari menemukan konsep

(experiencing), mengaitkan konsep (relating) dan menyelesaikan permasalahan
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sendiri (applying) dan mampu mengenali serta membedakan faktor penyebab dan
akibat dari sebuah permasalahan yang rumit dan telah mampu
mengidentifikasi/merumuskan  pertanyaan dan  menyelesaikannya  yang
menunjukkan ciri-ciri siswa yang kreatif. Peserta didik mampu melihat persoalan
dan menyelesaikannya dengan berbagai cara dan menghasilkan lebih banyak
alternatif untuk memecahkan suatu masalah.

Soal yang diberikan berhasil meningkatkan kemampuan berkreasi dengan
cara membuat beberapa strategi yang baru dalam menyelesaikan masalah yaitu
dengan mencari permasalahan yang terkait dengan kehidupan sehari-hari. Siswa
dapat membuat generalisasi suatu ide atau cara pandang terhadap suatu
permasalahan, merancang suatu cara untuk menyelesaikan masalah dan
mengorganisasikan unsur-unsur atau bagian-bagian menjadi struktur baru yang

belum pernah ada sebelumnya.

4.3.2 Analisa Hasil Pengembangan Pembelajaran Berbasis Strategi REACT

di Kelas Eksperimen (Kelas VII A dan Kelas VII B)

Proses pembelajaran berbasis strategi REACT di kelas kontrol yang sudah
dipaparkan diatas, hasil pembelajaran menunjukkan peningkatan dari proses
pembelajaran sebelumnya. Namun demikian pembelajaran berbasis strategi
REACT perlu dikembangkan di kelas eksperimen untuk mengetahui perangkat
pembelajaran berbasis strategi REACT dapat meningkatkan proses berfikir kreatif
siswa.

Di bawah ini hasil pengembangan pembelajaran berbasis strategi REACT di

kelas eksperimen pertama, yaitu kelas VIl A pada tabel 4.20 berikut:
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Tabel 4.20 : Hasil Uji Kemampuan Berfikir Kreatif Kelas 7A (Kelas Eksperimen
Pertama) Smp Negeri 13 Jember Semester Ganjil 2016/2017

INDIKATOR
NO NAMA L/P 1 > 3 2 c TOTAL % KUALIFIKASI
1 Abdul Rofik L 5 5 5 4 4 23 92 Sangat Kreatif
2  Ade Sahputra L 5 4 4 4 3 20 80 Cukup Kreatif
3 Afatur Dwi N L 5 3 4 4 4 20 80 Cukup Kreatif
4 Aldi Winata L 5 5 3 4 4 21 84 Cukup Kreatif
5 Alvin Setiyo Hadi N L 4 5 3 4 5 21 84 Cukup Kreatif
6 AmaliaPradnya Antri P 4 4 B 4 5 20 80 Cukup Kreatif
7 Andrian Gusti D P L 5 4 4 4 3 20 80 Cukup Kreatif
8  Apriliya Nanda Sari P 5 4 3 4 5 21 84 Cukup Kreatif
9 Avril Lavigo MartaR. L 5 4 4 3 4 20 80 Cukup Kreatif
10 Bayu Laksono L 5 5 5 4 5 24 96 Sangat Kreatif
11 Daniar Okta R. L 5 5 3 5 5 23 92 Sangat Kreatif
12 Dian Faidah Putri P 4 2 5 5 5 21 84 Cukup Kreatif
13 Dian Susfita Sari P 4 3 ) 5 4 21 84 Cukup Kreatif
14 Dimas Dwi Anggoro L 5 4 3 4 4 20 80 Cukup Kreatif
15 Dita Ferlia P 5 2 3 4 5 19 76 Kurang Kreatif
16 Divan Ardianta L 5 3 3 4 5 20 80 Cukup Kreatif
17 Edo Fahmi R L 5 5 5 5 5 25 100  Sangat Kreatif
18 Eka Amalia Rosadi P 5 5 3 4 5 22 88 Cukup Kreatif
19 Evandri Agazi Aditia L 5 3 3 4 5 20 80 Cukup Kreatif
20 Irfan Nurfakih L 5 4 5 4 5 23 92 Sangat Kreatif
21 Julia Putri P 5 5 5 4 5 24 96  Sangat Kreatif
22 M. Novaldino Eka R L 5 3 3 4 5 20 80 Cukup Kreatif
23 Mahfid Maulana | L 5 5 3 4 b 22 88 Cukup Kreatif
24 Melly Dwi Herlenda P 5 4 5 5 5 24 96 Sangat Kreatif
25 Moh. Fahmil Hidayat L 5 3 3 4 4 19 76 Kurang Kreatif
26 Muhammad Muhdar L 5 5 5 3 4 22 88 Cukup Kreatif
27 M. Reza Al - Khalifi L 5 4 5 5 5 24 96 Sangat Kreatif
28 Muhammad Saif D K L 4 4 3 3 4 18 72 Kurang Kreatif
29  Nadyaputri R H P 5 4 3 4 5 21 84  Cukup Kreatif
30  Nur Siti Juhairiyah P 5 5 3 4 4 21 84 Cukup Kreatif
31 Octaviana Nur H P 5 5 3 3 4 20 80 Cukup Kreatif
32  Okta Maulani L 5 5 5 4 5 24 96 Sangat Kreatif
33 Prita Kumala P 4 5 5 3 2 19 76 Kurang Kreatif
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34 Rian Saputra L 5 5 3 4 3 20 80 Cukup Kreatif
35 Sandela Kharisma S L 5 4 5 4 4 22 88 Cukup Kreatif
36 Sevian Mashuroh L 5 4 5 4 5 23 92 Sangat Kreatif
JUMLAH 174 149 140 145 159 767 3068
PROSENTASE 0,97 0,83 0,78 0,81 0,88 4,26111 17,0444
KUALIFIKASI SB B CB B B SB SB
Ket :
Sangat Baik  : SB
Baik :B

Cukup Baik :CB

Kurang Baik  : KB

Hasil pengembangan pembelajaran berbasis strategi REACT  yang
dikembangkan di kelas eksperimen pertama (kelas VIl A) dari 36 siswa dengan 12
siswa perempuan dan 24 siswa laki-laki, diperoleh 10 siswa berfikir sangat kreatif,
12 siswa berfikir cukup kreatif dan 4 siswa berfikir kurang kreatif, dilihat rata-rata
ada peningkatan dari kelas kontrol.

Untuk kelas eksperimen berikutnya dilaksanakan di kelas VII B,
berdasarkan nilai kemampuan mata pelajaran matematika yang tidak jauh berbeda
dengan kelas VII A. Di bawah ini hasil pengembangan pembelajaran berbasis
strategi REACT di kelas eksperimen kedua, yaitu kelas VII B pada tabel 4.21
berikut:
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Tabel 4.21 : Hasil Uji Kemampuan Berfikir Kreatif Kelas 7B (Kelas Eksperimen
Kedua) SMP Negeri 13 Jember Semester Ganjil 2016/2017

INDIKATOR
NO NAMA L/P 1 > 3 4 5 TOTAL % KUALIFIKASI
1 Ahmad Baihkai B. L 5 3 5 4 4 21 84 Cukup Kreatif
2  Ahmad Brian H L 5 4 4 4 3 20 80 Cukup Kreatif
3  Ahmad Riko Adi P L 5 5 4 5 4 23 92 Sangat Kreatif
4 Ahmad Zaynuri L 5 3 3 4 4 19 76 Kurang Kreatif
5 AlviraDwi M P 4 5 3 4 5 21 84 Cukup Kreatif
6  Andika Pratama L 4 4 3 4 5 20 80 Cukup Kreatif
7 Anisa Qurotul Aini P 5 4 4 4 5 22 88 Cukup Kreatif
8  Danna Setiawan L 3) 4 5 4 5 23 92 Sangat Kreatif
9  Dayu Sri Anjani P 5 4 4 3 4 20 80 Cukup Kreatif
10  Dedi Tri Kurniawan L 5 3 5 4 5 22 88 Cukup Kreatif
11  Della Puspitasari P 5 5 3 5 5 23 92 Sangat Kreatif
12 Dewi Rahmawati P 4 2 5 5 5 21 84 Cukup Kreatif
13  Fariza Aura O P 4 3 3 5 5 22 88 Cukup Kreatif
14 Febriyanto L 5 4 B 4 4 20 80 Cukup Kreatif
15  Felita Apriliya S P 5 5 5 4 5 24 96 Sangat Kreatif
16  Iswatul Hasanah P 5 3 3 4 5 20 80 Cukup Kreatif
17  Khoriatul Hasanah P 5 5 4 5 5 24 96 Sangat Kreatif
18 Laelia Marjan F P 5 5 5 4 5 24 96 Sangat Kreatif
19 Laksmana Fatahillah L 5 3 3 4 5 20 80 Cukup Kreatif
20 M. MuslimR iy 5 4 5 4 5 23 92 Sangat Kreatif
21  Maulana Ishak L 9 5 3 4 o 22 88 Cukup Kreatif
22 Moch. Fadhil L 5 3 3 4 5 20 80 Cukup Kreatif
23 Mohammad Ferry | L 5 5 3 4 5 22 88 Cukup Kreatif
24  Muchammad ErzaM L 5 4 5 5 5 24 96 Sangat Kreatif
25 M. Mahfud A L 5 4 3 4 4 20 80 Cukup Kreatif
26  Muhammad Syauqi L 5 5 5 3 4 22 88 Cukup Kreatif
27 M. Yusuf S. L 5 4 5 4 5 23 92 Sangat Kreatif
28  Novita Sari P 4 5 5 3 4 21 84 Cukup Kreatif
29 Rada Dila Dwi L P 5 5 5 4 5 24 96 Sangat Kreatif
30 Rakha Tsani Arya P L 5 5 5 4 4 23 92 Sangat Kreatif
31  Selvi Yanti P 5 5 3 3 4 20 80 Cukup Kreatif
32 Sinta Nurul Aini P 5 5 5 4 5 24 96 Sangat Kreatif
33  Siti Maisaroh P 5 5 5 3 2 20 80 Cukup Kreatif



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

236

34  Thalita Alysia A P 5 5 3 4 3 20 80 Cukup Kreatif
35  Tri Edho WaskitoW L 5 4 3 4 4 20 80 Cukup Kreatif
36  Vebrianto L 5 5 3 4 5 22 88 Cukup Kreatif
JUMLAH 175 152 145 145 162 779 3116
PROSENTASE 097 084 081 081 09 432778 17,3111
KUALIFIKASI SB B B B SB SB SB
Ket:
Sangat Baik :SB
Baik ‘B

Cukup Baik :CB

Kurang Baik  : KB

Hasil pengembangan pembelajaran berbasis strategi REACT  yang
dikembangkan di kelas eksperimen kedua (kelas VII B) dari 36 siswa dengan 15
siswa perempuan dan 21 siswa laki-laki, diperoleh 12 siswa berfikir sangat kreatif,
23 siswa berfikir cukup kreatif dan 1 siswa berfikir kurang kreatif.

Dari dua kelas eksperimen dan kelas kontrol diperoleh hasil rekapitulasi
pembelajaran berbasis strategi REACT. Di bawah ini rekapitulasi hasil
pengembangan pembelajaran berbasis strategi REACT pada tabel 4.22 berikut:
Tabel 4.22 prosentase peningkatan berfikir kreatif kelas V11 Kelas uji coba (VIIC)

dan kelas eksperimen (VII A dan VII B) SMP Negeri 13 Jember
Semester ganjil 2016/2017

NO  PROSENTASE dinl BIKATIBR TOoTAL Rt UALIFIKASI
Siswa 1 2 3 4 5 Rata

1 KELASVIIC 34 095 079 073 08 085 412 08247  Cukup Baik

2 KELAS VII A 3 097 083 078 081 088 426 08522  Cukup Baik

3 KELAS VIIB 3 097 084 08l 081 09 433 08656  Cukup Baik

Hasil rekapitulasi di atas dari 5 komponen berfikir kreatif (fuency, flexibility,
originality, elaboration dan evaliation) yang diperoleh, ada peningkatan di setiap

komponen.
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4.3.3 Hasil Uji Statistik T-Tes Antar variabel

Pada rekapitulasi prosentase peningkatan berfikir kreatif dapat diuji T tes
statistik, guna melihat dari masing masing komponen apakah saling
mempengaruhi. Seperti yang dijelaskan pada tabel 4.23 di bawah ini:

Tabel 4.23: Rata- rata dari masing masing variabel
Paired Samples Statistics

Std. Std. Error
Mean N Deviation Mean
Pair 1 Nilai Kelas 7A .8540 5 .07436 .03326
Nilai Kelas 7C  .8240 5 .08234 .03682
Pair 2 Nilai Kelas 7B .8660 5 .06877 .03076
Nilai Kelas 7C  .8240 5 .08234 .03682

Berdasarkan tabel dapat kita lihat bahwasannya rata-rata kemampuan
berpikir kreatif siswa kelas VII A adalah 0,8540, rata-rata kemampuan berpikir
kreatif siswa kelas VII B adalah 0,8660, sedangkan rata-rata kemampuan berpikir
kreatif siswa kelas VIl C adalah 0,8240.

Dari hasil rata-rata diperoleh kelas eksperimen meningkat dibanding kelas
awal, kelas kontrol (kelas VII C), adapun korelasi antara kelas kontrol dan kelas
eksperimen, seperti pada tabel 4.24 di bawah ini:

Tabel 4.23: Korelasi kelas kontrol dan kelas eksperimen
Paired Samples Correlations

N Correlation  Sig.

Pair 1 Nilai Kelas 7A & Nilai 5 .985 .002
Kelas 7C

Pair 2 Nilai Kelas 7B & Nilai 5 948 .014
Kelas 7C

Tabel tersebut untuk menguji korelasi antara nilai rata-rata kemampuan
berpikir kreatif kelas eksperimen dan kelas kontrol. Karena kelas eksperimen ada

2 kelas maka dapat dibuat hipotesis sebagai berikut :
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Ho : Ada korelasi antara nilai rata-rata kemampuan berpikir kreatif siswa
kelas VII A dan kemampuan berpikir kreatif siswa kelas VII C
H; . Tidak ada korelasi antara nilai rata-rata kemampuan berpikir kreatif
siswa kelas VII A dan kemampuan berpikir kreatif siswa kelas VII C
Ho : Ada korelasi antara nilai rata-rata kemampuan berpikir kreatif siswa
kelas VII B dan kemampuan berpikir kreatif siswa kelas V11 C
H; . Tidak ada korelasi antara nilai rata-rata kemampuan berpikir kreatif
siswa kelas VII B dan kemampuan berpikir kreatif siswa kelas VIl C
Berdasarkan table tersebut diperoleh bahwa taraf signifikansi korelasi
Antara kelas VII A dan VII C adalah 0,002 < 0,05 sehingga Ho diterima.
Berdasarkan table dapat kita lihat bahwasannya korelasi antara nilai rata-rata
kemapuan berpikir kreatif siswa kelas VII A dan VII C adalah 0,985 sehingga
korelasi antara kelas VII A dan VII C sangat besar. Taraf signifikansi korelasi
Antara kelas VII B dan VII C adalah 0,014 < 0,05 sehingga Ho diterima.
Berdasarkan table dapat kita lihat bahwasannya korelasi antara nilai rata-rata
kemapuan berpikir kreatif siswa kelas VII B dan VII C adalah 0,948 sehingga
korelasi antara kelas VII B dan VI C sangat besar.
Untuk melihat peningkatan rata-rata kelas kontrol dan kelas eksperimen,
dapat ditunjukkan pada tabel 4.24 berikut:

Tabel 4.24 : Peningkatan rata-rata kelas kontrol dan kelas eksperimen

Paired Samples Test

Paired Differences

95% Confidence
Interval of the
Difference
Std. Std.
Deviati Error Sig. (2-
Mean on Mean Lower Upper t df tailed)
Pair 1 Nilai .0300 .01581 .00707 .01037 .04963 4243 4 .013
Kelas 7A -0
Nilai

Kelas 7C
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Paired Differences

95% Confidence
Interval of the
Difference
Std. Std.
Deviati Error Sig.  (2-
Mean on Mean Lower Upper t df tailed)
Pair 1 Nilai .0300 .01581 .00707 .01037 .04963 4.243 4 .013
Kelas 7A -0
Nilai
Kelas 7C
Pair 2 Nilali .0420 .02775 .01241 .00755 .07645 3.384 4 .028
Kelas 7B -0
Nilai
Kelas 7C

Untuk menguji peningkatan nilai rata-rata kemapuan berpikir kreatif siswa

pada kelas eksperimen dibandingkan dengan siswa pada kelas control maka

dilakukan uji t-test. Berdasarkan hal tersebut maka dapat dibuat hipotesis sebagai
berikut:

Ho

Hy

Ho

Hy

VIl A dibandingkan kemampuan berpikir kreatif siswa kelas VII C

: Ada peningkatan nilai rata-rata kemampuan berpikir kreatif siswa kelas

: Tidak ada peningkatan nilai rata-rata kemampuan berpikir kreatif siswa

kelas VII A dibandingkan kemampuan berpikir kreatif siswa kelas VII C

VII B dibandingkan kemampuan berpikir kreatif siswa kelas VII C

: Ada peningkatan nilai rata-rata kemampuan berpikir kreatif siswa kelas

: Tidak Ada peningkatan nilai rata-rata kemampuan berpikir kreatif siswa

kelas V11 B dibandingkan kemampuan berpikir kreatif siswa kelas V11 C

Pada Tabel dapat kita lihat bahwasannya selisih nilai rata-rata kemampuan

berpikir kreatif Antara siswa kelas VII A dan VII C sebesar 0,03 dengan taraf

signifikansi 0,013 < 0,05 sehingga Ho diterima atau terjadi peningkatan

kemampuan berpikir kreatif pada kelas eksperimen vyaitu kelas VII

A

dibandingkan kelas Kontrol yaitu kelas VII C. Selisih nilai rata-rata kemampuan

berpikir kreatif Antara siswa kelas VII B dan VII C sebesar 0,042 dengan taraf
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signifikansi 0,028 < 0,05 sehingga Hp diterima atau terjadi peningkatan
kemampuan berpikir kreatif pada kelas eksperimen vyaitu kelas VII B
dibandingkan kelas Kontrol yaitu kelas VII C.

Dari uraian hasil uji statistik di atas menunjukkan bahwa pembelajaran
berbasis strategi REACT (relating, experiencing, applying, cooperating dan
transferring) yang dalam proses pembelajarannya mengajak siswa untuk dapat
mengaitkan konsep yang akan dipelajari dengan konsep sebelumnya, mengajak
siswa dapat menemukan sendiri konsep pembelajaran, memotivasi siswa untuk
dapat menerapkan konsep yang diterima dalam permasalahan, mengajak siswa
untuk dapat bekerjasama belajar memberikan ide maupun menerima pendapat
orang lain dan mengajak siswa untuk dapat mentransfer konsep materi yang
diterima dalam permasalahan matematika maupun dalam kehidupan sehari-hari.
Sehingga pembelajaran berbasis strategi REACT dapat meningkatkan kemampuan
berfikir kreatif siswa.

4.4 Pembahasan

Berdasarkan deskripsi hasil penelitian yang telah diuraikan, diperoleh
perangkat pembelajaran pembelajaran berbasis Strategi REACT (Relating,
Experiencing, Applying, Cooperating dan Transfering) untuk meningkatkan
kemampuan berfikir kreatif. Dalam proses pembelajaran maupun hasil kerja
siswa menunjukkan kelancaran dalam menyelesaikan soal-soal maupun dalam
proses diskusi kelompok (fluency), kemampuan berfikir luwes dalam
menyelesaikan permasalahan (flexibility), menemukan konsep dengan cara yang
berbeda (originality) dan menyelesaikan permasalahan secara rinci dan sistimatis
(elaboration) serta memberikan alasan atas jawaban yang diberikan (evaluation).
Sehingga terbukti bahwa pembelajaran matematika berbasis strategi REACT
dapat meningkatkan kemampuar berfikir kreatif.

Berdasarkan model pengembangan 4-D dengan tahap pendefinisian (define),
tahap perancangan (desaign), tahap pengembangan (develop) dan penyebaran
(disseminate). Hasil dari pengembangan perangkat pembelajaran akan diuji

kevalidan, kepraktisan dan keefektifannya.
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Dalam pengembangan perangkat ini terdapat 4 variabel penelitian, yaitu
perangkat pembelajaran, REACT (Relating, Experiencing, Applying, Cooperating
dan Transfering), aritmatika sosial, dan berfikir kreatif. Dalam penyusunan
pengembangan ini keempat variabel tersebut digabungkan berdasarkan unsur-
unsur atau langkah-langkah yang ada. Perangkat yang dikembangkan meliputi
RPP, LKS dan THB. Pada setiap perangkat pembelajaran perlu diperhatikan cara
penyusunannya VYyaitu harus memperhatikan KI (Kompetensi Inti), KD
(Kompetensi dasar), indikator dan tujuan pembelajaran. Untuk menghasilkan
perangkat pembelajaran yang baik. Perangkat pembelajaran perlu divalidasi oleh
dosen dan guru ahli. Disini kami ambil 2 validator dari 1 Dosen FKIP, 1 Dosen
MIPA Matematika Unej dan 1 Validator dari guru Matematika SMP Negeri 13
Jember.

Berdasarkan analisis validasi RPP oleh dosen dan guru matematika maka
diperoleh rata-rata keseluruhan skor validasi RPP 4,5 dan nilai rata-rata 89,77
dengan predikat sangat baik dan kriteria kevalidan, prototipe RPP memenuhi
kriteria valid. Berdasarkan hasil analisis penilaian LKS oleh dosen ahli dan guru
matematika diperoleh rata-rata keseluruhan skor validasi LKS 4,8 dengan nilai
rata-rata 94,66 dengan predikat sangat baik dan kriteria kevalidan, prototipe LKS
memenuhi kriteria valid. Klasifikasi RPP yang memenuhi kriteria valid dan
kalsifikasi LKS yang memenuhi kriteria valid menunjukkan bahwa RPP dan LKS
memenuhi kualifikasi valid sehingga RPP dan LKS yang telah dikembangkan
layak digunakan dalam pembelajaran di sekolah.

Berdasarkan hasil analisis penilaian THB oleh dosen ahli dan guru
matematika diperoleh rata-rata keseluruhan skor validasi THB 4,8 dengan nilai
rata-rata 96,33 dengan predikat soal sangat baik dan kriteria kevalidan, prototipe
THB memenuhi kriteria valid. Klasifikasi THB yang memenuhi kriteria valid dan
kalsifikasi LKS yang memenuhi kriteria valid menunjukkan bahwa RPP, LKS dan
THB memenuhi kualifikasi valid sehingga RPP, LKS dan THB yang telah
dikembangkan layak digunakan dalam pembelajaran di sekolah.

Dalam proses pembelajaran di kelas kontrol, kemampuan berfikir kreatif

siswa dibagi menjadi 3 : (1) kemampuan berfikir siswa sangat kreatif, (2)


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

242

kemampuan berfikir siswa cukup kreatif, (3) kemampuan berfikir siswa kurang
kreatif, yang dijelaskan sebagai berikut:

1) Proses Berfikir Sangat Kreatif
Dari proses mengamati, mengaitkan, menemukan, menerapkan, bekerjasama

dan mentransfer yang terdapat pada LKS1, LKS2, LKS3, LKS 4 dan THB I, THB
Il dan THB Ill, jawaban siswa yang mempunyai kategori kemampuan berfikir
sangat kreatif, jika sangat memenuhi kelima komponen kreatif.
a. Lancar (fluency)

Dari jawaban siswa kategori lancar (fluency), dapat kita lihat bahwa siswa
menjawab dengan benar untuk komponen lancar. Seperti pada jawaban siswa pada
gambar 4.20 berikut:
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Gambar 4.20 : Hasil jawaban siswa kategori sangat lancar (fluency)
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Siswa dapat menjawab secara sistematis, terperinci, sangat jelas, dengan
diketahui, ditanyakan dan dijawab secara sangat tepat, prosedural dan sangat
sitematis, mencari harga barang setelah didiskon dari prosentase diskon yang
diberikan. Barang apa saja yang bisa dibeli dengan jumlah uang yang dimiliki.
Jadi siswa memberikan jawaban benar dari soal yang diberikan.

b. Luwes (flexibility)

Menyelesaikan secara menyeluruh dan jelas dengan memberikan ide dan
pendapat dalam menyelesaikan soal. Dengan menggunakan jawaban soal yang
sama dan jawaban berbeda yang digunakan untuk mengukur komponen lancar.
Pada pengukuran komponen berpikir luwes yang diperhatikan adalah bagaimana
siswa dalam memberikan jawaban menggunakan cara yang berbeda-beda
(bervariasi), seperti jawaban siswa pada gambar 4.21 berikut :
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Gambar 4.21 : Hasil jawaban siswa berfikir sangat luwes (flexibility)
Jawaban yang diberikan jelas dengan alternatif penyelesaian yg berbeda dari

jawaban yang diberikan guru, yaitu dengan mencari persentase potongan harga
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terlebih dahulu dan tidak dari penjulan barang dikurangi pembelian barang
terlebih dahulu.

c. Originil (Originality)

Siswa memberikan jawaban/permasalahan yang sesuai dengan permintaan
soal. Soal yang dibuat ini juga termasuk dalam kategori tingkat keaslian yang
tinggi karena jawaban yang diberikan tidak sama dengan jawaban siswa yang lain
dan jawaban tersebut bukan merupakan hasil modifikasi dari contoh-contoh
jawaban yang pernah diberikan ketika pembelajaran berlangsung. Seperti pada
jawaban siswa pada gambar 4.22 berikut:
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Gambar 4.22 : Hasil jawaban siswa berfikir sangat original (originality)

Jawaban siswa diberikan dengan jelas dan asli dari hasil pemikiran sendiri, dan

jawaban yang diberikan sesuai dengan harapan guru.
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d. Memperinci (Elaboration)

Dirinci secara tertib, prosedural dan sistematis dalam mencari netto, bruto

dan tarra dan dijawab dengan jelas, seperti jawaban siswa pada gambar 4.23
berikut:
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Gambar 4.23: Hasil jawaban siswa berfikir sangat memperinci (elaboration)
Bila diperhatikan jawaban siswa di atas sudah termasuk dalam soal analisis,
karena dalam memberikan jawaban tersebut siswa telah mengalisis hal-hal
diketahui dan menghubungkannya permasalahan yang muncul. Menghubungkan
prosentase dan prosentase penjualan. Proses menyelesaikan permasalahan tersebut

termasuk proses mensintesis. Dalam permasalahan yang diberikan, siswa
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menggabungkan dua ide yaitu ide tentang bentuk persen dan persentase laba

penjualan.

e. Menilai (evaluation)
Siswa mampu menilai (evaluation) dengan memberikan jawaban

penyelesaian secara rinci dari permasalahan yang diberikan, berikut jawaban

siswa pada gambar 4.24 berikut.
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Gambar 4.24 : Hasil jawaban siswa berkategori berfikir sangat dalam hal menilai
(evaluation)

Jawaban siswa yang diberikan dengan komponen-komponen menilai yang
jelas yaitu mampu memberikan ide, mampu melaksanakan ide yang diberikannya

disertai dengan alasan-alasan yang benar dan kesimpulan dari jawaban “jadi...”.
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Dengan demikian dari jawaban siswa yang berkategori kemampuan berfikir
sangat kreatif terlihat bahwa siswa sangat mampu berpikir divergen yaitu berpikir
terbuka, luas, dan mengembangkan secara optimal dan sangat mampu
menghasilkan gagasan-gagasan atau ide-ide baru atau pemecahan (solusi) baru
terhadap permasalahan yang dialami siswa selama proses belajamya berlangsung
dan proses dalam menyelesaikan permasalahan yaitu mampu berfikir original
(originality). Dengan memberikan jawaban yang sistematis, terperinci dan sangat
jelas, dengan diketahui, ditanyakan dan dijawab secara sangat tepat dan sangat
sistematis (elaboration). Peserta didik sangat mampu berpikir sangat luwes
(flexible) dan berpikir sangat lancar (Fluency) yang ditunjukkan dengan tindakan
yang berupa kelancaran mengungkapkan gagasan-gagasannya, mampu menilai
(evaluation) selama proses kerja sama dalam menemukan sebuah konsep
(experiencing) maupun dalam mengikuti proses pembelajaran. Peserta didik juga
sangat mampu dalam menerapkan suatu konsep atau asas dengan cara yang
berbeda-beda yang dapat dilakukan melalui proses mengaitkan, menerapkan,
mentransfer ini menunjukan dengan melakukan proses relating applying, dan
transferring, sehingga siswa akan terbiasa untuk berpikir sangat luwes, lancar dan
penuh ide dan gagasan dalam menyampaikan pendapat maupun dalam

menyelesaikan permasalahan.

2) Proses Berfikir Cukup Kreatif
Dari proses mengamati, mengaitkan, menemukan, menerapkan, bekerjasama

dan mentransfer yang terdapat pada LKS1, LKS2, LKS3, LKS 4 dan THB I, THB
Il dan THB Ill, jawaban siswa yang mempunyai kategori kemampuan berfikir
cukup kreatif, jika memenuhi tiga dari lima komponen kreatif.
a. Lancar (fluency)

Dari jawaban siswa kategori cukup lancar (fluency), dapat kita lihat bahwa
siswa menjawab dengan cukup benar untuk komponen lancar, jawaban kurang

sempurna, seperti jawaban siswa pada gambar 4.25 berikut:
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Gambar 4.25 : Hasil jawaban siswa kategori cukup lancar (fluency)

Menjawab kurang sistematis tapi cukup terperinci (apa yang ditanya tidak
jelas), dan dijawab secara cukup tepat, prosedural dan cukup sitematis, mencari
jumlah potongan harga barang. Jadi siswa memberikan jawaban cukup benar dari

soal yang diberikan.

b. Luwes (flexibility)

Menyelesaikan permasalahan cukup menyeluruh dan kurang jelas dengan
memberikan ide dan pendapat dalam menyelesaikan soal. Pada pengukuran
komponen berpikir luwes yang diperhatikan adalah bagaimana siswa dalam
memberikan jawaban menggunakan cara yang berbeda-beda (bervariasi), seperti

jawaban siswa pada gambar 4.26 berikut:
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Gambar 4.26 : Hasil jawaban siswa kategori berfikir cukup luwes (flexibility)
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Jawaban yang diberikan kurang jelas dengan alternatif penyelesaian tidak berbeda
dari jawaban siswa yang lain, maupun jawaban guru yaitu dengan mencari jumlah

tabungan setelah 6 bulan.

c. Originil (Originality)

Siswa memberikan jawaban/permasalahan yang sesuai dengan permintaan
soal. Jawaban yang diberikan tidak sama dengan jawaban siswa yang lain dan
jawaban tersebut bukan merupakan hasil modifikasi dari contoh-contoh jawaban
yang pernah diberikan ketika pembelajaran berlangsung. Seperti jawaban siswa

pada gambar 4.27 berikut:
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Gambar 4.27 : Hasil jawaban siswa kategori cukup original (originality)
Jawaban siswa diberikan dengan jelas dan asli dari hasil pemikiran sendiri, dan

jawaban yang diberikan masih sesuai jawaban guru.

d. Memperinci (Elaboration)
Hasil jawaban siswa dirinci secara tertib, prosedural dan cukup sistematis
dalam mencari persen laba dari penjualan dan dijawab dengan cukup jelas, seperti

jawaban siswa pada gambar 4.28 berikut:
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Gambar 4.28 : Hasil jawaban siswa kategori cukup memperinci

(elaboration)

Bila diperhatikan jawaban siswa di atas sudah termasuk dalam soal analisis,
karena dalam memberikan jawaban tersebut siswa telah mengalisis hal-hal
diketahui dan menghubungkannya permasalahan yang muncul. Menghubungkan
prosentase dan prosentase laba dari pembelian dan penjualan. Proses
menyelesaikan permasalahan tersebut termasuk proses yang sistematis. Dalam
permasalahan yang diberikan, siswa menggabungkan dua ide yaitu ide tentang

bentuk persen dan persentase laba penjualan dari penjualan dan pembelian.

e. Menilai (Evaluation)
Siswa cukup mampu untuk menilai (evaluation) dengan memberikan
jawaban penyelesaian secara rinci dari permasalahan yang diberikan, perhatikan

hasil jawaban siswa pada gambar 4.29 berikut.
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Gambar 4.29 : Hasil jawaban siswa berkategori berfikir cukup menilai
(evaluation)

Jawaban siswa yang diberikan dengan komponen-komponen menilai yang
jelas yaitu mampu memberikan ide, mampu melaksanakan ide yang diberikannya
disertai dengan alasan-alasan yang benar dan kesimpulan dari jawaban “jadi...”.

Dengan demikian kategori Siswa berfikir cukup kreatif yaitu mampu
menjawab secara terperinci dan cukup jelas namun kurang sistematis satuan kg
Kurang runtut dalam menyelesaikan permasalahan, dengan memperhatikan
langkah-langkah dalam menyelesaikan soal, sehingga siswa tersebut kemampuan
berfikirnya cukup kreatif.

Dari jawaban siswa yang berkategori kemampuan berfikir cukup kreatif
terlihat bahwa siswa cukup mampu berpikir divergen yaitu berpikir cukup
terbuka, luas, namun kurang dalam mengembangkan dan menghasilkan gagasan-
gagasan atau ide-ide baru atau pemecahan (solusi) baru terhadap permasalahan
yang dialami siswa selama proses belajamya berlangsung dan proses dalam
menyelesaikan permasalahan yang cukup tepat dengan prosedur yang cukup jelas

namun kurang sistematis serta kurang mendalam dari jawaban yang diberikan.
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Peserta didik cukup mampu berpikir luwes (flexible) dan cukup mampu
berpikir lancar (Fluency) yang ditunjukkan dengan tindakan yang berupa
mengungkapkan gagasan-gagasannya, cukup mampu menilai (evaluation) selama
proses mengerjakan permasalahan yang tergolong menemukan sebuah konsep
(experiencing) maupun dalam mengikuti proses pembelajaran. Peserta didik juga
cukup mampu dalam menerapkan suatu konsep atau asas dengan cara yang
berbeda-beda yang dapat dilakukan melalui proses mengaitkan, menerapkan,
mentransfer ini menunjukan dengan melakukan proses relating applying, dan
transferring, dan diharapkan nantinya siswa akan terbiasa untuk berpikir luwes,
lancar dan penuh ide dan gagasan dalam menyampaikan pendapat maupun dalam
menyelesaikan permasalahan.

Dari jawaban siswa yang berkategori kemampuan berfikir cukup kreatif
terlihat bahwa siswa cukup mampu berpikir divergen yaitu berpikir cukup
terbuka, luas, namun kurang dalam mengembangkan dan menghasilkan gagasan-
gagasan atau ide-ide baru atau pemecahan (solusi) baru terhadap permasalahan
yang dialami siswa selama proses belajamya berlangsung dan proses dalam
menyelesaikan permasalahan yang cukup tepat dengan prosedur yang cukup jelas
namun kurang sistematis serta kurang mendalam dari jawaban yang diberikan.

Peserta didik cukup mampu berpikir luwes (flexible) dan cukup mampu
berpikir lancar (Fluency) yang ditunjukkan dengan tindakan yang berupa
mengungkapkan gagasan-gagasannya, cukup mampu menilai (evaluation) selama
proses mengerjakan permasalahan yang tergolong menemukan sebuah konsep
(experiencing) maupun dalam mengikuti proses pembelajaran. Peserta didik juga
cukup mampu dalam menerapkan suatu konsep atau asas dengan cara yang
berbeda-beda yang dapat dilakukan melalui proses mengaitkan, menerapkan,
mentransfer ini menunjukan dengan melakukan proses relating applying, dan
transferring, dan diharapkan nantinya siswa akan terbiasa untuk berpikir luwes,
lancar dan penuh ide dan gagasan dalam menyampaikan pendapat maupun dalam

menyelesaikan permasalahan.
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3) Proses Berfikir Kurang Kreatif

Dari proses mengamati, mengaitkan, menemukan, menerapkan, bekerjasama
dan mentransfer yang terdapat pada LKS1, LKS2, LKS3, LKS 4 dan THB I, THB
Il dan THB IlI, jawaban siswa yang mempunyai kategori kemampuan berfikir

kurang kreatif, jika tidak memenuhi komponen kreatif.

a. Lancar (fluency)

Siswa menjawab kurang sistematis, kurang terperinci dan kurang jelas, dan
tidak ada unsur diketahui, ditanyakan serta jawaban kurang tepat, tidak prosedural
dan kurang sistematis, dengan mencari Bruto, tara dan netto. Seperti hasil jawaban

siswa pada gambar 4.30 berikut:
vLLAMAL MENGERJAKAN

B G Bruto . Beral Asi dn Hemasang
Targ - Eirm Kémdtgon' / L’Zilﬂ Sfﬁa{ &t%g\rc\so\\ )?6““'3’
Nello - et Yoergih / et 157uatu arang .
b. Rrudo - Netto Ffira
Nebo: Pk - foa
Tom > Bado- THo

C- Magglgh 7 d MC\SC][?JL [

mto: (020 Q¢ Redo - (1044

%@{{0 : /O()()ggr Nt = g

RN U ‘11(“'.‘\ 1;3Qﬁr 3 TC\m ; ((/Uhkg

Gambar 4.30 : Hasil jawaban siswa kategori berfikir kurang lancar (fluency)

b. Luwes (flexibility)

Hasil pengukuran siswa kurang kreatif dengan menggunakan jawaban dari
soal yang sama digunakan untuk mengukur komponen keluwesan (flexibility),
yang perlu diperhatikan adalah bagaimana siswa dalam memberikan jawaban
menggunakan cara yang berbeda-beda (bervariasi). Seperti hasil jawaban siswa
pada gambar 4.31 berikut:
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Gambar 4.31 : Hasil jawaban siswa kurang luwes (flexibility)

Jawaban yang diberikan siswa kurang luwes, kurang jelas dengan
penyelesaian yg diberikan juga kurang tepat yaitu dalam menentukan persen

untung /laba.

c. Originil (Originality)
Hasil pengukuran siswa kurang kreatif dalam menyelesaikan permasalahan
secara kurang menyeluruh dan kurang jelas dengan memberikan ide dan pendapat

dalam menyelesaikan soal. Seperti hasil jawaban siswa pada gambar 4.32 berikut :

/'_’ R l
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Gambar 4.32 : Hasil Jawaban siswa kurang original (originality)
Jawaban yang diberikan siswa kurang memenuhi kategori original dalam
menjawab permasalahan. Jawaban yang diberikan singkat, kurang jelas dan
kurang tepat. Siswa kurang kreatif, menjawab dengan singkat, kurang lengkap,
kurang sistematis , kurang terperinci dan kurang jelas dan waktu menyelesaikan

kurang cepat. Penulisan simbol matematika kurag tepat yaitu pada soal nomer 3,
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5% dari 50.000.000,- = 2.500.000,- dan jawaban kesimpulan akhir yaitu apa yang
ditanyakantidak ada.

d. Memperinci (Elaboration)
Hasil jawaban siswa dirinci secara tertib, prosedural dan sistematis dalam
mencari persen laba dari penjualan dan dijawab dengan jelas, seperti jawaban

siswa pada gambar 4.33 berikut:
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Gambar 4.33 : Hasil jawaban siswa kurang memperinci (elaboration)

e. Menilai (Evaluation)

Kebanyakan siswa masih lemah dalam hal menilai (evaluation) karena belum
mampu membuat permasalahan pada soal sebelumnya atau sudah bisa membuat
permasalahan tapi belum bisa menentukan penyelesaian dari permasalahan yang
telah dibuatnya pada jawaban soal sebelumnya atau jawaban yang diberikan
masih salah. Berikut hasil jawaban siswa kategori kurang dalam menilai

(evaluation) pada gambar 4.34 berikut :
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Gambar 4.34 : Hasil jawaban siswa berkategori kurang dalam menilai (evaluation)
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Dari jawaban siswa yang berkategori kemampuan berfikir kurang kreatif
terlihat bahwa siswa kurang mampu berpikir divergen yaitu berpikir terbuka, luas,
dan mengembangkan secara optimal dan kurang mampu menghasilkan gagasan-
gagasan atau ide-ide baru atau pemecahan (solusi), hal ini ditunjukkan kurang
lengkap dan kurang jelas langkah langkah dalam menyelesaikan permasalahan
dari soal yang diberikan. Terhadap permasalahan yang dialami siswa selama
proses belajamya berlangsung dan proses dalam menyelesaikan permasalahan
yang kurang tepat serta prosedurnya kurang benar dan kurang jelas dan kurang
mendalam. Siswa kurang kreatif, menjawab dengan singkat, kurang lengkap,
kurang sistematis , kurang terperinci dan kurang jelas dan waktu menyelesaikan
kurang cepat. Jawaban kurang luas karena ide dan gagasan yang dimiliki tidak
dikembangkan.

Peserta didik kurang mampu berpikir luwes (flexible) dan dalam proses
berpikir kurang lancar (Fluency) yang ditunjukkan dengan tindakan yang berupa
kurang lancar dalam mengungkapkan gagasan-gagasannya (evaluation) selama
kurang kooperatif bersama anggota kelompok pada proses diskusi dalam
menemukan sebuah konsep (experiencing) maupun dalam mengikuti proses
pembelajaran. Peserta didik juga kurang mampu dalam menerapkan suatu konsep
kesulitan dalam mencari cara yang berbeda-beda yang dapat dilakukan melalui
proses mengaitkan, menerapkan, mentransfer ini menunjukan dengan melakukan
proses relating applying, dan transferring, sehingga siswa harus dibiasakan untuk
berpikir luwes, lancar dan penuh ide dan gagasan dalam menyampaikan pendapat
maupun dalam menyelesaikan permasalahan. Peserta didik belum benar dan
belum mampu dalam menerapkan suatu konsep atau asas dengan cara yang
berbeda-beda salah satu perilaku siswa yang dapat dilakukan melalui proses
mengaitkan, menerapkan, mentransfer (relating applying, dan transferring).

Untuk mengetahui peningkatan siswa berfikir kreatif dari hasil belajar
siswa, diperoleh hasil pembelajaran di kelas kontrol, 34 siswa yang terdiri 16
siswa laki-laki dan 18 siswa perempuan diperoleh 5 siswa berfikir sangat kreatif,

23 siswa berfikir cukup kreatif dan 6 siswa berfikir kurang kreatif. Hasil
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pengembangan pembelajaran berbasis strategi REACT yang dikembangkan di
kelas eksperimen pertama (kelas VII A) dari 36 siswa dengan 12 siswa perempuan
dan 24 siswa laki-laki, diperoleh 10 siswa berfikir sangat kreatif, 22 siswa berfikir
cukup kreatif dan 4 siswa berfikir kurang kreatif, dilihat rata-rata ada peningkatan
dari kelas kontrol. Di kelas eksperimen kedua (kelas VII B) dari 36 siswa dengan
15 siswa perempuan dan 21 siswa laki-laki, diperoleh 12 siswa berfikir sangat
kreatif, 23 siswa berfikir cukup kreatif dan 1 siswa berfikir kurang kreatif.
Berikut ini peningkatan berfikir kreatif kelas kontrol (V11 C) dan kelas eksperimen
(V11 A dan VII B) pada gambar 4.20 di bawan ini:

25
20
15
H Kelas VII A
H Kelas VII B
= Kelas VII C

L

Sangat Kreatif Cukup Kreatif Kurang Kreatif

Gambar 4.20 : Grafik peningkatan berfikir kreatif kelas kontrl dan kelas

eksperimen

Pada gambar di atas menunjukkan dari tiga kategori berfikir kreatif (sangat
kretif, cukup kreatif dan kurang kreatif) ada peningkatan dari kelas kontrol
terhadap kelas eksperimen.

Dari hasil uji statistik t-tes, taraf signifikansi korelasi Antara kelas VII A
dan VII C adalah 0,002 < 0,05 sehingga Hy diterima. Berdasarkan korelasi antara
nilai rata-rata kemapuan berpikir kreatif siswa kelas VII A dan VII C adalah 0,985
sehingga korelasi antara kelas VII A dan VII C sangat besar. Taraf signifikansi
korelasi Antara kelas VIl B dan VII C adalah 0,014 < 0,05 sehingga Hy diterima.
Korelasi antara nilai rata-rata kemapuan berpikir kreatif siswa kelas VIl B dan VII
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C adalah 0,948 sehingga korelasi antara kelas VII B dan VII C sangat besar.
Selisih nilai rata-rata kemampuan berpikir kreatif Antara siswa kelas VII A dan
VIl C sebesar 0,03 dengan taraf signifikansi 0,013 < 0,05 sehingga Hy diterima
atau terjadi peningkatan kemampuan berpikir kreatif pada kelas eksperimen yaitu
kelas VII A dibandingkan kelas Kontrol yaitu kelas VII C. Selisih nilai rata-rata
kemampuan berpikir kreatif Antara siswa kelas VII B dan VII C sebesar 0,042
dengan taraf signifikansi 0,028 < 0,05 sehingga Ho diterima atau terjadi
peningkatan kemampuan berpikir kreatif pada kelas eksperimen yaitu kelas VII B
dibandingkan kelas Kontrol yaitu kelas VII C.

Berdasarkan hasil uji statistik di atas bahwa ada rata-rata hasil belajar
dengan komponen kreatif di kelas kontrol dan 2 kelas eksperimen ada peningkatan
secara signifikan. Pada hasil tes tersebut, siswa SMP Negeri 13 Jember lebih
dominan berkemampuan berkategori berfikir cukup kreatif. Dari analisis yang
dilakukan pada subjek penelitian, 5 (lima) indikator untuk kemampuan
berkategori berfikir kreatif yang dicapai oleh siswa rata-rata siswa memiliki
kemampuan untuk berfikir kreatif dalam menyelesaikan masalah Aritmatika
Sosial.

Hasil perhitungan di atas menunjukkan pembelajaran matematika berbasis
Strategi REACT untuk meningkatkan kemampuan berfikir kreatif mempunyai
kelebihan dan kekurangan. Kelebihan Pembelajaran matematika berbasis Strategi
REACT ini adalah peserta didik lebih mengenal dalam mngaitkan konsep materi
yang diterima (Relating), peserta didik dapat menemukan sendiri konsep materi
secara langsung, peserta didik dalam proses mengerjakan soal-soal dan lebih
memahami materi pembelajaran karena siswa mengalami sendiri dalam
menyelesaikan permasalahan (Applying), peserta didik mampu bekerja sama
dalam proses diskusi (Cooperating) dan peserta didik mampu mentransfer dari
konsep materi pembelajaran yang diterima sehingga mampu mengaitkan dalam
kehidupan sehari-hari (Transferring).

Peserta didik dibimbing untuk dapat berfikir kreatif dalam menyelesaikan
soal soal yang terkait dengan permasalahan dan soal-soal berbasis Strategi

REACT (Relating, Experiencing, Applying, Cooperating dan Transfering) yang
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mempunyai tahapan yang sistematis dan prosedural mulai dari mengaitkan,
menemukan, mengalami, bekerjasama dan mentransfer dari konsep materi
pembelajaran. Lima komponen Strategi REACT (Relating, Experiencing,
Applying, Cooperating dan Transfering) tersebar ke dalam semua perangkat
pembelajaran yang ada, perangkat pembelajaran lebih lengkap untuk
memfasilitasi siswa dalam memahami materi aritmatika sosial. Percobaan yang
harus siswa kerjakan dalam LKS dilengkapi dengan petunjuk dan contoh soal
yang dipandu langkah menyelesaikannya. Rata-rata siswa menyukai dari LKS
karena praktis dan mudah dipahami serta sangat menarik untuk dipelajari. Dalam
pembelajaran, siswa diajarkan untuk bekerjasama dan saling berbagi pengetahuan
(Cooperating). Hal ini terlihat pada saat kerja kelompok, siswa yang sudah merasa
bisa mengajari anggota kelompoknya yang masih kurang bias (tutor sebaya).

Pada saat mengerjakan Tes Hasil Belajar (THB) juga terbukti bahwa siswa
telah mencapai hasil yang memuaskan. Ada 2 kelebihan yang dapat disimpulkan
untuk perangkat pembelajaran yang digunakan adalah (1) RPP memuat 5 unsur
dalam Strategi REACT, yang menghantarkan siswa dalam proses berfikirnya lebih
kreatif dan meningkatkan siswa untuk berfikir kreatif. (2) permasalahan yang ada
pada LKS maupun THB yang diberikan diambil dari permasalahan sehari-hari
dengan mengambil materi pokok aritmatika sosial, sehingga peserta didik dapat
mentransfer konsep materi pokok aritmatika sosial yang diterima dalam
kehidupan sehari-hari dan sangat bermanfaat dalam menyelesaikan permasalahan
yang terkait dengan dunia perdagangan dan keuangan. Kelemahan pembelajaran
berbasis Strategi REACT (Relating, Experiencing, Applying, Cooperating dan
Transfering) yaitu alokasi waktu dalam pembelajaran membutuhkan waktu yang
banyak, khususnya ketika kegiatan kelompok dalam menyelesaikan LKS ,
membandingkan jawaban serta presentasi hasil diskusi.

Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa perangkat
pembelajaran berbasis Strategi REACT untuk meningkatkan siswa berfikir kreatif
yang dikembangkan memiliki kualitas valid, praktis, efektif, menarik dalam
memotivasi siswa untuk lebih bersemangat dalam melaksanakan kegiatan

pembelajara.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Dalam bab ini akan diuraikan tentang bagaimana proses dan hasil
pengembangan perangkat pembelajaran dengan Berbasis Strategi REACT
(Relating, Experiencing, Applying, Cooperating dan Transfering) untuk
meningkatkan kemampuan berfikir kreatif siswa pada materi aritmatika sosial.

Penelitian ini menghasilkan produk perangkat pembelajaran dalam bidang
pendidikan yaitu Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), Lembar Kerja Siswa
(LKS) dan Tes Hasil Belajar (THB) disertai juga dengan penyajian data uji coba
lapangan serta revisi produk. Penyajian data uji coba berisi data-data analisis
kevalidan, kepraktisan, dan keefektifan perangkat pembelajaran. Sedangkan revisi
produk berisi hasil perbaikan produk pengembangan berdasarkan saran dan

masukan dari validator dan hasil analisis uji coba lapangan.

4.4.Proses Pengembangan Perangkat Pembelajaran Matematika dengan
Strategi REACT (Relating, Experiencing, Applying, Cooperating dan
Transfering) ) untuk meningkatkan kemampuan berfikir kreatif siswa
pada materi aritmatika sosial
Proses pengembangan perangkat pembelajaran matematika materi
persamaan linier satu variabel berbasis realistic mathematic education local
wisdom kelas VII SMP ini mengacu pada model 4-D. Pengembangan model
Thiagarajan (dalam Hobri, 2010), yaitu tahap pendefinisian (define), tahap
perencanaan (design), tahap pengembangan (develop), dan tahap penyebaran
(disseminate). Perangkat pembelajaran yang berhasil dilakukan antara lain:
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), Lembar Kerja Siswa (LKS), dan Tes
Hasil Belajar (THB). Proses pengembangan perangkat yang dilakukan adalah
validasi dan uji kepraktisan serta keefektifan perangkat pembelajaran yang
dikembangkan secara rinci tahapan proses pengembangan perangkat pembelajaran

dijelaskan sebagai berikut.

87
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4.4.1. Deskripsi Hasil Tahap Pendefinisian (Define)

Pada tahap Pendefinisian (Define) ini merupakan tahap awal yang berisi
kegiatan menganalisis, tujuan tahap pendefinisian adalah menetapkan dan
mendefinisikan kebutuhan-kebutuhan pembelajaran dengan menganalisis tujuan
dan batasan materi. Tahap pendefinisian terdiri dari lima langkah pokok yaitu
analisis awal-akhir (front-end-analiysis), analisis siswa (learner analysis), analisis
konsep (consept analysis), analisis tugas (task analysis), dan spesifikasi tujuan
pembelajaran (specifying instructional objectives). Hasil analisis pada tahap ini
diuraikan sebagai berikut:

6) Analisis Awal-Akhir (Front-end analiysis)

Pada tahap ini yaitu tahapan analisis awal-akhir dilakukan untuk
menetapkan masalah dasar yang diperlukan dalam pengembangan perangkat
pembelajaran matematika, sehingga dapat dibuat alternatif perangkat
pembelajaran yang sesuai. Kajian yang dilakukan beberapa diantaranya yaitu
kurikulum Sekolah Menengah Pertama (SMP) dan berbagai teori belajar. Kajian
yang dilakukan antara lain:

e) Ildentifikasi Kurikulum yang digunakan di SMP Negeri 13 Jember

Dalam melaksanakan identifikasi kurikulum peneliti mengacu kepada
kebijakan Permendikbud Nomer 58 Tahun 2014 tentang kurikulum 2013 Sekolah
Menengah Pertama/Madrasah Tsanawiyah. Hasil analisis identifikasi kurikulum
berdasarkan hasil wawancara serta diskusi bersama kepala sekolah dan guru
matematika di SMP Negeri 13 Jember (teman sejawat), pihak sekolah perlu
melatih siswa dalam proses pembelajaran untuk menggunakan kurikulum 2013.
Sehingga produk yang dibuat dengan menggunakan kirikulum 2013. Dari
pengalaman beberapa tahun di SMP 13 Jember masih banyak siswa yang belum
memahami pelajaran matematika. Hal itu terlihat dari hasil ulangan siswa sebelum
diberikan uji coba, nilainya dibawah kriteria ketuntasan minimal (KKM). Selain

itu, pembelajaran yang kami lakukan di sekolah masih menggunakan metode
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pembelajaran konvensional yang kurang melibatkan kinerja siswa dan aktivitas

siswa secara aktif dalam kegiatan belajar, sedangkan pembelajaran pada

kurikulum 2013 antara lain:

6. Pembelajaran berpusat pada siswa

7. Pembelajaran membentuk student’s self concept

8. Pembelajaran mendorong terjadinya peningkatan kemampuan kreatifitas siswa
karena siswa berlatih dan menemukan sendiri konsep materi.

9. Pembelajaran meningkatkan motivasi belajar siswa dan motivasi belajar guru

10. Pembelajaran mendorong siswa lebih trampil dan kreatif dalam

menemukan konsep materi

f) Identifikasi administrasi pembelajaran

Identifikasi administrasi pembelajaran dilakukan melalui observasi langsung
di lapangan dan wawancara dan diskusi bersama teman guru matematika beserta
kurikulum SMP Negeri 13 Jember.

Pada kurikulum sudah memiliki panduan kurikulum 2013 dan kami pernah
mengikuti kegiatan diklat sosialisasi kurikulum 2013 pada tahun sebelumnya.
Namun dalam pelaksanaan kami belum mampu mengembangkan perangkat
pembelajaran yang dapat mengoptimalkan kemampuan yang dimiliki siswa.
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran tidak membuat sendiri akan tetapi dipero;leh
dari hasil MGMP (Musyawarah Guru Mata Pelajaran) yang seringkali tidak sesuai
untuk digunakan dan diterapkn di sekolah masing-masing. Lembar Kerja Siswa
(LKS) yang digunakan siswa bukan hasil pengembangan dari guru, melainkan
berasal dari produk yang dibeli dari pihak penerbit. LKS yang digunakan kurang
mengoptimalkan keterlibatan siswa secara aktif, karena proses penemuan konsep
yang diberikan tidak membentuk peserta didik untuk menemukan sendiri konsep

dan tidak membuat siswa kreatif salah satunya pada materi aritmatika sosial.

g) ldentifikasi Proses Pembelajaran
Berdasarkan hasil pengamatan melalui observasi, wawancara serta diskusi

dengan beberapa teman guru matematika di SMP Negeri 13 Jember masih banyak
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siswa yang sulit memahami dan menyelesaikan permasalahan dalam pembelajaran
matematika. Hal ini yang kami rasakan pada proses pembelajaran, siswa masih
menyelesaikan permasalahan seperti apa yang diajarkan guru. Berdasarkan teori
konstruktivistik menurut Piaget dan Vigotsky menekankan bahwa perubahan
kognitif hanya terjadi jika konsepsi-konsepsi yang telah dipahami sebelumnya
diolah mulai proses ketidakseimbangan untuk memahami informsi baru. Dan
keduanya menekankan adanya hakekat sosial dan belajar dengan menyarankan
adanya kelompok belajar dalam hal ini ada kerjasama dalam proses pembelajaran
dengan menghubungkan pengalaman masing masing anggota kelompok. Selama
ini proses pembelajaran jarang pada saat siswa mengerjakan permasalahan
matematika cenderung individual jarang mengerjakan secara berkelompok.

Dalam proses pembelajaran matematika terutama pada materi aritmatika
sosial selama ini kami memberikan konsep materi langsung ke siswa tanpa
mengajak siswa untuk menemukan konsep sendiri dan pembelajaran cenderung
kurang kreatif yaitu pemberian materi yang diberikan hanya berupa pengertian
pengertian atau langsung memberikan konsep. Padahal dalam proses penemuan
konsep siswa perlu tahu yaitu proses menemuakan(experiencing) dan bagaimana
penerapan konsep itu sendiri (Applying) juga kegunaan materi aritmatika sosial
dalam kehidupan sehari hari (Transferring).

Kurangnya alat peraga dan media pembelajaran yang mendukung siswa
dalam menemukan dan mengilustrasikan konsep konsep aritmatika sosial

sehingga proses pembelajaran bersifat konkrit.

h) Identifikasi Hasil Belajar Siswa

Kegiatan yang dilakukan pada identifikasi hasil belajar siswa adalah
mengamati nilai ulangan akhir semester gasal siswa kelas VII C di SMP Negeri
13 Jember pada tahun 2016/2017. Masih banyak dijumpai nilai UAS siswa kelas
VII C pada pelajaran matematika dibawah Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM).
KKM pada mata pelajaran matematika yang ditetapkan oleh guru matematika
adalah 72.
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7) Analisis Siswa (Learner Analysis)

Analisis siswa ini dilakukan untuk memperoleh data mengenai karakteristik
dan mengidentifikasi perkembangan kognitif siswa kelas VII SMP Negeri 13
Jember. Menurut teori perkembangan piaget dan vigotsky pembelajaran
matematika pada dasarnya membantu siswa untuk membangun konsep-konsep
atau prinsip-prinsip matematika dengan kemampuan sendiri melalui internalisasi,
sehingga konsep-konsep itu terbangun. Selain itu, siswa harus terlibat langsung
pada proses pembelajaran. Secara umum siswa kelas VII berumur 12 — 13 tahun,
anak pada tahap ini sudah mampu mebentuk hipotesis dan memungkinkan anak
untuk membangun konsep sendiri.

Metode yang digunakan dalam menganalisis siswa adalah observasi dan
wawancara untuk mendapatkan informasi yang diperoleh dari guru matematika.
Berdasarkan informasi dari beberapa teman guru, diketahui bahwa siswa kelas
VIIC, VII A dan VII B SMP Negeri 13 Jember mempunyai kemampuan akademik
yang heterogen, setiap peserta didik mempunyai kemampuan, prilaku dan karakter
yang berbeda-beda dan hasil analisis tersebut dijadikan dasar pembuatan
kelompok di kelas.

Berdasarkan hasil wawancara dan pengamatan melalui observasi di
lapangan dapat diketahui pula bahwa proses pembelajaran sudah berjalan dengan
baik, namun masih terdapat beberapa pesesrta didik tidak serius ketika
pembelajaran berlangsung, ramai dan kurang semangat dalam mengikuti
pembelajaran dan ketika mengalami kesulitan dalam materi pembelajaran siswa
tidak berani bertanya, sedangkan ketika pembelajaran sudah selesai siswa dituntut
mampu menyimpulkan dan memaknai pembelajaran matematika. Hal tersebut
dikarenakan siswa kurang tertarik terhadap pembelajaran yang digunakan guru
dengan metode konvensional yang hanya berpusat pada penyampaian materi
kepada peserta didik. Selain itu siswa hanya menghafal dan mencatat rumus tanpa
tahu dari mana rumus tersebut berasal. Oleh karena itu, peserta didik perlu
diberikan variasi proses belajar mengajar agar peserta didik tertarik, salah satunya

melalui sharing pengetahuan atau tanya jawab. Tanya jawab melalui teman sebaya
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akan lebih efektif dan komunikatif, tanya jawab tersebut tersebut dapat dilakukan
dalam diskusi kelompok. Berdasarkan analisis tersebut, perangkat pembelajaran
Berbasis Strategi REACT (Relating, Experiencing, Applying, Cooperating dan
Transfering) untuk meningkatkan kemampuan berfikir kreatif siswa pada materi
aritmatika sosial dibuat dengan pembelajaran 4-5 siswa perkelompok. Dengan
pembelajaran  kelompok diharapkan siswa mampu bekerjasama dalam
meningkatkan kemampuan kreatifitas dan dapat menemukan sendiri cara baru

maupun konsep baru tentang materi dalam proses pembelajaran.

8) Analisis Konsep (Concept Analysis)

Pada langkah ini peneliti melakukan analisis pada konsep-konsep yang akan
diajarkan pada proses pembelajaran. Analisis konsep ini bertujuan untuk
mengidentifikasi, merinci, dan menyusun secara sistematis konsep-konsep pokok
yang akan dipelajari peserta didik pada materi Aritmatika Sosial. Berdasarkan
kegiatan analisis awal-akhir dan analisis peserta didik maka kompetensi inti dan
kompetensi dasar yang akan digunakan dalam pengembangan perangkat
pembelajaran sesuai dengan kompetensi inti dan kompetensi dasar kurikulum
2013 untuk mata pelajaran matematika kelas VII. Berdasarkan kurikulum 2013
untuk semester ganjil, maka diperoleh materi Aritmatika Sosial. Adapun materi
aritmatika sosial dengan materi prasyarat siswa harus paham konsep bilangan
pecahan operasi maupun penerapan bilangan pecahan dan bentuk persen.

Berdasarkan buku kurikulum 2013 urutan materi aritmatika sosial |,
memahami keuntungan dan kerugian, menentukan bunga tunggal, bruto, netto dan
tara serta tugas mengerjakan proyek

Materi Aritmatika sosial diawali dengan menentukan harga satuan barang
dan mengingat kembali satuan satuan berat dan jumlah suatu barang contoh dalam

1 gross berapa buah dsb yang merupakan apersepsi proses pembelajaran.
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Peta konsep pokok bahasan aritmatika sosial disajikan pada gambar 4.1
berikut.

evmvoan | e | oS8 |
N I _—
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R

Gambar 4.1 Peta Konsep Pokok Bahasan Aritmatika Sosial

9) Analisis Tugas (Task Analysis)

Pada langkah ini peneliti melakukan analisis terhadap tugas-tugas berupa
kompetensi yang akan dikembangakan dalam proses pembelajaran. Analisis tugas
merupakan kegiatan mengidentifikasi tugas-tugas yang bisa digunakan untuk
mengajarkan konsep-konsep yang telah ditentukan. Kegiatan ini ditujukan untuk
mengidentifikasi keterampilan-keterampilan yang dimiliki oleh siswa yang akan
dikembangkan dalam proses pembelajaran. Berdasarkan analisis siswa dan
analisis konsep aritmatika sosial, maka tugas-tugas yang dilakukan siswa selama
proses pembelajan yaitu sebagai berikut:

7. Menentukan harga satuan barang

8. Menentukan keuntungan dan kerugian serta prosentasenya
9. Menentukan Bruto, Netto maupun tara

10. Menentukan Potongan harga atau diskon

11. Besar bunga bank

12. Persentase pajak
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Dengan LKS yang diperoleh,

LKS1:

Kompetensi dasar : Menganalisis Aritmatika Sosial (penjualan,pembelian,
potongan, keuntungan, kerugian, bunga tunggal, persentase, bruto, netto

Indikator pencapaian kompetensi :

- Menemukan konsep dan menentukan nilai suatu barang

- Menemukan konsep dan menentukan harga pembelian, harga penjualan, laba

dan prosentase

LKS2:

Kompetensi dasar : Menganalisis Aritmatika Sosial (penjualan,pembelian,
potongan, keuntungan, kerugian, bunga tunggal, persentase, bruto, netto dan tara)
Indikator pencapaian kompetensi :

- Menemukan konsep dan menentukan diskon, persentase diskon, bruto, netto

dan tara.

LKS 3:

Kompetensi dasar : Menganalisis Aritmatika Sosial (penjualan,pembelian,
potongan, keuntungan, kerugian, bunga tunggal, persentase, bruto, netto

Indikator pencapaian kompetensi :

- Menentukan Bruto, Netto dan Tara

LKS4:

Kompetensi dasar : Menganalisis Aritmatika Sosial (penjualan,pembelian,
potongan, keuntungan, kerugian, bunga tunggal, persentase, bruto, netto

Indikator pencapaian kompetensi :

- Menentukan Pajak, Bunga Tunggal dan Prosentasenya

10) Spesifikasi Tujuan Pembelajaran (Specifying Instructional objectives)
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Pada tahap ini peneliti melakukan perumusan berdasarkan analisis awal-
akhir, analisis siswa, analisis konsep, dan analisis tugas pada materi aritmatika
sosial menjadi tujuan pencapaian hasil belajar. Adapun perincian dari tujuan
pembelajaran tersebut adalah sebagai berikut:

10.  Siswa dapat menunjukkan sikap kerjasama dan menghargai pendapat
orang lain dalam kelompok

11.  Siswa dapat mengkomunikasikan hasil kerja kelompok

12.  Siswa dapat menunjukkan sikap kreatif dan trampil dalam menemukan
konsep

13.  Siswa dapat menyelesaikan permasalahan dengan benar dan baik

14.  Siswa dapat menyelesaikan permasalahan yang berkaitan dengan
aritmatika sosial

15.  Siswa dapat menghubungkan konsep aritmatika sosial dalam kehidupan
sehari-hari

16.  Siswa dapat mengalami sendiri dalam menemukan konsep —konsep
aritmatika sosial.

17.  Siswa dapat menerapkan konsep konsep aritmatika sosial

18.  Siswa dapat mengetahui kegunaan dan manfaat aritmatika sosial dalam

kehidupan sehari-hari

4.4.2.Deskripsi Hasil Tahap Perencanaan (Design)

Tahap perencanaan (Design) ini adalah bertujuan untuk merancang
perangkat pembelajaran sehingga dihasilkan desaign awal (prototipe) perangkat
pembelajaran. Tahap ini dimulai setelah ditetapkan tujuan pembelajaran. Tahap
perencanaan ini terdiri atas empat tahap, yaitu penyusunan tes (criterion test
contruction), pemilihan media (media selection), pemilihan format (format
selection), dan perancangan awal pembelajaran (initial design). Hasil kegiatan

tahap perencanaan untuk masing-masing fase diuraikan sebagai berikut.

6) Penyusunan tes (criterion test contruction)
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Penyusunan test yang digunakan sesuai dengan pembelajaran berbasis
Strategi REACT (Relating, Experiencing, Applying, Cooperating dan
Transfering), dan dasar dari penyususnan test adalah analisis tugas dan analisis
konsep yang dijabarkan dalam spesifikasi tujuan pembelajaran. Tes yang
dimaksud adalah tes hasil belajar pada pokok bahasan aritmatika sosial. Untuk
merancang Tes Hasil Belajar siswa dibuat kisi-kisi soal dan acuan pensekoran
siswa SMP Negeri 13 Jember Kelas VII C. Tes yang digunakan untuk
mendukung pembelajaran Strategi REACT (Relating, Experiencing, Applying,
Cooperating dan Transfering). Tes tersebut diberikan kepada siswa untuk
mengukur kemampuan siswa dalam memahami maupun menerapkan materi yang

disampaikan.

7) Pemilihan media (media selection)

Pemilihan media yang digunakan sesuai dengan pembelajaran berbasis
Strategi REACT (Relating, Experiencing, Applying, Cooperating dan
Transfering), prosesnya meliputi penyesuaian antara analisis tugas, analisis
konsep, dan analisis siswa serta karakteristik siswa dan sarana yang tersedia di
sekolah SMP Negeri 13 Jember Kelas VII C. Media yang digunakan untuk
mendukung pembelajaran berbasis Strategi REACT (Relating, Experiencing,
Applying, Cooperating dan Transfering) ini antara lain yaitu rencana pelaksanaan
pembelajaran (RPP), lembar kerja siswa (LKS) dan buku siswa dari kemendikbud
dan referensi lainnya. Juga pada proses pembelajaran guru berusaha untuk
menggunakan contoh media yang berkaitan dengan materi aritmatika sosial.
Penerapan materi aritmatika sosial dalam kehidupan sehari hari, contoh dengan
melaksanakan praktek jual beli atau transaksi jual beli. Mengenai pembelian dan
penjualan serta prosentasenya, diskon dan persen diskon, nilai pajak dsb.
Sehingga dengan media tersebut diberikan kepada siswa dengan harapan siswa
dapat memanfaatkan media yang disediakan dan lebih trampil dan kreatif dalam
menemukan cara maupun konsep. Dengan menemukan cara sendiri, akan

membentuk siswa untuk berfikir kreatif.
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8) Pemilihan format (format selection)

Pemilihan format dalam pengembangan perangkat pembelajaran rencana
pelaksanaan pembelajaran (RPP), lembar kerja siswa (LKS), dan tes hasil belajar
(THB) dibagi menjadi dua, yaitu format bentuk dan format isi, format bentuk
mencakup pemilihan format untuk merancang tampilan fisik perangkat
pembelajaran, sedangkan format isi mencakup isi pada perangkat pembelajaran.

Pada saat merancang RPP, peneliti memilih format yang disesuaikan dengan
kurikulum 2013, meliputi identitas, kompetensi imti, kompetensi dasar, indikator
pencapaian kompetensi, tujuan pembelajaran, materi pembelajaran, metode dan
pendekatan pembelajaran, media alat, penilaian hasil belajar, dan sumber belajar,
langkah langkah kegiatan pembelajaran. Kegiatan pembelajaran terdiri dari
Pendahuluan , kegiatan inti dan penutup. Pada penelitian ini dihasilkan RPP 1,
RPP 2, RPP 3 dan RPP 4.

Format pengembangan LKS, peneliti berpedoman pada kriteria
pengembangan perangkat yang dijelaskan dalam Bab Il dan Bab Il dan
disesuaikan dengan pembelajaran berbasis Strategi REACT (Relating,
Experiencing, Applying, Cooperating dan Transfering). Sedangkan untuk
pengaturan format, gaya dan model penulisan, penulis mengembangkannya
sendiri. Di dalam Lembar Kerja Siswa tercantum judul LKS, nama anggota
kelompok, petunjuk pengerjaan, aspek yang dinilai. Dalam isi LKS memuat b
permasalahan yang berkaitan dengan kegiatan dalam kehidupan sehari hari yang
berkaitan dengan aritmatika sosial (Transferring), langkah langkah proses
penemuan konsep, sehingga peserta didik menemukan sendiri konsep konsep
dalam aritmatika sosial (Experiencing). Dalam menyelesaikan permasalahan
permasalahan peserta didik dapat dijadikan pengalaman tersendiri (Applying).
Pada proses pembelajaran peserta didik diharapkan dapat menjalin komunikasi
yang baik dan kerjasama yang baik dalam menemukan konsep dan menyelesaikan
permasalahan, menghargai pendapat orang lain (Cooperating). Sehingga dapat
mengaitkan materi dan konsep yang diterima dalam kehidupan sehari hari
(Relating). Pada penelitian ini dihasilkan LKS 1, LKS 2, LKS 3 dan LKS 4.
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Format pengembangan THB (Tes hasil belajar), peneliti berpedoman pada
kriteria pengembangan yang dijelaskan di bab Il dan disesuaikan dengan
pembelajaran berbasis Strategi REACT (Relating, Experiencing, Applying,
Cooperating dan Transfering). Sedangkan untuk pengaturan format, gaya dan
model penulisan, penulis mengembangkannya sendiri. Pada penelitian ini
dihasilkan 3 kali Tes Hasil Belajar, THB 1, THB 2 dan THB 3.

9) Rancangan awal (initial design)

Pada langkah perencanaan awal, peneliti membuat rancangan awal yang
berisi rancangan seluruh kegiatan yang harus dilakukan sebelum melaksanakan uji
coba. Perangkat yang dirancang antara lain rencana pelaksanaan pembelajaran
(RPP), lembar kerja siswa (LKS), dan tes hasil belajar (THB). Hasil tahap ini
berupa rancangan perangkat pembelajaran yang dinamakan draft 1, berikut uraian
singkat mengenai rancangan awal perangkat pembelajaran yang meliputi RPP dan
LKS.

d) Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) disusun sebagai petunjuk guru
dalam melaksanakan pembelajaran di dalam kelas. Rancana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP) dibuat berdasarkan pendekatan Strategi REACT (Relating,
Experiencing, Applying, Cooperating dan Transfering). RPP yang dikembangkan
meliputi:

k. ldentitas mata pelajaran

I. Kompetensi inti

m. Kompetensi dasar

n. Indikator pencapaian kompetensi

0. Tujuan pembelajaran

p. Materi pembelajaran
q

. Pendekatan pembelajaran

-

Kegiatan pembelajaran (Pendahuluan, kegiatan inti dan penutup)

s. Sumber pembelajaran
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t. Penilaian hasil belajar

Indikator pada Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) ini merupakan
indikator yang digunakan sebagai acuan untuk menentukan tujuan pembelajaran.
Pada kegiatan pembelajaran RPP, terdapat kegiatan dimana guru membimbing
siswa menyelesaikan permasalahan matematika berbasis Strategi REACT
(Relating, Experiencing, Applying, Cooperating dan Transfering) pada materi
aritmatika sosial siswa kelas VII semester genap. Pada penelitian ini
mengembangkan empat RPP untuk empat pertemuan dengan alokasi waktu 2 x 40
menit setiap pertemuan. Halaman depan, langkah-langkah serta penutup RPP
disajikan pada gambar 4.2 berikut.

‘‘‘‘‘

k| teman satu kelompok
poch | dan mengecjakan soal
| hematin merarik | - yang terdapat pada LKS

egeal. peescntuse, brvo, ncto

 movenlan han peteian, | Conperating | mengeisan  sos

‘ B [ Menutup pembelajaran dengan [ Menjawab saiam,
| mengucapkan terimakasih dan
| | salamm

} Menjawab

| Jumia 190 Meait

IX. Penilaiun, Pembelajaran Remedial, dan Pengayasn

........

[
NI 61113 1oy s

e

Gambar 4.2 Format RPP Pertemuan Pertama
e) Lembar Kerja Siswa (LKS)
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Dasar pembuatan Lembar Kerja Siswa (LKS) ini mengacu pada indikator-
indikator pembelajaran yang akan dicapai serta kegiatan-kegiatan pembelajaran
matematika berbasis Strategi REACT (Relating, Experiencing, Applying,
Cooperating dan Transfering). Lembar Kerja Siswa (LKS) yang dikembangkan
dalam penelitian ini memuat kegiatan pembelajaran berbasis Strategi REACT
(Relating, Experiencing, Applying, Cooperating dan Transfering) yang
mempunyai unsur-unsur menghubungkan/mengaitkan, mengalami, menerapkan,
bekerjasama dan mentransfer pemahaman dan kemampuan yang dimiliki.

Lembar Kerja Siswa dibagi menjadi empat, yaitu Lembar Kerja Siswa I,
Lembar Kerja Siswa Il, Lembar Kerja Siswa Il dan Lembar Kerja Siswa IV
dengan materi sesuai Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) untuk masing-
masing Lembar Kerja Siswa. Langkah langkah pembelajaran pada LKS
disesuaikan dengan langkah-langkah proses pembelajaran yang sudah
dilaksanakan di RPP. Proses pembuatan Lembar Kerja Siswa (LKS) ini
memperhatikan format, isi, dan bahasa. Format dalam Lembar Kerja Siswa
dilengkapi tempat kosong yang digunakan siswa untuk menyelesaikan
permasalahan-permasalahan yang terdapat dalam LKS.

Bentuk dan format LKS untuk Cover dan petunjuk umum disajikan pada

gambar 4.3 berikut.
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Gambar 4.3 Format LKS 1 cover depan dan petunjuk umum

f) Tes Hasil Belajar (THB)
Dasar pembuatan Lembar Kerja Siswa (THB) ini mengacu pada indikator—

indikator pembelajaran yang akan dicapai serta kegiatan-kegiatan pembelajaran
matematika berbasis Strategi REACT (Relating, Experiencing, Applying,
Cooperating dan Transfering). Tes Hasil Belajar (THB) yang dikembangkan
dalam penelitian ini memuat kegiatan pembelajaran berbasis Strategi REACT
(Relating, Experiencing, Applying, Cooperating dan Transfering) . Tes Hasil
Belajar (THB) dibagi menjadi tiga, yaitu Tes Hasil Belajar (THB) I, Tes Hasil
Belajar (THB) I, dan Tes Hasil Belajar (THB) 11l sesuai materi persamaan linier
satu variabel berbasis Strategi REACT (Relating, Experiencing, Applying,
Cooperating dan Transfering). Bentuk dan Fkkormat RPP disajikan pada gambar
berikut. Bentuk dan format THB disajikan pada gambar 4.4 berikut.
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Gambar 4.4 Format dan Isi THB (Tes hasil belajar)

10)  Penyusunan Tes
Pada langkah ini peneliti menyusun tes yang akan digunakan sebagai alat

ukur untuk mengetahui pencapaian kemampuan siswa dalam proses pembelajaran.
Dalam penelitian ini peneliti tidak menyusun tes awal, hanya menyusun tes akhir
yang akan diberikan kepada siswa untuk mengetahui hasil belajar siswa dengan
menggunakan perangkat pembelajaran yang telah dikembangkan. Soal tes dibuat
terlebih dahulu yang disesuaikan dengan Kkisi-kisi soal dan mengacu pada
indikator pembuatan soal dan pembuatan pedoman penskoran. Dasar dari
penyusunan tes adalah analisis tugas dan anlisis konsep yang dirumuskan dalam

spesifikasi tujuan pembelajaran.

4.4.3. Deskripsi Hasil Tahap Pengembangan (Develop)

Tujuan tahap pengembangan adalah untuk menghasilkan Draft 2 perangkat
pembelajaran yang telah direvisi berdasarkan masukan para ahli dan data yang
diperoleh dari uji coba. Kegiatan pada tahap ini adalah penilaian (validasi) para
ahli diikuti dengan revisi, uji keterbacaan diikuti revisi dan uji coba lapangan di
SMP Negeri 13 Jember. Hasil kegiatan tahap pengembangan ini dijelaskan

sebagai berikut:


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

103

b) Penilaian para ahli (validator)

Penilaian para ahli (validator) digunakan sebagai dasar melakukan revisi
dan penyempurnaan perangkat pembelajaran yang dikembangkan. Sebagai
pedoman penilaian kevalidan perangkat pembelajaran oleh validator digunakan
lembar validasi. Penyusunan lembar validasi didasarkan pada indikator kualitas
perangkat pembelajaran. Selain itu, lembar validasi disusun dengan teknik
penskoran skala lima, sehingga lembar ini juga dilengkapi dengan komponen
penskoran indikator disetiap skalanya. Instrumen tersebut menghimpun data
mengenai nilai validasi dan saran-saran perbaikan perangkat pembelajaran oleh
validator. Kegiatan penilaian kevalidan dilakukan oleh tiga orang validator, yaitu:
4. Validator pertama yaitu Arika Indah Kristiana, M.Si. selaku dosen matematika

di program studi pendidikan matematika Fakultas Keguruan dan Iimu
Pendidikan (FKIP) Universitas Jember.

5. Validator kedua yaitu Kusbudiono, M.Si. selaku dosen di program studi
matematika Fakultas Matematika Dan Illmu Pengetahuan Alam (FMIPA)
Universitas Jember.

6. Validator ketiga yaitu Achmad Djauhari, S.Pd selaku guru bidang studi
matematika di SMP Negeri 1 Jember dan Guru SMP Negeri 13 Jember serta
pengurus MGMP Matematika Kabupaten Jember.

Validasi dilakukan pada perangkat pembelajaran meliputi rencana
pelaksanaan pembelajaran (RPP), lembar kerja siswa (LKS), dan tes hasil belajar
(THB). Seperti yang dijelaskan sebelumnya, bahwa sebelum digunakan dalam
kegiatan pembelajaran hendaknya perangkat pembelajaran telah mampu
mempunyai status valid dan praktis. ldealnya seorang pengembang perangkat
perlu melakukan pemeriksaan ulang kepada para ahli (validator) ketepatan isi,
materi pembelajaran, kesesuaian dengan tujuan pembelajaran, desaign fisik dan
lain-lain hingga dinilai baik oleh validator. Tujuan diadakannya kegiatan validasi
pada penelitian ini adalah untuk mendapatkan keterangan atau status valid atau
sangat valid serta praktis dari para ahli. Sedangkan penilaian praktis adalah untuk

mengetahui apakah perangkat pembelajaran yang dibuat telah dapat digunakan
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dilapangan dengan sedikit atau tanpa revisi. Jika perangkat pembelajaran belum
valid, maka validasi akan terus dilakukan hingga didapatkan perangkat
pembelajaran yang valid.

Pada umumnya validator menyatakan RPP,LKS, dan THB baik dan dapat
digunakan dengan sedikit revisi. Pada tahap ini, setelah dilakukan penilaian dan
revisi perangkat hingga berkriteria valid maka dihasilkan draft 2 perangkat
pembelajaran matematika (RPP, LKS, dan THB) dengan menggunakan proses
pembelajaran berbasis Strategi REACT (Relating, Experiencing, Applying,
Cooperating dan Transfering) draft 2 tersebut merupakan perangkat yang sudah
siap diujicobakan kepada SMP Negeri 13 Jember.

Dibawah ini akan diuraikan masing-masing perangkat pembelajaran tersebut
serta saran-saran pada kegiatan validasi dan revisi berdasarkan masukan validator
pada tabel 4.1 berikut.

No Validator Perang_kat Saran
Pembelajaran
Sesuaikan dengan format Kur 2013
Rencana Penggunaan kalimat diperbaiki
Pelaksanaan Alat penilaian dan format penilaian
Pembelajaran harus ada
(RPP) Tata tulis harus sesuai dengan aturan tata
tulis

Penampilan kurang menarik

Disisipi gambar-gambar yang menarik

Lembar Kerja Materi diperjelas

1 Validator1  Siswa(LKS)  Strategi Pembelajaran REACT belum
tampak

Penggunaan bahasa yang kurang jelas

Perlu dijelaskan langkah-langkah proses
pembelajaran dengan stragegi REACT
(Relating,  Experiencing,  Applying,
Cooperating dan Transfering)

gambarnya disesuaikan dengan
Tes Hasil Belajar ~ permasalahan, contoh soal cerita tentang
(THB) pajak, pilih gambar yang sesuai dengan
isi soal
Rencana penggunaan tanda baca harus
Pelaksanaan diperhatikan

2 Validator 2

Pembelajaran Pada kegiatan pembelajaran REACT
(RPP) harus ditampilkan
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Perangkat

. Saran
Pembelajaran

No Validator

penggunaan tanda koma,titik,seru harus

disesuaikan
Lembar Kerja Tunjukkan dalam isi LKS manakah
Siswa (LKS) permasalahan yang menuntut siswa

untuk kreatif

penggunaan kalimat yang kurang tepat

Penggunaan kalimat yang kurang tepat

Tes Hasil Belajar  Soal yang mengacu pada REACT
(THB) (Relating,  Experiencing,  Applying,
Cooperating dan Transfering)

Tata tulis kurang rapi

Rencana Format sesuai dengan kurikulum 2013

Pelaksanaan Pemilihan Kl vyang tepat, indikator

Pembelajaran ~ _matert :
(RPP) Tenhik penilaian sesuaikan dengan K 13

(Penilaian Spiritual, Ketrampilan, Sikap
dan pengetahuan (akademik)

3 validator 3 Gambar-gambar yang menarik

Untuk LKS Kurikulum 2013,
Lembar Kerja saintifiknya juga harus ada, yang
Siswa (LKS) berbasis REACT

Soal yang terkait dengan permasalahan
dalam kehidupan sehari-hari

Petunjuk mengerjakan soal harus jelas

Tes Hasil Belajar - =15 1can jenis soal yang HOTS

THB
( ) Soal yang kontekstual

Tabel 4.1 Saran revisi perangkat pembelajaran oleh validator

¢) Hasil Uji Keterbacaan

Tujuan dilakukannya uji keterbacaan digunakan untuk mengetahui apakah
kalimat yang ada pada Lembar Kerja Siswa (LKS) dapat dimengerti oleh siswa
sehingga untuk memudahkan siswa dalam memahami perangkat pembelajaran
terutama LKS. Uji keterbacaan diberikan kepada siswa kelas VII SMP Negeri 13
Jember. Uji keterbacaan dilakukan 3 kali, pertemuan pertama uji keterbacaan
mengenai keuntungan dan kerugian, pertemuan kedua uji keterbacaan persentase

untung dan persentase kerugian, dan pertemuan ketiga adalah uji keterbacaan
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materi netto, tara dan bruto. Hasil uji keterbacaan dijadikan dasar perbaikan

perangkat pembelajaran yang dinamakan draft 3.

d) Hasil Uji Coba Lapangan

Perangkat pembelajaran yang telah divalidasi dan direvisi (draft 2), di
ujicobakan pada subjek penelitian, yaitu siswa kelas VII C (kelas kontrol)
semester genap SMP Negeri 13 Jember. Proses Uji coba dilakukan sebanyak
beberpa pertemuan. Jadwal pelaksanaan uji coba perangkat pembelajaran yang
telah dilakukan pada tabel 4.2 berikut.

No Hari/Tanggal Waktu Kegiatan

1  Selasa, 16 Mei 2017 07.00-08.20 Pelaksanaan Pembelajaran |
2  Kamis, 18 Mei 2017 09.20-10.40 Pelaksanaan Pembelajaran Il
3 Selasa, 23 Mei 2017 07.00-08.20 Pelaksanaan Pembelajaran 11
4 Kamis, 25 Mei 2017 08.20-09.40 Pelaksanaan Pembelajaran 1V

Tabel 4.2 Jadwal Pelaksanaan Uji Coba Lapangan

Kegiatan belajar mengajar berbasis Strategi REACT (Relating,
Experiencing, Applying, Cooperating dan Transfering) ditemani dua orang
observer untuk mengamati aktivitas siswa dan aktivitas guru. Guru model atau
guru yang melaksanakan uji coba ini adalah guru matematika SMP Negeri 13
Jember. Kegiatan penilaian kepraktisan dilakukan oleh 2 observer, yaitu Observer
1 Nuryati, M.Pd. selaku wakil kepala sekolah dan guru Bimbingan Konseling
(BK), Observer 2 yaitu Nurul Isabella, S.Pd. selaku guru model, yang merupakan
tim guru matematika kelas VII. Sebelum dilaksanakan uji coba, peneliti terlebih
dahulu memberi penjelasan bagaimana cara melakukan pengamatan dan penilaian
selama pembelajaran berlangsung. Pengamatan dan penialaian ini mengacu pada

indikator-indikator yang telah diamati.
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Pelaksanaan uji coba dilaksanakan empat kali pembelajaran. Pada
pembelajaran pertama sampai pertemuan keempat secara umum adalah sama.
Kegiatan pembelajaran yang dilakukan setiap pertemuan antara lain:

9. Guru mengawali pembelajaran dengan mengucap salam dan selamat pagi
dengan semangat dan memberikan motivasi kepada siswa;

10.  Guru meminta peserta didik untuk berdo’a bersama sama yang dipimpin
oleh guru dengan pengeras suara dari kantor kemudian melanjutkan
menyanyikan lagu Indonesia Raya bersama sama;

11.  Guru meminta perwakilan siswa untuk menyampaikan motivasi dan tujuan
pembelajaran. Pertemuan pertama sampai pertemuan keempat tujuan
pembelajaran yang disampaikan sama yaitu tentang aritmatika sosial;

12.  Guru membagi siswa dalam 9 kelompok yang masing-masing kelompok
terdiri dari 4 orang siswa untuk mengerjakan LKS;

13.  Guru membagikan LKS kepada tiap kelompok dan memberi petunjuk
serta arahan kepada siswa untuk berdiskusi dengan kelompoknya masing-
masing untuk menyelesaikan permasalahan yang ada di LKS;

14.  Guru memantau kinerja setiap kelompok dengan memperhatikan dan
mendorong semua siswa untuk terlibat diskusi, serta membimbing kelompok
yang mengalami kesulitan dengan cara memberikan pernyataan arahan
sehingga siswa tersebut berhasil memecahkan masalah;

15.  Guru memberikan kesempatan kepada perwakilan kelompok untuk
mempresentasikan dan membandingkan hasil penyelesaian masalah dalam
LKS dengan kelompok lain;

16. Guru memberikan pertanyaan kepada siswa (refleksi) kemudian
mengarahkan siswa untuk memberikan kesimpulan dan mengakhiri kegiatan
belajar mengajar dengan berdo’a.

Proses pelaksanaan uji lapangan dijelaskan sebagai berikut

5) Pertemuan ke-1
Pembelajaran pertemuan pertama dilaksanakan pada hari Selasa tanggal 16
Mei 2017 pukul 07.00 — 08.20 WIB. Materi pada pertemuan pertama adalah nilai


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

108

suatu barang, harga pembelian, harga penjualan, laba dan prosentase melalui
diskusi kelompok. Pada kegiatan pembelajaran ini terdiri dari 3 tahap, yaitu
pendahuluan, kegiatan inti dan penutup. Pembelajaran dilakukan dengan
menerapkan strategi REACT (Relating, Experiencing, Applying, Cooperating dan
Transfering). Sebelum memulai pembelajaran, guru membimbing siswa Guru
meminta peserta didik untuk berdo’a bersama sama yang dipimpin oleh guru
dengan pengeras suara dari kantor kemudian melanjutkan menyanyikan lagu
Indonesia Raya bersama sama, kemudian mengecek kehadiran siswa dalam kelas.
Dalam kegiatan pendahuluan guru menyampaikan tujuan pembelajaran, serta
manfaat mempelajari materi nilai suatu barang, harga pembelian, harga penjualan,
laba dan prosentase dan memberikan apersepsi dan tetap memberikan motivasi
kepada siswa.

Guru meminta siswa untuk membentuk kelompok yang terdiri atas 4 orang
siswa. Setelah siswa duduk berkelompok, guru membagiakan Lembar Kerja
Siswa | masing-masing kelompok. Kegiatan berikutnya adalah siswa diberikan
penjelasan mengenai tahapan pembelajaran, agar siswa mengerti tahapan kegiatan
pembelajaran sehingga diharapkan tercipta suasana pembelajaran yang kondusif
dan pembelajaran sesuai dengan alokasi waktu yang ditetapkan.

Pada kegiatan ini guru menampilkan kegiatan berbelanja di pasar yaitu
kegiatan jual beli kemudian pada LKS ditampilkan gambar dan permasalahan
yaitu untuk menentukan nilai suatu barang yang disajikan pada gambar 4.5
berikut.
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Gambar 4.5 Gambar Kegiatan di pasar dan contoh permasalahan dalam

kehidupan sehari-hari.

Pada tahap ini siswa menentukan berapa nilai suatu barang yang merupakan tahap
mengalami (eksperiencing) yaitu siswa mengalami sendiri dalam menentukan
nilai suatu barang, hal ini banyak kita jumpai dalam kehidupan sehari-hari, contoh
berapa uang yang harus kita bayar dengan jumlah barang yang kita beli dan harga
satuan barang.

Setelah menyelesaikan permasalahan tersebut, siswa menyimpulkan nilai

suatu barang yang disajikan pagda gambar 4.6 berikut:
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Gambar 4.6 Gambar proses berfikir siswa dalam
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mengalami (Eksperiencing) konsep harga satuan barang.

Hasil yang ditampilkan dua kelompok dan kesimpulan yang diperoleh
hampir mendekati. Sehingga kesimpulan yang dihasilkan sesuai harapan guru.
Dilanjutkan materi berikutnya yaitu harga pembelian, harga penjualan, untung dan
rugi. Pada tahap ini guru memberikan simulasi permainan, dalam prosesnya
diharapkan untuk membentuk siswa berfikir kreatif. Kemudian dilanjutkan untuk
mengisi tabel yang berisi harga pembelian, harga penjualan dan yang dialami
(untung/rugi) serta dengan memberikan alasan. Tahap menemukan konsep

disajikan pada gambar 4.7 berikut.
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Gambar 4.7 Gambar proses siswa dalam menemukan konsep pembelian,
penjualan dan prosentasenya

Setelah mengisi tabel diharapkan siswa dapat menemukan dan
menyimpulkan pada ayo mengalami (Experiencing), bagaimana seseorang
mengalami kerugian dan keuntungan dengan menuliskan pendapat pada kolom
yang disediakan dan untuk kesimpulan akhir diambil dari 2 kelompok.

Pada tahap berikutnya Siswa dilatih untuk menyelesaikan permasalahan
yaitu pada tahap menerapkan (Applying) sendiri dalam menyelesaikan
permasalahan. Pada saat kerjasama siswa diharapkan dapat berkolaborasi atau
bekerjasama (Cooperating). Pada taham berikutnya adalah Transferring salah satu
menyelesaikan permasalahan dengan soal yng sdh disiapkan di LKS yaitu materi

yang sudah disiapkan. Pada tahap transferring disajikan pada gambar 4.8 berikut.


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

111

it o TS SR R ﬁmﬂ!#{m&%&ﬁ&ﬁ#*##ﬁt
: I I
W N B aum“ = s wj’ = ¥
‘;:"i' ik W ““f? B8 0 T 0 ¥
’:; z: # J do bnk r w ?W\}',»'"Fn“?‘:;‘ %M :
b b4 e w3
X ¥ W ~ %
i 3 i . 3
i il ' *
o i ol el % i
:;; ;": L lu&:nmfl 12 ealins g
oo e % e e |
3 k> R s —
e 3 b 4 .%““’waygun ek i}%@” dan presit b 4
b 4 L3 ® Jadt Hars popalan S pigiapis da ]
e ::f * B Diketahs ‘%&
3% %% X% m‘g: wn\av\m B \um W")’“W don ¢ kedi 91“9\‘ b4
3 3 F R
ot U SUSU S ST RTAT AT St S
Hasil diskusi kelompok dengan mencari | Hasil diskusi mencari harga penjualan
harga satuan barang yang belum dan menentukan laba atau rugi serta
diketahui dengan jawaban yang runtut, | prosentasenya dengan diberi alasan dari
jelas dan sistematis jawaban yang diberikan

Gambar 4.8 Gambar Tahap Transfering

Hasil di atas adalah hasil salah satu kelompok yang dalam pekerjaanya
proses berfikirnya sangat kreatif yaitu mengerjakan secara lancar (fluency) dari
dalam proses menjawab dari diketahui, ditanya dan dijawab secara sistematis
dengan merinci (elaboration) serta memberikan alasan dari jawaban yang
diberikan dengan luwes fleksibel (flexibility) kemudian pada proses diketahui
dengan menghubungkan materi awal yaitu menentukan nilai suatu barang. Jadi

jawaban yang diberikan sesuai dengan harapan guru.

6) Pertemuan ke-2

Pembelajaran pertemuan pertama dilaksanakan pada hari Selasa tanggal 18
Mei 2017 pukul 09.20 — 10.40 WIB. Materi pada pertemuan kedua adalah konsep
dan menentukan diskon, persentase diskon melalui diskusi kelompok. Pada
kegiatan pembelajaran ini terdiri dari 3 tahap, yaitu pendahuluan, kegiatan inti dan
penutup. Pembelajaran dilakukan dengan menerapkan strategi REACT (Relating,

Experiencing, Applying, Cooperating dan Transfering). Sebelum memulai
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pembelajaran , guru membimbing siswa Guru meminta peserta didik untuk
berdo’a bersama -sama yang dipimpin oleh guru dengan pengeras suara dari
kantor kemudian melanjutkan menyanyikan lagu Indonesia Raya bersama sama,
kemudian mengecek kehadiran siswa dalam kelas. Dalam kegiatan pendahuluan
guru menyampaikan tujuan pembelajaran, serta manfaat mempelajari materi
konsep dan menentukan diskon, persentase diskon dan memberikan apersepsi
menyelesaikan pecahan dalam bentuk persen yang disajikan pada gambar 4.9
berikut.
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Gambar 4.9 Tujuan pembelajaran dan tahap apersepsi

Pada gambar di atas guru meminta siswa untuk membentuk kelompok yang
terdiri atas 4 orang siswa. Setelah siswa duduk berkelompok, guru membagiakan
Lembar Kerja Siswa Il (dua) masing-masing kelompok.

Kegiatan berikutnya adalah siswa diajak untuk mempelajari persen untung
dan persen rugi dengan membahas PR pertemuan sebelumnya yang merupakan
pre test untuk LKS ke 2 yang disajikan pada gambar 4.10 berikut.
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Gambar 4.10 Langkah awal pada LKS 2 menemukan konsep persen laba

Pada kegiatan berikutnya yaitu Hasil yang ditampilkan dua kelompok dan
kesimpulan yang diperoleh hampir mendekati dengan yang diharapkan guru.
Sehingga kesimpulan yang dihasilkan sesuai harapan guru. Pada saap mencari
berpa diskonnya ini adalah proses mengalami (Applying). Pada tahap berikutnya
Siswa dilatih untuk menyelesaikan permasalahan yaitu gambar gambar barang
dengan persentase diskon, kemudian berapa harga barang tersebut, pada tahap
Mengalami (Applying) sendiri dalam menyelesaikan permasalahan. Pada saat
kerjasama atau diskusi kelompok diharapkan dapat berkolaborasi atau
bekerjasama (Cooperating). Pada taham berikutnya adalah Mentransfer
(Transfering) salah satu menyelesaikan permasalahan dengan soal yng sdh
disiapkan di LKS yaitu materi yang sudah disiapkan.

diberikan penjelasan mengenai tahapan pembelajaran, agar siswa mengerti
tahapan kegiatan pembelajaran sehingga diharapkan tercipta suasana
pembelajaran yang kondusif dan pembelajaran sesuai dengan alokasi waktu yang
ditetapkan.

7) Pertemuan ke-3

Pembelajaran pertemuan ketiga dilaksanakan pada hari Selasa tanggal 23
Mei 2017 pukul 07.00 — 08.20 WIB. Materi pada pertemuan pertama adalah
konsep bruto, netto dan tara melalui diskusi kelompok. Pada Kkegiatan

pembelajaran ini terdiri dari 3 tahap, yaitu pendahuluan, kegiatan inti dan
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penutup. Pembelajaran dilakukan dengan menerapkan strategi REACT (Relating,
Experiencing, Applying, Cooperating dan Transfering). Sebelum memulai
pembelajaran, guru membimbing peserta didik dan meminta untuk berdo’a
bersama sama yang dipimpin oleh guru dengan pengeras suara dari kantor
kemudian melanjutkan menyanyikan lagu Indonesia Raya bersama sama,
kemudian mengecek kehadiran siswa dalam kelas. Dalam kegiatan pendahuluan
guru menyampaikan tujuan pembelajaran, serta manfaat mempelajari materi
bruto, netto dan tara dan memberikan apersepsi

Guru meminta siswa untuk membentuk kelompok yang terdiri atas 4 orang
siswa. Setelah siswa duduk berkelompok, guru membagiakan Lembar Kerja
Siswa Il (tiga) masing-masing kelompok. Kegiatan berikutnya adalah siswa
diberikan penjelasan mengenai tahapan pembelajaran, agar siswa mengerti
tahapan kegiatan pembelajaran sehingga diharapkan tercipta suasana
pembelajaran yang kondusif dan pembelajaran sesuai dengan alokasi waktu yang
ditetapkan.

Pada kegiatan ini materi yang akan dipelajari adalah Bruto, Netto dan Tara,
kemudian guru menampilkan apakah bruto, netto maupun tara serta contoh dalam
kehidupan sehari hari yaitu dengan menunjukkan bungkusan snack, kemudian
diminta untuk mengamati bungkusnya dan dicari berapakan nettonya. Pada tahap
selanjutnya siswa berdikusi, dan menyampaikan hasil diskusinya mengenai Bruto,

Netto maupun Tara, yang disajikan pada gambar 4.11 berikut :
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Gambar 4.11 Langkah LKS 3 menemukan konsep Bruto, Netto dan Tara
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Setelah mengamati kemudian menuliskan berapa netto, bruto maupun
taranya. Hasil diskusi ditampilkan dua kelompok dengan memberikan kesimpulan
konsep apakah bruto, netto dan tara pada tahap ini dalam rangka menemukan
konsep (experiencing) dan kesimpulan yang dihasilkan sesuai harapan guru.
Setelah berdiskusi diharapkan siswa dapat menemukan dan menyimpulkan pada
ayo menemukan (experiencing), apa bruto, netto dan tara yang dituliskan pada
kolom yang disediakan dan untuk kesimpulan akhir diambil dari 2 kelompok.
Pada saat kerjasama siswa diharapkan dapat berkolaborasi atau bekerjasama
(Cooperating). Dilanjutkan dengan memberikan contoh permasalahan dalam
kehidupan sehari hari yaitu contoh kegiatan pak blankon yang dalam tahap ini
adalah mengalami dalam menyelesaikan masalah (Applying) yang akan disajikan

pada gambar 4.12 berikut.
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Gambar 4.12 Langkah LKS 3 menemukan konsep Bruto, Netto dan Tara

Pada tahap ini guru memberikan kesempatan pada kelompok untuk bersama
sama menyelesakan, dalam prosesnya diharapkan membentuk siswa berfikir
kreatif dan sistimatis. Kemudian memberi kesempatan kepada kelompok untuk
menyampaikan hasil diskusinya. Pada tahap berikutnya adalah Transferring salah
satu menyelesaikan permasalahan dengan soal yng sdh disiapkan di LKS vyaitu

materi yang sudah disiapkan disajikan pada gambar 4.13 berikut :
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Gambar 4.13 Langkah LKS 3 Tahap Transfering

8) Pertemuan ke-4
Pembelajaran pertemuan keempat dilaksanakan pada hari Kamis tanggal 25

Mei 2017 pukul 09.20 — 10.40 WIB. Materi pada pertemuan keempat adalah
pajak, bunga tunggal dan prosentasenya melalui diskusi kelompok. Pada kegiatan
pembelajaran ini terdiri dari 3 tahap, yaitu pendahuluan, kegiatan inti dan
penutup. Pembelajaran dilakukan dengan menerapkan strategi REACT (Relating,
Experiencing, Applying, Cooperating dan Transfering). Sebelum memulai
pembelajaran , guru membuka pembelajaran dengan salam kemudian Guru
mengecek kehadiran peserta didik dalam kelas. Dalam kegiatan pendahuluan guru
menyampaikan tujuan pembelajaran, serta manfaat mempelajari materi pajak,
bunga tunggal dan prosentasenya dan memberikan apersepsi mengenai pajak dan
prosentasenya. Kegiatan berikutnya adalah siswa diberikan penjelasan mengenai
tahapan pembelajaran, agar siswa mengerti tahapan kegiatan pembelajaran
sehingga diharapkan tercipta suasana pembelajaran yang kondusif  dan
pembelajaran sesuai dengan alokasi waktu yang ditetapkan.

Kemudian guru meminta siswa untuk membentuk kelompok yang terdiri
atas 4 orang siswa. Setelah siswa duduk berkelompok, guru membagiakan Lembar
Kerja Siswa 4 kepada masing-masing kelompok yang disajikan pada gambar 4.14
berikut:
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Gambar 4.14 Langkah awal LKS 4 Pembagian kelompok dan apersepsi

Pada kegiatan ini guru memberikan permasalahan pendapatan pak lutfi
karyawan swasta dan gambaran pajak negara kita dari pendapatan daerah. Setelah
mengamati kemudian menentukan harga barang pak lutfi setelah dikenai pajak
dan diharapkan masing masing kelompok dapat bekerjasama dengan baik. Setelah
menyelesaikan permasalahan tersebut, diberikan kesempatan dengan ditampilkan
dua kelompok dengan memberikan kesimpulan konsep apakah besar pajak dalam
proses menemukan (experiencing) apakah besar pajak dan prosestasenya, yang

disajikan pada gambar 4.15 berikut:
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Gambar 4.15: Langkah menemukan (experiencing) besar pajak dan
prosentasenya

Kemudian dilanjutkan dengan menyelsaikan permasalahan Aomi mengenai
bunga tunggal. Pada tahap ini guru memberikan kesempatan pada kelompok untuk
bersama sama menyelesakan, dalam prosesnya diharapkan untuk membentuk

siswa berfikir kreatif dan sistimatis, yang disajikan pada gambar 4.16 berikut :
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Gambar 4.16 : Langkah menemukan (experiencing) besar pajak dan
prosentasenya

Kemudian memberi kesempatan kepada kelompok untuk menyampaikan
hasil diskusinya. Setelah berdiskusi diharapkan siswa dapat menemukan dan
menyimpulkan pada ayo menemukan (Experiencing), apa bunga tunggal yang
dituliskan pada kolom yang disediakan dan untuk kesimpulan akhir diambil dari 2
kelompok. Pada tahap berikutnya Siswa dilatih untuk menyelesaikan
permasalahan tentang bunga tunggal, soal tentang pajak yaitu pada tahap

Mengalami (Applying) sendiri dalam menyelesaikan permasalahan yang disajikan

pada gambar 4.17 berikut:
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Gambar 4.17 : Langkah menyelesaikan permasalahan, tahap mengalami
(applying) besar pajak dan prosentasenya
Pada saat kerjasama siswa diharapkan dapat berkolaborasi atau bekerjasama
(Cooperating) dengan baik. Pada tahap berikutnya adalah mentranfer

(Transferring) salah satu menyelesaikan permasalahan dengan soal yng sdh
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disiapkan di LKS vyaitu tugas pekerjaan rumah dengan materi yang sudah
disiapkan di buku siswa.

4.4.4. Deskripsi Hasil Tahap Penyebaran (Disseminate)

Tahap penyebaran merupakan tahap akhir dari pengembangan perangkat
pembelajaran yaitu pengemasan perangkat pembelajaran berbasis Strategi REACT
(Relating, Experiencing, Applying, Cooperating dan Transfering) yang siap untuk
disebarkan dan dipakai oleh guru dan siswa angkatan yang berbeda atau lembaga
yang berbeda pula. Perangkat disebarkan dalam bentuk hardcopy dan dilakukan
dengan cara memberikan ke masing masing kelompok, kepada guru model dan
teman sejawat, atau guru matematika yang lain. Tahap ini dilakukan dengan :

3. Memberikan kepada lembaga tempat uji coba, kelas kontrol (V11 C) dan kelas
kelas eksperimen (VII A dan VI1I B) perangkat pembelajaran
4. Menyerahkan kepada perpustakaan SMP Negeri 13 Jember

Kemudian mencoba untuk mendiskusikan kepada teman teman Musyawarah
Guru Mata Pelajaran (MGMP), jadi dalam hal ini perangkat akan digunakan dan
dimanfaatkan di sekolah lain dengan harapan siap menerima masukan dan kritikan
dalam rangka untuk mengembangkan media pembelajaran yang sesuai harapan.

4.5. Hasil Pengembangan Perangkat Pembelajaran Materi Aritmatika
Sosial berbasis Strategi REACT (Relating, Experiencing, Applying,
Cooperating dan Transfering)

Setelah menjalani proses pengembangan perangkat pembelajaran model 4-

D, diperoleh data sementara sebagai berikut : data tentang kevalidan perangkat

pembelajaran, data tentang kepraktisan perangkat pembelajaran, data tentang

aktivitas siswa, data tentang keterlaksanaan sintaks pembelajaran, data tentang
respon siswa, data tentang hasil belajar siswa. Data sementara ini kemudian
dianalisis untuk mengetahui apakah perangkat pembelajaran yang dikembangkan
termasuk dalam kriteria valid, praktis, dan efektif. Berikut rincian tentang analisis

data hasil pengembangan berbasis Strategi REACT (Relating, Experiencing,
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Applying, Cooperating dan Transfering) unutuk meningkatkan kemampuan
berfikir kreatif.

4.5.1. Hasil Validasi Perangkat Pembelajaran

Proses validasi dilakukan dengan menyerahkan perangkat pembelajaran,
instrumen penilaian dan lembar validasi kepada validator. Hasil analisa data
kevalidan dibagi menjadi dua, yaitu hasil analisa data kevalidan perangkat
pembelajaran berupa hasil validasi RPP dan hasil validasi LKS, dan hasil analisa
instrumen penelitian berupa hasil validasi THB, hasil validasi angket respon
siswa, hasil validasi observasi aktifitas guru, dan hasil validasi observasi aktifitas
siswa.

Penilaian validasi ini dilakukan pada semua perangkat pembelajaran yang
dikembangkan pada tahap perencanaan (draft 1). Setelah dilakukan analisis pada
lembar hasil validasi oleh tiga ahli, maka hasil validasi instrumen yang diperoleh
adalah berupa koefisien validasi instrumen beserta interpretasinya.

Validator yang dipilih terdiri dari tiga orang ahli pendidikan matematika
dengan kualifikasi yang sudah ditentukan. Selain memberikan penilaian, validator
juga memberikan komentar dan saran perbaikan produk yang dikembangkan.

5) Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

Revisi Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) Berikut ini adalah hasil
perbaikan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) berdasarkan saran dari
validator dalam tabel dibawah ini.

Validator 3 memberi saran untuk penulisan RPP sesuaikan dengan
kurikulum 2013 yaitu kompetensi inti (KI) dan kompetensi dasar (KD). Validator
2 memberi saran , untuk format penilaian RPP sesuaikan dengan format penilaian
K13 yaitu penilaian aspek spiritual, aspek sikap, aspek kognitif atau pengetahuan

dan aspek ketrampilan.

Tabel 4.3 Revisi Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
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NO

SEBELUM REVISI

SESUDAH REVISI

1

Urutan Identitas pada RPP dan
Kesalahan pengetikan pada
Kompetensi Inti

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

)
Sekolah SMPNEGERI 13 JEMBER
Mata el Matematika
KelawScmester - VII/ Genap Uttty
MaserPokok - Arimaika Sosis
Adka Waktu 1 Perman (2.x40 Menit)

L Kompeteasi Inti
Klel : - Menghanga dan meghayat sjsran sgama yang disnunya

KI-2: Memunjukkan perilaku juju, isplin, tanggung jawsb, pedu (okcan,

gotong royoag), santun, dan percaya dirl dabm berinteraksl secar

efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam jungkausn pergaslan

dan keberadaan

KIS Memahami_pengetabuan (fobtual,
Tasa ingin tahunya tentang
budaya terkait fenormens dan
dan menyaji dolam

Ki4 © Memshami pengetahuan (ki konscpual, dun proscdiral)
berdssarkan ras ingin tahunya tentang i peogetabuan, eksologi,
seni, bodaya terkait feaomens dan kejadian tempek mata

KI4: Meacoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konret (mengguraian,
‘mengursi, merungkai, memodifikas, dan mermbust) dan ranh abstrk
(menulis, mombaca, menghitung, menggambr, dan mengarang)
sesusi dengan yang dipelajari i sekolah dan sumber lin yang sama
dalam sudut pendangteori

Urutan Identitas pada RPP sudah
diubah dan pembetulan pengetikan

pada Kompetensi Inti

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP)

Sekolah SMPNEGER! 13 JEMBER
Mala Pelsjoran - Matematika

Kelas/Semester : VIl Genap

Materi Pokok - Avitmatika Sosial
Peremuanke ¢

Alokasi Waktu -2 x 40 Menit

. Kompetens It

KU1 Menghargs dan menghtyat jaran agama yang dianutnya.
K12 Menanjukka peiokjjur,disiplin anggung jawab, pedul toleran,
solong togong), santn, dun percays die dalam beriteaksi sccara

dankebendsannys

Ki3 : Momabami pengeshesn (ks Konseponl, don prosedurs])
berdsarkan rass ingi tahuny tentang imu pengeiahuan, tekoologi,
s, by erkait fenomena dan kadisn tampak mata

KI-4 . Mencoba, menglah, dan meaye dalamranh konkret (mnggunakan,
mengurs, mecanghal, memodifiasi, dan membust) dan ranah sbsirak
(menuis, menituc, menghivmg, mengeumba, dan mengarsng)
ssua denn yang dipelj i sckosh dan sumber lin ysng sama
dalam st pandangiori

1. Kompetcasi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompeteasi

|

i s Aimatka Sosal | 311 Mensmkan Konsep o

| (e, potongen, | mencttan i s b

| keumtungan, keruginn, bunga | 3.1 2Menemukan komep  din
g, e, b, et mercodan b pebein,

2.

Lembar instrumen penilaian tidak
sesuai dengan K.13 (Penilaian
spiritua;, sikap , ketrampilan dan

pengetahuan)

1. Instrumen Penilaisn Kompetensi Sikap
& Penitsian Kompetensi Sikap Melalui Obervasi

kap Kegiatan Diskusi
san Sikap dan Periaia

Topik/Sabtopik : Aitmatika Sosial/ memahami keuntuagan dsa beregian
Indikator Pencapaian Kompetensi:

|1 e " diteaifan

s | do ot
(bersyubur) /7 |of el
121, Sak o | Lot
(rasa ingintahu) \w
122, Berani menyampaikan pendapst dan hasl diskesi kepada toman poda
saat diskusi
\ Hasil Penilaian dan Tindsk Lanjt |
No| NamaSiswa Rasa ingin o
Beryukar [ """ | menyumpoian
percszat
! |
: = < =]
7
o
7] | . =

‘Waktu Penilaian: Pertemuan Ke-1
Rubrik Penilaisn:

Lembar instrumen penilaian sesuai
dengan K.13 sesuai dengan K.13
(Penilaian spiritua;, sikap ,
ketrampilan dan pengetahuan)

Lampirsn Teknik Penilaian
11 Penilsian Sikap Sprital
a Tehok Penilaian - Obsernas
b Bentuk estrument - lemhat obsenvasi
© K ist
No Aspeky ™ Waktu Penilaian
1| Berda sebelu pelgarn | Kegiatan peadahuluan
2| Mongucap dan me salam | Kegutan pendabuluan
& Iostrmen  lembar obscrva (umpuean)

12 Pomlaian Sekap sosial

A Tehai Pomlaian Penslaian antar teman
b Bentul indrumen [ep—
No Aspek yang dinital | Waktu Peailnian

1| K dum icnamgyap peveaslahan yang dsaian | Kegiatan it

3 Roranggung jswab dolam menyelesaian togas Kegiwnioti |

e erhadap peasaiatan yany e G

T o
Bl Kepoun i _|
= S—

)

Tes ol
Ursian

] Wakin Peaiisinn |

~ Aok sang diniial
|

1| Pengetahusn Keptm imi |
T rmen | Tes Urmin (i)

14 Pendbian Kemmpilan

s Otervast
, Ok et
< ermhar s (lamperan)
o Aspek yang dinital | Wakte Feslisn
1| Memprescotasian hasi ke kelompod [os——
Kopatm i

| Menampitan prodel yang dibuillan
& Tnstrance  lemibar obecrvasi (ampiran)

3.

Pengetikan materi kurang rapi,

Pengetikan materi jelas dan rapi
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kurang jelas dan disesuaikan
dengan indikator materi pada RPP.
Rata kanan dan rata Kiri yang

merupakan aturan dari penulisan

\riliskan bruto odalah 350 gram. Ini berarti bahwa berat snack
adalah 350 gram Istilah  Tara  diartikan

sebagaiselisih antara bruto  denganneto.  Misal - diketahui

dengan pembungkusnya

pada bungus

snack. tertuliskan 350 grm, sedangkan

bruto  tertuliskan
netorya adalah 300 gram. Ini  berarti bahwa taranyandalah 50
gam Atau sccars sederhana  berat pembungkus  dari  snack
terschut  tanpa isioya Tigs pemisalan  di  atas  dimaksudkan
agat  kalian mudeh dalam memahami  makna istilah bruto, neto, dan
tare. Kolianbisa mengaplikasikan  untuk bendabenda lain  yang
vonai
2. Persentase Neto dan Tara \\
Misal diketohui NetoN, Tara =T, dan Bruto = |J
Peesentase Neto=%N, Persentase Tar = %T /, 3

/ fuwafet

L

S —
%oN=Ex100m%
Penenise  TARA dapa. dinnsan
Br=Lxioo
Dolam mengaplkast pemabaman tenanghro, oo, dan s sering

Kali  terkait denganhargs suaru bends Dalam kasus forscbot kita

barus Bisa  meneotukan pilhanmana yang lebih menguatungksn.
V. Metode Pembelajaran

Saintifik

Steategi REACT (Relating. Experiencing,
ting dan Transferimg)

LD dan powes paint
2. taan
LKS dan uku Sisw

Serta dilengkapi materi yang
sesuai dengan indikator materi

pada RPP

C. Prinsip

L Nilai suatu barang merupakan nilai yang ada poda barang yang biasa
digambarkan dengan uang atau dapat kita sebut schagai harga barang

2. Harga pembelian diperoleh dari harga suatu barang yang dibeli

3. Harga penjualan diperoleh dari harga suatu barang yang dijual

4 Laba adalah selisih harga penjualan dengan hargn pembelian, dengan
demikian Laba ~ Harga Penjualan ~Harga Pembelian
Persentase Laba = Laba Harga Pembelian~100%

S Persentase Keuntungan

Persemase  keuntungan  digunakan  untuk  mengetabui  persentase

Misal
PU = Persentase keuntungan

VB = Harga beli (moda)

HJ = Harga Jual (1oal pemasukan)

Persentase kerugian daput diteotukan dergan numus

_HI-H8
PR= o r 100%

6. Persentase herugian

Persentase kerugian digunakan untuk mengetahui persentase Yerugian dari
suatu penjuslan terhadsp modal yang dikeluarkan
Misal

PR = Perscntase kerugian

HB = Harga beli (modal)

1 = Hasga Jual (tota pemastkan)

Persentase kerugian dapat ditentukan dengan rumus

HB—H]
HE

PR=

x100%

4.

Lembar istrumen penilaian kurang

sesuai dengan K.13

“V

[ Penilaian Antar Siswa
“ Topik: Perpangkatan dan

| Bentuk Akar Nama Penilai

i Nama Teman Yang {
| Dinilai

‘ Tanggal Penilaian

Kelas

| Sctclah mempetsjri hat-hat yang terkait dengan himpunan, Anda dapat melakukan
| penilaian dengan cara memberikan tanda V pada kolom yang tersedia sesusi dengan
| hasil reficksi dan penilaian erhadap kemampuan dirisendir

4= sangat baik 3= Baik 2= cukup 1 = kurang

Lembar penilaian sudah meliputi 4
aspek (Pengetahuan, Ketrampilan,

Spiritual dan sikap)

Menutup pembelajaran dengan | Menjawab salam,
mengucapkan terimakasih dan |

1

|

IX. Penilaian, Pembelajaran Remedial, dan Pengayaan

‘Teknik Penilaian Tes
Bentuk Instrumen « Tes Tulis dan Observasi
Instrumen Penilaian

Instrumen Penilaian LKS

X. Penilaian Kompetensi
1. Teknik Penilaian (Terlampir)
2. Pembelsjaran Remedial

Bagi siswa yang belum mencapai ketuntasan belajar sesuai hasil analisis
penilaian dilakukan pembelajaran remedial dalam bentuk belajar kelompok
untuk memperbaiki proyeknya,

Pembelsjaran Pengayaan
Berdasarke

i ilaian, siswa yang sudah mer

ketuntasan belajar diberi kegiatan pembelajaran pengayaan untuk perluasan
dan‘atau pendalaman materi (kompetensi) antara lain dalam bentuk tugas
mengerjakan soal-soal pada buku siswa ayo kita berlatih 1.3 halaman 34-37

Jember, 2 Mei 2017

Mengetabui

Kepala SMP Negeri 13 Jember Guru Mata Pelajarun

Drs.Mobamad Pagi, M

NI 001y s MM, Risn Aris Diana MR, S.Pd.

NIP. 19760724 200801 2 010

Hasil Validasi Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
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Penilaian validator terhadap RPP meliputi beberapa aspek, aspek tersebut
antara lain format RPP, bahasa yang digunakan dalam RPP, dan isi ynag
disajikan. Hasil penilaian secara singkat mengenai kevalidan RPP oleh para ahli
(validator) disajikan dalam tabel dibawah ini.

Tabel 4.4 Rekapitulasi Hasil Validasi RPP

Nilai dari
NO ASPEK INDIKATOR RPP Vaz'\c,ji?;or i A Va
V1l V2 V3
d. Memiliki keterkaitan dan
keterpaduan antar kompetensi 4 5 5 4,6
Kl dan KD
1 Borat Kesesuaian pembagian materi 4 4 5 43 4,5
dengan KD dan Indikator ’
f. Berorientasi Kekinian 5 4 5 4,6
f. Dirumuskan secara jelas,
spesifik dan operasioanl 5 4 4 4,3
sehingga dapat diukur
g. Dirumuskan sesuai dengan
. tingkat perkembangan 5 4 5 4,6
2 Tujuan kemampuan siswa. 4,6
h. Berpusat pada pesrta didik 4 5 4 4,3
i. Berbasis Kontekstual 5 4 5 4,6
J. I\_/Iemberlk_an umpan b_allk dan 4 5 4 43
tindak lanjut pembelajaran
c. Berisi pengetahuan yang telah 5 4 4 43
Materi dimiliki siswa sebelumnya '
3 prasyarat d. Materitersebut memang 4,5
: diperlukan untuk kelancaran 5 4 5 4,66
proses pembelajaran
f.  Sesuai dengar_w urutan 4 5 5 46
konsep/materi.
9. Kesesuaian materi dan 5 4 4 4,33
indikator
h. Tugas mendukung
4 Materi konsep/materi 4 > 4 4,33 45
pelajaran: i. Sesuai dengan perkembangan ’
N 4 5 5 4,66
berpikir siswa
J. Sesuai dengan materi sajian 45

pada buku siswa dan LKS dan
buku petunjuk yang
digunakan guru.

4 5 5 4,66
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6)

Kegiatan
pembelaja
ran

Kegiatan guru dan siswa
dirumuskan secara jelas dan
operasional, sehingga mudah
dilaksanakan oleh guru dalam
proses pembelajaran di kelas.

4,33

Memuat alokasi waktu yang
cukup untuk setiap kegiatan.

4,66

Kesesuaian langkah-langkah
pembelajaran dengan langkah-
langkah pembelajaran dengan
stategi REACT:

4,66

Memberikan orientasi kepada
siswa untuk menghubungkan
konsep yang diterima dalam
aspek tertentu (Relating)

4,66

Memberi kesempatan kepada
siswa untuk melakukan sendiri
dalam proses pengalaman
dalam menyelesaikan masalah
yang diberikan (Experiencing)

4,33

Memberikan kesempatan
kepada siswa untuk
menerapkan dari konsep yang
diterima pada proses
pembelajaran (Applying)

4,3

Memberikan kesempatan
kepada siswa untuk melakukan
diskusi dan bekerjasama
(Cooperating)

4,6

Memberi kesempatan kepada
siswa dapat mentransfer dari
pengalaman pangalaman yang
diperoleh pada proses
pembelajaran (Transferring)

4,6

Pada kegiatan pembelajaran
apakah sudah mengacu pada
peningkatan kemampuan
berfikir kreatif

4,3

4,5

7)

Bahasa
dan
tulisan:

Menggunakan bahasa yang
komunikatif dan sesuai dengan
taraf berpikir guru.

Menggunakan bahasa
Indonesia yang baik dan benar.

4,6

Menggunakan istilah-istilah
yang mudah dipahami siswa

4,3

4,6
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dan guru.

8)

_ c. Kesesuaian pembagian alokasi 4 4 5 4,3
Alokasi waktu setiap kegiatan | 4,3
waktu: d. Rincian waktu untuk setiap |

tahap pembelajaran

c. Dapat digunakan sebagai
pedoman bagi guru dalam 5 4 4 4.3
Manfaat/ pembelajaran.
kegunaan d. Dapat merubah kebiasaan 4,3
RPP: pembelajaran yang terpusat
pada guru menjadi terpusat
pada siswa.

Berdasarkan tabel di atas, maka diperoleh rata-rata keseluruhan skor validasi
RPP 4,5 berdasarkan kriteria kevalidan, prototipe RPP memenuhi kriteria valid.
Nilai rata rata dari ketiga validator, pada tabel 4.5 sebagai berikut :
Tabel 4.5 Rekapitulasi Nilai Rata-rata RPP

No Validator Nilai Rata-rata
1. Validator 1 88,66
2. Validator 2 91,33
3. Validator 3 89,33
Jumlah 269,32
Rata-rata 89,77

Dari nilai rata-rata yang diperoleh di atas nilai RPP dari ketiga validator

adalah sangat baik.

7) Lembar Kerja Siswa (LKYS)

Revisi Lembar Kerja Siswa (LKS)
Berikut adalah revisi lembar kerja siswa berdasarkan saran dari para ahli
(validator) pada tabel di bawah ini.
Validator 1 memberi saran agar penampilan LKS lebih menarik diberi bingkai dan
penampilan LKS diharapkan rapi yaitu untuk gambar contoh ada di dalam tabel
agar penampilan lebih rapi. Validator 3 memberi saran untuk penulisan urutan

Kelas Kelompok dan nama agar diurutkan dan untuk format kurikulum 2013 tidak
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lagi menggunakan standart kompetensi, tetapi kompetensi inti dan kompetensi
dasar.. Validator 2 memberi saran untuk contoh permasalahan diberi contoh dalam
kehidupan sehari-hari ahar lebih kontestual dan penulisan “kami” pada diskusi

kelompok diharapkan lebih jelas yaitu kelompok 1 dan kelompok 2.
Tabel 4.6 Revisi Lembar Kerja Siswa (LKS)

NO SEBELUM REVISI SESUDAH REVISI
Diberi bingkai dan gambar Dengan bingkai dan gambar
yang menarik yang menarik
: e RO ORI

2

A Sntar Knmpetonsi
L e w——
\arhl dan psbondingan calum perecaton mesih

T

B Kempesomi.
33 Meogummian e vy sedehase

[ap—
331 Menermekan Lemep don ereotukan ks s bvemg
B e ———

e Lemgn, Ao s resetsscms

D Alekast

240 mesit

L et
1 Bt s i mpron P
2 I hdentcas et s kokem yang sesh dnediadan \{‘
? K

s KL

tltttitﬁitrtiiﬁuu

[
1 Bt el s mesisas
Tl ot e ek i s i
3 Kerskan s ek ong s

(=

ol

TR TR RWRW

P e

=

A
Penulisan urutan nama kelas Penulisan Urutan Kelas,
kurang tepat kelompok dan nama anggota
kelompok tepat

TR Y
& i3 2
*
|
k5 . * i
et VN ® *
)i * * &
* * = i
* * i
i " i
* *® *
2 i® &
% b3 x
* b3 3
: :
*® ®
® *
4 Y
*®

;’
*
:fi#
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NO SEBELUM REVISI SESUDAH REVISI
Format belum sesuai dengan  Format sesuai dengan kurikulum
kurikulum 2013 2013
s e eee—" R
% * ¥ =
iR & *® %
L~ i i% ==
P =
: ﬁemMJH § : : :
® o —e—anmnmeee B - ) i
R (e by & a—m—nom R
s - bgernliorall Y RS
W& ' 3 * D Alokast . W
Cww- St b 3
£ TEmmmImee. R -J— & i
. erugen * Permbagan kelompub deuld: sccars hereropen
- * -
g = &: = e &
e T x fef | :
-+ o e i . i
* ! i * *
ol i E :
IO AR

Contoh soal kurang menarik  Contoh soal dari permasalahan
sehari hari yaitu suasana
transaksi jual beli di pasar

RGO GOO K

Bagin |
Harga Jual Bl
(Nita Sastu Barasg)

Pernabkah Lalan bobelar 6 toko Lelossng? Atss & pusr grosi? Beraneta
macam barhng st e & samn. Cobe cermat

HRRRFERFERTRFRRRREIWIRWR
TR IR TR TR BRI
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E

Penggunaan tata bahasa Penggunaan tata bahasa jelas
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Tabel 4.7 Rekapitulasi Hasil Validasi Lembar Kerja Siswa (LKS)

Nilai dari
NO ASPEK INDIKATOR LKS Vawi‘};or i A Va
V1l V2 V3
e. Kejelas_an petunjuk atau arahan 5 5 5 5
pengerjaan
1 Format f. Penyajian LKS dller_lgkapl dengan 5 5 5 5 48
gambar yang menarik :
g. Pengaturan tata letak jelas dan rapi 5 5 5 5
h. Jenis dan ukuran huruf 4 5 4 43
f. Kebenaran konsep 5 5 4 46
g. Kebenaran penggunaan istilah dan 4 5 5 46
symbol
h. Mengembangkan  siswa  untuk
i L berfikir kreatif Al G
2 i. Kesesuaian LKS dengan tuntutan 4,8
RPP yang berbasis pembelajaran 4 5 5 46
REACT
j. Memuat latihan  soal yang
menunjang pencapaian kompetensi 5 5 5 5
dasar
e. Menggunakan bahasa yang
komunikatif dan terstruktur dengan
kalimat yang sederhana sesuai 5 4 5 46
dengan  taraf  berfikir  dan
Bahasa kemampuan membaca siswa. 48
dan f. Menggunakan bahasa Indonesia ’
Tulisan yang baik dan benar : y 5 46 48
g. Menggur_1akan _|st_|lah-|st|Iah yang 5 4 43
mudah dipahami siswa
h. Menggunakan petunjuk yang jelas,
sehingga tidak menimbulkan 5 5 5 5
penafsiran ganda
Manfaat c. Dapat digunakan sebagai pedoman
4. /Keguna -l . 5 4 5 46
bagi siswa dalam pembelajaran
an LKS 46
d. Dapat merubah kebiasaan ’
pembelajaran yang terpusat kepada 4 5 5 46

guru menjadi terpusat kepada siswa

Berdasarkan tabel diatas, maka diperoleh rata-rata keseluruhan skor validasi

LKS 4,8 berdasarkan kriteria kevalidan, prototipe LKS memenuhi kriteria valid.
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Nilai rata rata LKS (Lembar Kerja Siswa) dari ketiga validator, pada tabel
4.8 sebagai berikut :
Tabel 4.8 Rekapitulasi Nilai Rata-rata LKS

No Validator Nilai Rata-rata
1. Validator 1 92
2. Validator 2 96
3. Validator 3 96
Jumlah 284
Rata-rata 94,66

Dari nilai rata-rata yang diperoleh di atas nilai LKS (Lembar Kerja Siswa)

dari ketiga validator adalah sangat baik.

8) Tes Hasil Belajar (THB)

Revisi Tes Hasil Belajar (THB), Berikut adalah revisi tes hasil belajar
(THB) berdasarkan saran dari para ahli (validator) pada tabel di bawah ini.
Validator 3 memberi saran untuk soal dipilihkan soal yang HOTS dan vaidator 2
menyarankan agar tampilan menarik diharapkan diberi gambar yang ada
hubungannya dengan soal yang diberikan.

Tabel 4.9 Revisi Tes Hasil Belajar (THB)

NO SEBELUM REVISI SESUDAH REVISI
1. Pada THB 1 Diberi variasi Gambar sdh ada dan soal
SOal dlanjurkan yan luba an
Id k HOTS diubah HOTS
?***”‘“i*“**'“m‘; :ntnn&twtw&mna##g
*® . * *
4 o ®

# TES HASIL BELAJAR (THB) | -‘ * *
B & % .
® % * A
& . W Iy .
WA ® % b ;:
* # * B #
*® " % 3
* - % % ®
& * *® Y
* * * . 8
i on * - ¥
* * * *
* sk ENGERL * t *
* * *® %
ﬁ * * --‘“ *
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*® o *® il
* S i
mkttttGOOO 0K RGO IO IGR IO



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

130

NO SEBELUM REVISI SESUDAH REVISI
3. Pada THB 2 Soal diganti Pada THB 2 Soal No 1 dan
Nomer 5 diganti
;&nanm#&wm&#w#t#ﬁ g#amm&&mww&m&w&&:
o . % * . . b
* TES NASIL BELAJAR (TVE) 1 ‘* * S WASIL BELAJAR (THEB) 11} a
& % % %
- * o at
® % & %
n L n -
® *® * -
% n M & W&
L i o i
W& . & i %
o . . * .
»* " w* &
W - & W& .
* " % % i
2. *® * ®
* * * i
i Eom *
Bttt et B
Tabel 4.10 Rekapitulasi Hasil Validasi Tes Hasil Belajar (THB)
Nilai dari
NO  ASPEK INDIKATOR THB Vaz'\?i?;or i Ai Va
V1l V2 V3
f. Kejelasan petunjuk mengerjakan
. Forgies pada THB (Tes Hasil Belajar) 7 . 4 4.6
e. Rumusan butir tes sesuai dengan
indikator ketercapaian kompetensi
dasar yang telah ditetapkan dalam 5 4 5 46
rencana pelaksanaan
pembelajaran.
f. Batasan jawaban atau ruang
lingkup yang diuji jelas, yaitu
At : 5 5 5 5
uraian singkat dan jawaban
tentang aritmatika sosial
2 Materi  g. Isi materi tes yang ditanyakan 4,8
sesuai dengan materi
pembelajaran aritmatika sosial 5 4 5 46
yang telah ditetapkan dalam '
rencana pelaksanaan
pembelajaran
h. Tingkat kesulitan soal sesuai
dengan kemampuan kognitif 5 5 4 46

siswa.

4,8
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f. Rumusan pertanyaan jelas dan

3.  Konstruksi ofektif

d. Menggunakan bahasa yang sesuai
dengan kaidah Bahasa Indonesia 5 5 5 5
yang baik dan benar.

e. Kalimat soal tidak menimbulkan

Bahasa . 5 5 5 5
penafsiran ganda.
4.  Dan R kalimat soal
Tulisan . Rumusan kalimat soa

komunikatif, menggunakan

bahasa yang sederhana, mudah 4 5 5 46
dimengerti dan menggunakan

kata-kata yang dikenal siswa.

4,8

Berdasarkan tabel diatas, maka diperoleh rata-rata keseluruhan skor validasi
THB 4,8 berdasarkan kriteria kevalidan, prototipe THB memenuhi kriteria valid.
Nilai rata rata THB (Tes Hasil Belajar) dari ketiga validator, pada tabel 4.11
sebagai berikut :
Tabel 4.11 Rekapitulasi Nilai Rata-rata THB

No Validator Nilai Rata-rata
1. Validator 1 97
2. Validator 2 96
3. Validator 3 96
Jumlah 289
Rata-rata 96,33

Dari nilai rata-rata yang diperoleh di atas nilai THB (Tes Hasil Belajar) dari

ketiga validator adalah sangat baik.

9) Rekapitulasi Hasil Uji Kevalidan RPP, LKS dan THB

Penilaian ahli dilakukan pada semua perangkat pembelajaran yang
dikembangkan pada tahap perancangan (draft 1). Setelah dilakukan analisis pada
lembar hasil validasi oleh tiga ahli, maka hasil validasi instrumen yang diperoleh
adalah berupa koefisien validasi instrument v, beserta interprestasinya. Analisis
validasi terdapat pada lampiran. Berikut hasil validasi dan interpretasi yang

tunjukkan dalam tabel 4.12 dibawah ini:
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Tabel 4.12 Koefisien Validasi dan Interpretasinya

- Koefisien .
No Perangkat Pembelajaran validasi (Va) Interpretasi
Rencana Pelaksanaan .
1 Pembelajaran (RPP) Valid
2  Lembar Kerja Siswa (LKS) Valid
3 Tes Hasil Belajar (THB) Valid

Berikut hasil nilai rata-rata dan interpretasi yang tunjukkan dalam tabel 4.13

dibawah ini:
Tabel 4.13 Nilai Rata-rata dan Predikatnya
No Perangkat Pembelajaran AR Interpretasi
Rencana Pelaksanaan
1 Pembelajaran (RPP) Sangat Baik
2  Lembar Kerja Siswa (LKS) Sangat Baik
3 Tes Hasil Belajar (THB) Sangat Baik

Dari tabel diatas menunjukkan perangkat pembelajaran yang terdiri dari

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), Lembar Kerja Siswa (LKS), dan Tes

Hasil Belajar (THB) memiliki koefisien yang tinggi, sehingga perangkat

pembelajaran dapat dikatakan valid.

10) Lembar Observasi Aktifitas Siswa

Rekap lembar validasi lembar observasi aktifitas Siswa pada tabel 4.14

berikut:
tabel 4.14 Validasi Lembar Observasi Aktifitas Siswa
Nilai dari
NO  ASPEK INDIKATOR Vaz'\?i?;or i A Va
V1l V2 V3
1 Former RO DT ol 5 5 5 5 5
observasi aktivitas siswa jelas
Kejelasan pembagian materi 5 5) 5 5
Sistem penomeran jelas 5 5 5 5
Kesesuaian
tingkat perkembangan siswa 4 4 44
2 Bahasa Kalimat dalam lembar observasi 4,6
sesuai dengan kaidah bahasa 5 5 5 b

indonesia yang baik dan benar
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Kalimat komunikatif sehingga 5 5 5 5
mudah dipahami oleh observer
Kesesuaian  kalimat  dengan

tingkat perkembangannya 4 4 4 4
Mendorong minat untuk bekerja 5 5 5 5
Kebenaran isi materi 5 4 5 46
Menunjukkan materi atau tugas 5 5 4 46

3 Isi yang esensial

Dikelompokkan dalam bagian 4 5 4 43
bagian yang logis

Aktivitas siswa yang akan diamati
dinyatakan dengan jelas
Kesesuaian dengan model
pembelajaran pendekatan berbasis
Berbasis Strategi REACT pada
pokok bahasan Aritmatika Sosial
untuk meningkatkan kemampuan
berfikir kreatif siswa.

Kelayakan kelengkapan belajar 5 4 5 46
Peranan untuk mendorong siswa

dalam memahani dan menemukan 4 4 4 4
konsep dengan cara mereka sendiri
Kalimat tidak menimbulkan
penafsiran ganda

Kemunculan aktivitas siswa dapat
diamati

Kemunculan aktivitas siswa dapat
dicatat dengan mudah

butir-butir ~ pernyataan  dalam
aktivitas siswa telah mencakup
semua  aktivitas yang akan
dilakukan

pernyataan-pernyataan dalam
lembar observasi aktivitas siswa 4 5 4 43
tidak overlap

Berdasarkan tabel diatas, maka diperoleh rata-rata keseluruhan skor validasi
Lembar Observasi aktifitas siswa 4,7 berdasarkan kriteria kevalidan, prototipe

Lembar Observasi aktifitas siswa memenuhi kriteria valid.
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sebagai berikut:

Rekap lembar validasi lembar observasi aktifitas Siswa pada tabel 4.15

tabel 4.15 Validasi Lembar Observasi Aktifitas Guru

134

Nilai dari
NO  ASPEK INDIKATOR Vaz'\‘;i"j.‘;or i A Va
Vil V2 V3
Petunjuk pengisian lembar
. e ) 5 5
observasi aktivitas guru jelas
Kalimat dalam lembar observasi
1. Format sesuai dengan kaidah bahasa 5 5 46
indonesia yang baik dan benar
Lembar observasi memiliki
4 4
komponen lengkap
Lembar Observasi aktivitas guru
memuat pernyataan yg dirumuskan 4 4,3
secara jelas dan spesifik
Setiap pernyatan yang dirumuskan
! 5 5
dapat diukur
Pernyataan menunjukkan aktivitas
guru dalam menerapkan
pembelajaran pendekatan Berbasis
Strategi REACT pada pokok 5 4,6
bahasan Aritmatika Sosial untuk
meningkatkan kemampuan berfikir
kreatif siswa .
Pernyataan menunjukkan aktivitas
guru dalam memberikan
2. lsi kesempatan siswa untuk berdiskusi 4 4
dan melakukan refleksi terhadap
materi pembelajaran
Aktivitas guru yang akan diamati
. : 5 5
dinyatakan dengan jelas 46
Urutan observasi sesuai dengan '
5 5
RPP yang tersusun
Kemunculan aktivitas guru dapat
. . 5 5
diamati
Kemunculan aktivitas guru dapat 5 46
dicatat dengan mudah :
Butir-butir ~ pernyataan  dalam 46
aktivitas guru telah mencakup 4 4 ’

semua  aktivitas yang akan
dilakukan
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Pernyataan dalam lembar observasi

L : 5 4 4 43

aktivitas guru jelas
Kalimat  komunikatif  sehingga 5 5 5 &
mudah dipahami oleh observer
Kallmzflt tidak menimbulkan 5 5 5 &
penafsiran ganda
Kemur!culan aktivitas guru dapat 5 5 5 5
diamati

Bahasa  Kemunculan aktivitas guru dapat 5 5 5 &

3.  Dan dicatat dengan mudah

Kalimat Butir-butir ~ pernyataan  dalam
aktivitas guru telah mencakup 4 4
semua  aktivitas yang akan 4 4
dilakukan
Pernyataan-pernyataan dalam
lembar observasi aktivitas guru 5 5 5 5
jelas

Berdasarkan tabel diatas, maka diperoleh rata-rata keseluruhan skor validasi
Lembar Observasi aktifitas guru 4,6 berdasarkan kriteria kevalidan, prototipe

Lembar Observasi aktifitas guru memenuhi kriteria valid.

4.5.2. Analisis Hasil Uji Keterbacaan

Analisis uji keterbacaan LKS dan THB yang dilakukan bertujuan agar
peneliti dapat memperbaiki kata atau kalimat yang kurang dimengerti siswa. Hasil
uji keterbacaan ini tidak ada kata atau kalimat yang perlu direvisi, hal ini terbukti
dari pemahaman siswa saat mengerjakan LKS dan THB. Pada saat uji coba
keterbacaan, tidak ada siswa yang kesulitan memahami permasalahan yang ada di
LKS dan THB.

4.5.3. Analisis Data Kepraktisan Perangkat Pembelajaran

Kepraktisan perangkat pembelajaran matematika yang dikembangkan dapat
diketahui dengan menganalisis aktivitas guru dalam pembelajaran. Kemampuan
guru mengelola pembelajaran yang dianalisis dari data yang diperoleh pada
lembar observasi aktivitas guru. Guru yang menggunakan perangkat pembelajaran

ini adalah guru matematika SMP Negeri 13 Jember dan diharapkan juga
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digunakan guru matematika di seluruh jember melalui forum MGMP dan tentunya
dengan perbaikan perbaikan. Analisis hasil penilaian kemampuan guru mengelola
pembelajaran dapat dilihat pada lampiran. Perangkat pembelajaran dinilai praktis
(dapat diterapkan) apabila tingkat pencapaian aktivitas guru dalam pembelajaran

mencapai kategori cukup baik yang ditunjukkan pada gambar 4.18 berikut,

Diagram Persentase Aktivitas Guru

100%

95%

M Pertemuan 1

90%
Pertemuan 2

859% - Pertemuan 3

B Pertemuan 4

80% - -

75% -

Pertemuan 1 Pertemuan 2 Pertemuan 3 Pertemuan 4

Gambar 4.18 : diagram presentase aktivitas guru SMP Negeri 13 Jember

dalam penelitian.

Berdasarkan diagram diatas telah diketahui bahwa presetase aktivitas guru
pada pertemuan pertama menunjukkan nilai yang sangat baik yaitu 85%. Pada
pertemuan pertama guru membimbing siswa dalam proses pendahuluan yang
dimulai dengan berdo’a yang masuk dalam penilaian spiritual dilanjutkan
mengecek kehadiran siswa dan memberikan apersepsi terhadap materi yang akah
disampakan. Pada saat melaksanakan kegiatan pembelajaran dengan
menyampaikan tujuan pembelajaran, memotivasi siswa untuk menemukan konsep
(expriencing), meminta siswa untuk merelasikan materi yang akan diajarkan
dalam kehidupan sehari hari (Relating) dengan mengamati objek pembelajaran,
memotivasi siswa untuk mengajukan pertanyaan tentang permasalahan yang
terdapat dalam LKS dengan mencoba untuk menyelesaikan sendiri (applying),
meminta siswa untuk memahami permasalahan yang terdapat dalam LKS,
mengajak siswa untuk dapat bekerjasama (Cooperating) dan meminta siswa untuk
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menjelaskan permasalahan yang terdapat dalam LKS, meminta siswa untuk
menyelesaikan  permasalahan yang terdapat dalam LKS, meminta siswa untuk
dapat mengaplikasikan pembelajaran yang diterima dalam kehidupan sehari-hari
(Transfering) dengan menyelesaikan permasalahan yang terdapat dalam LKS
serta meminta siswa untuk menyimpulkan permasalahan dari keseluruha materi.
Pada pertemuan pertama ini presentase aktivitas guru mencapai 87% guru
melaksanakan pembelajaran dengan baik.

Pada pertemuan kedua presentase aktivitas guru naik yaitu 87% guru
melaksanakan pembelajaran dengan baik, tetap melaksanakan sesuai dengan
rencana pembelajaran yang ada dengan berusaha memotovasi siswa agar tetap
bersemangat. Pada pertemuan kedua ini guru pertama memberikan motivasi agar
siswa lebih bersemangat dalam mengikuti pembelajaran kemudian melaksanakan
kegiatan pembelajaran mengaitkan dengan materi sebelumnya (Relating) dan
menyampaikan tujuan pembelajaran, memotivasi siswa untuk menemukan konsep
materi dalam kegiatan pembelajaran (Experiencing), meminta siswa untuk
mengamati objek pembelajaran, memotivasi siswa untuk mengajukan pertanyaan
tentang permasalahan yang terdapat dalam LKS dengan memberikan rasa percaya
diri dalam menyampaikan pendapat yang merupakan pengalaman (Applying), dan
meminta siswa untuk menemukan sebuah konsep (Experiencing) dan meminta
siswa untuk memahami permasalahan yang terdapat dalam LKS, meminta siswa
untuk menjelaskan permasalahan yang terdapat dalam LKS, meminta siswa untuk
dapat bekerjasama dalam menyelesaikan permasalahan yang terdapat dalam LKS
(Cooperating), meminta siswa untuk mengaplikasikan dalam proses
pembelajarannya dalam  kehidupan sehari-hari  (Transferring) dengan
menyelesaikan  permasalahan yang terdapat dalam LKS serta meminta siswa
untuk menyimpulkan permasalahan dari keseluruha materi.

Presentase aktivitas guru pada pertemuan ketiga naik dari pada pertemuan
kedua yakni 88% dengan kategori baik. Pada pertemuan ketiga ini guru tetap
memberikan motivasi dan lebih semangat lagi dalam mengikuti pembelajaran
dengan memberikan manfaat materi yang akan dipelajari dalam kehidupan sehari-

hari (Relating) Dilanjutkan melaksanakan kegiatan inti yaitu dengan
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menyampaikan tujuan pembelajaran, memotivasi siswa untuk menemukan konsep
materi (Experiencing), meminta siswa untuk mengamati objek pembelajaran,
memotivasi siswa untuk mengajukan pertanyaan tentang permasalahan yang
terdapat dalam LKS dengan berusaha menyelesaikan sendiri agar siswa
mempunyai pengalaman tersendiri (Applying), meminta siswa untuk memahami
permasalahan yang terdapat dalam LKS, meminta siswa untuk menjelaskan
permasalahan yang terdapat dalam LKS, meminta siswa untuk dapat
menyelesaikan permasalahan yang terdapat dalam LKS, meminta siswa untuk
mengaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari (Transfering) dalam hal ini
bagaimana menghitung prosenta pajak dsb dengan menyelesaikan permasalahan
yang terdapat dalam LKS, mengharapkan siswa menemukan konsep sendiri serta
meminta siswa untuk menyimpulkan permasalahan dari keseluruha materi.
Presentase aktivitas guru pada pertemuan keempat naik dari pada pertemuan
pertama, kedua dan ketiga, yakni 92% dengan kategori sangat baik. Dengan
modal semangat pada pertemuan pertama, kedua dan ketiga sehingga pada
pertemuan keempat ini guru semakin semangat dalam memotivasi siswa dengan
mengaitkan atau merelasikan (Relating) dengan materi sebelumnya, kegiatan
pembelajaran ini diawali dengan berdo’a sebagai penanaman karakter keimanan
dan ketaqwaan dilanjutkan menyanyikan lagu Indonesia Raya untuk membentuk
rasa cinta tanah air dilanjutkan dengan apersepsi yaitu dengan mengaitkan dengan
materi sebelumnya (Relating). Pada tahap berikutnya melaksanakan kegiatan inti
yaitu menyampaikan tujuan pembelajaran, memotivasi dan mengajak siswa untuk
menemukan konsep materi pembelajaran (Experiencing), meminta siswa untuk
mengamati objek pembelajaran, memotivasi siswa untuk mengajukan pertanyaan
tentang permasalahan yang terdapat dalam LKS, meminta siswa untuk memahami
permasalahan yang terdapat dalam LKS, meminta siswa untuk menjelaskan
permasalahan yang terdapat dalam LKS, meminta siswa untuk menyelesaikan
permasalahan yang terdapat dalam LKS dengan menyelesaikan sendiri dan
didiskusikan dengan kelompok (Applying), meminta siswa untuk menerapkan
materi pembelajaran dalam kehidupan sehari-hari yaitu dengan menyelesaikan

permasalahan yang terdapat dalam LKS (Applying) serta meminta siswa untuk
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menyimpulkan permasalahan dari keseluruha materi. Memberikan kesempatan
kepada peserta didik untuk mentransfer pemahaman yang dimiliki serta
ketrampilan menyelesaikan permalasalahan dalam kehidupan sehari-hari
(transfering).

Berdasarkan kemampuan guru mengelola pembelajaran pada keempat
pertemuan, dapat dikatakan bahwa guru tersebut bisa mengelola pembelajaran
dengan baik. Oleh karena itu, perangkat pembelajaran matematika berbasis
strategi REACT (Relating, Experiencing, Applying, Cooperating dan
Transferring) untuk meningkatkan siswa berfikir kreatif ini, memenuhi Kriteria

kepraktisan pembelajaran berdasarkan aktivitas guru dikelas.

4.5.4. Analisis Data Keefektifan Perangkat Pembelajaran

Analisis data keefektifan perangkat dibagi menjadi 3 bagian, yaitu
berdasarkan hasil tes hasil belajar (THB), hasil analisis aktifitas siswa dan hasil
respon siswa. Analisis data keefektifan perangkat dijelaskan sebagai berikut.
d) Hasil Analisis Aktifitas Siswa

Pengamatan terhadap aktivitas siswa dilakukan oleh dua orang observer.
Analisis hasil pengamatan aktivitas siswa dapat dilihat pada lampiran. Gambar
4.19 berikut adalah diagram presentase aktivitas siswa saat mengikuti

pembelajaran.

Diagram Persentase Aktivitas Siswa
100.00%
95.00%
90.00%
M Pertemuan 1
85.00% Pertemuan 2
Pertemuan 3
80.00% - M Pertemuan 4
75.00% - : ‘ ‘
Pertemuan Pertemuan Pertemuan Pertemuan
1 2 3 4

Gambar 4.19 diagram presentase aktivitas siswa
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Dari diagram di atas diperoleh bahwa pada pertemuan pertama presentase
aktivitas siswa mencapai 84,65%, pada pertemuan kedua 86,30%, presentase
aktivitas siswa pada pertemuan ketiga mencapai 87,30%, dan pada pertemuan
keempat presentase siswa mencapai 89,95%. Pada pertemuan pertama sampai
dengan pertemuan keempat, siswa melaksanakan aktivitas memperhatikan dan
mendengarkan penjelasan guru, aktif bertanya aktif menyampaikan pendapat dan
merelasikan dengan materi sebelumnya atau merelasikan dalam kehidupan sehari-
hari (Relating) dan memahami permasalahan yang terdapat pada LKS,
menemukan konsep (Experiencing), menjelaskan permasalahan yang ada di LKS,
menyelesaikan sendiri atau secara kelompok (Applying), aktif bekerjasama dalam
proses diskusi (Cooperating) menyimpulkan materi yang diperoleh dengan baik,
dan mencoba untuk mengaplikasikan dalam kehidupan sehari hari (Transferring)

dan dalam menyelesaikan permasalahan yang ada di LKS.

e) Hasil Analisis Penilaian THB Secara Individu
Tes hasil belajar dilakasanakan setelah proses pembelajaran pada pertemuan
1 sd keempat selesai, jadwal pelaksanaan tes hasil pembelajaran (THB) yang telah
dijadwalkan pada tabel 4.16 berikut.
Tabel 4.16 Jadwal pelaksanaan THB

No Hari/Tanggal Waktu Kegiatan
1 Sabtu, 27 Mei 2017 07.00-08.20 THB 1
2 Senin, 29 Mei 2017 07.00-08.20 THB 2
3 Selasa, 30 Mei 2017 07.00-08.20 THB 3

Pada THB 1 sd ke 3, dari data hasil belajar siswa selama pembelajaran
berbasis Strategi REACT (Relating, Experiencing, Applying, Cooperating dan
Transfering) untuk meningkatkan kemampuan berfikir kreatif siswa diperoleh
melalui tes hasil belajar yang dilaksanakan setelah siswa memperoleh materi
tentang aritmatika sosial. Hasil tes yang diperoleh siswa secara singkat disajikan
pada tabel 4.17 berikut ini:
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N Urai THB 1 THB 2 THB 3 Rata-Rata

0 raian Jml  Persen Jml Persen Jml Persen Jml Persen
Siswa

1 vyang 30 88,24% 32 9412% 29 8529% 30 88,24%
tuntas
Siswa

2 yang tidak 4 11,76% 2 5,88% 5 14,71% 4 11,76%
tuntas

f) Hasil Analisis Respon Siswa

Lembar angket respon siswa diisi oleh siswa sebanyak 34 orang terdiri dari

16 siswa laki-laki dan 18 siswa perempuan. Hasil respon siswa dapat dilihat pada

lampiran. Perangkat pembelajaran dinilai efektif jika banyaknya siswa yang

memberi respon positif > 80% dari jumlah subjek yang diuji coba. Dari hasil
analisis siswa pada THB 1 88,24%, THB 2 94,12% , THB 3 85,29% dengan rata-

rata siswa yang tuntas 88,24% yang memberi respon positif, sehingga dapat di

simpulkan secara umum siswa telah memberikan respon positif terhadap

pembelajaran. Dari hasil analisis aktivitas siswa, hasil THB, dan hasil analisis

respon siswa diperoleh bahwa perangkat pembelajaran yang dikembangkan dapat

dinyatakan efektif. Rekapitulasi respon siswa ditunjukkan pada tabel 4.18 berikut.

Tabel 4.18 : Rekapitulasi respon siswa

Jumlah Persentase
No Aspek yang dinilai Jawaban Jawaban
Siswa Siswa
Bagaimana perasaan anda Senang Tidak Senang S-Ic;lr(lj;nkg
0)
terhadap Senang (%) (%)
I. Pembelajaran dengan
pendekatan strategi REACT 33 1 97,05 25
J. Materi pelajaran yang 33 1 97.05 25
disajikan ' ’
k. Lembar Kerja Siswa (LKYS) 34 0 100 0
|. Tes Hasil Belajar (THB) 32 2 94,12 5,88
m. Suasana belajar di kelas 33 1 97,05 2,5
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n. Cara guru mengajar dengan

pendekatan strategi REACT 32 2 94,12 5,88
0. Penampilan guru 33 1 97,05 2,5
p. Intonasi guru dalam 39 9 94,12 5,88
mengajar
Jumlah 262 10 770,56 19,26
Rata-Rata 32,75 1,25 96,32 2,41
Bagaimana pendapat anda Setuju Tlqu Setuju Tlda_k
tentang Setuju Setuju
2. g. Pembelajaran dengan
pendekatan yang berbasis
Strategl R!EACT (Rel_atmg, 33 1 97,05 25
Experiencing, Applying,
Cooperating dan
Transfering)
h. Materi pelajaran yang 33 1 97.05 25
disajikan
I. Tes Hasil Belajar (THB) 32 d 94,12 5,88
J. Lembar Kerja Siswa (LKS) 33 1 97,05 2,5
k. Suasana belajar di kelas 33 1 97,05 2,5
I. Cara guru mengajar dengan
pendekatan berbasis
Strate_gl R!EACT (Rel_atmg, 33 1 97.05 25
Experiencing, Applying,
Cooperating dan
Transfering)
g. Penampilan guru 33 1 97,05 2,5
Jumlah 230 8 676,42 20,88
Rata-Rata 32,86 1,85 96,63 2,98
No Aspek yang dinilai Ya Tidak Ya Tidak
Apakah pembelajaran dengan
menggunakan pendekatan
Strategi REACT (Relating,
3, Experiencing, Applying, — 5g 6 82,35 17,65
Cooperating dan Transfering)
dapat meningkatkan  minat
anda untuk mengikuti
pembelajaran matematika?
Apakah pembelajaran dengan
menggunakan pendekatan
4.  berbasis Strategi REACT 31 3 97,05 2,5

dapat meningkatkan berfikir
kreatif anda untuk mengikuti
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pembelajaran matematika?

Apakah pembelajaran dengan

menggunakan pendekatan
5 berbasis _ Strategi REACT 33 1 97.05 25
dapat meningkatkan motivasi
anda untuk mengikuti
pembelajaran matematika?
Jumlah 92 10 276,45 22,65
Rata-Rata 30,67 o183 92,15 7,55
No. Berminat T'd"flk Berminat T'daf‘k
Berminat Berminat
Apakah anda berminat
mengikuti kegiatan
6. pembelajaran selanjutnya e Y e 0
seperti yang telah anda ikuti?
Jumlah 34 0 100 0
Rata-Rata 34,00 0 100 0
Apakah anda dapat memahami Tidak
7 dengan jelas bahasa yang Jelas Jelas Jelas Tidak Jelas
"~ digunakan dalam
a. Lembar Kerja Siswa (LKS) il 3 97,05 2,5
b. Tes Hasil Belajar (THB) 30 4 88,24 11,76
Jumlah 61 7 185,29 14,26
Rata-Rata 30,5 3,5 92,65 7,13
Apakah anda_ dapat mengerti _ Tidak _ Tidak
8 maksud setiap soal yang Mengerti M . Mengerti M .
© disajikan? engerti engerti
a. Lembar Kerja Siswa (LKS) 32 2 94,12 5,88
b. Tes Hasil Belajar (THB) 31 2 94,28 5,72
Jumlah 63 4 188,56 11,6
Rata-Rata 31,50 2 94,28 58
Apakah anda tertarik dengan : .
9 penampilan (tulisan, isi, dan Tertarik T:;Ecj:rl?k Tertarik T-(Ia-;(tj:rl?k
" gambar) pada
a. Lembar Kerja Siswa (LKS) 33 1 97,14 2,86
b. Tes Hasil Belajar (THB) 32 2 94,12 5,88
Jumlah 65 3 188,56 8,74
Rata-Rata 32,50 1,5 94,28 4,37

Secara keseluruhan prosentase rata-rata respon positif siswa adalah

mencapai  96,32% menjawab “senang”, 96,63 menjawab “setuju”, 92,15%
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pengaruh pembelajaran dengan strategi REACT menjawab “iya”,100% menjawab
“berminat”,92,65 menjawab “jelas”, 94,28 menjawab “mengerti”, dan 94,28
menjawab “tertarik”. Sedangkan prosentase rata-rata respon negatif 2,41%
menjawab “tidak senang”, 2,98 “tidak setuju”, pengaruh pembelajaran dengan
strategi REACT 7,55% menjawab “tidak”, 0% “tidak berminat”, 7,13% menjawab
“tidak jelas”, 6,21% menjawab “tidak mengerti”, dan 5,71% menjawab “tidak
tertarik”. Hal tersebut mengidentifikasikan rata-rata siswa menyukai proses
pembelajaran, perangkat pembelajaran dan cara guru menyampaikan materi

pembelajaran.

4.6. Perangkat Pembelajaran Berbasis Strategi REACT dapat

Meningkatkan Kemampuan Berfikir Kreatif Siswa
4.3.1 Analisa Hasil Kelas Kontrol Pembelajaran Berbasis Strategi REACT

Setelah dilakukan validasi oleh dosen ahli dan guru, perangkat pembelajaran
selanjutnya diujicobakan kepada 34 siswa kelas VII C SMP Negeri 13 Jember.
Adanya perangkat pembelajaran berbasis Strategi REACT (Relating,
Experiencing, Applying, Cooperating dan Transfering) dapat memfasilitasi siswa
dalam meningkatkan kemampuan berfikir kreatif siswa. Perangkat pembelajaran
dirancang untuk empat kali pertemuan. Kegiatan pembelajaran diorganisasikan
menjadi kegiatan pendahuluan, kegiatan inti, dan kegiatan penutup.

Dibawah ini hasil pembelajaran berbasis strategi REACT di kelas uji coba
(kelas VIIC) pada tabel 4.19 berikut.

Tabel 4.19 :Hasil Kemampuan Berfikir Kreatif di Kelas Kontrol Kelas 7C

SMP Negeri 13 Jember Semester ganjil 2016/2017

NO NAMA L/P 1 I2NDIK§\TOI: 5 TOTAL % KUALIFIKASI
1 Achmad An Nazar L 5 4 3 4 4 20 80 Cukup Kreatif
2 Adinda Triana P P 5 4 4 4 3 20 80 Cukup Kreatif
3 Aisa Lutfiana P 5 3 5 4 4 21 84 Cukup Kreatif
4 Andi Sebastian L 5 3 3 4 4 19 76 Kurang Kreatif
5 Besar Harta Puji S L 5 3 4 4 5 21 84 Cukup Kreatif
6 Budi Yulianto L 4 4 3 4 5 20 80 Cukup Kreatif
7 Cantika Davina N P 5 4 5 4 3 21 84 Cukup Kreatif
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8 Dafa Caesar H L 5 4 3 4 5 21 84 Cukup Kreatif
9 Devi Triana S P 3 4 5 3 4 19 76 Kurang Kreatif
10 EkaPutri F P 5 4 3 4 5 21 84 Cukup Kreatif
11 Ellan Surya S P 5 5 4 3 3 20 80 Cukup Kreatif
12 Ellen Arisuryana P 4 2 3 5 5 19 76 Kurang Kreatif
13 Evanda Annisa N.I P 4 3 5 5 4 21 84 Cukup Kreatif
14 Febriyan Alim A L 5 4 3 4 4 20 80 Cukup Kreatif
15 Feri Ferdianto L 5 4 3 4 5 21 84 Cukup Kreatif
16 Hikmah Auli F P 5 3 3 4 5 20 80 Cukup Kreatif
17 Hofidotur Rofiah P 5 1 4 5 5 20 80 Cukup Kreatif
18 KevinASW L 5 5 4 4 5 23 92 Sangat Kreatif
19 Khofifah P 5 8 3 4 5 20 80 Cukup Kreatif
20 Linda P 5 4 5 4 3 21 84 Cukup Kreatif
21 M. Adam L 5 5 3 4 2 19 76 Kurang Kreatif
22 M.RendyGTB L 4 3 3 4 5 19 76 Kurang Kreatif
23 Mia Dian Puspita P 5 5 4 4 5 23 92 Sangat Kreatif
24 Moh. Krisna L 5 4 1 5 5 20 80 Cukup Kreatif
25 M Firmansyah K L 5 4 3 4 4 20 80 Cukup Kreatif
26 Pratama Dimas B L 4 5 5 3 4 21 84 Cukup Kreatif
27 Putri Aulia P 5 4 5 4 5 23 92 Sangat Kreatif
28 Risal Asantu Doni L 4 4 4 5 4 21 84 Cukup Kreatif
29 Siti Aisah P 5 5 4 4 5 23 92 Sangat Kreatif
30 Syaharani P 5 5 3 4 4 21 84 Cukup Kreatif
31 ViraDwi A P 5 5 3 3 4 20 80 Cukup Kreatif
32 Yugo Septian L 5 5 4 5 4 23 92 Sangat Kreatif
33 Yuniar Rizqgi A P 5 5 5 3 3 21 84 Cukup Kreatif
34 M Sulton Hamdani L 5 4 2 3 5 19 76 Kurang Kreatif
JUMLAH 162 134 124 136 145 701 2804
PROSENTASE 095 0,79 0,73 0,8 0,85 4,12353 16,4941
KUALIFIKASI SB CB CB B B SB SB
Ket :
Sangat Baik :SB
Baik ‘B
Cukup Baik :CB
Kurang Baik  : KB
Hasil pengembangan pembelajaran berbasis strategi REACT  yang

dikembangkan di kelas kontrol (kelas VII C) dari 34 siswa dengan 16 siswa

perempuan dan 18 siswa laki-laki, diperoleh 5 siswa berfikir sangat kreatif, 23

siswa berfikir cukup kreatif dan 6 siswa berfikir kurang kreatif.
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Dari hasil tes di atas diketahui bahwa kemampuan analisis siswa sudah
cukup baik dalam proses mengerjakan permasalahan soal dengan langkah langkah
yang cukup prosedural, sebagian besar siswa telah mampu menganalisis informasi
yang masuk dan membagi atau menstrukturkan informasi ke dalam bagian yang
lebih kecil untuk mengenali pola atau hubungannya dari menemukan konsep
(experiencing), mengaitkan konsep (relating) dan menyelesaikan permasalahan
sendiri (applying) dan mampu mengenali serta membedakan faktor penyebab dan
akibat dari sebuah permasalahan yang rumit dan telah mampu
mengidentifikasi/merumuskan  pertanyaan dan  menyelesaikannya  yang
menunjukkan ciri-ciri siswa yang kreatif. Peserta didik mampu melihat persoalan
dan menyelesaikannya dengan berbagai cara dan menghasilkan lebih banyak
alternatif untuk memecahkan suatu masalah.

Soal yang diberikan berhasil meningkatkan kemampuan berkreasi dengan
cara membuat beberapa strategi yang baru dalam menyelesaikan masalah yaitu
dengan mencari permasalahan yang terkait dengan kehidupan sehari-hari. Siswa
dapat membuat generalisasi suatu ide atau cara pandang terhadap suatu
permasalahan, merancang suatu cara untuk menyelesaikan masalah dan
mengorganisasikan unsur-unsur atau bagian-bagian menjadi struktur baru yang

belum pernah ada sebelumnya.

4.3.2 Analisa Hasil Pengembangan Pembelajaran Berbasis Strategi REACT

di Kelas Eksperimen (Kelas VII A dan Kelas VII B)

Proses pembelajaran berbasis strategi REACT di kelas kontrol yang sudah
dipaparkan diatas, hasil pembelajaran menunjukkan peningkatan dari proses
pembelajaran sebelumnya. Namun demikian pembelajaran berbasis strategi
REACT perlu dikembangkan di kelas eksperimen untuk mengetahui perangkat
pembelajaran berbasis strategi REACT dapat meningkatkan proses berfikir kreatif
siswa.

Di bawah ini hasil pengembangan pembelajaran berbasis strategi REACT di
kelas eksperimen pertama, yaitu kelas VII A pada tabel 4.20 berikut:
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Tabel 4.20 : Hasil Uji Kemampuan Berfikir Kreatif Kelas 7A (Kelas Eksperimen
Pertama) Smp Negeri 13 Jember Semester Ganjil 2016/2017

INDIKATOR
NO NAMA L/P 1 > 3 2 c TOTAL % KUALIFIKASI
1 Abdul Rofik L 5 5 5 4 4 23 92 Sangat Kreatif
2  Ade Sahputra L 5 4 4 4 3 20 80 Cukup Kreatif
3 Afatur Dwi N L 5 3 4 4 4 20 80 Cukup Kreatif
4 Aldi Winata L 5 5 3 4 4 21 84 Cukup Kreatif
5 Alvin Setiyo Hadi N L 4 5 3 4 5 21 84 Cukup Kreatif
6 AmaliaPradnya Antri P 4 4 B 4 5 20 80 Cukup Kreatif
7 Andrian Gusti D P L 5 4 4 4 3 20 80 Cukup Kreatif
8  Apriliya Nanda Sari P 5 4 3 4 5 21 84 Cukup Kreatif
9 Avril Lavigo MartaR. L 5 4 4 3 4 20 80 Cukup Kreatif
10 Bayu Laksono L 5 5 5 4 5 24 96 Sangat Kreatif
11 Daniar Okta R. L 5 5 3 5 5 23 92 Sangat Kreatif
12 Dian Faidah Putri P 4 2 5 5 5 21 84 Cukup Kreatif
13 Dian Susfita Sari P 4 3 ) 5 4 21 84 Cukup Kreatif
14 Dimas Dwi Anggoro L 5 4 3 4 4 20 80 Cukup Kreatif
15 Dita Ferlia P 5 2 3 4 5 19 76 Kurang Kreatif
16 Divan Ardianta L 5 3 3 4 5 20 80 Cukup Kreatif
17 Edo Fahmi R L 5 5 5 5 5 25 100  Sangat Kreatif
18 Eka Amalia Rosadi P 5 5 3 4 5 22 88 Cukup Kreatif
19 Evandri Agazi Aditia L 5 3 3 4 5 20 80 Cukup Kreatif
20 Irfan Nurfakih L 5 4 5 4 5 23 92 Sangat Kreatif
21 Julia Putri P 5 5 5 4 5 24 96  Sangat Kreatif
22 M. Novaldino Eka R L 5 3 3 4 5 20 80 Cukup Kreatif
23 Mahfid Maulana | L 5 5 3 4 b 22 88 Cukup Kreatif
24 Melly Dwi Herlenda P 5 4 5 5 5 24 96 Sangat Kreatif
25 Moh. Fahmil Hidayat L 5 3 3 4 4 19 76 Kurang Kreatif
26 Muhammad Muhdar L 5 5 5 3 4 22 88 Cukup Kreatif
27 M. Reza Al - Khalifi L 5 4 5 5 5 24 96 Sangat Kreatif
28 Muhammad Saif D K L 4 4 3 3 4 18 72 Kurang Kreatif
29  Nadyaputri R H P 5 4 3 4 5 21 84  Cukup Kreatif
30  Nur Siti Juhairiyah P 5 5 3 4 4 21 84 Cukup Kreatif
31 Octaviana Nur H P 5 5 3 3 4 20 80 Cukup Kreatif
32  Okta Maulani L 5 5 5 4 5 24 96 Sangat Kreatif
33 Prita Kumala P 4 5 5 3 2 19 76 Kurang Kreatif
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34 Rian Saputra L 5 5 3 4 3 20 80 Cukup Kreatif
35 Sandela Kharisma S L 5 4 5 4 4 22 88 Cukup Kreatif
36 Sevian Mashuroh L 5 4 5 4 5 23 92 Sangat Kreatif
JUMLAH 174 149 140 145 159 767 3068
PROSENTASE 0,97 0,83 0,78 0,81 0,88 4,26111 17,0444
KUALIFIKASI SB B CB B B SB SB
Ket :
Sangat Baik  : SB
Baik :B

Cukup Baik :CB

Kurang Baik  : KB

Hasil pengembangan pembelajaran berbasis strategi REACT  yang
dikembangkan di kelas eksperimen pertama (kelas VIl A) dari 36 siswa dengan 12
siswa perempuan dan 24 siswa laki-laki, diperoleh 10 siswa berfikir sangat kreatif,
12 siswa berfikir cukup kreatif dan 4 siswa berfikir kurang kreatif, dilihat rata-rata
ada peningkatan dari kelas kontrol.

Untuk kelas eksperimen berikutnya dilaksanakan di kelas VII B,
berdasarkan nilai kemampuan mata pelajaran matematika yang tidak jauh berbeda
dengan kelas VII A. Di bawah ini hasil pengembangan pembelajaran berbasis
strategi REACT di kelas eksperimen kedua, yaitu kelas VII B pada tabel 4.21
berikut:
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Tabel 4.21 : Hasil Uji Kemampuan Berfikir Kreatif Kelas 7B (Kelas Eksperimen
Kedua) SMP Negeri 13 Jember Semester Ganjil 2016/2017

INDIKATOR
NO NAMA L/P 1 > 3 4 5 TOTAL % KUALIFIKASI
1 Ahmad Baihkai B. L 5 3 5 4 4 21 84 Cukup Kreatif
2  Ahmad Brian H L 5 4 4 4 3 20 80 Cukup Kreatif
3  Ahmad Riko Adi P L 5 5 4 5 4 23 92 Sangat Kreatif
4 Ahmad Zaynuri L 5 3 3 4 4 19 76 Kurang Kreatif
5 AlviraDwi M P 4 5 3 4 5 21 84 Cukup Kreatif
6  Andika Pratama L 4 4 3 4 5 20 80 Cukup Kreatif
7 Anisa Qurotul Aini P 5 4 4 4 5 22 88 Cukup Kreatif
8  Danna Setiawan L 3) 4 5 4 5 23 92 Sangat Kreatif
9  Dayu Sri Anjani P 5 4 4 3 4 20 80 Cukup Kreatif
10  Dedi Tri Kurniawan L 5 3 5 4 5 22 88 Cukup Kreatif
11  Della Puspitasari P 5 5 3 5 5 23 92 Sangat Kreatif
12 Dewi Rahmawati P 4 2 5 5 5 21 84 Cukup Kreatif
13  Fariza Aura O P 4 3 3 5 5 22 88 Cukup Kreatif
14 Febriyanto L 5 4 B 4 4 20 80 Cukup Kreatif
15  Felita Apriliya S P 5 5 5 4 5 24 96 Sangat Kreatif
16  Iswatul Hasanah P 5 3 3 4 5 20 80 Cukup Kreatif
17  Khoriatul Hasanah P 5 5 4 5 5 24 96 Sangat Kreatif
18 Laelia Marjan F P 5 5 5 4 5 24 96 Sangat Kreatif
19 Laksmana Fatahillah L 5 3 3 4 5 20 80 Cukup Kreatif
20 M. MuslimR iy 5 4 5 4 5 23 92 Sangat Kreatif
21  Maulana Ishak L 9 5 3 4 o 22 88 Cukup Kreatif
22 Moch. Fadhil L 5 3 3 4 5 20 80 Cukup Kreatif
23 Mohammad Ferry | L 5 5 3 4 5 22 88 Cukup Kreatif
24  Muchammad ErzaM L 5 4 5 5 5 24 96 Sangat Kreatif
25 M. Mahfud A L 5 4 3 4 4 20 80 Cukup Kreatif
26  Muhammad Syauqi L 5 5 5 3 4 22 88 Cukup Kreatif
27 M. Yusuf S. L 5 4 5 4 5 23 92 Sangat Kreatif
28  Novita Sari P 4 5 5 3 4 21 84 Cukup Kreatif
29 Rada Dila Dwi L P 5 5 5 4 5 24 96 Sangat Kreatif
30 Rakha Tsani Arya P L 5 5 5 4 4 23 92 Sangat Kreatif
31  Selvi Yanti P 5 5 3 3 4 20 80 Cukup Kreatif
32 Sinta Nurul Aini P 5 5 5 4 5 24 96 Sangat Kreatif
33  Siti Maisaroh P 5 5 5 3 2 20 80 Cukup Kreatif
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34  Thalita Alysia A P 5 5 3 4 3 20 80 Cukup Kreatif
35  Tri Edho WaskitoW L 5 4 3 4 4 20 80 Cukup Kreatif
36  Vebrianto L 5 5 3 4 5 22 88 Cukup Kreatif
JUMLAH 175 152 145 145 162 779 3116
PROSENTASE 097 084 081 081 09 432778 17,3111
KUALIFIKASI SB B B B SB SB SB
Ket:
Sangat Baik :SB
Baik ‘B

Cukup Baik :CB

Kurang Baik  : KB

Hasil pengembangan pembelajaran berbasis strategi REACT  yang
dikembangkan di kelas eksperimen kedua (kelas VII B) dari 36 siswa dengan 15
siswa perempuan dan 21 siswa laki-laki, diperoleh 12 siswa berfikir sangat kreatif,
23 siswa berfikir cukup kreatif dan 1 siswa berfikir kurang kreatif.

Dari dua kelas eksperimen dan kelas kontrol diperoleh hasil rekapitulasi
pembelajaran berbasis strategi REACT. Di bawah ini rekapitulasi hasil
pengembangan pembelajaran berbasis strategi REACT pada tabel 4.22 berikut:
Tabel 4.22 prosentase peningkatan berfikir kreatif kelas V11 Kelas uji coba (VIIC)

dan kelas eksperimen (VII A dan VII B) SMP Negeri 13 Jember
Semester ganjil 2016/2017

NO  PROSENTASE dinl BIKATIBR TOoTAL Rt UALIFIKASI
Siswa 1 2 3 4 5 Rata

1 KELASVIIC 34 095 079 073 08 085 412 08247  Cukup Baik

2 KELAS VII A 3 097 083 078 081 088 426 08522  Cukup Baik

3 KELAS VIIB 3 097 084 08l 081 09 433 08656  Cukup Baik

Hasil rekapitulasi di atas dari 5 komponen berfikir kreatif (fuency, flexibility,
originality, elaboration dan evaliation) yang diperoleh, ada peningkatan di setiap

komponen.
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4.3.3 Hasil Uji Statistik T-Tes Antar variabel

Pada rekapitulasi prosentase peningkatan berfikir kreatif dapat diuji T tes
statistik, guna melihat dari masing masing komponen apakah saling
mempengaruhi. Seperti yang dijelaskan pada tabel 4.23 di bawah ini:

Tabel 4.23: Rata- rata dari masing masing variabel
Paired Samples Statistics

Std. Std. Error
Mean N Deviation Mean
Pair 1 Nilai Kelas 7A .8540 5 .07436 .03326
Nilai Kelas 7C  .8240 5 .08234 .03682
Pair 2 Nilai Kelas 7B .8660 5 .06877 .03076
Nilai Kelas 7C  .8240 5 .08234 .03682

Berdasarkan tabel dapat kita lihat bahwasannya rata-rata kemampuan
berpikir kreatif siswa kelas VII A adalah 0,8540, rata-rata kemampuan berpikir
kreatif siswa kelas VII B adalah 0,8660, sedangkan rata-rata kemampuan berpikir
kreatif siswa kelas VIl C adalah 0,8240.

Dari hasil rata-rata diperoleh kelas eksperimen meningkat dibanding kelas
awal, kelas kontrol (kelas VII C), adapun korelasi antara kelas kontrol dan kelas
eksperimen, seperti pada tabel 4.24 di bawah ini:

Tabel 4.23: Korelasi kelas kontrol dan kelas eksperimen
Paired Samples Correlations

N Correlation  Sig.

Pair 1 Nilai Kelas 7A & Nilai 5 .985 .002
Kelas 7C

Pair 2 Nilai Kelas 7B & Nilai 5 948 .014
Kelas 7C

Tabel tersebut untuk menguji korelasi antara nilai rata-rata kemampuan
berpikir kreatif kelas eksperimen dan kelas kontrol. Karena kelas eksperimen ada

2 kelas maka dapat dibuat hipotesis sebagai berikut :
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Ho : Ada korelasi antara nilai rata-rata kemampuan berpikir kreatif siswa
kelas VII A dan kemampuan berpikir kreatif siswa kelas VII C
H; . Tidak ada korelasi antara nilai rata-rata kemampuan berpikir kreatif
siswa kelas VII A dan kemampuan berpikir kreatif siswa kelas VII C
Ho : Ada korelasi antara nilai rata-rata kemampuan berpikir kreatif siswa
kelas VII B dan kemampuan berpikir kreatif siswa kelas V11 C
H; . Tidak ada korelasi antara nilai rata-rata kemampuan berpikir kreatif
siswa kelas VII B dan kemampuan berpikir kreatif siswa kelas VIl C
Berdasarkan table tersebut diperoleh bahwa taraf signifikansi korelasi
Antara kelas VII A dan VII C adalah 0,002 < 0,05 sehingga Ho diterima.
Berdasarkan table dapat kita lihat bahwasannya korelasi antara nilai rata-rata
kemapuan berpikir kreatif siswa kelas VII A dan VII C adalah 0,985 sehingga
korelasi antara kelas VII A dan VII C sangat besar. Taraf signifikansi korelasi
Antara kelas VII B dan VII C adalah 0,014 < 0,05 sehingga Ho diterima.
Berdasarkan table dapat kita lihat bahwasannya korelasi antara nilai rata-rata
kemapuan berpikir kreatif siswa kelas VII B dan VII C adalah 0,948 sehingga
korelasi antara kelas VII B dan VI C sangat besar.
Untuk melihat peningkatan rata-rata kelas kontrol dan kelas eksperimen,
dapat ditunjukkan pada tabel 4.24 berikut:

Tabel 4.24 : Peningkatan rata-rata kelas kontrol dan kelas eksperimen

Paired Samples Test

Paired Differences

95% Confidence
Interval of the
Difference
Std. Std.
Deviati Error Sig. (2-
Mean on Mean Lower Upper t df tailed)
Pair 1 Nilai .0300 .01581 .00707 .01037 .04963 4243 4 .013
Kelas 7A -0
Nilai

Kelas 7C



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Paired Samples Test

153

Paired Differences

95% Confidence
Interval of the
Difference
Std. Std.
Deviati Error Sig.  (2-
Mean on Mean Lower Upper t df tailed)
Pair 1 Nilai .0300 .01581 .00707 .01037 .04963 4.243 4 .013
Kelas 7A -0
Nilai
Kelas 7C
Pair 2 Nilali .0420 .02775 .01241 .00755 .07645 3.384 4 .028
Kelas 7B -0
Nilai
Kelas 7C

Untuk menguji peningkatan nilai rata-rata kemapuan berpikir kreatif siswa

pada kelas eksperimen dibandingkan dengan siswa pada kelas control maka

dilakukan uji t-test. Berdasarkan hal tersebut maka dapat dibuat hipotesis sebagai
berikut:

Ho

Hy

Ho

Hy

VIl A dibandingkan kemampuan berpikir kreatif siswa kelas VII C

: Ada peningkatan nilai rata-rata kemampuan berpikir kreatif siswa kelas

: Tidak ada peningkatan nilai rata-rata kemampuan berpikir kreatif siswa

kelas VII A dibandingkan kemampuan berpikir kreatif siswa kelas VII C

VII B dibandingkan kemampuan berpikir kreatif siswa kelas VII C

: Ada peningkatan nilai rata-rata kemampuan berpikir kreatif siswa kelas

: Tidak Ada peningkatan nilai rata-rata kemampuan berpikir kreatif siswa

kelas V11 B dibandingkan kemampuan berpikir kreatif siswa kelas V11 C

Pada Tabel dapat kita lihat bahwasannya selisih nilai rata-rata kemampuan

berpikir kreatif Antara siswa kelas VII A dan VII C sebesar 0,03 dengan taraf

signifikansi 0,013 < 0,05 sehingga Ho diterima atau terjadi peningkatan

kemampuan berpikir kreatif pada kelas eksperimen vyaitu kelas VII

A

dibandingkan kelas Kontrol yaitu kelas VII C. Selisih nilai rata-rata kemampuan

berpikir kreatif Antara siswa kelas VII B dan VII C sebesar 0,042 dengan taraf
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signifikansi 0,028 < 0,05 sehingga Hp diterima atau terjadi peningkatan
kemampuan berpikir kreatif pada kelas eksperimen vyaitu kelas VII B
dibandingkan kelas Kontrol yaitu kelas VII C.

Dari uraian hasil uji statistik di atas menunjukkan bahwa pembelajaran
berbasis strategi REACT (relating, experiencing, applying, cooperating dan
transferring) yang dalam proses pembelajarannya mengajak siswa untuk dapat
mengaitkan konsep yang akan dipelajari dengan konsep sebelumnya, mengajak
siswa dapat menemukan sendiri konsep pembelajaran, memotivasi siswa untuk
dapat menerapkan konsep yang diterima dalam permasalahan, mengajak siswa
untuk dapat bekerjasama belajar memberikan ide maupun menerima pendapat
orang lain dan mengajak siswa untuk dapat mentransfer konsep materi yang
diterima dalam permasalahan matematika maupun dalam kehidupan sehari-hari.
Sehingga pembelajaran berbasis strategi REACT dapat meningkatkan kemampuan
berfikir kreatif siswa.

4.5 Pembahasan

Berdasarkan deskripsi hasil penelitian yang telah diuraikan, diperoleh
perangkat pembelajaran pembelajaran berbasis Strategi REACT (Relating,
Experiencing, Applying, Cooperating dan Transfering) untuk meningkatkan
kemampuan berfikir kreatif. Dalam proses pembelajaran maupun hasil kerja
siswa menunjukkan kelancaran dalam menyelesaikan soal-soal maupun dalam
proses diskusi kelompok (fluency), kemampuan berfikir luwes dalam
menyelesaikan permasalahan (flexibility), menemukan konsep dengan cara yang
berbeda (originality) dan menyelesaikan permasalahan secara rinci dan sistimatis
(elaboration) serta memberikan alasan atas jawaban yang diberikan (evaluation).
Sehingga terbukti bahwa pembelajaran matematika berbasis strategi REACT
dapat meningkatkan kemampuar berfikir kreatif.

Berdasarkan model pengembangan 4-D dengan tahap pendefinisian (define),
tahap perancangan (desaign), tahap pengembangan (develop) dan penyebaran
(disseminate). Hasil dari pengembangan perangkat pembelajaran akan diuji

kevalidan, kepraktisan dan keefektifannya.
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Dalam pengembangan perangkat ini terdapat 4 variabel penelitian, yaitu
perangkat pembelajaran, REACT (Relating, Experiencing, Applying, Cooperating
dan Transfering), aritmatika sosial, dan berfikir kreatif. Dalam penyusunan
pengembangan ini keempat variabel tersebut digabungkan berdasarkan unsur-
unsur atau langkah-langkah yang ada. Perangkat yang dikembangkan meliputi
RPP, LKS dan THB. Pada setiap perangkat pembelajaran perlu diperhatikan cara
penyusunannya VYyaitu harus memperhatikan KI (Kompetensi Inti), KD
(Kompetensi dasar), indikator dan tujuan pembelajaran. Untuk menghasilkan
perangkat pembelajaran yang baik. Perangkat pembelajaran perlu divalidasi oleh
dosen dan guru ahli. Disini kami ambil 2 validator dari 1 Dosen FKIP, 1 Dosen
MIPA Matematika Unej dan 1 Validator dari guru Matematika SMP Negeri 13
Jember.

Berdasarkan analisis validasi RPP oleh dosen dan guru matematika maka
diperoleh rata-rata keseluruhan skor validasi RPP 4,5 dan nilai rata-rata 89,77
dengan predikat sangat baik dan kriteria kevalidan, prototipe RPP memenuhi
kriteria valid. Berdasarkan hasil analisis penilaian LKS oleh dosen ahli dan guru
matematika diperoleh rata-rata keseluruhan skor validasi LKS 4,8 dengan nilai
rata-rata 94,66 dengan predikat sangat baik dan kriteria kevalidan, prototipe LKS
memenuhi kriteria valid. Klasifikasi RPP yang memenuhi kriteria valid dan
kalsifikasi LKS yang memenuhi kriteria valid menunjukkan bahwa RPP dan LKS
memenuhi kualifikasi valid sehingga RPP dan LKS yang telah dikembangkan
layak digunakan dalam pembelajaran di sekolah.

Berdasarkan hasil analisis penilaian THB oleh dosen ahli dan guru
matematika diperoleh rata-rata keseluruhan skor validasi THB 4,8 dengan nilai
rata-rata 96,33 dengan predikat soal sangat baik dan kriteria kevalidan, prototipe
THB memenuhi kriteria valid. Klasifikasi THB yang memenuhi kriteria valid dan
kalsifikasi LKS yang memenuhi kriteria valid menunjukkan bahwa RPP, LKS dan
THB memenuhi kualifikasi valid sehingga RPP, LKS dan THB yang telah
dikembangkan layak digunakan dalam pembelajaran di sekolah.

Dalam proses pembelajaran di kelas kontrol, kemampuan berfikir kreatif

siswa dibagi menjadi 3 : (1) kemampuan berfikir siswa sangat kreatif, (2)
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kemampuan berfikir siswa cukup kreatif, (3) kemampuan berfikir siswa kurang
kreatif, yang dijelaskan sebagai berikut:

4) Proses Berfikir Sangat Kreatif
Dari proses mengamati, mengaitkan, menemukan, menerapkan, bekerjasama

dan mentransfer yang terdapat pada LKS1, LKS2, LKS3, LKS 4 dan THB I, THB
Il dan THB Ill, jawaban siswa yang mempunyai kategori kemampuan berfikir
sangat kreatif, jika sangat memenuhi kelima komponen kreatif.
b. Lancar (fluency)

Dari jawaban siswa kategori lancar (fluency), dapat kita lihat bahwa siswa
menjawab dengan benar untuk komponen lancar. Seperti pada jawaban siswa pada
gambar 4.20 berikut:
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Gambar 4.20 : Hasil jawaban siswa kategori sangat lancar (fluency)
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Siswa dapat menjawab secara sistematis, terperinci, sangat jelas, dengan
diketahui, ditanyakan dan dijawab secara sangat tepat, prosedural dan sangat
sitematis, mencari harga barang setelah didiskon dari prosentase diskon yang
diberikan. Barang apa saja yang bisa dibeli dengan jumlah uang yang dimiliki.
Jadi siswa memberikan jawaban benar dari soal yang diberikan.

g. Luwes (flexibility)

Menyelesaikan secara menyeluruh dan jelas dengan memberikan ide dan
pendapat dalam menyelesaikan soal. Dengan menggunakan jawaban soal yang
sama dan jawaban berbeda yang digunakan untuk mengukur komponen lancar.
Pada pengukuran komponen berpikir luwes yang diperhatikan adalah bagaimana
siswa dalam memberikan jawaban menggunakan cara yang berbeda-beda
(bervariasi), seperti jawaban siswa pada gambar 4.21 berikut :
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Gambar 4.21 : Hasil jawaban siswa berfikir sangat luwes (flexibility)

Jawaban yang diberikan jelas dengan alternatif penyelesaian yg berbeda dari

jawaban yang diberikan guru, yaitu dengan mencari persentase potongan harga
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terlebih dahulu dan tidak dari penjulan barang dikurangi pembelian barang
terlebih dahulu.

h. Originil (Originality)

Siswa memberikan jawaban/permasalahan yang sesuai dengan permintaan
soal. Soal yang dibuat ini juga termasuk dalam kategori tingkat keaslian yang
tinggi karena jawaban yang diberikan tidak sama dengan jawaban siswa yang lain
dan jawaban tersebut bukan merupakan hasil modifikasi dari contoh-contoh
jawaban yang pernah diberikan ketika pembelajaran berlangsung. Seperti pada
jawaban siswa pada gambar 4.22 berikut:
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Gambar 4.22 : Hasil jawaban siswa berfikir sangat original (originality)

Jawaban siswa diberikan dengan jelas dan asli dari hasil pemikiran sendiri, dan

jawaban yang diberikan sesuai dengan harapan guru.
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I.  Memperinci (Elaboration)

Dirinci secara tertib, prosedural dan sistematis dalam mencari netto, bruto

dan tarra dan dijawab dengan jelas, seperti jawaban siswa pada gambar 4.23
berikut:
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Gambar 4.23: Hasil jawaban siswa berfikir sangat memperinci (elaboration)
Bila diperhatikan jawaban siswa di atas sudah termasuk dalam soal analisis,
karena dalam memberikan jawaban tersebut siswa telah mengalisis hal-hal
diketahui dan menghubungkannya permasalahan yang muncul. Menghubungkan
prosentase dan prosentase penjualan. Proses menyelesaikan permasalahan tersebut

termasuk proses mensintesis. Dalam permasalahan yang diberikan, siswa
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menggabungkan dua ide yaitu ide tentang bentuk persen dan persentase laba
penjualan.

j. Menilai (evaluation)

Siswa mampu menilai (evaluation) dengan memberikan jawaban

penyelesaian secara rinci dari permasalahan yang diberikan, berikut jawaban
siswa pada gambar 4.24 berikut.
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Gambar 4.24 : Hasil jawaban siswa berkategori berfikir sangat dalam hal menilai
(evaluation)

Jawaban siswa yang diberikan dengan komponen-komponen menilai yang
jelas yaitu mampu memberikan ide, mampu melaksanakan ide yang diberikannya

disertai dengan alasan-alasan yang benar dan kesimpulan dari jawaban “jadi...”.


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

161

Dengan demikian dari jawaban siswa yang berkategori kemampuan berfikir
sangat kreatif terlihat bahwa siswa sangat mampu berpikir divergen yaitu berpikir
terbuka, luas, dan mengembangkan secara optimal dan sangat mampu
menghasilkan gagasan-gagasan atau ide-ide baru atau pemecahan (solusi) baru
terhadap permasalahan yang dialami siswa selama proses belajamya berlangsung
dan proses dalam menyelesaikan permasalahan yaitu mampu berfikir original
(originality). Dengan memberikan jawaban yang sistematis, terperinci dan sangat
jelas, dengan diketahui, ditanyakan dan dijawab secara sangat tepat dan sangat
sistematis (elaboration). Peserta didik sangat mampu berpikir sangat luwes
(flexible) dan berpikir sangat lancar (Fluency) yang ditunjukkan dengan tindakan
yang berupa kelancaran mengungkapkan gagasan-gagasannya, mampu menilai
(evaluation) selama proses kerja sama dalam menemukan sebuah konsep
(experiencing) maupun dalam mengikuti proses pembelajaran. Peserta didik juga
sangat mampu dalam menerapkan suatu konsep atau asas dengan cara yang
berbeda-beda yang dapat dilakukan melalui proses mengaitkan, menerapkan,
mentransfer ini menunjukan dengan melakukan proses relating applying, dan
transferring, sehingga siswa akan terbiasa untuk berpikir sangat luwes, lancar dan
penuh ide dan gagasan dalam menyampaikan pendapat maupun dalam

menyelesaikan permasalahan.

5) Proses Berfikir Cukup Kreatif
Dari proses mengamati, mengaitkan, menemukan, menerapkan, bekerjasama

dan mentransfer yang terdapat pada LKS1, LKS2, LKS3, LKS 4 dan THB I, THB
Il dan THB Ill, jawaban siswa yang mempunyai kategori kemampuan berfikir
cukup kreatif, jika memenuhi tiga dari lima komponen kreatif.
b. Lancar (fluency)

Dari jawaban siswa kategori cukup lancar (fluency), dapat kita lihat bahwa
siswa menjawab dengan cukup benar untuk komponen lancar, jawaban kurang

sempurna, seperti jawaban siswa pada gambar 4.25 berikut:
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Gambar 4.25 : Hasil jawaban siswa kategori cukup lancar (fluency)
Menjawab kurang sistematis tapi cukup terperinci (apa yang ditanya tidak
jelas), dan dijawab secara cukup tepat, prosedural dan cukup sitematis, mencari
jumlah potongan harga barang. Jadi siswa memberikan jawaban cukup benar dari

soal yang diberikan.

f. Luwes (flexibility)

Menyelesaikan permasalahan cukup menyeluruh dan kurang jelas dengan
memberikan ide dan pendapat dalam menyelesaikan soal. Pada pengukuran
komponen berpikir luwes yang diperhatikan adalah bagaimana siswa dalam
memberikan jawaban menggunakan cara yang berbeda-beda (bervariasi), seperti

jawaban siswa pada gambar 4.26 berikut:
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Gambar 4.26 : Hasil jawaban siswa kategori berfikir cukup luwes (flexibility)
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Jawaban yang diberikan kurang jelas dengan alternatif penyelesaian tidak berbeda
dari jawaban siswa yang lain, maupun jawaban guru yaitu dengan mencari jumlah

tabungan setelah 6 bulan.

g. Originil (Originality)

Siswa memberikan jawaban/permasalahan yang sesuai dengan permintaan
soal. Jawaban yang diberikan tidak sama dengan jawaban siswa yang lain dan
jawaban tersebut bukan merupakan hasil modifikasi dari contoh-contoh jawaban
yang pernah diberikan ketika pembelajaran berlangsung. Seperti jawaban siswa

pada gambar 4.27 berikut:
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Gambar 4.27 : Hasil jawaban siswa kategori cukup original (originality)
Jawaban siswa diberikan dengan jelas dan asli dari hasil pemikiran sendiri, dan

jawaban yang diberikan masih sesuai jawaban guru.

h. Memperinci (Elaboration)
Hasil jawaban siswa dirinci secara tertib, prosedural dan cukup sistematis
dalam mencari persen laba dari penjualan dan dijawab dengan cukup jelas, seperti

jawaban siswa pada gambar 4.28 berikut:
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Gambar 4.28 : Hasil jawaban siswa kategori cukup memperinci

(elaboration)

Bila diperhatikan jawaban siswa di atas sudah termasuk dalam soal analisis,
karena dalam memberikan jawaban tersebut siswa telah mengalisis hal-hal
diketahui dan menghubungkannya permasalahan yang muncul. Menghubungkan
prosentase dan prosentase laba dari pembelian dan penjualan. Proses
menyelesaikan permasalahan tersebut termasuk proses yang sistematis. Dalam
permasalahan yang diberikan, siswa menggabungkan dua ide yaitu ide tentang

bentuk persen dan persentase laba penjualan dari penjualan dan pembelian.

I. Menilai (Evaluation)
Siswa cukup mampu untuk menilai (evaluation) dengan memberikan
jawaban penyelesaian secara rinci dari permasalahan yang diberikan, perhatikan

hasil jawaban siswa pada gambar 4.29 berikut.
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Gambar 4.29 : Hasil jawaban siswa berkategori berfikir cukup menilai
(evaluation)

Jawaban siswa yang diberikan dengan komponen-komponen menilai yang
jelas yaitu mampu memberikan ide, mampu melaksanakan ide yang diberikannya
disertai dengan alasan-alasan yang benar dan kesimpulan dari jawaban “jadi...”.

Dengan demikian kategori Siswa berfikir cukup kreatif yaitu mampu
menjawab secara terperinci dan cukup jelas namun kurang sistematis satuan kg
Kurang runtut dalam menyelesaikan permasalahan, dengan memperhatikan
langkah-langkah dalam menyelesaikan soal, sehingga siswa tersebut kemampuan
berfikirnya cukup kreatif.

Dari jawaban siswa yang berkategori kemampuan berfikir cukup kreatif
terlihat bahwa siswa cukup mampu berpikir divergen yaitu berpikir cukup
terbuka, luas, namun kurang dalam mengembangkan dan menghasilkan gagasan-
gagasan atau ide-ide baru atau pemecahan (solusi) baru terhadap permasalahan
yang dialami siswa selama proses belajamya berlangsung dan proses dalam
menyelesaikan permasalahan yang cukup tepat dengan prosedur yang cukup jelas

namun kurang sistematis serta kurang mendalam dari jawaban yang diberikan.
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Peserta didik cukup mampu berpikir luwes (flexible) dan cukup mampu
berpikir lancar (Fluency) yang ditunjukkan dengan tindakan yang berupa
mengungkapkan gagasan-gagasannya, cukup mampu menilai (evaluation) selama
proses mengerjakan permasalahan yang tergolong menemukan sebuah konsep
(experiencing) maupun dalam mengikuti proses pembelajaran. Peserta didik juga
cukup mampu dalam menerapkan suatu konsep atau asas dengan cara yang
berbeda-beda yang dapat dilakukan melalui proses mengaitkan, menerapkan,
mentransfer ini menunjukan dengan melakukan proses relating applying, dan
transferring, dan diharapkan nantinya siswa akan terbiasa untuk berpikir luwes,
lancar dan penuh ide dan gagasan dalam menyampaikan pendapat maupun dalam
menyelesaikan permasalahan.

Dari jawaban siswa yang berkategori kemampuan berfikir cukup kreatif
terlihat bahwa siswa cukup mampu berpikir divergen yaitu berpikir cukup
terbuka, luas, namun kurang dalam mengembangkan dan menghasilkan gagasan-
gagasan atau ide-ide baru atau pemecahan (solusi) baru terhadap permasalahan
yang dialami siswa selama proses belajamya berlangsung dan proses dalam
menyelesaikan permasalahan yang cukup tepat dengan prosedur yang cukup jelas
namun kurang sistematis serta kurang mendalam dari jawaban yang diberikan.

Peserta didik cukup mampu berpikir luwes (flexible) dan cukup mampu
berpikir lancar (Fluency) yang ditunjukkan dengan tindakan yang berupa
mengungkapkan gagasan-gagasannya, cukup mampu menilai (evaluation) selama
proses mengerjakan permasalahan yang tergolong menemukan sebuah konsep
(experiencing) maupun dalam mengikuti proses pembelajaran. Peserta didik juga
cukup mampu dalam menerapkan suatu konsep atau asas dengan cara yang
berbeda-beda yang dapat dilakukan melalui proses mengaitkan, menerapkan,
mentransfer ini menunjukan dengan melakukan proses relating applying, dan
transferring, dan diharapkan nantinya siswa akan terbiasa untuk berpikir luwes,
lancar dan penuh ide dan gagasan dalam menyampaikan pendapat maupun dalam

menyelesaikan permasalahan.
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6) Proses Berfikir Kurang Kreatif

Dari proses mengamati, mengaitkan, menemukan, menerapkan, bekerjasama
dan mentransfer yang terdapat pada LKS1, LKS2, LKS3, LKS 4 dan THB I, THB
Il dan THB IlI, jawaban siswa yang mempunyai kategori kemampuan berfikir

kurang kreatif, jika tidak memenuhi komponen kreatif.

b. Lancar (fluency)

Siswa menjawab kurang sistematis, kurang terperinci dan kurang jelas, dan
tidak ada unsur diketahui, ditanyakan serta jawaban kurang tepat, tidak prosedural
dan kurang sistematis, dengan mencari Bruto, tara dan netto. Seperti hasil jawaban

siswa pada gambar 4.30 berikut:
vLLAMAL MENGERJAKAN

B G Bruto . Beral Asi dn Hemasang
Targ - Eirm Kémdtgon' / L’Zilﬂ Sfﬁa{ &t%g\rc\so\\ )?6““'3’
Nello - et Yoergih / et 157uatu arang .
b. Rrudo - Netto Ffira
Nebo: Pk - foa
Tom > Bado- THo

C- Magglgh 7 d MC\SC][?JL [

mto: (020 Q¢ Redo - (1044

%@{{0 : /O()()ggr Nt = g

RN U ‘11(“'.‘\ 1;3Qﬁr 3 TC\m ; ((/Uhkg

Gambar 4.30 : Hasil jawaban siswa kategori berfikir kurang lancar (fluency)

g. Luwes (flexibility)

Hasil pengukuran siswa kurang kreatif dengan menggunakan jawaban dari
soal yang sama digunakan untuk mengukur komponen keluwesan (flexibility),
yang perlu diperhatikan adalah bagaimana siswa dalam memberikan jawaban
menggunakan cara yang berbeda-beda (bervariasi). Seperti hasil jawaban siswa
pada gambar 4.31 berikut:
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Gambar 4.31 : Hasil jawaban siswa kurang luwes (flexibility)

Jawaban yang diberikan siswa kurang luwes, kurang jelas dengan
penyelesaian yg diberikan juga kurang tepat yaitu dalam menentukan persen

untung /laba.

h. Originil (Originality)
Hasil pengukuran siswa kurang kreatif dalam menyelesaikan permasalahan
secara kurang menyeluruh dan kurang jelas dengan memberikan ide dan pendapat

dalam menyelesaikan soal. Seperti hasil jawaban siswa pada gambar 4.32 berikut :
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Gambar 4.32 : Hasil Jawaban siswa kurang original (originality)
Jawaban yang diberikan siswa kurang memenuhi kategori original dalam
menjawab permasalahan. Jawaban yang diberikan singkat, kurang jelas dan
kurang tepat. Siswa kurang kreatif, menjawab dengan singkat, kurang lengkap,
kurang sistematis , kurang terperinci dan kurang jelas dan waktu menyelesaikan

kurang cepat. Penulisan simbol matematika kurag tepat yaitu pada soal nomer 3,
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5% dari 50.000.000,- = 2.500.000,- dan jawaban kesimpulan akhir yaitu apa yang
ditanyakantidak ada.

i.  Memperinci (Elaboration)
Hasil jawaban siswa dirinci secara tertib, prosedural dan sistematis dalam
mencari persen laba dari penjualan dan dijawab dengan jelas, seperti jawaban

siswa pada gambar 4.33 berikut:
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Gambar 4.33 : Hasil jawaban siswa kurang memperinci (elaboration)

J.  Menilai (Evaluation)

Kebanyakan siswa masih lemah dalam hal menilai (evaluation) karena belum
mampu membuat permasalahan pada soal sebelumnya atau sudah bisa membuat
permasalahan tapi belum bisa menentukan penyelesaian dari permasalahan yang
telah dibuatnya pada jawaban soal sebelumnya atau jawaban yang diberikan
masih salah. Berikut hasil jawaban siswa kategori kurang dalam menilai

(evaluation) pada gambar 4.34 berikut :
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Gambar 4.34 : Hasil jawaban siswa berkategori kurang dalam menilai (evaluation)
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Dari jawaban siswa yang berkategori kemampuan berfikir kurang kreatif
terlihat bahwa siswa kurang mampu berpikir divergen yaitu berpikir terbuka, luas,
dan mengembangkan secara optimal dan kurang mampu menghasilkan gagasan-
gagasan atau ide-ide baru atau pemecahan (solusi), hal ini ditunjukkan kurang
lengkap dan kurang jelas langkah langkah dalam menyelesaikan permasalahan
dari soal yang diberikan. Terhadap permasalahan yang dialami siswa selama
proses belajamya berlangsung dan proses dalam menyelesaikan permasalahan
yang kurang tepat serta prosedurnya kurang benar dan kurang jelas dan kurang
mendalam. Siswa kurang kreatif, menjawab dengan singkat, kurang lengkap,
kurang sistematis , kurang terperinci dan kurang jelas dan waktu menyelesaikan
kurang cepat. Jawaban kurang luas karena ide dan gagasan yang dimiliki tidak
dikembangkan.

Peserta didik kurang mampu berpikir luwes (flexible) dan dalam proses
berpikir kurang lancar (Fluency) yang ditunjukkan dengan tindakan yang berupa
kurang lancar dalam mengungkapkan gagasan-gagasannya (evaluation) selama
kurang kooperatif bersama anggota kelompok pada proses diskusi dalam
menemukan sebuah konsep (experiencing) maupun dalam mengikuti proses
pembelajaran. Peserta didik juga kurang mampu dalam menerapkan suatu konsep
kesulitan dalam mencari cara yang berbeda-beda yang dapat dilakukan melalui
proses mengaitkan, menerapkan, mentransfer ini menunjukan dengan melakukan
proses relating applying, dan transferring, sehingga siswa harus dibiasakan untuk
berpikir luwes, lancar dan penuh ide dan gagasan dalam menyampaikan pendapat
maupun dalam menyelesaikan permasalahan. Peserta didik belum benar dan
belum mampu dalam menerapkan suatu konsep atau asas dengan cara yang
berbeda-beda salah satu perilaku siswa yang dapat dilakukan melalui proses
mengaitkan, menerapkan, mentransfer (relating applying, dan transferring).

Untuk mengetahui peningkatan siswa berfikir kreatif dari hasil belajar
siswa, diperoleh hasil pembelajaran di kelas kontrol, 34 siswa yang terdiri 16
siswa laki-laki dan 18 siswa perempuan diperoleh 5 siswa berfikir sangat kreatif,

23 siswa berfikir cukup kreatif dan 6 siswa berfikir kurang kreatif. Hasil
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pengembangan pembelajaran berbasis strategi REACT yang dikembangkan di
kelas eksperimen pertama (kelas VII A) dari 36 siswa dengan 12 siswa perempuan
dan 24 siswa laki-laki, diperoleh 10 siswa berfikir sangat kreatif, 22 siswa berfikir
cukup kreatif dan 4 siswa berfikir kurang kreatif, dilihat rata-rata ada peningkatan
dari kelas kontrol. Di kelas eksperimen kedua (kelas VII B) dari 36 siswa dengan
15 siswa perempuan dan 21 siswa laki-laki, diperoleh 12 siswa berfikir sangat
kreatif, 23 siswa berfikir cukup kreatif dan 1 siswa berfikir kurang kreatif.
Berikut ini peningkatan berfikir kreatif kelas kontrol (V11 C) dan kelas eksperimen
(V11 A dan VII B) pada gambar 4.20 di bawan ini:

25
20
15
H Kelas VII A
H Kelas VII B
= Kelas VII C

L

Sangat Kreatif Cukup Kreatif Kurang Kreatif

Gambar 4.20 : Grafik peningkatan berfikir kreatif kelas kontrl dan kelas

eksperimen

Pada gambar di atas menunjukkan dari tiga kategori berfikir kreatif (sangat
kretif, cukup kreatif dan kurang kreatif) ada peningkatan dari kelas kontrol
terhadap kelas eksperimen.

Dari hasil uji statistik t-tes, taraf signifikansi korelasi Antara kelas VII A
dan VII C adalah 0,002 < 0,05 sehingga Hy diterima. Berdasarkan korelasi antara
nilai rata-rata kemapuan berpikir kreatif siswa kelas VII A dan VII C adalah 0,985
sehingga korelasi antara kelas VII A dan VII C sangat besar. Taraf signifikansi
korelasi Antara kelas VIl B dan VII C adalah 0,014 < 0,05 sehingga Hy diterima.
Korelasi antara nilai rata-rata kemapuan berpikir kreatif siswa kelas VIl B dan VII
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C adalah 0,948 sehingga korelasi antara kelas VII B dan VII C sangat besar.
Selisih nilai rata-rata kemampuan berpikir kreatif Antara siswa kelas VII A dan
VIl C sebesar 0,03 dengan taraf signifikansi 0,013 < 0,05 sehingga Hy diterima
atau terjadi peningkatan kemampuan berpikir kreatif pada kelas eksperimen yaitu
kelas VII A dibandingkan kelas Kontrol yaitu kelas VII C. Selisih nilai rata-rata
kemampuan berpikir kreatif Antara siswa kelas VII B dan VII C sebesar 0,042
dengan taraf signifikansi 0,028 < 0,05 sehingga Ho diterima atau terjadi
peningkatan kemampuan berpikir kreatif pada kelas eksperimen yaitu kelas VII B
dibandingkan kelas Kontrol yaitu kelas VII C.

Berdasarkan hasil uji statistik di atas bahwa ada rata-rata hasil belajar
dengan komponen kreatif di kelas kontrol dan 2 kelas eksperimen ada peningkatan
secara signifikan. Pada hasil tes tersebut, siswa SMP Negeri 13 Jember lebih
dominan berkemampuan berkategori berfikir cukup kreatif. Dari analisis yang
dilakukan pada subjek penelitian, 5 (lima) indikator untuk kemampuan
berkategori berfikir kreatif yang dicapai oleh siswa rata-rata siswa memiliki
kemampuan untuk berfikir kreatif dalam menyelesaikan masalah Aritmatika
Sosial.

Hasil perhitungan di atas menunjukkan pembelajaran matematika berbasis
Strategi REACT untuk meningkatkan kemampuan berfikir kreatif mempunyai
kelebihan dan kekurangan. Kelebihan Pembelajaran matematika berbasis Strategi
REACT ini adalah peserta didik lebih mengenal dalam mngaitkan konsep materi
yang diterima (Relating), peserta didik dapat menemukan sendiri konsep materi
secara langsung, peserta didik dalam proses mengerjakan soal-soal dan lebih
memahami materi pembelajaran karena siswa mengalami sendiri dalam
menyelesaikan permasalahan (Applying), peserta didik mampu bekerja sama
dalam proses diskusi (Cooperating) dan peserta didik mampu mentransfer dari
konsep materi pembelajaran yang diterima sehingga mampu mengaitkan dalam
kehidupan sehari-hari (Transferring).

Peserta didik dibimbing untuk dapat berfikir kreatif dalam menyelesaikan
soal soal yang terkait dengan permasalahan dan soal-soal berbasis Strategi

REACT (Relating, Experiencing, Applying, Cooperating dan Transfering) yang
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mempunyai tahapan yang sistematis dan prosedural mulai dari mengaitkan,
menemukan, mengalami, bekerjasama dan mentransfer dari konsep materi
pembelajaran. Lima komponen Strategi REACT (Relating, Experiencing,
Applying, Cooperating dan Transfering) tersebar ke dalam semua perangkat
pembelajaran yang ada, perangkat pembelajaran lebih lengkap untuk
memfasilitasi siswa dalam memahami materi aritmatika sosial. Percobaan yang
harus siswa kerjakan dalam LKS dilengkapi dengan petunjuk dan contoh soal
yang dipandu langkah menyelesaikannya. Rata-rata siswa menyukai dari LKS
karena praktis dan mudah dipahami serta sangat menarik untuk dipelajari. Dalam
pembelajaran, siswa diajarkan untuk bekerjasama dan saling berbagi pengetahuan
(Cooperating). Hal ini terlihat pada saat kerja kelompok, siswa yang sudah merasa
bisa mengajari anggota kelompoknya yang masih kurang bias (tutor sebaya).

Pada saat mengerjakan Tes Hasil Belajar (THB) juga terbukti bahwa siswa
telah mencapai hasil yang memuaskan. Ada 2 kelebihan yang dapat disimpulkan
untuk perangkat pembelajaran yang digunakan adalah (1) RPP memuat 5 unsur
dalam Strategi REACT, yang menghantarkan siswa dalam proses berfikirnya lebih
kreatif dan meningkatkan siswa untuk berfikir kreatif. (2) permasalahan yang ada
pada LKS maupun THB yang diberikan diambil dari permasalahan sehari-hari
dengan mengambil materi pokok aritmatika sosial, sehingga peserta didik dapat
mentransfer konsep materi pokok aritmatika sosial yang diterima dalam
kehidupan sehari-hari dan sangat bermanfaat dalam menyelesaikan permasalahan
yang terkait dengan dunia perdagangan dan keuangan. Kelemahan pembelajaran
berbasis Strategi REACT (Relating, Experiencing, Applying, Cooperating dan
Transfering) yaitu alokasi waktu dalam pembelajaran membutuhkan waktu yang
banyak, khususnya ketika kegiatan kelompok dalam menyelesaikan LKS ,
membandingkan jawaban serta presentasi hasil diskusi.

Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa perangkat
pembelajaran berbasis Strategi REACT untuk meningkatkan siswa berfikir kreatif
yang dikembangkan memiliki kualitas valid, praktis, efektif, menarik dalam
memotivasi siswa untuk lebih bersemangat dalam melaksanakan kegiatan

pembelajar
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan proses dan hasil pengembangan perangkat pembelajaran materi
aritmatika sosial berbasis Strategi REACT dapat disimpulkan sebagai berikut:

5.1.1.Proses pengembangan perangkat pembelajaran materi aritmatika
sosial pembelajaran berbasis Strategi REACT dengan Mengunakan
model Thiagarajan yang dikenal dengan Four-D.

Dalam proses pengembangan perangkat pembelajaran aritmatika sosial yang
berbasis strategi REACT, adapun tahap-tahap yang dilakukan meliputi: (1). Tahap
pendefinisian yaitu analisis awal akhir terhadap kurikulum 2013, analisis siswa
untuk mengetahui karakteristik siswa, analisis kompetensi dasar dan kompetensi
inti, analisis konsep, analisis tugas, dan analisis tujuan pembelajaran yang ingin
dicapai. (2) tahap perancangan yaitu merancang perangkat pembelajaran meliputi:
penyusunan RPP, LKS dan THB yang berbasis Strategi REACT. Pada tahap
perancangaan diperoleh perangkat pembelajaran yang dihasilkan melalui penilaian
ahli dan uji keterbacaan. Setelah penilaian ahli, dilakukan revisi sesuai saran dari
validator yang disebut Draft 2 yang akan dilanjutkan dengan uji keterbacaan yang
menghasilkan Draft 3.Perangkat pembelajaran yang disebut Draft 3 ini
selanjutnya dilakukan uji coba lapangan. Hasil ujicoba lapangan dianalisis dan
dilakukan revisi sehingga menghasilkan perangkat final (4) tahap penyebaran,

dalam penelitian ini tahap penyebaran dilakukan di SMP Negeri 13 Jember.

5.1.2.Hasil pengembangan yang diperoleh adalah perangkat pembelajaran
materi aritmatika sosial dengan menggunakan pembelajaran berbasis
Strategi REACT
Hasil pengembangan yang diperoleh meliputi Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP), lembar kerja siswa (LKS), dan Tes Hasil Belajar (THB).
Ketiga perangkat pembelajaran yang dikembangkan memenuhi kriteria valid,
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praktis, efektif, menarik dalam memotivasi peserta didik dan kriteria tersebut

dapat dijabarkan pada tabel 5.1 di bawah ini:

Tabel 5.1 Koefisien Validasi dan Interpretasinya
Koefisien

No Perangkat Pembelajaran Validasi (Va) Interpretasi
Rencana Pelaksanaan .
1 Pembelajaran (RPP) 4.5 Valid
2  Lembar Kerja Siswa (LKS) 4,8 Valid
3  Tes Hasil Belajar (THB) 4,8 Valid
Berikut hasil nilai rata-rata dan interpretasi yang tunjukkan dalam tabel 5.2
dibawah ini:
Tabel 5.2 Nilai Rata-rata perangkat pembelajaran dan Predikatnya
No Perangkat Pembelajaran N"ar;gata' Interpretasi
Rencana Pelaksanaan
1  Pembelajaran (RPP) 89,77 Sangat Baik
2 Lembar Kerja Siswa (LKS) 94,66 Sangat Baik
3  Tes Hasil Belajar (THB) 96,33 Sangat Baik

Tabel 5.3 Nilai Rata-rata aktifitas siswa dan Predikatnya
No Pertemuan Aktifitas Siswa  Interpretasi Aktifitas Guru  Interpretasi

1 I 84,65% Baik 85% Baik
2 I 86,30% Baik 87% Baik
3 Il 87,30% Baik 88% Baik
4 1\ 89,95% Baik 92% Sangat baik

Hal ini menunjukan bahwa perangkat pembelajaran dapat dikatakan praktis
karena presentase aktivitas guru dan aktifitas siswa mencapai > 80%. Hal ini
menunjukan bahwa siswa aktif dalam mengikuti kegiatan pembelajaran berbasis
Strategi REACT. Berikut data hasih tes belajar siswa yang ditunjukkan pada tabel

5.4 di bawah ini :
Tabel 5.4 Data Tes Hasil Belajar Siswa

THB 1 THB 2 THB 3 Rata-Rata

No Urarg Jml  Persen Jml Persen Jml Persen Jml Persen

1  Tuntas 30 88,24% 32 9412% 29 8529% 30 88,24%

Tak 4 q17600 2 588% 5 1471% 4 11,76%
tuntas

Secara umum perentase siswa yang tuntas dalam menyelesaikan THB adalah
di atas 80%, artinya secara klasikal siswa telah tuntas menyelesaikan THB.

Berikut data hasil tes belajar siswa yang ditunjukkan pada tabel 5.3 di bawah
ini:
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Tabel 5.5 Data Hasil Keefektifan (Respon Siswa)

Senang  Setuju lya Berminat Jelas  Mengerti Tertarik
96,32% 96,63% 92,15%  100%  92,65% 94,28% 94,28%
Tidak  Tidak . Tidak Tidak Tidak Tidak
: Tidak . . . .
senang  setuju berminat  jelas  mengerti tertarik
241% 2,98% 7,55% 0% 713%  6,21% 571
Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa perangkat

pembelajaran berbasis Strategi REACT untuk meningkatkan siswa berfikir kreatif
yang dikembangkan memiliki kualitas valid, praktis, efektif, menarik dalam
memotivasi siswa untuk lebih bersemangat dalam melaksanakan kegiatan

pembelajaran.

5.1.3 Pembelajaran matematika berbasis strategi REACT dapat
meningkatkan siswa berfikir kreatif
Pembelajaran matematika berbasis strategi REACT dapat meningkatkan
siswa berfikir kreatif, dari proses pembelajaran yang diberikan ada 3 kategori,
antara lain :
1) Siswa berfikir sangat kreatif
Siswa yang berkategori kemampuan berfikir sangat kreatif yang memenuhi 5
komponen berfikir kreatif, yaitu : mampu berfikir lancar (fluency), mampu
berfikir luwes (flexibility), mampu berfikir original (originality), mampu berfikir
memperinci (elaboration) dan mampu menilai (evaluation)
2) Siswa berfikir cukup kreatif
Siswa yang berkategori kemampuan berfikir cukup kreatif yang memenuhi
tiga dari 5 komponen berfikir kreatif, yaitu : mampu berfikir lancar (fluency),
mampu berfikir luwes (flexibility), mampu berfikir original (originality), mampu
berfikir memperinci (elaboration) dan mampu menilai (evaluation)
3) Siswa berfikir kurang kreatif.
Siswa yang berkategori kemampuan berfikir kurang kreatif yang tidak
memenuhi 5 komponen berfikir kreatif, yaitu : mampu berfikir lancar (fluency),
mampu berfikir luwes (flexibility), mampu berfikir original (originality), mampu

berfikir memperinci (elaboration) dan mampu menilai (evaluation).


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

178

Hasil pembelajaran di kelas kontrol, 34 siswa yang terdiri 16 siswa laki-laki
dan 18 siswa perempuan diperoleh 5 siswa berfikir sangat kreatif, 23 siswa
berfikir cukup kreatif dan 6 siswa berfikir kurang kreatif. Hasil pengembangan
pembelajaran berbasis strategi REACT yang dikembangkan di kelas eksperimen
pertama (kelas VIl A) dari 36 siswa dengan 12 siswa perempuan dan 24 siswa
laki-laki, diperoleh 10 siswa berfikir sangat kreatif, 22 siswa berfikir cukup kreatif
dan 4 siswa berfikir kurang kreatif, dilihat rata-rata ada peningkatan dari kelas
kontrol. Di kelas eksperimen kedua (kelas V11 B) dari 36 siswa dengan 15 siswa
perempuan dan 21 siswa laki-laki, diperoleh 12 siswa berfikir sangat kreatif, 23
siswa berfikir cukup kreatif dan 1 siswa berfikir kurang kreatif.

Dari hasil uji statistik t-tes, taraf signifikansi korelasi Antara kelas VII A
dan VII C adalah 0,002 < 0,05 sehingga Hy diterima. Berdasarkan korelasi antara
nilai rata-rata kemapuan berpikir kreatif siswa kelas VII A dan VII C adalah 0,985
sehingga korelasi antara kelas VII A dan VII C sangat besar. Taraf signifikansi
korelasi Antara kelas VII B dan VII C adalah 0,014 < 0,05 sehingga Ho diterima.
Korelasi antara nilai rata-rata kemapuan berpikir kreatif siswa kelas VII B dan VII
C adalah 0,948 sehingga korelasi antara kelas VII B dan VII C sangat besar.
Selisih nilai rata-rata kemampuan berpikir kreatif Antara siswa kelas VII A dan
VIl C sebesar 0,03 dengan taraf signifikansi 0,013 < 0,05 sehingga Ho diterima
atau terjadi peningkatan kemampuan berpikir kreatif pada kelas eksperimen yaitu
kelas VII A dibandingkan kelas Kontrol yaitu kelas VII C. Selisih nilai rata-rata
kemampuan berpikir kreatif Antara siswa kelas VII B dan VII C sebesar 0,042
dengan taraf signifikansi 0,028 < 0,05 sehingga Hy diterima atau terjadi
peningkatan kemampuan berpikir kreatif pada kelas eksperimen yaitu kelas VII B
dibandingkan kelas Kontrol yaitu kelas VII C.

Peserta didik dibimbing untuk dapat berfikir kreatif dalam menyelesaikan
soal-soal yang terkait dengan permasalahan pembelajaran berbasis Strategi
REACT yang mempunyai tahapan yang sistematis dan prosedural mulai dari
mengaitkan, menemukan, mengalami, bekerjasama dan mentransfer dari konsep
materi pembelajaran. Lima komponen (fluency, flexibility, originality, elaboration

dan evaluation) Strategi REACT tersebar ke dalam semua perangkat pembelajaran
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yang ada, perangkat pembelajaran lebih lengkap untuk memfasilitasi siswa dalam

memahami materi aritmatika sosial.

5.2 Saran
Terkait dengan penelitian perangkat pembelajaran, terdapat beberapa saran
atau masukan sebagai berikut:

1) Perangkat pembelajaran materi aritmatika sosial dengan menggunakan
pembelajaran berbasis Strategi REACT, sebaiknya dikembangkan lebih lanjut
pada pokok bahasan lain.

2) Perangkat pembelajaran yang telah dikembangkan agar dapat dijadikan
pedoman untuk melakukan pembelajaran materi aritmatika sosial dengan
menggunakan pembelajaran berbasis Strategi REACT.

3) Untuk mengetahui lebih lanjut baik atau tidaknya perangkat yang telah
dikembangkan, maka disarankan pada peneliti selanjutnya agar dapat menguji

cobakan pada kelas atau sekolah menengah pertama lainnya.
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